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THE CENl'ER OF INFORMATION AND TOURISM CULTURE IN WEST BORNEO 

Disusun O/eh i 

WAHYUDIN CIPTADI 
97512124 

Dosen Pembimbing I : Jr. Munichy B. Edrees, M.Arch
 
Dosen Pembimbing /I : Ir. Handoyotomo, MSA
 

Sebagai salah satu Propinsi yang telah ditetapkan menjadi Daerah Tujuan Wisata ke XIX, kondisi 

Daerah Kalimantan Barat secara faktual sebagai tempat daya tarik bagi wisatawan domestik maupun 

mancanegara yang dalam pelaksanaannya memerlukan behtuk pelayanan informasi dan promosi dalam 

bidang pariwisata. Untuk mewujudkannya memerlukan langkah-Iangkah pengenalan atas produk pariwisata 

melalui Kegiatan pelayanan pariwisata yang didalamnya terdapat pelayanan Informasi dan Promosi dengan 

kota Pontianak sebagai tempat lokasi Pusaf Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya secara terpadu dengan 

melihat potensi site dan lokasi yang ada. 

Adapun permasahan khusus yang dihadapi adalah mengenai masalah penampilan citra bangunan 

dengan Preseden Arsitektur Tradi~ional Etnis Dayak dan Melayu dan Fleksibilitas Ruang Dalam yang 

mendukung kegiatan Pameran Pariwisata Budaya . 

Citra bangunan yang diungkapkan pada Gedung Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya 

melalui analisa dan pendekatan Preseden terhadap Arsitektur Tradisioanl Etnis Dayak dan Melayu dengan 

prinsip-prinsip yang melandasi preseden sebagai sebuah gagasan fide melalui 3 (tiga) aspek preseden yaitu : 

aspek Konseptual, aspek Programatis, aspek Formal &Formatif. Melalui tiga aspek diatas akan menghasilkan 

I-

i 
karakteristikl pedoman dan karya arsitektur tradisional kedua etnis dlatas yang dlpakal dalam unsur-unsur 

yang rnempengaruhi didalam konsep perencanaan dan perancangan bangunan. 

Sedangkan kegiatan Pameran Pariwisata Budaya didalam satu wadah Kegiatan , diperlukan suatu 

pola penataan ruang yang fleksibel (dapat diubah-ubah). Dan diharapkan agar ruang -ruang yang ada dapat 

digunakan secara efektif dan efisien, sesuai dengan sifat dan bangunannya. Untuk mewadahi Fleksibilitas 

ruang digunakan pengklasifikasian berdasarkan masing-masing pola layout ruang yang nantinya akan 

dipakai sebagai pedoman terhadap masalah utilitas bangunan seperti masalah Sirkulasi 

,pencahayaan,penghawaan,elektrikal,elemen pembatas ruang,struktur dan akustik ruang. 

i
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52. Gambar.2.50 :Denah Rumah Etnis Melayu 

53. Gambar.2.51 :Bentuk Rumah Etnis Melayu 

54. Gambar.2.52 :Jenis dan Bentuk Rumah Tradisional Etnis Melayu 
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55. Garnbar.2.53 :Orientasi Bangunan Tradisional Etnis Melayu 

56. Gambar.2.54 :OrnamenSuku Melayu Pada Bangunan 

57. Gambar.2.55 :OrnamenSuku Melayu 

58. Gambar.2.56: Perubahan Bentuk Fleksibilitas Ruang 

59. Gambar.2.58 :Lingkup kegiatan Pameran Indoor & Outdoor 

60. Gambar 2.59 : Contoh Pameran Kerajinan 

61. Gambar.2.60 : Sudut dan Jarak Pandang Mata TertJadap Obyek Pameran 

62. Gambar.2.61 :Contoh Lay Out Stand Pamer Pola A 

63. Gambar.2.62 :Contoh Lay Out Stand Pamer Pola B 

64. Gambar.2.63 : Contoh Lay Out Stand Pamer Pola CGambar.2.64. Contoh Lay Out Stand Pamer 

Pola D 

65. Gambar.2.65 : Dimensi Fasilitas untuk Kenyamanan pandang Pameran 2 Dimensi 

66. Gambar.2.66 : Sistem Peragaan Statis 

67. Gambar.2.67: Sistem Peragaan Dinamis 

68. Gambar.2.68 : Sistem Peragaan' Demostratif 

69. Gambar.2.69.: Sistem Penyajian Tiga Dimensi 

70. Gambar.2.70 : Sistem Penyajian Dua qimensi 

71. Gambar.2.71 : Sistem Peragaan Dengan Media Khusus 

72. Gambar.2.72: Bentuk Dasar Lay Out Ruang Peragaan Pameran 

73. Gambar.2.73. Pencahayaan Alami & Buatan pada Produk Pameran 

74. Diagram 3.1. Skema Alur Kegiatan Pengelola 

75. Diagram 3.2. Skema Alur Kegiatan Seniman 

76. Diagram 3.3. Skema Alur Kegiatan Pedagang/pengrajin 

77. Diagram 3.4. Skema Alur Kegiatan pelaku/peserta pameran 

78. Diagram 3.5. Skema Alur Kegiatan Pengunjung 

79. Diagram 3.6. Skema Alur Kegiatan Unit Service 
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80.	 Diagram. 3.1.1.Hubungan Ruang berdasarkan Sifat Kegiatan Secara Umum 

81.	 Diagram. 3.1.2.Hubungan Ruang berdasarkan Kegiatan 

82. Gambar 3.1.1.Contoh Pola Hubungan Ruallgan 

83.	 Diagram. 3.1.3.0rganisasi Ruang Berdasarkan Kegiatan 

84. Gambar 3.2.1:Analisa Skala (unit Keseluruhan)MelallJi Gagasan Formatif Dalam· 

PresedenArsitektur Tradisional Etnis Dayak. 

85.	 Gambar 3.2.2:Analisa Penambahan & PenguranganMelalui Gagasan Formatif Dalam Preseden 

Arsitektur Tradisional Etnis Dayak. 

86. Gambar 3.2.3:Analisa Konfigurasi Ruang Melalui Gagasan Forrnatif Dalam Praseden Arsitektur 

Tradisional Etnis Dayak 

87.	 Gambar 3.2.4:AnalisaUnit Keseluruhan (Skala) Melalui Gagasan Formatif Dalam Presaden 

Arsitektur Tradisional Etnis Dayak &Melayu 

88.	 Gambar 3.2.5.Analisa Penambahan & Pengurangan (Proporsi) Melalui Gagasan Formatif Dalam 

Preseden Arsitektur Tradisional Etnis Dayak & Melayu 

89. Gambar 3.2.6:Analisa Perularigan ke Unik (Irama)Melalui Gagasan Formatif Dalam Preseden 

Arsitektur Tradisional Etnis Dayak &Melayu 

90. Gambar 3.2.7:Analisa Perulangan k~ Unik ( Irama) Melalui Gagasan Formatif Dalam Praseden 

Arsitektur Tradisional Etnis Dayak & Melayu 

91.	 Gambar 3.2.8:Analisa Konfigurasi RuangMelalui Gagasan Forrnatif Dalam Preseden Arsitektur 

Tradisional Etnis Dayak & Melayu 

92.	 Gambar 3.2.9:Analisa Unit keseluruhan (Skala) MelalUl Gagasan Formatif Dalam Preseden 

Arsitektur Tradisional Etnis Dayak 

93.	 Gambar 3.2.10:Analisa Penambahan & Pengurangan (Proporsi) Melalui Gagasan Formatif Dalam 

Preseden Arsitektur Tradisional Etnis Dayak 

94.	 Gambar 3.2.11 :Analisa Perulangan ke Unik (Irama)Melalui Gagasan Forrnatif Dalam Preseden 

Arsitektur Tradisional Etnis Dayak 

95.	 Gambar 3.2.12:Analisa Pola-Pola Konfigurasi Ruang Melalui Gagasan Formatif Dalam Preseden 

Arsitektur Tradisional Etnis Dayak 
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96.	 Gambar 3.2.13:Analisa Pola Fleksibilitas Ruang Ekspansibilitas Pada Ruang Pameran 

Pariwisata Budaya 

97.	 Gambar 3.2.14:Analisa Pola Fleksibilitas Ruang Konvertibilitas Pada Ruang Pameran Pariwisata 

Budaya 
o98.	 Gambar 3.2.15:Analisa Pola Fleksibilitas Ruang Versatibilitas Pada Ruang Pameran Pariwisata 

Budaya 

99.	 Gambar 3.2.16:Analisa Pola Opwn Plan pada Fleksibilitas Ruang Pameran 

100.	 Gambar 3.2.17: Analisa Pola Opwn Plan pada Fleksibilitas Ruang Pameran 

101.	 Gambar 3.2.18: Analisa Pola Opwn Plan pada Fleksibilltas Ruang Pameran 

102.	 Gambar 3.2.19: Analisa Pola Counter Selling pada Fleksibilitas Ruang Pameran 

103.	 Garnbar 3.2.20: Analisa Pola Counter Selling pada Fleksibilitas Ruang Pameran 

104.	 Gambar 3.2.21: Analisa Pola Counter Selling pada Fleksibilitas Ruang Pameran 

105.	 Gambar 3.2.22: Analisa Pola ParUally Enclose pada Fleksibilitas Ruang Pameran 

106.	 Gambar 3.2.23 Gambar 3.2.22: Analisa Pola Partially Enclose pada Fleksibilitas Ruang 

Pameran 
° • 

107.	 Gambar 3.2.24: Analisa Pola Partially Enclose pada Fleksibilitas Ruang Pameran 

108.	 Gambar 3.2.25: Analisa Pola Partiall~ Enclose pada Fleksibilltas Ruang Pameran 

109.	 Gambar 3.2.26: Analisa Pola Partially Enclose (Display Sequence) pada Fleksibilitas Ruang 

Parneran 

110.	 Gambar 3.2.27: Analisa Pola Partially Enclose (Display Sequence) pada FleksibHitas Ruang 

Pameran 

111.	 Gambar 3.2.28: Analisa Pola Partially Enclose (Display Sequence) pada Fleksibilitas Ruang 

Pameran 

112.	 Gambar 3.2.29: Contoh Jenis Dinding Partisi pada Fleksibilitas Ruang Pameran 

113.	 Gambar 3.2.30: Contoh Analisa Penggunaan Elemen Dinding Partisi I pada Fleksibilitas Ruang 

Pameran 

114.	 Gambar 3.2.31: Contoh Analisa Penggunaan Elemen Dinding Partisi II pada Fleksibilitas Ruang 

Pameran 

115.	 Gambar 3.2.32: Contoh Pencahayaan Alami pada Ruang Parneran 
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116.	 Gambar 3.2.33: Contoh Pencahayaan Suatan yang Merata pada Obyek Pamer & Pengunjung 

117.	 Gambar 3.2.34: Contoh Penerangan Umurn pada Sebagian Ruang Pameran 

118.	 Gambar 3.2.35: Contoh Pencahayaan Suatan dengan Penerangan Khusus pada Obyek Pamer 

119.	 Gambar 3.2.36: Contoh Pencahayaan Suatan pada Sebagian Ruang & Khusus pada Obyek 

Pamer 

120.	 Gambar 3.2.37: Contoh Altematif Pencahayaan Suatan dengan Sistem Spotlight Terhadap 

Objek Pamer 

121.	 Gambar 3.2.38: Analisa Tata Letak Titik Lampu Raster Serta Arah Titik Pencahayaan lampu 

terhadap ruang pamer. 

122.	 Gambar 3.2.37: Analisa tata letak titik lampu Sorot atau Penyinar serta Arah Titik Pencahayaan 

Lampu Terhadap 

123.	 Gambar 3.2.39: Analisa Tata Letak Titik Lampu Arah Kebawah (Down Light) serta Arah Titik 

Pencahayaan Lampu 

124.	 Gambar 3.2.40: Analisa Pola Grid tata letak titik larnpu pada Ruang Pameran 

125.	 Gambar 3.2.41: Analisa COrltoh Pola Grid Tata Letak Lampu dengan Sistem Rei pada Ruang 

Pameran 

126.	 Gambar 3.2.42: Analisa Contoh J.enis & Tata Letak Lampu dengan Sistem Rei pada Ruang 

Pameran 

127.	 Gambar 3.2.39: Analisa Contoh penempaten stop kontak (Elektrical Supply) pada R~ang 

Pameran 

128.	 Gambar 3.2.40: Anallsa Jangkauan penempatan stop kontak (Elektrical Supply) pede Rueng 

Pameran 

129.	 Gambar 3.2.41: Analisa Penghawaan Alami pada Ruang Pameran 

130.	 Gambar 3.2.41: Analisa Tata Letak penempatan Saluran AC pada Ruang Pameran 

131.	 Gambar 3.2.41: Contoh Model sekat Akustik Partisi pada Ruang Pameran 

132.	 Gambar 3.2.42: Contoh Struktur Rangka Ruang pada Ruang Pameran 

133.	 Gambar 3.2.42: Contoh Pola Grid dari Model Plafond 3m x 3mpada Ruang Pameran 

134.	 Gambar 3.2.43: Pola Sirkulasi Konfigurasi Komposit (Linear dan Network) pada Ruang Pameran 

135.	 Gambar 3.2.44: Pola Sirkulasi Melalui dan Didalam Sebuah Ruangan pada Ruang Pameran 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

l.1.Latar Belakang Permasalahan 

1.1.1. Perkembangan Pariwisata di Indonesia 

Banyak pihak yang berharap bahwa sektor pariwisata di Indonesia akan mamp~ menjadi.. 

pengganti pemasok devisa utama setelah menurunnya peran migas.Dibalik harapan yang begitu besar, 

Indonesia memang memiliki potensi alam dan budaya luar biasa melirnpah dan benar-benar layak untuk 

dibanggakan sebagai tambang industri jasa pariwisata yang masih luas dan belum terjamah1. 

Peningkatan Pariwisata sangat basar kontribusinya pada pembangunan nasional 

,pembangunan daerah maupun pembangunan masyarakat ,ini dikarenakan peranannya yang dapat 

meningkatkan kesempatan kerja dan usaha, penerimaan devisa, meningkatkan pendapatan rakyat 

yang mampu secara optimal memberi nilai tambah ekonomis bagi setiap daerah pemilik potensi 

wisata2• .. 

Disamping itu juga penyediaan informasi dan promosi pariwisata yang lengkap untuk 

memperkenalkan kekayaan budaya Indonesia kepada para wisatawan merupakan salah satu upaya 

peningkatkan kepedulian masyarakat Indonesia terhadap dunia pariwisata. 

Untuk menindak lanjuti akan hal itu Pemerintah Indonesia mencanangkan untuk tahun 1998 

sebagai Tahun Sen; dan Budaya. dengan langkah Inl dll1arapkan bisa meningkatkan kunjungan 

wisatawan masuk ke Indonesia investasi dan menangkis citra buruk terhadap bangsa IndonesiaI 

setelah terjadi messiah politik3.Selain langkah tersebut diatas pemerintah juga sudah barupaya 

mendirikan Tourist Information Center (TIC) di beberapa wilayah tujuan wisata.Usaha tersebut untuk 

memberikan peningkatan pelayanan informasi sekaligus. sebagai langkah mempromosikan secara 

iintensif dengan tujuan untuk mengkonsumsi pariwisata. 

Selain itu juga pemerintah membuka jalan dengan bekerjasama dengan badan-badan swasta 

yang bergerak dalam kepariwisataan dan pelayanan jasa akornodasi dalam rangka menggalakkah 

1 Suglantoro Ronny,S.Pd,S.E; Iahun 2000 ; P.dwlNta: Antlrl Obs.sltMn Rea/lta; Adlella Karya CiIa; Yogyakarta. 

2 Dlnas Pariwlsala Propinal Daerah Tlngkat I Kallamantan Barat; 18hun 1995;Bul.tin Padwlsata : Peson. Khatullstiwl K.llmantan B.,.t; Nomer : 31 
tahun ke VII. Septembet 1995. 

3 Bernas; 24 September 1999; dlambll dar! Tugas Akhlmya Istanto Wldodo; Pusat Infolmfti P.rlwlsata dl YogyaklU1l; jUrA UGM; tahun 2000. 
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pelayanan infonnasi yang terpadu dalam bidang pariwisata, memerlukan langkah-Iangkah pengenalan 

atas produk-produk pariwisata melalui pelayanan pariwisata yang didalamnya terdapat keglatan 

pelayanan infonnasi dan promosi 

1.1.2. Kondisi Kepariwlsataan Propinsl Kalimantan Baral 

Sebagai salah satlJ Propinsi yang telah ditetapkan menjadi Daerah TUjuan Wisata ke XIX , 

kondisi daerah Kalbar secara faktual memang banyak mempunyai objek wisata yang pote~sial yang, 

dapat dikembangkan, sehingga akan menank lebih banyak wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Tidak bisa dipungkin bahwa angka kunjungan wisatawan luar negeri yang berkunjung ke Kalbar yang 

masuk melalui pintu gerbang Iintas batas Entikong setiap tahunnya meningkat. Tetapi dilihat dan 

domisili wisatawan hampir 90 %adalah penduduk negara tetangga yangberada di pulau Kalimantan 

bagian utara yang kunjlJngan ke Kalbar dilandasi motivasi Niagal perdagangan, menyaksikan objek 

wisata yang ada,Dinasl konvesi, studil research.4.1ni terlihat dan distribusi persentasi ekonomi tahun 

2000 dan sub sector perdagangan dan pariwisata yang mengalami pertumbuhan meningkat sebesar 

22.43 %5 

KUNJUNGAN W1SATAWAN MANCANGARA 
No. NEGARAASAL Tahun 1998 

1. NEGARA ASEAN + PENDUL 16763 
2. NEGARAASIA &PASIFIK 1624I 
3.	 NEGARATIMUR TENGAH + 0 

AFRIKA 
4. NEGARA AMERIKA 669 
5. NEGARA EROPA ..oCEANIA 1018 

i ,.._,..'" TA,..I.	 1\1\1\'74 

Tahun 1999 Tahun2000 Tahun 2001 

19766 21853 26294
 
433 801 829
 
0 8 4
 

153 235 554 
...." ..............

774 873 990 
".,.,.,1\IU. "" 

( Sumber :Dinas Kebudayaan din Pa_iti Propinsi Kalimantan Barat. tahun 2001) 

(Sumber:Badan Pusat Statistik Kalbar; tahun 2001) 

4 Dlnas Pariwissla Proplnsl Oaerah Tlngkall Ksliamanlan &ri~ tahun 1995;Sul.tin p.rIwlsam: Puona Khltullstlwa ICallmanun Silrat; Nomor : 31 

tahun ke VII. SeplembeI1995. 

, Harianto F. Santoeo; tahun 2001; PlOm Datllh Klbelpat." dan Kow, Penerbll Kompas; Jakartll 
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TabeI1.1.2.3: Daftar Distribusi Prosentse Dalam Kegiatan Ekonoml tahun 2000 

JENIS KEGIATAN PEREKONOMIANNo. DISTRIBUSI PERSENTASE 

1. Jasa-Jasa 24,22% 
·y.:.C·2. . Perdaganaan &Pariwisata ..·.·T<,· . .....•. : 22,43 %,,, .. 

,3. Penaanakutan &Komunikasi 20,33% 
4. Banaunan 14,21 % 
5. Keuanaan 1080% 

Indusbi Penaolahan 4,45%6. 
Lisbik, Gas,Air Bersih7. 1,84% 
Pertanian 0,72%8. 

Jumlah Total: 100% 
( Sumber :Badan Pusat Statistik Kalbar, tahun 2001)
 

TabeI1.1.2.4: Dattar Angka Kunjungan Wisatawan Ke Kalbar Sesual Jenls Kunjungan
 

Jenis Kunjungan Tahun 1999 Tahun2000 
Wisman Wisnus Jumlah Wisman Wisnus Jumlah 

Objek wisata 
Kebudayaan 

Daerah 

4490 88890 93380 6280 75360 81640 

Objek Wisata 
Peninggalan 

Sejarah 

10321 25n81 268102 16612 218544 235156 

Objek Wisata A1am 8195 488895 497090 12540 414480 427020 

( SUmber :Dinas Kebudayaan dan Pariwisala Kalbar, tahun 2001)
 

TabeI1.1.2.5: Daftar Prosentase Kelornpok Wisatawan Berdasarkan Tujuan Wisata Ke Kalbar
 

No. Kelompok Tuluan Wlsata Persentase 
1. Nlaaal Perdaaanaan 

. 32% 
2, BerliburJRekreasi 27% 
3, Dinasl Konvensl 21 % 
4. Studyl Research 10% 
5. lain-lain 

Total Prosentase: 
10% 
100% 

( SUmber :Dinas Kebudayaan &Pariwisata Kalbar, tahun 2001) 

Pembangunan Pariwisata di Kalimantan Barat saat ini berada pada tahap eksplorasi artinya 

bahwa paranan Pemerintah Daerah dalam pembangunan pariwisata dibutuhkan sangat besar oleh 

masyarakat misalnya dalam hal promosi dan informasi6• 

Seni dan budaya yang hidup dan berkembang di masyarakat Kalimantan Barat, merupakan 

sumber daya tarik wisata dan modal yang besar artinya bagi pengembangan dan peningkatan 

kepariwisataan. Sebagai salah satu unsur kehidupan masyarakat, seni dan budaya tersebut umumnya 

harus digali secara maksimal.Daya tarik wisata suatu kota antara lain terletak pada kemampuan kota itu 

6 Dlnas Pariwisata Proplnel Daerah Tingkat I Kaliamlntan Bara~ tahun 2OOO;Buletin '.rlwIsam :' ••011. Kltatullstiwa Kallman'" BMllt; Nomer : 44 
Tahun XIII Noplmber 2000 
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untuk menampilkan secara optimal karakterisitk dan identitas kota yang khas baik secara fisik, 

geografis, lingkungan alami, maupun nilai budaya7• 

Salah satu sarana Pargelaran Seni dan Budaya Bumi Khatulistiwa, Atraksi Budaya Khas 

Pontianak, Naik Dango. Gawai Adat Dayak,Robok- Robok dsb yang dilaksanakan rutin setiap tahunnya 

adalah merupakan "CORE EVENT" Daerah Tujuan Wisata Kalimantan Barat yang pelaksanaannya 

akan melibatkan instansi pemerintah. kalangan pengusaha dan masyarakat luas.Kondisi ini 

rnenandakan bahwa tingkat kepedulian masyarakat akan pariwisata semakin meningkat" sehingga 

tidaklah berlebihan kalau harapan mereka akan· prospek pariwisata dimasa yang akan datang 

sangatlah tinggi, tetapi informasi dan promosi tentang promosi pariwisata yang mereka dapat masih 

sangat sedikit8• 

Peristiwa ini disamping untuk melestarikan seni dan kebudayaan daerah yang IUhur, juga 

sebagai perwujudan dari rasa cinta tanah air yang dalam dan merupakan sarana untuk 

mengembangkan aset wisata menjadi atraksi yang memikat dan dinikmati oleh Wisatawan Nusantara 

maupun Mancanegara. 

Pada dasamya potensi pariwisata yang terdapat didaerah ini cukup basar yang terbagi dalam 3 

kelompok yang mempunyai cin ters~ndiri yaitu kelompok objek wisata kebudayaan daerah, Objek 

wisata peninggalan sejarah serta objek wisata alam yang beraneka ragam tersebar diseluruh daerah9• 

1.1.3. Kota Pontianak Sebagal Lokasl Gedung Pusat Informasl dan Promosl Pariwlsata Budaya 

Kalimantan Barat 

Potensi keberadaan Kota Pontianak sangat potensial untuk dijadikan lokasi Gedung Pusat 

Informasi dan Promosl Panwlsata Budaya Kalimantan Barat karena mempunyal beberapa keunlkan 

geografls yang tidak dimiliki oleh kota-kota lain di Indonesia maupun di dunia, yakni terletak di Ilntasan 

garls Khatullstlwa tepatnya berldsar pada poslsl geografis 0°02'24" LU - 0·01'37" LS dan 1090 16'25" 

BT - 109°23'04" BT dengan luas wilayah 107,82 Km2 dan jumlah penduduk 472.996 jiwa (sensus 

penduduk tahun 2000) terletak dl posisi strategis karena mudah diakses baik melalui transportasi darat, 

air maupun udara 10. Dalam lingkup nasional, letak kota Pontianak berdekatan dengan beberapa 

daerah lain yang menjadi pusat pertumbuhan perdagangan dan pariwisata seperti Batam, Pekanbaru 

7 Prof., Dr,. Syarif Ibrahim A1k8drie.M.So; IBhun 1996; Pengembangan Kala Panti8l18k B8IW8waS8R ldentilas dan Lingkungan ; Usaha meningkalkan Paran 

Serta Maayarakat dalsm MamenJ8Illl pembanglinan Kep8llwl1l1lan; Makalah SemInar Seharl Tentang P880M Willll Kap1l88. 

8 Panilia Festival Budaya Buml Khatullstlwa IV ; tahun 1998; Bum PetunJuIc Futlv.1 Budap BumllChatullstiwa N rabun 1991; KaUment8n Barel 

9 Dinas Pariwlsala Prcplnsl Daer8h Tlngkat I Kall8mlllllan aa,;a~ tahun 1995;Buletln P.riwIsItII : Pesona IChatuIlstJwl KMltrWltan Blnlt; Nomor : 31 
tahun ke VII, Septembet 1995 

10 Revisi Rencana Umwn Tata Ruang kota Pontianak; tahIll12000; LiIpO''''' FIlIrIII dIIn AnlllUls; Pemerintah Kola Pontianak • 
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dan Natuna di Pulau Sumatera, Jakarta di Pulau Jawa, serta Balikpapan dan Pangkalan Bun di pulau 

Kalimantan dan kepulauan Natuna. 

Sementara di lingkup Internasional ,Ietak kota Pontianak tidak jauh da,; beberapa kota yang 

sudah maju di negara -Negara ASEAN, misalnya dengan Kuching dan Sabah (Malaysia), B~ndar Se,; 

Begawan (Brunai Darussalam), dan Singapura. Dalam System Globalisasi Ekonomi, AFTA(Asean Free 

Trade Area) 2003,APEC(Asia Pasific Economic Cooperation) 2010/2020, Sister City (Pontianak 

Kuching),Pasar Tunggal Eropa , NAFTA ( North America Free Trade Area), WTO ( World Trade 

organization) yang makin kompetitif ini akan menempatkan kota Pontianak sebagai Jaringan Simpul 

Kegiatan Ekonomi Kawasan Kalimantan, yaitu sebagai pusat kegiatan ekonomi, budaya dan politik 

regional dalam jaringan kerjasama antar daerah dan antamegara dan berpeluang mendapat Iimpahan 

investasi asing dalam mengembangkan sector ekonomi (misalnya pariwisata)11. 

.-JoI 

-

rerAN 
-~<-............. 

"';, 

Gambar 01 : Peta Wi/ayah Prop/ns; Kalimantan Barat (Sumber: Revisi Rencana Umum Tata Ruang Kota 

Pondanak tahun 2000) 

Pontianak dapat dijadikan tujuan bagl mereka yang khususnya akan berlibur , mengunjungl 

keluarga, berbisnis sambil berwisata atau sebaliknya, mengikuti seminar, penelitian, studi ,melanjutkan 

perja/anan ke luar nege,; serta datang dan luar negeri.Transportasi udara, laut maupun transportasi 

dara! dapat menghubungkan secara langsung Kota Khatulistiwa tersebut dengan daerah-daerah lain. 

Se/ain itu juga terdapatnya fasilitas pariwisata yang rnemadai seperti hotel, restoran, biro 

perjalanan, fasilitas hiburan (bioskop , karaoke, diskotik), fasilitas money changer, pelayanan 

kesehatan, objek-objek wisata lainnya berupa hiburanl atraksi khusus (seperti perang meriam), tempat

11 Renoana Tala Ruang W1layah Kola Pontianak; lahun 2000; Buku R.nCSllll2001-2011; Pemerlnlah Kola Pontianak. 
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tempat makan I jajan yang khas Pontianak, toko-toko souvenir, objek wisata eagar budaya yang 

memiliki nilai sejarah dan budaya lokal yang tinggi serta adanya TugU Khatulistiwa yang bisa menjadi 

Landmarknya kota Pontianak tetapi letak penyediaan sarana letaknya masih belum terpadu disuatu 

tempat khusus melainkan letaknya masih menyebar seeara tidak merata sehingga mengakibatkan 

tidak optimalnya pemanfaatan sarana-sarana tersebut . 

.Dengan keunikan geografis dan posisi strategis diatas, Kota Pontianak sangat potensial dan . 
berdaya saing untuk dikembangkan menjadi kota tempat lokasi untuk sebuah Pusat Informasi dan 

Promosi Pariwisata Budaya yang terpadu yang marnpu berperan aktif rnenginventarisasi potensi 

wisata yang layak jual,yang juga dapat menampung kegiatan pariwisata diantaranya yaitu pargelaran 

seni kebudayaan daerah,festival seni,pameran,seminar,pertemuan, lokakarya serta kegiatan retail , 

toko-toko einderamata dan rnakanan khas untuk rnernpromosikan ke pasar nasional dan internasional, 

dan menghimpun berbagai informasi kepariwisataan setempat dalam upaya meningkatkan 

kepariwisataan Propinsi Kalimantan Barat. 

1.1.4.Penampilan Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradisional Etnis Dayak dan 

Melayu pada Gedung Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Kallmatan Baral 

Kebudayaan menjadi salah satu hal yang melekat pada i1mu pengetahuan, sosial,budaya dan 

masyarakat.Tuntutan keanekaragaman budaya adalah keterbukaan antar etnik budaya dalam 

menciptakan kondisi yang mendukung dalam proses pembauran (akulturasi) yang meneiptakan satu 

integritas masyarakat Kalimantan Barat.Kehadiran Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya 

sebagai salah satu wadah pelestarian kebudayaan daerah Kalimantan Barat. 

Kalimantan Barat merupakan salah satu diantara lima pulau yang terbesar di Indonesia, dan 

sudah menjadi fenomena umum sebuah kepulauan yang besar dan keeil mempunyai begitu banyak ras 

(suku Bangsa), sebagaimana hal daerah daerah lain di Indonesia.Masyarakat Kalimantan Barat terdiri 

dari berbagai etnis, dua etnis terbesar adalah etnis Dayak (41 %) dan Melayu (39, 57 %) . 

Tabe/1.1.4.1 Komposisi Ke/ompok ftnis dl Kalimantan Barat 

Dayak 1.323.510 41,00 % 

Melayu 1.222.349 39,57 % 

Cina 365.740 11,33 % 
-

Lain-lain 261.479 I 8,10% 

(Sumbar: Kabudayaan Dayak Aktualisasi dan Transformasi) 

I BAB I PENDAlLULUAN I • 



GEDUNG PUSAT IN'ORMASI DAN PROMOSI PARIWISATA BUCAYA KALIMANTAN BARAT ~ 7 
I"!' ...·....;;t••ilairillii -==::-. r.W'• ;rj

Melihat jumlah prosentase Arsitektur Tradisional etnis terbesar setempat dapat berpengaruh 

dalam perancangan Gedung Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya yang melibatkan potensii 

budaya dan citra bangunan sebagai cenninan atau ekspresi elemen budaya yang menjadi satu 

kesatuan perancangan. 

Maka dari itu peMu untuk melestarikan tradisi dan kebudayaan kedu~ etnis tersebut yaitu etnis 

Dayak dan Melayu dengan cara mengangkat kembali dengan preseden arsitektur tradisionalnya. Selain 

itu Seni dan Budaya etnis setempat yang hidup dan berkembang di rnasyarakat Kalimantan Barat, 
! 

merupakan sumber daya tarik wisata dan modal yang besar artinya bagi pengembangan dan 

peningkatan kepanwisataan di Kalimantan Barat. 

Fungsi dan bangunan harus mampu membentuk citra dan bangunan melalui sumber 

pembentuk citra d~ri Pemograman yaitu diantaranya program kegiatan, kebutuhan dan dimensi ruang, 

sirkulasi dan pencapaiannya, Iingkungan alam. kompleksitas budaya serta gaya arsitektur. 

Selain asas fungsional, perwujudan arsitektur melalui citra bangunan (fasade dan bentuk) juga 

merupakan bahasa arsitektur untuk berkomunikasi. Bentuk merupakan suatu media nyata dalam 

komunikasi arsitektural, maka bentuk itu harus menyampaikan arti dan informasi visual kepada 

pengarnat. Kualitas rancangan pada dasamya dapat ditingkatkan dengan mempelajan praseden dan 

pernaharnan yang lebih jauh tentang pnnsip-prinsip yang melandasi karya arsitektur tersebut. 

Penggunaan preseden ini mengarahkan dalam mewujudkan Pusat Infonnasi dan Promosi 

Pariwisata Budaya sehingga dapat memberikan suatu citra arsitektur tradisional etnis Dayak dan 

Melayu di Kalimantan Barat. 

Manurut Y.B Manguwljaya (Wastu Citra, V.B. Mangunwijaya,1995,hal.29) mendefinisikan 

pengertian citra adalah sebagai image, kesan atau gambaran penghayatan yang ditangkap oleh 

seseorang sedangkan ChaMes Jencks mendefinisikan citra dalarn arsitektur adalah kesan yang muncul 

ketika proses melihat, menghayati dan merasakan suatu tanda sebagai pembentuk ruang. 

Sedangkan preseden dalam arsitektur dapat diartikan sebagai karya arsitektur yang 

rnendahului dan dianggap berhasil yang dljadikan sebagai contoh, dimana pnnsip-pnnsip yang 

melandasi karya arsitek diartikan sebagai gagasan-gasan mengenai implikasi guna dan citra terhadap 

karya arsitektur tersebut.(Hatmoko,1988, mengutip,Hamzah,1999,40). 

Suatu karya arsitektur • secara disadari ataupun tidak rnencenninkan ciri budaya dari 

seseorang atau kelompok orang didalam proses penciptaannya. Dan sebagai konsekwensi logis citra 

yang terbentuk sebagai akibat dari karakter seseorang atau sekelompok orang 

I BAH 1 PENDAHClLUAN I • 
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Kebudayaan dalam arsitektur dapat pula diartikan sebagai akumulasi atau interpretasi budaya, 

yang hadir dari suatu symbol! karya dan memberikan citra arsitektur dalam interpretasi budaya tadi. 

Citra tumbuh dalam arsitektur dipengaruhi oleh pembentukan atau penyusunan program ruang, type 

bangunan, Iingkungan, gaya ,prilaku dan teknologi. Dan esensi eitra muncul melalui pengalaman visuall . i 
makna yang dieiptakan dari mueulnya symbol sebuah ruang yang hadir12• 

Ada dua alternative upaya untuk mengetahui preseden unsur·unsur nilai budaya pada 

bangunan rumah tinggal etnis Dayak dan Melayu adalah pertama; menguraikah dan mengenal seluruh 

unsur-unsur budaya etnis Dayak dan melayu kemudian mengamati kemungkinan unsur kebudayaan 

apa saja yang dominan (digunakan) pada bangunan tempat tinggalnya, yang kedua; adalah dengan 

melihat langsung pada bangunan rumah tinggal mereka dan mengamati unsur apa saja yang digunakan 

dalam pembentukan pada rumah mereka. Dan untuk itu, perlu kiranya memilah dart unsur·unsur 

kebudayaan yang mempunyai hubungan secara teort dengan bangunan. 

1.1.5. Fleksibilitas Ruang Dalam Yang Mendukung Keglatan Pameran Parlwlsata Budaya 

Pengertian fleksibilitas adalah sifat kernungkinan dapat diubahnya penataan ruang sesuai 

dengan kebutuhan tanpa mengubah bangunan keseluruhannya (Norberg·Sehulz,1965).Hal ini 

menunjukkan bahwa fleksibilitas ruang berupaya menghindari terjadinya ruang yang tidak efektif serta 

dapat te~adi ketidaksesuaian karakter bila terjadi perubahan pemakaian. 

Penerapan aktifitas disini akan mengacu pada teori·teori yang telah ada mengenai bagaimana 

mengidentifikasi aktifitas-aktifitas yang berlangsung disuatu setting tertentu, kemudian berusaha 

merumuskan jenis aktivitasnya. 

KenyataaA saat iAi, meAuAjukkan bah" kegiatan-kegiatan yang belsifat pameran(promosi) 

dan informasi berupa sebuah pagelaran sent selalu berkembang atau menlngkat baik dart cara 

presentasi, produk barang yang dllnformaslkan atau dipromosikan atapun tuntutan masyarakat sebagai 

pengunjung. 

Hal ini dlakibatkan oleh kualitas dan kuantitas produk barang dan seni yang terus meningkat, 

penggunaan teknologi dalam memproduksi dan eara presentasi, jumlah pengunjung yang terus 

meningkat serta semakin banyaknya produsen-produsen yang ingin mempromosikan dan 

menginforrnasikan proeJuk, pelayanan dan jasa pariwisata kepada masyarakat. kegiatan Informasi 

akan yang selalu mendukung kegiatan' promosi karena kegiatannya selalu mengiringi kegiatannya 

sehingga tempatnya selalu tidak ja~~ dengan keberadaan kegiatan promosi. 

11 V.B. Mangunwijaya;1995; WISfu CIh; Pt Gnunedla PUltaka Ulama; Jakarta. 
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Dalam usaha mengantisipasi kegiatan baik pameran pariwisata budaya didalam bangunan 

yang terus berkembang, maka diper1ukan suatu pola penataan ruang yang fleksibel (dapat diubah

ubah). Dan diharapkan agar ruang -ruang yang ada dapat digunakan dengan efektif dan efisien, 

sebagai sifat dai bangunannya. 

Fleksibilitas ruang dalam ini juga berkaitan dengan penataan pola sirkulasi ruangan. Karena 

sifat kegiatan informasi dan promosi yang banyak melibatkan banyak orang sehingga unsur sirkulasi 

menjadi sangat penting. Untuk itu diupayakan suatu penataan pola ruang yang fleksibel dan pola 
'. 

sirkulasi yang dapat mendukung fleksibilitas ruang sehingga kegiatan pameran pariwisata budaya akan 

saling mendlJkung kegiatan informasi dan promosi yang komunikatif. 

Upaya untuk menciptakan bentuk yang komunikatif pada penataan ruang dalam, ketegasan 

pengertian dan batasan komunikatif harus dijelaskan. Pada dasarnya kornlJnikatif adalah mencari satu 

nUai yang dapat menghubungkan dan dikenalkan dengan mengkomunikasikan sesuatu kepada yang 

menerima informasi. 

Dalam kontek komunikatif pada bentuk ruang dalam sebagai penyatu keanekaragaman bentuk 

hubungan ruang dan fungsi menjadi pertimbangan. Untuk aspek informasi dan promosi yang akan 

disampaikan sedapat mungkin jelas supaya mudah dikenal dan dimengerti si pengunjung. 

Sebuah kegiatan pameran dan pagelaran seni didalam ruangan biasanya membutuhkan ruang

ruang yang lebar mengingat dimungkinkan adanya penataan/lay out ruang yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dari masing-masing peserta pameran pariwisata budaya sehingga dibutuhkan adanya skat
I

skat layout yang non permanen.Dan fleksibilitas pada ruang dalam ini diharapkan dapat mengatasi I 
permasalahan penggunaan ruang dalam yang sesuai dengan kebutuhan dari jlJmlah Qeserta,luc:san, i 

~ 

bentuk/model. dll. 

Penataan pola ruang akan berpengaruh terhadap wujud fisik bangunan atau penampilan 

bangunan.harus mencerminkan kegiatan didalamnya. Pada ruang -ruang yang berkaitan dengan 

informasi dan promosi , intensitas kegiatan lebih ditonjolkan sesuai karakter keglatannya yang selalu 

berkembang sehingga diper1ukan suatu pengelompokan aktivitas kegiatan sejenis untuk saling 

mendukul1g kegiatan didalamnya. 

Untuk mewadahi Fleksibilitas ruang dalam sebagai pedukung kebutuhan kegiatan pameran 

pariwisata budaya, secara umum digunakan pengklasifikasian berdasarkan masing-masing kegiatan 

yang biasanya dilaksanakan di Kalimantan Barat yaitu sebagai berikut : 

I BAH I PENDAHULUA.."I I. 
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a. Keg/atan Pameran Pariw/sata Budaya 

Dimana dalam kegiatan ini bertujuan untuk komunikasi, pendidikan,mencari pengalaman 

baru atau pengetahuan baru sebagai wadah promosi untuk menarik publik dengan cara 

penyampaian inforrnasi dan demontrasi mengenai praduk pariwisata setempat, yang mana 

diikuti oleh Dati II sa-Kalimantan Barat,instansi terkait, kalangan usahawan dibidang pariwisata 

dan budaya, organisasi pratesi, assosiasi/perkumpulan yang bergerak dibidang pariwisata dan 

budaya dan masyarakat luas. 

TabeI1.1.S.1 Jenis Kegiatan &Karakteristik Pameran Yang Biasa Oilaksanakan Oi KalBar 

: 
Jenis kegiatan ...;: .. ,....:,,;;'..';':., ~ 

··,~J::!:a~~,,;';,:9i ',WuJud Oknen.1 ,~~~~Penyljlan 
L . ':':\.:""" :,'c' .:(',.i·' ' . PrOdullPlJnlnln ;ii!;:"i',;j.'KilGlltan" '.' 

IA Kegiatan 1. Pameran Klfljlnan 
Pameran C K8l'lIjinan Keramik Tempayan Sakok khas Wujud sedang - DIlanIBi, mejB pamer 

IT"8f'I1)8yan SBkok. KaJ.bar exIr8 besar 
C SenjalB + lliat muaik khas MBndau,sumplt,perisaI, Wujud keell,sedang gantung,mejapamer,demo 
C Kain Tenun lnIdisional Tenun ika~songkat,dI Wujud keell,s &dang Ditsn1*,cr~akai model 
C Baju Tradisional Khas Melayu + DayBk Wujud keell,sadang DltempeI,dlpakai model 
C Ukiran dari kayu ( palling) Patung,ukil'an,manik,dU Wujud keol~8lIr Ditempel,mejepamer,lantai 
C Kerajlnan dsri anyaman Keranjang,kursl,mejB,lu Wujud keell,sedang DilBlB,dltempel,mejapBmet' 

darl rolBn dan bamboo. dung hias,dU ,digBntung. 
C K8l'lIjinan dari Iogam Miniature,lampu hias,dll Wujud keell-besar DImeja pBmet',digBntung 
C K8l'lIjinan dar! kulll Taa, baju,acec0ri8,d8 Wujud keelkedang Dlmejapamer,model,digtng 
C K8l'lIjinan ragam hlu Luklsan,dU Wujud keel! Dlmejapamar,dltsmpel 

(areDhisl 
Z. Plmerln Mlklnen Khl. Mllkanan + mlnuman Wujud keell Dlmeja pamer,demo 

KeI-BIf khas Kal-bar DembualBn + cobB &ball 
l. Plmerln Objek WlAtI ~ film, fotography, Wujud keell, s&dang Presentssi film,meja 

llam Kel-blr pelB, buku-buku, pamar,dltempel,dlgantung, 
C WIS8IB panlBil pulau. pamlet,dA dilalB <II rak,dibagi ke 
C WIS8IB danau. pengunjung.dll 
C WlS81B elr tsrjun 
C WIS8IB hutsn IIndung, 

eagar e1am, suaka marga' 
..!wa. 

4. Pam"'ln Pllllnggllln Berupa film, fotogrophy, Wujud kecil, Pruentasi fdm,meja 
Sejlrlh KellllllJ\tan pelB, buku-buku, sedang,a.besar pamer,ditempel,digantung, 
Bam pamlet, mlnlatura dilBlB di rak,dibagikan ka 

C TugwPalung benda,dU pengunjung,dll 
C Kraton 
C Rumah lbadah 
C MakamRaja 
C RumahAdat 
5. Plmerln kebudlylln 8efupa film, fotography, WUjud kecil, PresenlBsi film dan lItroksl 

Daerah Kellmlntan pelB, buku-buku, sedang,•.besar ,mejapamer,d1tsmpel,digan 
Baril pamlet, miniature tung, dilBlB di rak,dibagi k. 

C Perumahan (rumah betang benda, alr8ksl pengunjung,dll 
&suku melayu) budaya,dll 

C Tatanan hldup ( Dayak & 
Melayu)•. 

c Adat Istiadat yang 
berkaitan dangan upacara 
~t dangan perlstiwa 
aiam, eeperti Nalk dango, 
Rabo-robo, tembak 
merIam. 

(SUmber: Buku Petunjuk Festival Budaya Bumi Khatulistiwa IV; Kalimantan Barat;1998) 
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Dengan demikian untuk mewadahi keanekaragaman karakteristik kegiatan pameran dan 

pagelaran seni diatas I maka diperlukan fleksibilitas ruang dalam yang dapat mendukung dalam proses 

perancangan Gedung Pusat Infonnasi dan Promosi Pariwisata Budaya Kalimantan Barat. 

2.1. Permasalahan 

2.1.1. Permasalahan Umum 

Bagaimana rumusan konsep parencanaan dan perancangan Gadung Pusat Infonnasi dan 

Promosi Pariwisata Budaya Kalimantan Barat yang dapat mewadahi kegiatan penyelenggaraan 

informasi dan promosi pariwisata budaya secara terpadu di Kalimantan Barat. 

2.1.2. Permasalahan Khusus 

Permasalahan khusus perencanaan dan perancangan Gedung Pusat Informasi dan Promosi 

Pariwisata Budaya di Kalimantan Barat antara lain sebagai berikut: 

a. Bagaimana penampilan citra bangunan pada Gedung Pusat Promosi Pariwisata dengan 

prasaden arsitektur tradisional etnis Dayak dan Melayu . 

b.Bagaimana f1eksibilitas ruang dalam yang mendukung kegiatan pameran pariwisata budaya. 

3.1. Tujuan dan Sasaran 

3.1.1. Tujuan	 • 

Mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan Gedung Pusat Informasi dan Promosi 

Pariwisata Budaya yang mampu mewadahi kegiatan penyelenggaraan informasi dan promosi 

pariwisata secara terpadu guna meningkatkan paran kesenian dan kebudayaan dalam· rangka 

pambangunan dan promosi kepariwisataan di Kalimantan Barat. 

3.1.2. Sasaran 

Adapun sasaran yang dicapai dari perencanaan dan parancangan Gedung Pusat Informasi 

dan Promosi Pariwisata Budaya adalah untuk menemukan konsep bangunan antara lain sebagai 

berikut: 

a.	 Mengidentifikasi dan memperoleh dasar-dasar presaden arsitektur tradisional etnis 

Dayak dan Malayu dalam penampilan citra bangunan. 

b.	 Mengidentifikasi dan memperoleh pola peruangan dan massa bangunan yang dibutuhkan 

meliputi pelaku , macam ruang dan kegiatan, hubungan kegiatan dan ruang, eleman 

pembentuk ruang dan pola organisasi ruang dalam dan massa bangunan yang 

'berhubungan dangan kegiatan informasi dan promosi pariwisata. 

I BAB I PENDAHULUAN I. 
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c.	 Memperoleh fleksibilitas ruang dalam, dalam mendukung kegiatan pameran pariwisata 

budaya. 

4.1. Keaslian Tugas Akhlr 

Untuk menghindari duplikasi dalam penulisan· tugas akhir ini, terutama pada penekanan 

permasalahan berikut ini beberapa penulisan tugas akhir yang digunakan sebagai studi Iiteratur: 

1. Judul: Pusat Pe/ayanan Infonnasi DIY, o/eh Wahyunlngslh, JUrA-UlI, tahun 1996 

Permasalahan: 

Perencanaan dan perancangan pusat informasi dalam kaitannya dengan kemajuan 

teknologi canggih yang menunjang keefektifan dan keefisienan penyampaian informasi. 

Perbedaan permasahan : 

Perbedaan pusat inforrnasi DIY dengan penekanan penerapan teknologi pada facade 

bangunan dan penataan ruang yang mempertimbangan penerapan unsure teknologi yang 

mempengaruhi karakter ruang. Sedangkan dalam Tugas Akhir yang diusulkan lebih 

menekankan pada pembentul<an bangunan dengan mengkaji peranan unsur-unsur pada 

bangunan tradisional etnis Dayak dan Melayu sebagai tujuan pembentukan citra bangunan 

dan memperoleh fleksibilitas ruang ~alam yang mendukung kegiatan pameran pariwisata 

bUdaya 

2.	 Judul: Gedung Pameran Perdagangan dl Yogyakarla, o/eh : Wlndya D. Daru Cahya, 

JUrA-UlI, tahun 1996. 

Permasalahan : 

Perencanaan dan perancangan gedung pameran dalam kaitannya dengan fasilitas 

informasi dan promosi perclagangan yang dioperasikan secara komersial 

Perbedaan permasahan : 

Perbedaan gedung pameran perdagangan di Yogyakarta dengan penekanan memperoleh 

ruang-ruang komersial yang produktif secara maksimal, dan ruang-ruang non produkif yang 

memadai sehingga secara ekonomi dapat mendatangkan keuntungan. Sedangkan dalamI 

Tugas Akhir yang diusulkan lebih menekankan pada pembentukan bangunan dengan mengkaji 

peranan unsur-unsur pada bangunan tradisional etnis Dayak dan Melayu sebagai tujuan 

pembentukan citra bangunall (jan memperoleh fleksibilitas ruang dalam yang mendukung 

kegiatan pameran pariwisata budaya. 
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3. Judul: Pusat Informasi , Promosi &Perdagangan Batik Dikawasan Wisata TamanSari 

Yogyakarla, O/eh : Daru Agus Triatmoko; JUTA UII; tahun 2001
 

Permasalahan:
 

Bagaimana rumusan konsep perencanaan dan perancangan Pusat Informasi, Promosi 

dan Perdagangan Batik yang dapat memenuhi tuntutan kebutuhan kegi.atan informasi, promosi 

dan perdagangan batik di kawasan wisata Tamansari. 

Perbedaan permasahan : 

Perbedaannya adalah adanya pendekatan arsitektul" konstektual tradisioanal 

Yogyakarta diharapkan mampu berperan sebagai factor penentu daya tank bagi 

wisatawan.DalamTugas Akhir yang diusulkan lebih menekankan pada pembentukan bangunan 

dengan mengkajl peranan unsur-unsur pada bangunan tradisional etnis Dayak dan Melayu 

sebagai tujuan pembentukan citra bangunan dan memperoleh fleksibilitas ruang dalam yang 

mendukung kegiatan pameran pariwisata budaya. 

5.1. Lingkup Pembahasan 

5.1.1. Batasan Pengertian Judul 

Menurut kamus besar Bahasa Ind~nesia dijelaskan oleh Purwodaminto ; tahun 1976 

mengandung pengertian sebagai berikut : 

a. Gedung adalah yang dibangun atau didirikan dapat berupa bangunan atau ruangl wadah. 

b. Pusat adalah ookokl oanakat atau iadi oumounan ( berbaai urusan ) dimana sifatnva lebih 

spesifik secara terpadu. 

c. Informasi adalah memperoleh pengetahuan atau pembentahuan kepada orang. 

d. Promosi adalah Penyebariuasan informasi atau pesan barang atau jasa. 

e. Pariwisata adalah Segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, tennasuk 

pengusahaan objek dan daya tank wisata yang terkait dibidang tersebut diantaranya 

kawasan wisata, taman rekreasi, peninggalan sejarah. museum,waduk. pargelaran seni, 

tata kehidupa masyarkat,dll. 

f. Budaya adalah sesuatu yang dihasilkan oleh manusia yang menjadi cerminan suatu tempat 

tertentu. 

\ g. Citra adalah Suatu gambaran (image) atau kesan penghayatan yang ditangkap artinya bagi 

seseorang (Y.B. Mangunwijaya, 1995,haI.29). 
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h. Penampilan Citra Bangunan adalah suatu gambaran (image) atau kesan yang bisa 

ditangkap oleh seseorang secara visual terhadap suatu bangunan tertentu. 

i. Preseden adalah Hall sesuatu yang telah terjadi lebih dahulu dan dapat dipakai sebagai 

contohl teladan (Hamzah, 1999,1). 

j. Arsitektur Tradisional Etnis Dayak dan Me/ayu ada/atl unsu~-unsur pembentuk dan 

pendukung pada Arsitektur tradisional suku Dayak dan Melayu diantaranya pola masyarkat, 

Iingkungan , bangunan tradisional,dll. 

k. Preseden Arsitektur adalah Suatu tradisi yang berkesinambungan yang membuat masa 

lampau bagian dari masa kini (Roger H. Clark dan Michael Pause, Hat. IX). 

I.	 Preseden Arsitektur Tradisional Etnis Dayak dan Me/ayu adalah Suatu tradisi arsitektur 

bangunan tradisional suku Dayak dan Melayu yang telah ada te~eblh dahulu atau yang 

telah ada pada masa lampau dan dijadikan panutan untuk bangunan masa kini. 

m.	 F/eksibilitas adalah sitat kemungkinan dapat diubahnya penataan ruang sesuai dengan 

kebutuhan tanpa mengubah bangunan keseluruhannya ( Norberg-Schulz, 1965). 

n.	 F/eksibilitas Ruang Da/am adalah sitat kemungkinan dapat diubahnya penataan ruang 

dalam dengan kebutuhan tanpa mengubah bangunan keseluruhannya,untuk berupaya 

menghindari te~adinya ruang yan~ tidak efektit serta dapat te~adi kesesuaian karakter bila 

te~adi perubahan pemakaian. 

o.	 Kegiatan Pameran adalah suatu keaiatan kornunikasi untuk 

mernpertunjukkan,memperlihatkan dan 

langsung kepada publik, baik yang pemah dilihat maupun belum. untuk menambah 

wawasan ,i1mu pengetahuan. seta mencari hiburan (Klaus Frank; 1961,haI13). 

Dari beberapa uraian diatas maka disini dapat disimpulkan bahwa Gedung Pusat Infonnasl 

dan Promosl Pariwlsata dan Budaya Kalimantan Barat adalah merupakan suatu tempat atau 

wadah yang dapat menunjang kegiatan informasi dan promosi dalam peningkatan kemudahan tasilitas 

pelayanan, jasa dan kegiatan pariwisata dan budaya di Kalimantan Barat secara terpadu.yang bisa 

memberikan suatu gambaran (image) atau kesan kepada seseorang secara visual terhadap bangunan 

ini yang dilatarbelakangi oleh tradisi arsitektur tradisionaCsuku Dayak dan Melayu yang yang telah ada 

pada masa lampau dan dijadikan panutan untuk bangunan masa kini dengan kemungkinan dapat 

diubahnya penataan ruang dalam umu;" uerupaya menghindari te~adinya ruang yang tidak efektit serta 

dapat te8adi kesesuaian karakter bila te~adi perubahan pemakaian guna mewadahi suatu kegiatan 

I BAS I PENDAHULU~ • 
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pariwisata diantaranya untuk pameran serta dalam apresiasi seni budaya & pariwisata khususnya yang 

telah eksis atau yang akan dipromosikan. 

5.1.2. Lingkup Pembahasan 

Pada penulisan ini dibatasi oleh Iingkup pembahasan yang meliputi permasalahan secara 

umum dan permasalahan secara khusus sebagai jalan keluar dalam perencanaan dan perancangan 

dengan berorientasi pada masalah arsitektur dan hal-hal yang diluar hal tersebut akan dibahas secara 

sederhana dan dengan logika yang dapat diterima. 

6.1. Metode Pemecahan Permasalahan 

6.1.1. Metoda Mencarl Data 

Pada kegiatan studi ini meliputi berbagai macam bagian alltara lain : 

a. Stud; Observas; yaitu Observasi terhadap objek -objek informasi dan .promosi pariwisata 

diantaranya Touristrn Infonnation Center (TIC) DIY,JEC( Jogyakarta Expo Center),Taman 

Budaya Pontianak, Museum Negeri Pontianak,PPPG Kesenian DIY,Pagelaran Sendra Tari 

Ramayana DIY,Puma BUdaya DIY,Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kalbar dan DIY dan 

melihat secara langsung bentuk arsitektural dan elemen arsitektur bangunan tradisional etnis 

Dayak dan Melayu yang ada di I?ontianak serta mengadakan wawancara dengan pihak 

masyarakat, pengunjung,instansi terkait untuk mendapatkan masukan dan menangkap 

pennasalahan dari keadaan dilapangan. 

b. Stud; Uteratur yaitu mempelajari buku-buku puslaka,peta,folo,data-data di Perpustakaan 

Wilayah Pontianak dan DIY,Perpustakaan UGM , ITB,UNS dan UII, Bappeda Kalbar I BPN 
" 

Pontianak,Kantor Statistik Pontlanak dan DIY,Badan Kajian Sejarah dan Kebudayaan 
'" 

Kalimantan Barat,Taman Budaya Pontianak, Museum Negeri Kalbar,TIC DIY, Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kalbar dan DIY ,di internet &konsultan pariwisata (STUPPA 

DATA DIY) yang berkaitan dengan informasi dan promosi suatu budaya & pariwisata 

Kalimantan Barat dan Pariwisata secara umum, serta dengan mencari data-data 

dilapangan yang diperlukan sebagai bahan pembahasan kaitannya dengan penampilan 

citra bangunan dan fleksibilitas ruang dalam dalam mendukung kegiatan pameran 

pariwisata budaya. 

:1 

\ 
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6.1.2. Metode Pembahasan 

Metode pembahasan yang dilakukan dalam pemecahan masalah yang akan tirnbul dalam 

proses pembahasan adalah sebgai berikut yailu : 

a. Tahap Identifikasi 

Yaitu: mempelajari dan memahami permasalahaan yang akan timbul dalam proses 

pembahasan antara lain sebagai berikut : 

.:. Adanya gambaran secara jelas mengenai latar belakang permasalahan (issue) patensi 

pariwisata dan budaya Kalimantan Barat dan latar belakang dlpillhnya kota Pontianak 

sebagai tempat yang bisa mengakomodasikan informasi dan promosi pariwisata dan 

budaya Kalimantan Barat secara terpadu . 

•:.	 Wujud - wujud produk kegiatan pariwisata dan seni budaya seperti apa yang pantas 

diinformasikan dan dipromosikan dalam menciptakan sebuah wadah pelestarian 

budaya Kalimantan Barat. 

.:.	 Mengidentifikasikan praseden arsitektur tradisional Etnis Dayak dan Melayu yang dapat 

menampilkan citra bangunan dan f1eksibilitas ruang dalam yang mendukung kegiatan 

pameran pariwisata budaya. 

•:.	 Bagaimana produk-produk kegiatan pariwisata dan seni budaya dapat dipublikasikan 

dan dapat diakses oleh siapa yang membutuhkan. 

b. Tahap Kajian Tearl dan Fakta 

Yaitu : Merupakan proses pemecahan masalah dengan menguraikan issu 

permasalahan ke dalam pembahasan yang lebih mendalam untuk meneari solusi yang 

terbaik. Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut : 

.:. Menelaah lebih lanjut keberadaan Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya 

Kalimatan Barat melalui pengertian ,tujuan dan fungsinya, ruang Iingkup kegiatannya. 

•:. Mambahas tentang kebutuhan akan fasilitas informasi dan promosi partwisata di kota 

Pontianak sesuai kondisi kota Pontianak dan budaya Kalimantan Barat. 

.:. Mengadakan studi perbandingan pada bangunan- bangunan sejenis yang dicerminkan 

dart hasil budaya serta f1eksibilitas ruang dalam dan luar yang komunikatif. 

•:. Mengkaji tentang preseden arsitektur tradisional Etnis Dayak dan Melayu yang dapat 

menampilkan citra bangunan dan f1eksibilitas ruang dalam yang mendukung kegiatan 

pameran pariwisailia uuudya. 

I BAB I PEND.4HCILUAN I• 
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c. Tahap Analisa ,Sintesa dan Merumuskan Konsep 

Yaitu : merupakan tahap atau langkah- langkah untuk mendapat pendekatan

pendekatan serta penyimpulan dalam konsep perencanaan dan perancangan. Dan sebagai 

pendekatan -pendekatan konsep ini diperoleh sintesis. Lebih jelas langkah yang diambil antara 

lain sebagai berikut yaitu : 

.:. Menganalisa suatu Wadah yang mampu mengakomodasikan kebutuhan media pusat 

inforrnasi dan promosi pariwisata. 

•:. Menganalisa program kegiatan yang mampu mengakomodasikan kebutuhan media 

inforrnasi dan promosi pariwisata budaya Kalimantan Barat. 

.:. Menganalisa dan pendekatan citra bangunan,preseden dalam arsitektur 

tradisional,preseden arsitektur etnis Dayak, preseden arsitektur etnis Melayu. 

•:. Kernudian rnenganalisa dan menylmpulkan krlterla karakterlstlk preseden arsitektur 

tradisional Etnis Dayak dan Melayu yang dapat menampilkan citra bangunan. 

•:. Menganalisa dan pendekatan pelakul pengguna ruang serta aktivitas 

kegiatannya,program ruang, tata ruang, hubungan ruang,standarUpersyaratan 

ruang,besaran'dimensi ruang, organisasi ruang yang mengakomodasikan kebutuhan 

pusat inforrnasi dan promosi pariwisata budaya Kalimantan Barat. 

.:. Kemudian menganalisa da~ menyimpulkan bagaimana kriteria penciptaan f1ekslbllltas 

ruang dalam yang dapal mendukung kegialan pameran pariwisata budaya. 

•:. Dari Fleksibilitas ruang dalam akan berdampak pada sirkulasi, utilitas bangunan,tata 

ruang dalam ,akustik ruang, pencahayaannighting, penghawaan. 

•:. Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan yaitu konsep potensi site 

,program ruang,hubungan ruang,standart ruang,besaran ruiang, organisasi ruang,citra 

bangunan dengan praseden arsitektur tradlsional etnis Dayak dan Melayu,tata ruang 

dalam dan f1eksibilitas ruang dalam untuk rnendukung kegiatan pameran pariwisata 

budaya, ruang luar,penzoningan,sirkulasi,tata massa dan gUbahan massa,utilitas 

bangunan,akustik ruang,pencahayaan & penghawaan,struktur bangunan. 

I BAB 1 PENDAHllLUAN I • 
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7.1. Sistematika Penulisan 

Pada Kesempatan ini menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I : PENIJAHULUAN 

Bensi tentang Latar Belakang, Perrnasalahan, Tujuan dan Sasaran" Ungkup 

Pembahasan, Metode Pencarian Data dan Pembahasan, Sistematika 

Penulisan, Keaslian Penulisan, Kerangka Pola Pikir. 

BAB II : TINJAUAN PUSAT INFORMASI &PROMOSI PARIWISATA BUDAYA 

Tinjauan Teoritis Pariwisata, Kepariwisataan, Wisata & Wisatawan; Tinjauan 

Faktual Kondisi Potensi Kepariwisataan Pariwisata Kalbar &Kota Pontianak 

sebagai Tempat Lokasi Pusat Inforrnasi & Promosi Pariwisata Budaya 

Kalbar; Tinjauan Citra Bangunan; Tinjauan Preseden dalam Arsltektur; 

Tinjauan Fleksibilitas; Tinjauan Kegiatan Parneran. 

BAB III ANALISA GEDUNG PUSAT INFORMASI DAN PROMOSI PARIWISATA 

BUDAYA 

Berisi tentang Analisa dan Sintesa Pendekatan Masalah Informasi dan 

Prcmosi Pariwisata terhadap Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan 

tentang Analisa dan Pendekatan Tata Ruang Pusat Informasi dan Promosi 

Pariwisata Budaya Ana/isa dan Pendekatan Citra Bangunan; Analisa dan 

Pendekatan Fleksibilitas Ruang Dalam. 

BABIV : KONSEP PERANCANGAN 

Berisi tentang Konsep -Konsep Dasar Perancangan yang rnencakup Konsep 

Konsep Potensi Site dan Lokasi Site; Konsep Tata Ruang; Konsep C~ra . 

Bangunan dengan Preseden Arsltektur Tradlsional Etnis Dayak & Melayu; Konsep 

Fieksibilitas Ruang Dalam untuk Mendukung Kegiatan Pameran Pariwlsata Budaya; 

.Konsep Ruang Luar; Konsep Penzonlngan; Konsep Sirkulasl; Konsep Tata Massa 

dan Gubahan Massa; Konsep Utllitas Bangunan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB 2 
TINJAUAN PUSAT INFORMASI & PROMOSI PARIWISATA BUDAYA 

2.1.Tinjauan Teoritis Pariwlsata, Kepariwisataan, Wisata & Wisatawan 

2.1.1. Pengertian Batasan Pariwlsata, Kepariwlsataan, Wisata &Wisatawan 

Pentingnya pemahaman akan istilah-istilah pokok dalam kepariwisataan dimaksudkan agar ada 

kesamaan dan kesatuan bahasa, sehingga akan memudahkan dalam mencernakan hal-hal yang 

berkaitan dengan pendalaman tentang pariwisata. Disamping itu diperlukan kesamaan pengertian guna 

memudahkan komunikasi dan menghilangkan persepsi yang berbeda dalam pembangunan. 

Istilah-isitlah kepariwisataan yang digunakan oleh para atlli dan organisasi dalam berbagai 

literature masih berbeda. Namun dengan telah dimilikinya Undang-Undang Nomor 9 tahun 1990 

tentang Kepariwisataan , perbedaan pengertian tersebut diharapkan dapat dihilangkan dan pengertian 

pokok dapat dijadikan pedoman13• 

Pengertian Pariwlsata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata , termasuk 

pengusahaan objek dan daya tank wisata serta usaha-usaha yang terkait dibidang tersebut (UU.No 9 

tahun 1990 pasaI1). Dengan demikian pariwisata meliputi semua kegiatan yang berhubungan dengan: 

•	 Perjalanan wisata; 

•	 Pengusahaan objek dan daya tarik.wisata seperti kawasan wisata, taman rekreasi, kawasan 

penlnggalan sejarah (candi,makam),museum, waduk,pagelaran seni budaya, tata kehidupan 

masyarakat ; 

•	 Dan vana bersifat alamiah seDerti : keindahan alam. aununa beraDi. danau. Dantai indah' 

•	 Pengusahaan jasa dan sarena pariwisata yakni : usaha jasa pariwisata ,biro perja!anan 

wisata, agen perjalanan wisata. pramuwisata, konvensl, perjalanan Insenti'f dan 

pameran,konsultan pariwisata ,informasi pariwsata; 

•	 Usaha sarana pariwisata yang terdiri dari : akomodasi. rumah makan.bar,angkutan wisata 

dan usaha-usaha jasa yang berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan pariwisata. 

Kemudian pengertian Keparlwlsataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

penyelenggaraan pariwisata (UU.No.9 Bab I pasal1) .Maksudnya semua kegiatan dan urusan yang ada 

13 Direktoral Jendral Pariwisata ;tahun 1998; PandUlln S.dar Wlslta untuk Ira.yaralcat Umum; Departemen Pariwlsata Seni dan Budaya ;Jakarta. 
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kaitannya dengan perencanaan,penaturan,pelaksanaan,pengawasan pariwisata ·baik yang dilakukan 

oleh pemerintah .pihak swasta dan masyarakat. 

Pengertian Wisata adalah suatu kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut 

yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara unutk menikmati objek dan daya tarik wisata 

(UU.No.9 tahun 1990 pasaI1). Jadi pengertian wisata itu mengadung unsur yaitu : 

•	 Kegiatan perjalanan, Dilakukan secara sukarela 

•	 Bersitat sementara 

•	 Pe~alanan itu seluruhnya atau sebagian bertujuan untuk menikmati objek dan tarik wisata. 

Adapun pengertian dari Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata yang 

dilakukan dtempat lain diluar wilayah/negara tempat tinggalnya, bersitat sementara, tidak untuk mencari 

nafkah.tujuannyasematamatauntukpesiar,liburan,keseharan,belajar,penelitian,keagamaan,olahraga.kun 

junganusaha,mengunjungikeluarga,tugas dan menghadiri pertemuan. Definisi tersebut bisa dilihat 

dalam diagram seperti berikut : 
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.~1~~~ 
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Gambar 2.1 : Diagram Definisl tentang Pengertian Wisatawan 
(SUmber: Kanwil D~p~rt~m~n P~riwls~t~, senl d~n 8I)d~y~ Pt'Opinsl DIY: t~hun 2000; St~tisltk Kl,mjungan tamu Asing 

foreign Visitor Statistics 2000). 
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2.1.2. Tinjauan Jenis Pariwisata& Perjalanan Wisata 

Berbagai jenis pariwisata yang didasarkan atas motivasi pe~alanan dapat pula dibedakan 

menjadi jenis pariwisata khusus, hal ini dapat dilihat didalam di taOOI dibawah ini yaitu : 

No. 
1. 

2.
 

3.
 

4.
 

5.
 

6.
 

TabeI2.1.1 : Tinjauan Daftar Pengelompokan Jenis Pariwisata 
.. ,..' ., .. : ,.	 ..

Jenis Pariwisata 
Pariwisata untuk Menikmati 

Petjalanan 

Pariwisata untuk ReJcreasi . 

Pariwisata untuk. Kebudayaan. 

Pariwisata untuk UlUsan Usaha 

Dagang 

Partwisata untuk Bertconvensi 

Pariwisata untuk Olahraga dibagl 

menjadi; 

• SponEvent 

•	 Spon Touristm of 
Practitioners· 

Penaertian Keai 
Oalam pariwisata jenis ini dilakukan oleh orang-orang yang ingin 
memenuhi keingintahuannya untuk melih~ sesuatu yang bam atau untuk 
mengetahui hikayat dari masyarkat setempat Unsur yang terlibat dalam .. 

. hal ini bersifat berbeda-beda sesuai dengan cita rasa. latar belakailg 
kehidupan serta temperamen setiap individu 
Memanfaatkan hari-hari untuk beristirahat memulihkan kembali 
kesegaran jasmani dan rohani 

Pada jenis ini ditandai dengan adanya. rangkaian motivasilsuatu 
keinginan untuk belajar atau mempelajari adat istiadat pada suatu daerah 
yang dikunjungi. 

Sebetulnya banyak ahli mengatakan bahwa pe~aJanan ini tidak terrnasuk 
dalam perjalanan wiSata, tetapi kalau dilihat dengan adanya istilah 
Business Tourism tersirat bahwa tidak hanya profesional trips yang 
dilakukan oleh pengusaha melainkan juga kunjungan,pameran atau ke 
suatu instalasi teknis yang bahkan menarik orang diluar profesi itu. 

Janis ini pada awalnya dilakukan secara tradisional tetapi pada masa 
sekarang sudah merupakan suatu hal yang ada,sedangkan pada masa 
yang akan datang sangat besar prospek pengembangannya. 

Peristiwa besar dalam suatu perhelatan olahraga seperti olimpiade, atau 
kejuaraan dunia lain, yang menarik perhatian dati olahragawannya 
sendiri mauoun oenontonnva 
Pariwisata yang bersifat atau mempraktekkan kemampuannya dalam 
alam bebas seperti mendaJd gunung atau arum jeram. 

( Sumber: Oirektorat Jendral Pariwisata :tahun 1998j Panduan Sadar Wasata untuk· MasyarakatUmum; Oepartemen 
Pariwisata Seni dan Budaya ;Jakarta). 

Sedangkan Perjalanan Wisata dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis pe~alanan didalam tabel 

dibawah ini yaitu, menurut : 

\ 

TabeI2.1.2: TinJauan Daftar Pengelompokan Jenls Perjalanan Wisata 

No~ Jenis Pengelompokan Perfalanan 
Wiaata 

Contoh Keglatan Ptljalanan Wbata 

1. Tujuannya Misalnya ziarah atau keagamaan, kunjungan keluarga, konvensi. pesiar. 
dan lain-lain. 

2. PenQaturan Derialanan SeDerti Deoranaan atau rombonaan 
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3. Negara asal wisatawan Yakni : wisatawan nusantara (Wisnus) atau wisatawan mancanegara 
(Wisman). 

( Sumber: ( Sumber: Direktorat Jendral ParAvisata ,tahun 1998; Panduan sadar Wisata untuk Masyarakat Umum; 
Deparlemen Pariwisata Seni dan Budaya ;Jakarta). 

2.1.3. Tinjauan Jenis Wisatawan 

Adapun jenis wisatawan dapat dikategorikan menjadi beberapa bagian berdasarkan sifat 

perjalanan dan ruang Iingkupnya didalam tabel berikut ini yaitu : 

TabeI2.1.3: TInjauan Daftar Pengelompokan Jenis Wisatawan 

NO". Jenis Witatawalt 
..... ",. Pengertian 

1. Foreign Tourist Orang asing yang melakukan peljalanan wisata memasuki suatu negar 
yang- buka negara yang- ia tinggat 

2. Domestic Tourist Melakukan perjalanan wisata masih dalam batas negaranya , tidak 
melewati perbatasan negaranya 

3. Indigenous Foreign Tourist Warga negara suatu negara tertentu yang karena tugasnya atau 
jabatannya berada diluar negaranta sendi/i, kemudian pulang ke negara 
asafnya dan melakukan perjalanan wisata di wilayah negaranya sandin. 

4. Domestic Foreign Tourist Orang asing yang tinggat tidak eli negaranya· sendiri dan melakukan 
pe~alanan wisata diwilayah dimana ia tinggal. 

5. Transit Tourist Searang yang melakukan pe~alanan wisata ke suatu negara tertentu 
dengan menumpang kapal. kereta tau pesawat dan terpaksa mapir pada 
suatu daerah atau negara fertentu bukan atas kemauannya sandin, 
dikarenkan transportasi yang mengaharuskan. 

6. Business Tourist W~rga negara yang melakukan pe~alanan ke suatu negara tertentu 
untuk lujuan utarna bukan untuk wlsata melalnkan untuk kepentingan 
yang lain. 

( Sumber: Direlctorat Jendral Pariwisata ,tahun 1998; Panduan Sadar Wisata untuk Masyarakat Umum; Departemen
 
Pariwisata Sen; dan Budaya ;Jakarta).
 

2.1.4. Tinjauan Komponen Pariwisata 

Dalam melakukan perjalanan wisata, baik wisatawan mancanegara ,maupun wisatawan 

nusantara memer1ukan serangkaian jasa dan produk wisata, semenjak dia berangkat sampai kembali 

ke tampat tinggalnya semula. Jasa dan produk wisata itu disebut Komponen Pariwisata yang dapat 

disediakan oleh pihak pengusaha ,masyarakat atau siapapun juga yang berminat. Adapun Komponen 

Pariwisata dapat diJihat didalam tabel berikut ini yaitu: Ii 
Ii 

TabeI2.1.4: T1nJauan Daftar Pengelompokan Jenis Komponen Pariwisata Ii 

. No. f Jenls Komoonen Partwlsata I Penaertjan & Contolt Keaiatanrwa 
1. I Objek dan daya tarlk wisata I Yaitu: sasaran perjalanan wisata yang meliputi: 

• A1amiah, yang berwujud keadaan alam serta flora dan fauna,seperli 
emandanaan alam. Danorama indah. hutan nmba denaan tumbuhan 

I 
! 
I: 

I 
I 
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2. 
3. 

4. 

5. 

Wisatawan 
Angkutan wisata- berupa 
angkutan darat, laut dan udara 
fTransportas~ udara, darat, 
laut). 

Sarana dan FaslJitas 

. Prasarana 

hutan tropis, serta binatang-binatang langka.
•	 Buatan manusia: monument,· candi,makam, waduk,. seni budaya, 

wisata agro (pertanian), wisata t1rta(a1r), wlsata petualang, taman 
rekreasi dan telTipat hiburan. 

•	 Sasaran wisata minat khusus sepeni Bangunan peninggalan sejarah. 
berburu, mendaki gunung, gua. industri dan kerajinan , tempat 
perbelanjaan, sungai" air deras. tempat-tempat ibadah, tempat-tempat 
ziarah dan lain-lain. 

Untuk mengangkut. wisatawan dan tempat tinggalnya' sampai ke . 
daerahlnegara tujuan,selama tour didaerah tujuan sampai kembali ke tampat . 

. asalnya 

• Hotel dan jenls akomodasllalnnya.
• Restoran atau rurnah makan atau cafeteria. 
• Biro perjafanan.
• Angkutan wi~,ata. taxi rental car (mobil sewaan).
• TemJ18t J1erfokatan oang' (money Changer)', fDko cerfderamaralsouveni,.
•	 Berbagai macam informasi yang lengkap dan mudah diperoleh dan 

pusat-ptlSat infonnast danpromosi •bahan-bahan infonnasi dan promosi 
juga para pramuwisata 

• Jalanraya. 
• Listrik. 
• Air Minum. 
• Telkom. 

.. • Pelabuhan darat udara dan laut 

( Sumber: Direktorat Jendral Pariwisata .tahun 1998; Panduan. Sadar Wlsata untuk Masyarakat Umum; Departemen 
Pariwisata Seni dan Budaya ;Jakarta). 

2.1.5. Tinjauan Manfaat Pembangunan Pariwisata 

Banyak sekali mantaat dan keuntungan dalam pembangunan dan pengembangan parlwlsata 

bila direncanakan dan diarahkan dengan baik. Mantaat dan keuntungan tersebut dapat terlihat dan 

dirasakan, baik dad segi 14 yaitu : 

Tab.12.1.S: llnJauan Daftar Pengelompokan Manfaat Pembangunan Pariwisata 

No. Manfaat Pembangunan . 

Partwiaata 

1. Manfaat dari 5egi Ekonomi 
(Kesejahteraan)	 

Pengert!an Manfaat &Contohnya 

Meningkatnya arus wisatawan baik mancanegara maupun nusantara , ke suatu 
daerah atau wilayah, menuntut macam-macam pelayanan dan fasilitas yang 
semakin rneningkat jumlah dan ragarnnya. Hal itu memberi manfaat ekonomi 
bagi penduduk, pengusaha maupun pemerintah setempat, seperli : 

• Penerimaan devisa 
• Terbukanva laDanaan eria 

14 Direklorat Jendral Pariwisala ;lahun 1998; Panduan Sa.r W1.Nt.a untuk IIiIsY"rakaf Umum; Departemen Pariwisala Seni dan BUdaya ;Jakarla. 

~
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2. 

3, 

4. 

Manfaat dari Segi Sosial 
Budaya 

Manfaat dari Segi Berbangsa 
dan Bemegcra . 

Manfaat bagi Lingkungan 

• Meningkatnya pendapatan masyarakat dan pemerintah setempat 
• Mendorong pembangunan daeratl setempat-

Pembangunan dan pengembangan pariwisata akan mempunyai dampak positif 
dalam bidang sosial bUdaya , seperti :Pelestarian dan pengembangan Budaya 
dan Adat Istiadat setempat 

Memelihara hubungan baik intemasional dalam hal pengembangan pariwisata 
mancanegara ontuk saling mengadakarr pendekatan kel1asma' dan saling 
menghormati antara wilayah kedaulatan negara masing-masing. 

Pembangunan dan pengembangan pariwisata bila diarahkan dan direncanakan 
. secara baik, akan dapat membantu daIam memelihara Ungkungan.Dengan 
demikian pengembangan pariwisata merupakan salah satu cara dalam upaya 

. untuk melestarikan lingkungal'i, disamping akart mernperOleh nilai tambal'l aas 
pemanfaat dari lingkungan yang ada 

( Sumbar: Direktorat Jendral Pariwisata ,tahun 1998; Panduan Sadar Wisata untuk Masyarakat Umum; Deparlemen 
Pariwisata senl dan &1dSys ;Jakarla). 

2.2.	 Tinjauan Faktual Kondisi Potensi Kepariwisataan Pariwisata Kalbar & Kola Pontianak 

sebagai Tempat Lokasl Pusat Informasi & Promosi Pariwisata Budaya Kalbar 

Sebagaf salah satu Propfnsi yang telah ditetapkan 

menjacU Daerah Tujuan WlSata ke x~x . kondiSt daerah Kalbar 

secar:a fakfUal riiemBng banyak mernpUliyai Objek wlsata yang 

patensial yang dapat dikembangkanj sehingga akan menarik lebih 

banyak wisatawan domestik maupun rnancan~gara. 

~~;~i6~flffu~~1;rjii~~f$!.~;!~ . Tidak bisa dipungkiri bahwa anaka kunllJnaan Wisatawan . 

luar negeri yang berkunjlJng ke Kalbar yang masuk melalui pintu gerbang Iintas batas Entlkong setiap 

tahunnya meningkat. Tetapi dilihat dari dornisili wisatawan hampir 90 % adalah penduduk negara 

tetangga yang berada di pulau Kalimantan bagian utara yang kunjungan ke Kalbar dilandasi motivasi 

NiagaJ perdagangan. menyaksikan objek wisata yang ada,Dinasl konvesi, studil research. 15.1ni tertihat 

dari distribusi persentasi ekonomi tahun 2000 dan sub sector perdagangan dan pariwisata yang 

mengalami pertumbuhan meningkat sebesar 22,43 %16. 

150inss Pariwisala Propinsi OaenIh Tlngkal I Kallamantan Baret; lBhun 1995;Sul.tln Parlwlsatil: P8S«UI Khatullstlwa Kallmantiln Sarat; Nomor: 31 

tahun ke VII. Septembet 1995.
 

16 Harianto F. Santoso; Iahun 2001: PtoIII DftI'Ih Kabu".ttn dan Kota; Penerbll K~B8: Jakarta
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Potensi keberadaan Kota Pontianak sangat potensial untuk 

dijadikan lokasi Gedung Pusat Inforrnasi dan Promosi Pariwisata 

Budaya Kalimantan Barat karena mempunyai beberapa keunikan 

geografis yang tidak dimiliki oleh kota-kota lain di Indonesia maupun di 

dunia, yakni terletak di Lintasan Garis Khatulistiwa tepatnya berkisar 

pada posisi geografis 0°02'24" LU - 0°01'37" LS dan 109°16'25" BT 

109°23'04" BT dengan luas wilayah 107,82 Km2 dan jumlah penduduk
"'11"111,,1,,' "'...'
 IIIIR.
 

472.996 jjwa (sensus penduduk tshun 2000) terletak di poslsi strategis karena mudah diakses baik 

melalui transportasi darat air maupun udara 17. 

TabeI2.2.1 :. Daftar Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara Ke Kalimantan Barat Berdasarlcan Negara 

'!!:~. -~ .. ~;' .::'. 

.~ " , 

KUNJUNGAN W1SATAWAN MANCANGARA 
No. NEGARAASAL Tahun 1998 Tahun 1999 Tahun2000 Tahun2001 

1. NEGARA ASEAN + PENDUL 16763 19766 21853 26294 
.2·;: NEGARA ASIA &PASIFIK 1621 433 801 829 
3. NEGARA TIMUR TENGAH + 

AFRIKA 
0 0 8 4 

4.. NEGARA AMERIKA 669 153 235 554 
5. NEGARA EROPA -+OCEANIA 1018 774 873 990 

Jumlah Total: . 20071 21126 23770 28671 
(Sumbar :Dinas Kabudayaan dan Pariwisata Propinsi Kalimantan Barat, tahun 2001) 

Tabe/.2.2.2: DaftarJumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara Ke Kalimantan Barat
 
Berdasarlcan Unit Pe/aksanaTeknis Tahun2000
 

UNrr PELAKSANA TEKNIS (Upn JUMLAH 
NO. NEGARAASAL JALUR ENllKONG JALUR PONllANAK TOTAL 
1. ASEAN + PENDUL 20879 974 21853 
2 ASIA &PASIFIK 678 123 801 
3. TIMUR TENGAH + AFRICA 8 0 8. •,V' .... "... '" 1<,'" 
5. EROPA + OCEANIA 828 45 873 .- _.. '.--.~--

JUMLAH TOTAL 22585 1185 23770 ., ...~ 

(Sumber:Badan Pusat Statistik Kalbar; tahun 2001) 

Tabel 2.2.3: Daftar Angka Kunjungan Wisatawan Ke Kalbar Sesuai Jenis Kunjungan 

!! 

il 
I 

~ 
I 

Jenis Kunjungan Tahun 1999 Tahun 2000 
Wisman Wisnus Jumlah Wisman Wisnus Jumlah 

Objek wisata 
Kebudayaan 

Daerah 

4490 88890 93380 6280 75360 81640 

17 Revisi Rencana Umwn Tala Ruang kola Pontianak; taboo 2000; Lapo,an FakJa dan AnaJisis; Pemerintah Kola Pontianak . 

BABUTINjAUJIN I- ~ 



J 

,'=~·~~;.itt:~.·:" 
. (, n:tliA.. """ ,' . .. 'v'\ .. ' . JJ ". ~ , . e'/uu
\.~ . ",\ ~\Y~l.. 'J'I 

~..~ '.~.'"<.·.'~-.~'.'"•.Y'•. '.•·.M!.. '..'9.•.......•.~I•.,4~" ".~.~,.,; .=~~.'.·'l..;~. ,~.t".' - .. j:'l:.... ,~ 
.: •...• ,\):; ;. ..... ML' 1:".. ···:··:··.:Y.···':'~'~".. "=-"_'t' 

.",. \\'""" .'. ~"I ~N 'd 
....' ~J, ' ,.... ~ '. 

"""''.... \ .. ,~¥ -

~;,Q.uJI>U:LPUSAT INFORMASI DAN PROMOSI PARIWISATA BUDAYA KALIMANTAN BARAT ~27
1 • 

I 257781 I 16612I Obje~ Wisata I 10321 I 268102 218544 I 235156l 
Penmggalan 

IClbJe~;:",am1····· 8i95-I48a8~'5 1-"i090~I~~li540~~1--·414480-·_.r --427020 

( Sumber :Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kalbar, tahun 2001)
 

Tabe/2.2.4: Daftar Distribusi Prosentse Dalam Kegiatan Ekonomi tahun 2000
 

No. 
I Jasa-JasaPerdaanuan;&:p~ata 

JfNlS KeGtATAN PE-REKONOMtAN 

I 24. 22 % 

DtSTRlBtlSt P£RSEN-TASE 

3. Penaanakutan &Komunikasi 20,33% 
4. Banaunan 14,21 % 
5. Keuanaan 10,80% 
6. Industri Penaolahan 4,45% 
7. Listrik, Gas,Air Bersih 1,84% 
8. Pei'tanian 0.72% 

I Jumlah Total: I 100 % 
(Sumbar :Badan Pusat Statistik Kalbar, tahun 2001) 

~ (1J~~'" er~ . Dalam Ungkup Nasional, letak kota Pontianak 

berdekatan dengan beberapa daerah lain yang menjndi pusat 

pertumbuhan perdagangan dan pariwisata seperti Batam, 

Pekanbaru dan Natuna di Pulau Sumatera. Jakarta di Pulau 

Jawa, serta Balikpapan dan Pangkalan Bun di pulau Kalimantan 

Sementara di Lingkup Internasional ,Ietak kota 

Pontianak tidak jauh dari beberapa kota yang sudah maju di 

negara -Negara ASEAN, misalnya dengan Kuching dan Sabah (Malaysia), Bandar Seri Begawan 

(Brunai Darussalam), dan Singapura. Dalam system globalisasi ekonomi, AFTA(Asean Free Trade 

Area) 2003,APEC(Asia Pasific Economic Cooperation) 2010/2020, Sister City (Pontianak 

Kuching),Pasar Tunggal Eropa , NAFTA ( North America Free trade Area), WTG ( World Trade 

organization) yang rnakin kompetitif ini akan menempatkan kota Pontianak sebagai jaringan simpul 

keglatan ekonoml kawasan Kalimantan, yaitu sebagai pusat kegiatan ekonomi, budaya dan politik 

regional dalam jaringan ke~asama antar daerah dan antamegara dan berpeluang mendapat limpahan 

investasi asing dalam mengembangkan sector ekonomi (misalnya pariwisata)18. 

Pontianak dapat dijadikan tujuan bagi mereka yang khususnya akan berlibur , mengunjungi 

keluarga, berbisnis sambi! berwisata atau sebaliknya, mengikuti seminar, penelitian, studi ,melanjutkan 

18 Rencana Tala Ruang Wilayah Kola Pontianak; lahun 2000; Suku Rencsna 2001-2011; Pemerinlah Kola Pontianak. 
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pe~alanan ke luar negeri serta datang dari luar negeri.Transportasi udara, laut maupun transportasi 

darat dapat menghubungkan secara langsung kota khatulistiwa tersebut dengan daerah-daerah lain. 
Tabel 2.2.5: Daftar Prosentase Kelompok Wisatawan Berdasarkan Tujuan Wisata Ke Kalbar 

No. Kelompok Tujuan Wisata Persentase 
1. Niaaal Perdaaanaan 32% 
2. Berlibur/Rekreasi 27% 
3. DinasJ Konvensi 21 % 
4. StudYI Research 10% 
5. Lain-lain 10% 

Total Prosentase : 100% 
( SUmbar :Dinas Kebudayaan &Pariwisata Kalbar, tahun 2001) 

Selain itu juga terdapatnya fasilitas pariwisata yang 

memadai seperti hotel, restoran, biro pe~alanan, fasilitas hiburan 

(bioskop , karaoke, diskotik), fasilitas money changer, pelayanan 

kesehatan, objek-objek wisata lainnya berupa hiburanl atraksi 

khusus ( seperti perang meriam), tempat-tempat makan I jajan 

yang khas Pontianak, toka-toko souvenir, objek wisata eagar 

budaya yang memiliki nilai sejarah dan budaya lokal yang tinggi serta adanya Tugu Khatulistiwa yang 

bisa menjadii Landmarknya kota Pontianak tetapi letak penyediaan sarana letaknya masih be/urn 

terpadu disuatu tempat khusus melainkan letaknya masih menyebar secara tidak merata sehingga 

mengakibatkan tidak optimalnya pemanfaatan. sarana-sarana tersebut . 

Untuk mengantisipasi sebagai kota Simpul secara regional rnallpun internasional, maka kota 

Pontianak mendapat dukungan jaringan dan fasilitas transportasi yang memadai. Hal ini berkaitan 

dengan kemudahan dalam pencapaiaan terhadap kota maupun fasilitas sarana dan prasarana produk 

pariwlsata. Pada saat Inl fasllitas transportasi yang ada, antara lain: 

•	 Jalur udara : Bandara udara Supadio( Nasional, Intemasioanal), 5 bandara udara perintis 

di tiap kabupaten (Antar Daerah). 

•	 Jalur Laut : Pelabuhan Pontianak (Nasional, Internasional),Pelabuhan Senghi 

(penumpang,barang), 9 buah pelabuhan laut dengan frekuensi pelayran satu kali 

seminggu,dan 7 buah dennaga sungai serta 6 buah Iintas penyeberangan di Kalimantan 

Barat. 

•	 Jalur Darat : Pintu masuk Perbatasan Entikong (Nasionai, Intemasional), Tenninal antar 

daerah, antar propinsi (LokaI/RegionaI/Propinsi). 
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Dengan keunikan geografis dan posisi strategis diatas, Kota Pontianak sangat potensial dan 

berdaya saing untuk dikembangkan menjadi kota tempat lokasi untuk sebuah Pusat Informasi dan 

Promosi Pariwisata Budaya yang terpadu yang mampu berperan aktif menginventarisasi potensi 

wisata yang layak jual,yang juga dapat menampung kegiatan pariwisata diantaranya yaitu pa~elaran 

seni kebudayaan daerah,festival seni,pameran,seminar,pertemuan, lokakarya serta kegiatan retail , 

toko-toka cinderamata dan makanan khas untuk mempromosikan ke pasar nasional dan intemasianal, 

dan menghimpun berbagai informasi kepariwisataan setempat dalam: upaya meningkatkan 

kepariwisataan Propinsi Kalimantan Barat. 

Pembangunan Pariwisata di Kalimantan Barat saat ini berada pada tahap eksplorasi artinya 

bahwa peranan Pemerintah Daerah dalam pembangunan pariwisata ,masih dibutuhkan sangat besar 

oleh masyarakat misalnya dalam hal promosi dan informasi19• 

Seni dan budaya yang hidup dan berkembang di 

masyarakat Kalimantan Barat, merupakan sumber daya tarik 

wisata dan modal yang besar artinya bagi pengembangan dan 

peningkatan kepariwisataan. Sebagai salah satu unsur 

kehidupan masyarakat, seni dan budaya tersebut umumnya 

·harus digali secara maksimal.Daya tarik wisata suatu kota 

antara lain terletak pada kemampuan kota itu untuk 

menampilkan secara optimal karakterisitk d~n identitas kota yang khas baik secara fisik, geografis, 

lingkungan alami, maupun nilai budaya20• 

Salah satu sarana Pargelaran Seni dan Budaya Bumi Khatulistiwa, Atraksi Budaya Khas 

Pontianak, Naik Dango, Gawai Adat Dayak,Robok- Robok dsb yang dilaksanakan rutin setiap tahunnya 

adalah merupakan "GORE EVENT" Daerah Tujuan Wisata Kalimantan Barat yang pelaksanaannya 

akan melibatkan instansi pemerintah, kalangan pengusaha dan masyarakat luas. 

TabeI2.2.6: Daftar Calender Of Event di Kalbar 

West Kalimantan 
Univers 

2 Bumi Khatulistiwa And Annual 
Cultural Festival 

21 - 23 March and 21-23 
SeDtember 

Equatorial Monument 

19 Dinas Pariwisala Propinsl Daerah Tlngkal I Kallamanlan Barat, tahun 2000;Bul.tln Parlwlsatll: P.SOINI Khatulistiwa Kalimantan Bam; Nomor: 44 
Tshun XIII Nopembar 2000 
20 Prof., Dr., Syarif Ibrahim A1kadrie,M.Sc; Iahun 1996; Pengembangan Kola Pontianak Berwawasan Idenlilas dan Lingkungan ; Usaha meningkatkan 

Peran Serls Masyarakal delam Memanjang Pembangunan Kepariwisataan; Makalah Seminar Sehari Tentang Pesona Wisata Kapuas. 
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3 NaikDango 27 April Pontianak 
4. Gawai Adat Davak 20Mav Pontianak 
5. Mandor Grave Yard Pay Homage 28 June Mandor Grave Yard 
6. Robok Robok Wednesday The END of SAFAR 

(Moslem Month) 
Mempawah 

7. Pontianak Universarv 23 October Pontianak 
8. AtraksiBudava Twice Month Taman Budaya Pontianak 
( Sumbar : Regional Culture And Tourism Office of West Kalimantan Sarat ; tahun 2000; Hand Book Weat Kalimantan Barat.) 

Kondisi ini menandakan bahwa tingkat kepedulian 

masyarakat akan pariwisata di Kalbar semakin meningkat, 

sehingga tidaklah berlebihan kalau harapan mereka akan prospek 

pariwisata dimasa yang akan datang sangatlah tinggi, tetapi 

informasi dan promosi tentang promosi pariwisata yang mereka 

dapat masih sangat sedikit21 . 

Isampmg untuk melestarikan seni dan kebudayaan daerah yang luhur, juga 

sebagai perwujudan dan rasa einta tanah air yang dalam dan merupakan sarana untuk 

mengembangkan aset wisata menjadi atraksi yang memikat dan dinikmati oleh Wisatawan Nusantara 

rnaupun Maneanegara. 

Pada dasamya potensi pariwis~ta yang terdapat didaerah ini eukup besar yang terbagi dalam 3 

kelompok yang mempunyai eiri tersendiri yaitu kelompok objek wisata kebudayaan daerah, Objek 

wisata peninggalan sejarah serta objek wisata alam yang beraneka ragam tersebar diseluruh 

daerah22. 

Hal diatas dapat dilihat dalam tabel 2.2.7,2.2.8 dan 2.2.9 dibawah ini yaitu : 

Tabe/2.2.7: Daftar Kelompok Potensi Wisata Berdasarkan Objek Widata Peninggalan Sejarah di Kalbar 

Tugu/Patung I • Khatulisitiwa I • Patung Gusar I • Batu Pahat Kp. 

21 Panitia Festival BUdaya Bumi Khatulistiwa IV ; lahun 1998; Buku P.tunjuk FestNal BUdaya Buml KhatullstJwalV rahun 199B; Kalimantan Barat. 

22 Dinas Pariwisala Proplnsl Daerah Tlngkat I Kallamanlan Barat lahun 1995;Bul.tln Parlwlsata: P.sona Khatullstlwa Kalimantan Ba,.t; Nemer: 31 
lahun ke VII, Septembet 1995 

Keraton I • Kadariyah 
•	 Sambas 
• Keraiaan Sintang 

Rumah Ibadah T • Jami' Abdurahman 
Makam Raja • Juang MandorI 

R:ltll I ~v~nn• 

Rumah Adat I • Museum Negeri 
•	 Kampong Melapi I 
•	 Kampuna Saham 

•	 Ketapang 
•	 Puri Hijau 

Mempawah 
•	 Jami' Sambas 
•	 Raja Sambas 
•	 Tanjungpura 

•	 Kampung Jenira 
•	 Kampung Kopan 
•	 Kampuna Jerora 

Pahit 
•	 Kerajaan 

Landak 
•	 Keraiaan Tavan 
•	 Jami' Sintam 
•	 Kermaat Tujuh 
•	 Kermat 

Sembilan 
•	 Rumah Mayat 
•	 Kampung 3 
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I I · ~~:m Dara! I 
(Sumbe,: Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tmgkat I Kafiamantan Barat; tahun 1995;Buletin Pariwisata: Pesona 

Khatulistiwa Kalimantan Barat .. Noma' : 34 tahun ke VII, Septembet 1995). 

: Tabe/2.2.8: Daftar Kelompok Potensi Wisata Berdasarkan Objek Wisata Kebudayaan Daerah di Kalbar 

~::i-'1"~':~;~';';'-'~iB 
.. ,,:"  ':,",.' 

'.< ·POTEHStWISATA '::." ' ....... . . . 

I·" "'-,':':::';: "-'-:'T1NGGI' . , :''-''''., 'SEDANG; ,:.: .: <.-' -RENDAH~'--:" 

Kesenian • Tali MelaYIJ • Patung Gusar • Batu Pahat Kp.
• Tari Dayak Pahit 
• Kain'fenun ; 

• Keramik Sakok 
Pakaian Adat • Melayu Ii Dayal< 

Perumahan • Rumah Betang • PerumahanSuku 
Melavu 

Tafanan Hidup • Dayak
• Melavu 

Adat Istiadat • Uparacara Adat • Upacara Adat 
yang berkaitan Suku Melayu dan 
dengan peristiwa Dayak 
a1am, seperti Naik 
Dango, Robo-
Robo, Tembak 
Meriam 

( Sumba, : Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tmglcat I Kafiamantan Barat; tahun 1995;Buletin Pariwisata : Pesona
 
Khatutistlwa Kalimantan Barat .. Noma' : 34 tahun ke VII, Septembet 1995).
 

Tabet 2.2.9: Daftar Kelompok Potensi WisataBerdasarkan Objek Wisata Alam di Kalbar
 

JENIS POTENSt WlSATA 
W1SATA .. ~ttG.GI" REND~H 

Pantail Pu~au • Pastr panjang • Tanung Batu- • Pagar Mentirnun 
• Kijing • Sungai Kinjil • Pulau Jambat : 
• 1emajo • Sungai Jawi • Cak Kadir 

, • Penimbungan • Cilincing • Laut Sukadana I 
ii • Tanjung Batu • Tambak 
,I • Sungai Tegar Rawang 

• PJ9·Sukadana 
.• Tanjung Datok 
• Belandangan 
• Pulau Kucing 

Danau • Sebedang • Tiang Haji • Liat 
• Subah • Terentang • 5elataan 
• 5entarum • Bekat 

• Kebiau 
• Ernela 
• Luar 

Air Te~un • Menanggar • Melapi • Jugan 
• Tikalong • Nokayan • Semboja 
• Berasap I · Ensilup
• Air panas Sipata I · A1kodo 
• Lotup • Sompo 

b-:-:-----,----,--,--------!----""""'o:""----,-,,.--,....---+---.--.-- -.. ._____ I : ~~~~~~n 
--Hutan lindung • Ca. Mandar • Ca. Bukit Baka • Ca. Muara 

I lJAl111 llN/AU"," I- ~ 
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Hutan Lindung 
CagarAiam 
SuakaMarga 
Satwa 

• Ca. Mandor 
• Bukit Kelam 
• G. Palung 
• Sms D. Sentarum 

• Ca. Bukit Baka 
• Ca. Rata Pasi 
• Ca. Lo Pat Fun 

• Ca. Muara 
Kenda 

• Ca. Bentuan 
dan karimun 

• Ca. Laut 
• Karimata 

( Sumber : Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tingkat I Kaliamantan Barat; tahun 1995;Buletln Pariwisata : Pesana 
Khatulistiwa Kalimantan Barat .. Nomor: 34.tahun ke VII, Septembet 1995). 

Pembangunan dan pengembangan pariwisata akan 

mempunyai dampak positif dalam bidang sosial budaya .Salah satu 

sasaran wisatawan dalam melakukan pe~alanan adalah menikmati, 

mengagumi dan mempelajari kebudayaan dan adat istiadat serta 

sejarah suatu bangsa.Oleh karena itu seni dan budaya serta tata cara 

hidup yang unik dan khas perlu dipertahankan ,dikembangkan 

dipromosikan.dikarenakan seni dan bUdaya etnis Dayak & Melayu yang ada di Kalimantan Sarat yang 

beraneka ragam merupakan daya tarik tersendiri disamping sebagai kebanggaan dan jati diri bangsa 

Sektor pariwisata merupakan sektor yang makin penting peranannya baik dalam skala global 

maupun skala nasional. Etnis Dayak dan Melayu di Kalimantan Sarat merupakan salah satu etnis di 

Indonesia yang mempunyai kekayaa.n dan keaslian budaya serta keanekaragaman hayatLSagi 

Indonesia yang mengandalkan budaya asH dan keindahan alam sebagai daya tarik dalam pariwisata, 

sangat diuntungkan dengan kekayaan budaya dan keindahan serta keaslian alam yang ada. 

Apalagi pada saat ini ada pergeseran model pariwisata baru, dimana wisatawan melakukan 

kegiatan pariwisata massal dengan berbagai fasilitas yang disediakan,dan kegiatan pariwisata 

berdasarkan minat khusus untuk menikmati budaya asli suatu masyarakat. 

bahkan diinformasikan serta 

disatu sisi sangat menguntungkan pariwisata Kalbar khususnya dan di 

Indonesia pada umumnya.Sudaya yang ada dipedalaman mempunyai 

beragam kegiatan menciptakan karya seni maupun kegiatan kesenian 

lainnya harus dipertahankan.Keuntungan mempertahankan budaya asli 

yang berkaitan dengan seni budaya,agar generasi muda mereka tetap 

tetap mengetahui tradisi yang mereka miliki, selain itu karya seni yang ada dapat menjadikan aset 

pariwisata yang dapat berdampak bagi perkembangan perekonomian masyarakat. 

Salah satu seni dan budaya masyarakat etnis Dayak & Melayu di Kalbar antara lain Illisalnya 

upacara perang-perangan,kehidupan dirumah adat,patung-patung yang menjadi bagian dari upacara 
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sanggar seni pentas, kerajinan, peninggalan sejarah dan purbakala serta upacara-upacara adat yang 

masyarakat, maupun kegiatan tarian dan musik tidak terlepas dari kegiatan upacara.Semua hasil 

budaya ini dapat menjadi aset wisata bagi kawasan tersebut. 

Seni budaya khas Kalbar, baik secara langsung 

maupun tidak langsung ikut mendorong pengembangan 

pariwisata disana, akan tetapi pengembangan seni dan budaya 

itu sendiri telah didukung oleh pengembangan pariwisata. 

Dampak pariwisata sangat terasa bagi kretivitas kegiatan para 

secara berkala dinformasikan atau dipromosikan kepada wisatawan , baik di hotel-hotel, desa-desa 

maupun pada festival-festival seni dan budaya. 

Kesadaran dan peran aktif untuk dapat meningkatkan seni dan budaya khas Kalbar perlu makin 

ditingkatan rnelalui peningkatan jasa dan pelayanan yang dikelola oleh masyarakat disekitar lokasi 

wisata, pembinaan kelompok sadar wisata, pembentukan dan pembinaan sosialisasi dan kelompok seni 

dan budaya serta berbagi upaya lain yang betujuan untuk meningkatkan kualitas kebudayan dan daya 

tarik wisata dengan tetap menjaga nilai-nilai agama serta kepribadian bangsa. Dengan menyadari 

bahwa karya seni budaya khas Kalbar terdiri beberapa komponen antara lain yaitu : 

a.	 Seni pertunjukan/pagelaran seni (misalnya tari ,musik teater). 

b.	 Seni rupa mumi (misalnya patung,lukisan,grafis, ). 

c.	 SenI krlya dan teropon ( mlsalnya.senl kerajinan kayu,tekstil,kulit,logam,gerabah/keramik). 

d.	 Produk-produk kebudayaan daerah masyarakat, meliputi peninggalan sejarah legenda 

maupun tradisi dan adapt istiadat yang tumbuh dan dipalihara masyarkat. 

--·--·,·,·---·----Karya seni dan budaya balk sebagal produk seni rupa 

dalam hal pengemasan, penggambaran 

maupun kegiatan budaya andalan khas Kalbar (seni 

pertunjukan/pagelaran seni atau atraksi budaya lainnya) dalam 

pengembangannya memerlukan kreativitas tinggi, tidak saja 

dalam hal rancangan (baik itu sebagai desain, skenario 

penampilan dan alur cerita) namun termasuk pula kreativitas 

ide atau gagasan dalam wujud karya 

pertunjukan,penampilan,penyajian,dengan informasi dan promosi yang tepat, mengandung cerita/image 

kenangan yang baik dan benar, kemudahan untuk dibawa ke negara asal wisatawan dengan aman dan 

harga yang te~angkau. 
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Kandungan informasi dan promosi unsur seni budaya, semuanya memainkan peranan yang 

penting dan harus mampu menjadi keterpaduan yang tercermin dalam produk dan komponen

komponen pendukungnya untuk dijual kepada wisatawan23.Sehingga perlu kiranya menyediakan suatu 

wadah yang berfungsi ul1tuk menampung segala kegiatan pariswisata dan jenislragam budaya Jang 

khas dari Kalimantan Barat sebagai langkah untuk memperkenalkan dan melestarikan budaya yang ada 

sekaligus sebagai langkah pelayanan informasi dan promosi pariwisata dengan suatu pengelolaan yang 

terpadu, diikuti ke~asama antara pihak swasta sebagai pelaku dan pihak pemerintah sebagai pengawas 

dari kebijaksanaan yang telah digariskan. 

2.4. Tinjauan Citra Bangunan 

2.4.1.Pengertian Citra 

Pengertian Citra dalam Kamus Besar Bahasa Indone~ia adalah : 

• Gambaran atau rupa tentang sesuatu objek. 

• Gambaran yang dimiliki orang banyak tentang sesuatu. 

• Kesan dan bayangan visual yang ditimbulkan oleh sebuah symbol. 

Sedangkan menurut Y.B. Mangunwijaya mendefinisikan Citra sebagai Image, kesan atau 

gambaran Penghayatan yang ditangkap oleh seseorang. 

Charles Jencks mendefinisikan citra dfalam arsitektur adalah kesan yang muncul ketika proses 

mellhat, menghayatl dan merasakan sesuatu dari suatu tanda sebagai pembentuk ruang. 

Suatu karya arsitektur, secara disadari ataupun tidak mencerminkan cirri budaya dan 

seseorang atau kelompok orang didalam proses penciptaannya. Usaha yang perlu dlcapai adalah 

bagalmana terclptanya seboah bentuk ruang yang memberil(an oitra dan karakterisitk budaya tedentlJ 

tersebut. r 
Citra dalam arsitektur dapat pula diartikan sebagai akumulasi budaya yang hadir dan suatu i

II 

symbol atau karya sebagal benda budaya. Citra tumbuh dalam arsitektur pertama kali dipenaruhl oleh I'
 

perwujudan dari sebuah bentuk bangunan dan kemudian factor-faktor pembentuk wujud bentuk
 

bangunan, termasuk diantaranya pembentukan atau penyusunan program fasilitas Ilay out ruang, type
 

bangunan, Iingkungan, gaya (style),prilaku dan teknologi.
 

23 Dinas Pariwisala Propinal Daereh Tfngkall Kaliamantan Baret t&hun 2000;Buletln ParlwfutII : PesOllll Khatullstiwa Kalimantan Ba,..t; Nomer : 44 
Tahun XIII Nopember 2000 
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bangunan, Iingkungan, gaya (style),prilaku dan teknologi. 

2.4.2. Citra Sebagai Simbol 

Sebuah lambang atau symbol merupakan suatu proses wujlJd gagasan atau ide yang tertuang 

secara fisik dan suatu prilaku dan dimaknai pada visual symbol. Simbolisme pada bangunan didukung 

oleh tradisi prilaku dan alam yang telah diperoleh sepanjang masa dan ini seeara spesifik terlihat pada 

bentuk bangunan ( Jules; 1985). 

Simbol sebagai bahasa yang mengisyaratkan sesuatu, yang menuntut pemahaman pengamat 

terhadap fungsi tertentu. Oleh Jenek (1980) symbol dalam arsitektur dikategorikan menjadi 3 (tiga), 

yaitu: 

a. Index atau Indexial Sign 

Adalah symbol yang menuntun pengertian seseorang karena adanya hubungan 

langsung antara penanda dan petanda, terutama pada bentuk dan ekspresinya. Index 

merupakan tingkat paling sederhana dari simbolisasi, yaitu tanda-tanda yang seeara hartiah 

menunjukkan adanya maksud untuk berkomunikasi dari peraricangnya untuk menghasilkan. 
sebuah bentuk. Orang mengenal bentuk sebagai landa index melalui proses kebiasaan, 

penggunaan yang berulang pada fungsl tetap. sehingga waktu pembntukannya lama dan 

memerlukan pengamatan yang menerus. 

Tangga meNpakan entrance utama pada bangunan panggung. 
lehlnggit perlu penonJolan bentuk untuk memper}elasnya. 

Cayak 

'~ 
JLJLJL 

Nilll rungs! Jel.. dengan tingl<ltln Penekanan lebih ditokuskln 
lUlng ullml. dllrtai penonjolan padl ornamen dali pade 

.. -.... - bentuk ., _ bentuk 

Gambar.2.12. Simbol Haraflah Pada Bangunan Tradisional 

b. Icon atau Iconic Sign 

Adalah simbolisasi yang memberikan pengertian berdasar sifat-sifat khusus yang 

terkandung. Icon ini sering dikatakan sebagai symbol kiasan. Keserupaan atau kemiripan 

tersebut dapat dirasakan karena menimbulkan bayangan. 

I BAH11 ITNlAUAN Ie ~ 



• • ~ 
36G'ECUNG :PUSATINF"CRMASI'CAN PROMOSllp'A~j.:v'SATA.SUO v».. 'KALIM'A'NTANSARAT 

n 
" " II
i; 

Ii 
"11 
II 

iI 
!' 

Unsur bang'unan yang membentuk garis 
vertikal dan horisontal sebagai batas dan 

penghalang 

Gambar.2.13. Simbol Metafor Pada Bangunan Tradisional 

c. Symbolic Sign 

Adalah simbolisasi yang menunjukan suatu aturan tertentu berupa hubungan dari 

gagasan "i)asan umum yang menyebabkan symbol dapat mempunyai hubungan dengan 

obyek yang bersangkutan. Simbol ini dapat diwujudkan berupa signal,pseudo signal,int(~ntional 

index,indix, tergantung komunlkasl antara emIter (pemberi) dan interpreter. 

Rel;gius larhadap Sang Pencipta Allah 8entuk pola Nang yang mengjkuti 
sabagal titik obyek arah pergerakan sungal ..- ......MA
 

I •
 
Sumbu simetrillebagal gari.
 Sungal adalah obyek pusat 
pembagl untuk memperoleh atau orlentasl bangunan 
hselmbangan due bagIan. 

atau diinterprestllikan sebagal 
:esalmbangan anlare dunlalakhlral. 

Gambar.2.14. HUbungan Simbol dan Obyek Pada Bangunan Tradisional 

2.4.3. Citra Sebagal Bahasa atau Alat Komunlkasl 

Citra sebagai • bahasa bangunan' yang mengkomunikaslkan jiwabangunan yang bisa 

ditangkap oleh panea indera (Meunlr,1990). 

Gambar.2.15. Citra sebagal Bahasa atau AJat Komunikasi
 
Sumber : Wastu Citra. YB. Mangunwijaya
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Seperti pada karya Trans World AiriinesBuilding, Kennedy Airport. Gedung tersebut merupakan 

alat komunikasi dari sebuah benda yang berada diudara sehingga diekspresikan sebagai gagasan awal 

fungsi pesawat terbang. 

Citra juga memberi kerangka komunikasi berdasarkan pengalaman bersama dan perasaan 

terhadap Iingkungan ( Mangunwljaya, 1988), dan menunjukkan tingkat budaya daripada guna yang 

.Iebih berorientasi pada skill. 

Citra berdimensi budaya, bertingkat spiritual· dan lebih menyangkut derajat dan martabatII 

manusia sebagai pengguna. Citra menibahas akan makna tersembunyi melalui sosoklwujudnya 

2.4.4. Citra sebagai Ekspresil Ungkapan Jiwa 

Citra dapat mengungkapkan budaya masing~msing tempat. Ini terlihat pada arsitektur Yunani 

yang selalu menggambarkan keseirnbangan, kedisplinan, dan tata i1rniah karena falsafah tectoon 

9stabil, tidak roboh, dapat diandalkan). 

Ungkapan jiwa memben muatan maknalnilai rasa bagi sebuah citra pilihan yang mempengaruhi 

perilaku dan sikap pengguna bangunan. Ekspresi bangunan dapat dipakai sebagai pemahaman 

terhadap citra yang lebih kongkret, melalui pengenalan subyektif tentang cirri~iri bangunan serta sistem 

bahasa yang diterapkan (Jules, 1985). 

':~r~~Gi~iiiir == ~ 

Gambar.2.15. Citra sebagaJ EkspresUUngkapan Jiwa;Bangunan Pathenon di Athena ;Yunani 
Sumber: J. Catenesse; Pengantar ArsitektlJr;Airlangga;Jakarta 

2.4.5. Citra sebagai Karakter atau Clri 

Citra dapat dijadikan sebagai cirrilkarakter bangunan. Suatu macam bangunan mempunyai 

ungkapan yang merupakan citrQ yang melambangkan fungsi bangunan di dalam masyarakat. Menurut 
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Jules; 1985, bahwa bangunan dapat dikelompokkan kedalam kategoro-kategori dan fungsi-fungsi. 

Setiap macam perlambangan adalah pertambangan dari fungsinya dalam masyarakat. 

I, .., 

~I
" .~:~-"7';:,-~-,:,:,"-, ~ 
,," '~<~-

-. .~.
";' ~ 

,1'" 

. : ~ 

Gambar.2.16. Citra sebagaJ Karakter/Cirl;Bangunan Museum Guggenheim;F.L.Wrlght 
Sumber: J. Catenesse; Pengantar Arsitektur;A1r1angga;Jakarta 

2.4.6. Citra pada Penampllan Bangonan 

Faktor-faktor pembentuk yang mewujudkan sebuah bentuk khususnya bangunan, merupakan 

awal terbentuk citra dari penampilan bentuk bangunan, factor·faktor pembentuk citra tersebut 

diantaranya : 

a. Fungsi 

Tingkat kegunaan atau fungsi mempengaruhl bentuk arsitektur, keUka kita diingatkan ' 

akan fungsi yang berbeda dan sebuah bangunan, bentuk menJadl patner yang setia 

menunjukkan fungsl. Hubungan fungsi dan bentok, jika tidak dapat disatuikan, hanya akan 

,menghasilkan bentuk kosong dan ketidakpuasan. 

Fungsi dalam arsitektur merupakan pemenuhan kebutuhan terhadap aktivitas manusia. 

Aktivitas tirnbul dan kebutuhan manusia, baik itu rutinitas maupun insidentil. Namun hal 

tersebut harus sesuai dengan sifat kegiatan yang diinginkan sebagai bentukkan fungsi. 

Korelasi fungsl pada pembentukan atau penampakan citra, dengan jefas berhubungan 

dengan bentuk sebagai aliran dari fungsi (bentuk mengikuti fungsi). Seperti pada umumnya 

fungsi ruang yang formal selalu identik dengan ketegasan, kekokohan dan sebagainya. 

8ABIITIN/AUdN Ie ~ 



GECUNO' PUSAT INF"CRMASI CAN, PROMOSt 'PARIWISATA' BUOAyA. KALIMANTA 
(I)~ 39• . ~ 

Citra itu adalah cara menangkap maksud dari bentuk I wujud yang melalui persepsi untuk 

pengenalan dan aktivitas yang terlihat dan tertangkap secara visual. 

Besar ruang dimaksUdkan
 
agar bisa memperoleh
 
fleksibelitas Nang yang
 

bisa digunakan bersama.
 
sehingga rungs! ruang
 
bersama tidak tegas
 

Mempunyai privacy lebih besar 
sehlngga menlmbulkan berbagal 

macamruang 

Gambar.2.17. Fungsl Ruarig Bangunan Tradisonal; Fungsl sebagal FaktorPenentu Citra
 
SlJmber : YB. Mangunwijaya; Wastu Citra
 

Pada kenyataan citra itu muncul tidak terlalu rnengikuti pola pengenalan umum yang 

tidak terbentuk (image), namun juga dipengaruh! oleh kreativitas dan perkembangan 

bnetuk sebagai style atau gaya. Sementara itu fungsi bukanlah factor yang paling mutlak 

penentu bentuk (bukan menjadi prioritas utama). Setiap bentuk harus berfungsi,bentuk 

tidak dapat dilihat tanpa meliha.t bagian-bagian lainnya sebgai satu kesatuan. Dalam hal ini 

pengertian fungsi dapat dibagi menjadi dua tingkatan, fungsi pertama; didasarkan atas 

kebutuhan ruang dan fungsi pendukung, dn kedua; dldasarkan pada syarat-syarat bagian 

ruang seperti pintu jend'ela dan sebagalnya. 

b. Struktur 

Untuk mendapatkan system strukutur yang akan dipergunakan, maka sebaiknya 

perencanaan struktur harus berangkat dari pengertian teon struktur. Pengertian yang 

dil11aksud. yaitu : hal yang mempertimbangkan struktur pada beberapa syarat seperti 

kemungkinan bahaya dari suhu, Iingkungan, biaya,kostruksi dan pemilihan bahan. 

Struktur dalam perwujudan citra yang dituju, mempunyai dua hal yang harus 

dipertimbangkan, yaitu: system struktur dan bahan bangunan. Pada saat pelaku melakukan 

sebuah observasi atau mengamati sebuah struktur bangunan dan bahan yang menjadi 

pembentuk dan penutup bangunan dirasakansulit untuk memahaminya, maka penulis 

berkesimpulan struktur tioak masuk dalam bahasan. 
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Pola pembentukan kolom 

Penonjolan kolom pada dlnding 
membetasl pandangan, Hhingga 

Kolom pade dindlng yang
 
'erl8mbunyl membuat
 

luang ttllt_en Jebih lual
 

.,
r.. 

berdasarkan grid 1----4 t I: JI i 

'~~I 
; 

Gambar.2.18.S1stem &Penutup Struktur Rumah Tradisional Melayu; Struktur sebagal Faktor Penentu Citra 
Sumber :Karpedium Sejarah Arsitektur; D.Sumintardja; tahun 1981 jld 1YLPMB;Bandung 

c. Simbol 

Seperti yang kita ketahui, bangunan adalah sebuah bahasa yang terdiri dari symbol

simbal kata-kata , kalimat-kalimat, gerakan-geral<an yang mengandung arti. Dalam bahasa 

arsitektur yang digunakan untuk berkomunikasi adalah bentuk, dalam hal ini bangunan. 

Sentuk bangunan itu sendiri terwujud dari gabungan bagian -bagian bentuk dan 

mengandung unsur -unsur lainnya seperti skala, proporsi, irama, warna dan tekstur yang 

memang terdapal pads benluk-benluk itu sendiri baik pada b~gian maupun keseluruhan 

bentuk. 

~~-

&IlIlID 

.-_j.Dd.aa.& ( .u" d-.!:.) 
~~, 

.... ...... 
""'\ 0\ 
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Gambar.2.18.Slmbol Mataharl dan Sunga! MenJadi Penentu Perletakan Sebuah Bangunan;
 
. Simbol sebagal Faktor Penentu Citra
 

Sumber: James J.Fox,lnside Austronesia Houses
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Didalam pembentukan citra pada bentuk bangunan, unsur-unsur bentuk yang menjadi kesatuan 

dalam bentuk dan layak menjadi sebuah kombinasi dalam penampilan bentuk bangunan adalah unsur

unsur: 

a.	 Skala & Propors;, skala bertitik tolak bagaimanan kita memandang besarnya bentuk 

sebuah bangunan secara relative dapat membnetukl kesatuan bangunan. Didalam 

mengukur besarnya suatu unsur, secara visual kita cenderung untuk menggunakan unsur

unsur lain yang disebut alat ukur. Sedangkan proporsi dirasakan pada dimensi.-dimensi 

standar tertentu, misalkan standar manusia ,alam dan sebagainya. 

Gambar.2.19.Unsur Rumah Panjang sebagai Skala Umum 
Sumber: Kllrpedfum S.jllfllhAraltektur, O.Suminlardja; tahun 1981;jld 1YLPMB;Bandung 

Perbandlnganraahg'yan~f1ebllfmerebar PerbandinganNang antara tloggl'"
dati t1nggl eken menimbulken pendengen dan lebar yang sarna pade 
ruang yang rendah pada Rumah Panjang, . rumah bangunan Melayu menlmbulkan 
sehingga suasana ruang terkesan akrab. kesan ruang yang linggi dan agung 

D CII· MJ·
b	 .... M•'" 

Gambar;2.20.Ruarig Bangunan Tradlslonal Temadap Skala Manusla
 
Sumber: Francis O.K. Ching; tahun 1994; Aralt.ktur : B.ntuk, RUling dlln SuaunllnnnYII; Erlangga: Jakarta.
 

••• t'j':~.•.. \.1':; I.;: .~~. UIlMI' blNn yang clgurakan 
'. ...:;;. i. ';,;.,:, adillah kayv, denglln pettlrnbangan 
.~~~~;;;'1 geologll cIIn ,Iral ka)'U yang aeklibel 

.• . clan elellll, IIhlngga bIsa 
me..hen geye vetlikel cIIn horlsonlal 

lllUll dengln blb,n I"h'dap 
u1curen bfllok 

':~'4/'~'~~ 
•• ' .•. ••~, - .:-r... . . 

llang Pemun Mtlagallilng uta_ 
penyangga baglan banguran yang 

rnernpunyalaklilit.. ruang IebIh ba.,. 
.Penonjolan bearan IIeng InI juge blla 
. rntnLIljukkin kebttldaln ruang 

Besanln IIruklur IIml, lehlngga
 
gaya yang dilIllrIcIIn merala peela lelllUll
 

kolom clan bllok.
 
• UlMan dan bentuk atruldur yang Ama 

akan memberikan blIhan penutup 
Itruldur sebagal WlSI' yang ..bill 

dominan• 

Gambar.2.21.Proporsl Bangunan Tradislonal 
Sumber: Kllrp~':!/:':::: S~jllrllh Aralt.ktur, O.Sumlnlardja; lahun 1981;jld 1YLPMB;Bandung 
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b.	 Irama merupakan sebagian dari pengalaman manusia dalam menghargai danI 

berkomunikasi dengan bangunan. Irama yang didapatkan pada bangunan merupakan 

suatu pengukuran dimensi ruang. Dalam arsitektur, irama dapat dimengerti langsung 

secara visual dalam pergerakkan pengamat melalui ruang. Efek perasaan yang ditimbulkan 

oleh irama adalah kepribadian ruang. 

-:--Pflr01llat'lgln blnlVk din bI....n IIca.. t"llur Bentuk ruing S-dl blnguftln Mellyu 
, yang IIml leblgll hml dl..r blngunln Radlll dan konnlllf I"Mdlp 

• . luml" s-nJlng . nlu ,ulng uIIml. • 

u,mpunrl/urUlaj IODtJDD0;h I~m,nUfut ututln m,nggunltln hlnformlll 
dlllm III1Mn poll . poll ?,Id Mbagll pembentull 
; ~r ~	 ba~~ 

•	 Serlldln Melra rungs! rUin" mlupun 
I	 benlut dl'" plmbenluk ruing. 

dlmlnl b'nluk p".tglldlll" 
•benlut dl..' rUIIlQ . 

Gambar.2.22.1rama Ruang dan Bangunan 
Sumbar: Sumbar: Francis O.K. Ching; tahun 1994; Ar$/tektur : Sentuk, RUling dan Susunannnya; Erlangga; Jakarta. 

c.	 Konfigurasi Ruang, merupakan susunan atau bentuk ruang-ruang yang diorientasikan pada 

suatu pola tertentu. Dalam menyusun konfigurasi ruang tidak. seperti hal ketika kita 

menentukan wama atau tekstur yang digunakan, namun konfigurasi ruang mempunyai 

kompleksitas atau efek pertimbangan. Didalam konfigurasi ruang harus 

mempertimbangkan pola bentuk dasar ruang, hubungan ruang, orientasi bentuk ruang dan 

kualitas dan susunan ruang. 

~\ 

1-0 -I-  .~ -

DOCIO 'DDDDG R~ang keluarg, terpola sec,ra i
""..rdfIngen pemlu"en rueng 

1
ya.ng jelas, sehingga memiliki 

[ 
_ pllvacy antar rua ng. ' 

------------ RUing penghubung antar NlI,ng• 
...11:1 

balSama 
SUrnbU Ilmltrll. sebagalllill1g Win.... 

Pola grid sebagal plmbentuk Nang 
dan IIbagal 1I1Ik parl...kkan kolom, 
sehlnggl bin menllhasllkan 
plngulangan btntuk dan besaran 
Nang yang sarna 

Gambar.2.23.0rganisasi Ruang Bangunan Oayak
 
Sumbar: Karpedlum SeJarah Araltektur, O.Sumintardja; tahun 1981;jld 1YLPMB;Bandung
 

d. Tektur & Warna, dalam menilai bentuk kita tak dapat mengelak perhatian kita terhadapI 

tekstur, karena kualitas yang terdapat dalam bentuknya sendiri dipengaruhi ketegasan atau 

kekaburan permukaan bidang atau ruang. Tekstur tesebut dapat berpengaruhi dalam 

menaikkan dan menurunkan kualitas yang terdapat dalam memberikan arti baik dab buruk 
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suatu ruang. Lain halnya dengan tekstur, warna hanya membangkitkan perasaan lewat 

indera penglihatan. Warna -warna dengan keistimewaan tersendiri akan menjadi cel'Minan 

dan mempengaruhi psikologi seseorang. 

Penggunaan unsur-unsur tersebut koheren dalam penampilan bangunan. Unsur pembentuk 

penampilan bangunan ini dan keanekaragaman budaya menjadi dasar pembentuk Citra bangunan pada 

Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya Kalbar. 

2.5.Tinjauan Preseden dalam Arsitektur 

2.5.1. Pengertian Preseden dan Aspek-Aspek yang Terkandung 

Presaden dalam arsitektur diartikan sebagai karya arsitektur yang mendahului dan dianggap 

berhasil yang dljadlkan sebagal contoh. Prlnsip-prinsip yang melandasl karya arsitek diartikan sebgai 

gagasan -gagasan mengenai aspek-aspek yang menjadikan karya arsitek tersebut berhasil dan 

mengenal implikasi guna dan citra terhadap karya arsitektur itu.(Hatmoko, 1988, Mengutip, Hamzah, 

1999,40). 

Dalam arsitektur, dengan preseden dapat dipelajari setidaknya tiga aspek I yaitu : 

a.	 Aspek Konseptual : Filosofi dan gagasan yang mendasari karya.
 

Secara Konsepstual ada beberapa hal yang dapat dianalisis, antara lain:
 

•	 Bagaimana implikasi konsep filosofi yang dimiliki sang arsitek didalam karya 

rancangannya. • 

•	 Bagaimana cara sang arsltek merumuskan konsep rancangannya, yaltu gagasan 

yang dapat menyatukan berbagai elemen ke dalam kesatuan rancangan. 

sebagai gagasan yang muncul. 

b.	 Aspek Programatis : Fungsi dan hubungan antar rungsi. 

Secara programatis, ada beberapa hal yang dapat dianalisis, antara lain: 

•	 Bagaimana sang arsitek membuat pengelompokan fungsional. 

•	 Bagaimana arsitek menata dan mengaitkan ruang pakai dengan ruang sirkulasi. 

•	 Bagaimana arsitek membentuk ruang dan massa dalam kaitannya dengal1 

program dan rungsi yang harus diakomodasi. 

c.	 Aspek Formal : Ruang dan Bentuk 

Secara Formal ada dll~ h~1 yang dapat dianalisis, antara lain: 

~
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• Analisis karya arsitektur sebagai konstruksi geometris (geometrical 

Construction). Menganalisis karya arsitektur sebagai kumpulan raut. tatanan titik, 

garis, bidang, dan pertemuan bidang dalam ruang. Dalam hal in; raut, bentuk. 

dan ruang dianalisis sebgai hasil serangkaian operasi geometris yang terkait 

dengan berbagai konsekuensi logisnya. 

• Analisis karya arsitektur sebagai konfigurasi keruangan (spatial configuration). 

Karya arsitektur dibayangkan melalui pengalaman sejumlah ruang dan rangkaian 

pengalaman ketika seseorang be~alan didalam bangunan, terutama melalui jalur 

tertentu atau pada bidang-bidang tertentu. yang memegang peranan penting 

dalam komposisi geometris. 

Kedua analisis perlu memenuhi dua signifikansi. Pertama, kepuasan perolehan bentuk 

abstraksi geometris tradisional dan kepuasan intelektual melalui penggunaan logika arsitektural dan 

ditambah dengan aspek yang kedua, yang boleh tercapai atau tidak tercapai, yaitu kesesuaian dengan 

fungsi. 

2.5.2. Gagasan·Gagasan Forma~if dalam Preseden 

Gagasan formatif menurut dalam praseden arsitektur barupa suatu konsep yang dipergunakan 

oleh seseorang untuk mempengaruhi atau mambari atau memberi bentuk pada rancangan (Pouse,M 

1991, haI.139-153). Kepentingan utama dari analisis ini untuk menyelediki karakteristik-karakterisitik 

bentuk dari suatu karya dengan cara sedemlklan rupa sehingga bangunan dapat dipahami. Gagasan 

formaUf dalam prasaden meliputi yaitu : 

• Unit KeseluFooan 

Merupakan suatu perhubungan gagasan formatif yang melibatkan konsep unit dan 

pengertian bahwa unit yang satu dengan yang lain dapat dihubungkan melalui cara yang 

spesifik untuk mendapatkan bentuk binaan. Unit merupakan komponen yangmudah dikenal 

dan rnempunyai skala yang mendekati, skala dari sebuah bangunan keseluruhan unit-unit 

merupakan volume-volume ruang, ruang~ruang pakai, elemen-elemen structural, biok-biok 

massa atau susunan dari elemen ini. 
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Gambar.2.24.Sebuah Untt &KeseluNhan;House at Weissenhof;Le Corbusier;thn1927
 
Sumber: RogerH. Clark &Michael Pause; lahun 1995; Pm,d,n DlI'lIm ArIIt,ktIJr; Bandung; Intermatra.
 

• Peru/angan ke Unik 

Gagasan formatif yang menghubungkan elemen-elemen berulang dengan unik 

perancangan bentuk binaan melalui pembentukan perhubungan-perhubungan diantara 

komponen -komponen yang mempunyai peIWuJudan majemuk dan tunggal . Untuk berupa 

suatu perbedaan dalam jenis. Perhubungan dapat terbentuk dari unit yang dikelilingi oleh 

perulangan, unik oleh transformasi dari berulang, unik pada bidang perulangan, unik 

ditambahkan dan dibatasi oleh perulangan. 

Gambar.2.25.PeNlangan ke Unlk;San Splrito;FUlppo B;lhn1434
 
Sumber: Roger H. Clark &Michael Pause; tahun 1995; Presed,n Dlllilm Ar.lt,ktur; Bandung ; Inlermalra.
 

• Penambahan dan Pengurangan rMerupakan gagasan formatif yang menuntut perancangan bangunan melalui 

penjumlahan dan pengurangan bentuk binaan. Umumnya gagasan ini bersangkutan pada I 
!: 

pertimbangan resmi dan bangunan. dengan menyusun suatu persoalan khusus. ,	 Ii 

I' ,. 
I 
I' 

g; ': "£L 
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• Simetri dan Keseimbangan 

Merupakan gagasan formatif yang menuntut perancangan bangunan melalui 

penjumlahan dan pengurangan bentuk binaan. Umumnya gagasan ini bersangkutan 

pada pertimbangan resmi dari bangunan. dengan meyusun suatu persoalankhusus. 

~
 

Gambar.2.27.Simetrl;Redentore Church;A.Paliaclio;thn1576·1591 
Sumber : Roger H. Clark & Michael Pause; Ishun 1995; Pres.d.n O.I,m Arslt.ktur, Bandung ; Intermalra. 

•	 pora - Pola dan Konfigurasi 
Pola-pola konfigurasi menggambarkan penempaan nisbi dari bagian-baG ian dan 

merupakan tema yang berpotensi untuk membuat ruang dan pengorganisasian tuang 

berupa sentral, linear. cluster.konsentrik, sarang berpusat ganda. dan inti ganda. 

Gambar.2.28.Pola·Pola KonflQurasl;L1near;Florey Bulding;J.Sllrflng;lhn1966 
Sumbcr : Roger H. Clark &Michael Pause: tahun 1995: Pres.d.n D.I.m Arsit.ktur, Bandung : Intermatra. 

•	 eraK MaJU 
Gerak maju meliputi gagasan keanekaragaman daripada kemenduan.Hierarkhi, 

peralihan, dan perubahan merupakan pengantaran gerak maju. 

~
 

Gambar.2.29.Gerak Maju;Hlerarkl;Healoote;Edwln Lutyens;lhn1906 
Sumber: Roger H. Clark &Michael Pause: Iahun 1995: Pres.d.n O.I.m Arslt.ktur, Bandung ; Inlermatra. 
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• Perkecilan 

Suatu gagasan formatif dimana suatu konfigurasi diulang ke ukuran yang lebih kecil 

didalam bangunan dan dapat te~adi dalam cara: bagian dari keseluruhan, dan besar 

ke kecil ini ukurannya diperkecil dan dipakai sebagai suaut bangunan dan ~nil besar 

sekurang-kurangnya satu perkecilan dari unit itu digabungkan untuk membentuk 

. sebuah bangunan atau bagian dari sebuah bangunan dan unit yang diperkecil dapat 

diulang atau diperkecillebih jauh. 

~~lili'! 

:~"'''Q~ I 'j;',{ _'h.;. . 1,\... .. 
. . . 

Gambar.2.30;Perkecl1an;Villa Shodhan; Le Corbulser;thn1951 
Sumber: Roger H. Clark &Michael Pause; tahun 1995; Preseden en/am Ars/tektur, Bandung ; Intermatra. 

• Geometri dan Grid • 

Gagasan formatif ini mel/batkan prinsip-prinsip baik bidang maupun geometri padat 

untuk menentukan suatu bentuk binaan 

• 

-
. --Ir- 1- -";1 J:::. 
r wi-! -. 
-I-I-:r~ -
• 
· -. 
· ---~ -. -

• 

•--

Gambar.2.31.Grid;VUla F0SC8ri;Andrea Palladlo;thn 1549-1563
 
Sumber: Roger H. Clark &Michael Pause; tahun 1995; Preseden Dilam Arsltektur, Bandung : Intermatra.
 

2.5.3. Tlnjauan Preseden Arsitektur Tradislonal di Kalimantan Barat 

Kebudayaan menjadi salah satu hal yang melekat pada i1mu pengetahuan, sosial,budaya dan 

masyarakat.Tuntutan keanekaragaman budaya adalah keterbukaan antar etnik budaya dalam 

menciptakan kondisi yang mendukung dalam proses pembauran (akulturasi) yang menciptakan satu 

integritas masyarakat Kalimantan Barat. 
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Kalimantan Sarat merupakan salah satu diantara lima pulau 

; 
I 

yang terbesar di Indonesia, dan sudah menjadi fenomena umum sebuah 

kepulauan yang besar dan keeil mempunyai begitu banyak ras (suku 

Sangsa), sebagaimana hal daerah daerah lain di Indonesia.Masyarakat 

Kalimantan Sarat terdiri dari berbagai etnis, dua etnis terbesar adalah 

etnis Dayak (41 %) dan Melayu (39, 57 %) . 

Tabel: 2.4.1 Komposisi Kelompok Etnis di Kalimantan Barat 

Dayak 

Melayu 

Cina 

Lain-lain 

1.323.510 

1.222.349 

365.740 

261.479 

41,00 % 

39,57 % 

11,33 % 

8,10 % 

(Sumber: Kebudayaan Dayak Aktualisasi dan Transformasi) 

Melihat jumlah prosentase Arsitektur Tradisional etnis terbesar setempat dapat berpengaruh 

terhadap potensi budaya sebagai eerminan atau ekspresi elemen budaya yang menjadi satu kesatuan 

dalam pelestarian kebudayaan di Kalimantan Sarat. 

Maka dari itu perlu untuk melestarikan tradisi dan , 
kebudayaan kedua etnis tersebut yaitu etnis Dayak dan Melayu 

dengan cara mengangkat kembali dengan presedent arsitektur 

tradisionalnya. Selain itu Seni dan Sudaya etnis setempat yang 

hidup dan berkembang di masyarakat Kalimantan Sarat, 

merupakan sumber daya tarik wisata dan modal yang besar 

artinya bagi pengembangan dan peningkatan kepariwisataan di 

Kalimantan Sarat. 

Berdasarkan sejarahnya, suku Dayak merupakan suku asli Kalimantan Sarat dan seiring 

dengan masuknya Islam serta perubahan kepercayaan pada masyarakat Dayak, maka bagi masyarakat 

Dayak yang memeluk agama islam atau menikah dengan orang islam disebut Melayu. Sebagian besar 

suku Melayu menempati daerah pesisir Kalimantan Sarat. dan suku Dayak bagian pedalaman (hutan), 

BABIITIN]AUAN Ie ~ 
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pedalaman {hutan}, pe~anjian ini sudah secara turun temurun yang dipercaya oleh masyarakat 

berdasarkan pembagian daerah ini dilator belakangi dari sejarah berdirinya Kerajaan Sambas. 

Lambang sejarah diartikan bahwa bangunan sebagai hasil karya budaya manusia, yang 

diciptakan dengan penghayatan tinggi, dapat dikatakan mewakili pe~aJanan sejarah kehidupan 

manusia, setidak-tidaknya dalam batas-batas manusia atau mereka yang tinggal di dalam bangunan 

rumah tinggaJ tersebut. 
II "--.,'--'---- '---~-, 
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Gambar.2.35, ContohRumah Adal Suku Dayak;Rumah Panjang di Kalimantan Baral 
( Sumber: Departemen Pendidlkan &Kebudayaan; tahun 1986; Araftekwr rradfsfonal Daerah Kalimantan Barat:' 

Proyek Inventarisasl &Dokumenlasi Kebudayaan Daerah; Jakarta) 
Melihat latar belakang kehidupan masyarakat pada masa itu, akhirnya akan mempengaruhi 

preseden arsitektur tradisional terhadap sendi-sendi kehidupan seperti : 

a. Sosial budaya yaitu menjadi lambang kehidupan manusia didalamnya,secara 

langsung belum memperlihatkan secara jelas seluruh segi kehidupan manusia di 

da/am etnis Dayak dan Melayu. 

b. Arsitektural yaitu bangunan akan diungkapkan dengan mempertimbangkan nUai 

kegunaan berdasarkan rumusan hasil guna (efektin dan daya guna (efisien), 

konstruksi dan keindahannya. 

c. Seni Budaya yaitu hasil karya seni yang terlihat dari kepekaan perasaan seseorang, 

sehingga bisa menunjukkan kejelasan tentang ungkapan isi perasaannya. 

1MBllnN/AU"" Ie ~ 
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2.5.4. Tinjauan Preseden Arsltektur Tradlslonal Etnls Dayak 

I I Suku Dayak adalah penghuni asH pilau Kalimantan Sarat. 

ayaK termasUK aalam rumpun bangsa Austronesia yang 

berimigrasi ke Asia Tenggara antara 2500 SM-1500 SM (D.G.E.Hall, 

1988:7-11).Menurut W.Stohr; pembagian rumpun pada suku Dayak 

GEDUNG PUSATINF"ORMASI . CAN PROMOS·•.'.PAi;iJWISATA BUCAYA KAL.IMANTAN BARAT
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Gambar.2.36.Contoh Rumah Adat Suku Melayu dl Kapuas Hulu;Kalimantan Barat 
( Sumber: Departemen Pendldikan & KebucJayaan: tahun 1986: Arslt.ktur Trlldlslonlll DlI.rah Kalimantan Barat; 

Proyek Inventarisasl & Dokumenlasi Kebudayaan Daerah; Jakarta) 

Ada dua alternative upaya untuk rnengetahul preseden unsur-unsur nilai budaya pada 

bangunan rumah tinggal etnis Dayak dan Melayu adalah pertama; menguraikan dan mengenal seluruh 

unsur-unsur budaya etnis Dayak dan melayu kemudian mengamati kemunQkinan unsur kebudayaan 

apa saja yang dominan (digunakan) pada bangunan tempat tinggalnya, yang kedua,' adalah dengan 

melihat langsung pada bangunan rumah tinggal mereka dan mengamati unsur apa saja yang digunakan 

dalam pembentukan pada rumah mereka. Dan untuk itu, perlu kiranya memilah dan unsur-unsur 
-,f1IIII'. 

kebudayaan yang mempunyai hubungan secara teorl dengan bangunan. 

. berdasarkan kesejajaran/persamaan suku atau ritual kehidupannya, 

serla membaginya dalam tiga golongan suku besar yaitu : 

a. Dayak Ot Danum. 

b. Dayak Moeroet. 

c. Dayak Klemantan. 

Dan ketiga golongan suku tersebut dibagi menjadi tujuh suku induk dan sekitar 300-an suku 

kekeluargaan. Golongan suku Dayak terbesar yang menempati kalimantan Sara! adalah : 
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a. at Danum, meliputi : Or-Ngaju, Manyaan. Lawangan dan Dusun 

b. Iban atau suku Heban-Dayak Laut. 

A. Kehidupan Masyarakat 

Gara bertani. teknik bercocok tanam masih nomaden atau berpindah-pinda,h dengan 

membongkar hutan untuk lading baru. Tfap tahun ladang perkebunan mereka makin jauh dari kampung 

rumah panjangnya. Setelah beberapa tahun akan kembali mengelola ladang sebelumnya yang sudah 

menjadi hutan lagi. 

Berburu dan betemak, awalnya suku Dayak berburu binatang (bcibi hutan, ayam hutan,ikan) 

dengan menggunakan sumpit yang telah dilumuri racun (ipoh). namun seiring dengan masuknya 

Belanda dan agama Kristen, maka sebagian besar suku Dayak telah memelihara binatang untuk 

kebutuhan hidup. i' 

Konsep religius, masyarakatnya percaya pada suatu luasan gaib yang disebut juba. Mereka 

akan rnelakukan persembahan baik sesajen.kurban binatang sampai tengkorak manusia untuk Memulai 

suatu kegiatan atau memohon sesuatu.Upacara ini biasanya diikuti dengan gerakan tarian oleh 

masyarakat atau dukun suku. 

Gamblr.2.38.Contch Unlur R.I/glu. pada Pengobatan Trlldlslonll oleh Oukun Oayak 
( Sumber: Vayuan Harapan Klla;BP3 TMII Jakarta;lndon,,'.lnd.h;JlIld ke·2) 

Soslal masyarakat, tingkat kehidupan soslal kebersamaannya sanat tlnggi, dimana semua 

kegiatan dari bertani. memhangun rumah,upacara selalu dilakukan bersama-sama serta diatur 

berdasarkan hokum,norma dan adat istiadat yang berlaku bagi masing-masing suku. 

B. Perumahan 

Perumahan suku Dayak tidak semuanya sarna, bak' bentuk bangunan maupun komponen 

bangunan , namun sebagian besar menggunakan rumah panjang. Secara fisik bentuk rumah panjang 

adalah sebagai berikut : 

a. Panjang ±100 meter, bahkan ada yang lebih tergantung dari banyaknya penghuni. 
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b. Lebar ± 25 meter, dibagi menjadi 3 ruang utama, bagian depanl teras yang tidak beratap, 

biasanya digunakan untuk upacara adat dan menerima Imenginap tamu, mempunyai satui 

tangga sebagai entrance. 

c. Sagian tengah memanjang sebagai zone public, bagian belakang adalah zone private. 

d. Sentuk rumah memanjang llinier ,dimana pertambahan panjang sesuai dengan 

pertambahan anggota keluarga yang menempati rumah panjang. 
\IO!,A'OH +<4·10 

It4LAIlfoI IlDtiIIll COMlJ <Uo 

RoN64H 
ICN~ IClIM4TN 

. ~ SDHII1of."O 

~G'.Ali +6.80 . . ,lr: I'AtI~It· \CIAk Cl.W4~1S8)~ 
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Gambar.2.39.Conloh Polongan Rumah Adal Suku Dayak;Ka/imanlan Baral 
( Sumber: Deparlemen Pendldikan &Kebudayaan; lahun 1986; Ar.ltektur r,.dllllon./O.erah K.I/m.nfan B.,.t; 

Proyek Inventartsaol &Dokumonlllli Kebudayaan Daerah: Jakarta) 

Tiap rumah panjang(long House) memiliki satu tangga sebagai entrance bangunan, hal ini 

dimaksudkan untuk menghlndarl banJlr/pasang surut air dan sebagai salah satu bentuk pertahanan jika . 

musuh menyerang serta tan9ga Inl dapat diangkat pada malam hari. 

~. ~ .. 

"~ft~
"" .....,jj
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Gambar.2.40.Conloh Tampak RUOlah Adat Suku Dayak: Kalimantan Barat 
( Sumber: Departemen Pendldikan & Kebudayaan: tahun 1986; A,.ltektu, r,adls/onal Dae,ah Kalimantan Ba,at: 

Proyek Invenlarlsasl &Dokumenlasl Kebudayaan Daerah; Jakarta) 
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Bentuk tangga dan ukirannya dapat menunjukkan perbedaan tiap sUku. Suku Dayak banyak 

mempunyai ornament pada bangunan yang berasal dan kehidupan hutan (tumbuh.tumbuhan/hewan), 

pada alat perang dilukis dengan masing-masing kepala suku. 

C. Tata Ruang 

Seperti umumnya rumah panjang lainnya, pada suku Dayak , ruang pada bangunan dibagi 

menjadi tiga ruang utama dengan fungsi yang berlainan. 
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Gambar.2.41.Denah Ruang Suku Dayak Iban 

( Sumber: Clifford Sather ;James J.Fox; Inside Austrones/a Houses) 

. 
a.	 Biliek. merupakan ruang bagi sebuah keluarga untuk melakukan aktifitas kesehanan.Oalam 

satu bilek biasanya ditempati samapi tiga keturunan generasi. Besaran ruang ini sekitar 

120 m2 yang dilengkapi denan dapur dan plntu yang menghubungkan tiap bilek yang 

lalnnya. hlrarkl ruang bilek lebih rendatl dari ruang ruai. 

b.	 Ruai, adalah ruang yang digunakan khusus bagi kegiatan bagi kegiatan atau upacara 

anggota keluarga yang berada di rumah panjang tersebut seperti pengobatan. Selain itu 

fungsinya adalah sebagai ruang bag! tamu yang menginap serta ruang persiapan jika 

dalam keadaan darurat. 

c.	 Tempuan Ruai, merupakan ruang pertemuan antara ruai dan bilek, fungsi ruang ini adalah 

ruang persiapan untuk keglatan yang diadakan diruang ruai. 

d.	 Tanjui, adalah ruang terbuka seperti teras tanpa atap. Fungsi ruang ini adalah tempat untuk 

berkumpul dan bermain setelatl beke~a dan ruang untuk mengadakan upacara besar. 

e.	 Panggau, adalah ruang persiapan untuk keg/atan pada ruang Tanju'. . 
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f.	 Sadau, ruang yangterletak pada bagian atas 91antai dual yang berfungsi sebagai gudang 

atau ruang penyimpanan, yang dihubungkan dengan tangga dan ruang Ternpuan Ruai. 

D. Orientasi Bangunan 
Sentuk dan karakter sungai akan menentukan bentuk bangunan rumah panajng, karena 

orientasi rumah panjang mengikuti aliran sungai dari hulu ke hilir sungai, serta mengikuti aliran sungai 

disesuaikan juga dengan orientasi 'matahari, dimana ruang tnju' mengahadap ke arah matahari terbit, 

dimaksudkan agar mengoptimalkan pencahayaan a/ami. 
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Gambar.2.42.0rientasi Bangunan terhadap Matahari 
( Sumber: Clifford Sather ;James J.Fox; Inald. Austron.a/fl Hous.s) 

E. Perkampungan 
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Gambar.2.43,Oriemtasl Bangunan terhadap SungaVJaian 
( Sumber: Clifford Sather ;James J.Fox; Insld. Austron.s/fl Houses) 

Selain rumah panjang sebagai bangunan utama. pada perkampungan 'suku Dayak juga 

terdapat bangunan lain yang bersifat sementara. Fungsi bangunan ini dimaksudkan untuk 

pengembangan rumah panjang yang baru, selain 'itu merupakan tempat tinggal sementara bagi 

pasangan/keluarga baru selama pengembangan rumah panjang induk.Sebelum pengumpulan bahan 
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pangan rumah panjang induk, terdapat gudang penyimpanan sementara untuk menampung hasil 

pertanian maupun perdagangan /barter dengan suku lainnya. 

F. Penampilan Bangunan 

•	 Sentuk Atap, bahan atap dari kayu(papan) yang tersusun secara vertikal, dan bentUk, atap yang 

digunakan adalah atap kampong. Pada bagian bUbungan ~an list plank dihiasi dengan 

ornament yang betujuan untuk memberi keselamatan baig penghuni, bnetuk ornament biasa 

berbentuk nag. Struktur atap terdiri dari kuda-kuda dan gording..Hal ini dikarena~an bahal1 

penutup atap panjanp, sehingga jarak antar struktur tidak perlu berdekatan. 

•	 Sfruktur, sebagai sumbu simetrls bangunan rumah panjang terdapat pada bagian tiang (tiang 

pemun) dan dinding ukoi yang membagi kedua bangunan secara simetris. 

I .. tUU· 

.... ,,:. ,. ,'.' • "P •• • 

G.Ornamen 
Kepercayaan raligius masyarkat suku Dayak akan terlihat pada motif ornament yag mengambil 

pada unsur tumbuhan (hutan), binaang, orang(kepala suku, dukun) dan makhluk lainnya (dewa,hantu).. 

Sentuk ornament ini mempunyai nilai fungsi yang berbeda pada t1ap daerahlbangunan tergantung 

kelnginan darl anggota keluarga. Sedangkan makna dar! mour itu antara lain: 

•	 Hutan, adalah perlambangan dan harapan teritang kehidupan yang berkaitan dengan sistem 

pertanlan atau ladang. 

•	 Binatang, merupakansimbol dari perlawanan atau pertahan dhi dan musuh. 

•	 Orang biasanya merupakan pemujaan terhadap tokoh yang mempunyai hirarki sosial tinggi di 

masyarkat. 

•	 Makhluk lainnya, untuk mendapatkan suatu anugerah atau perlindungan terhadap makhluk 

atau benda yag dituju. 
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Konsep warna pada ornamen dayak mengikuti terh.'3dap suasana yang ditimbulkan oleh 

lingkungan. Sehingga warna dominan yang menonjol pada'motif Dayak adalah merah.kuning (kayu), 

putih,hitam. Terbatasnya unsur warna juga dipengaruhi oJeh terbatasnya sumberdaya unsur warna, 

dirnana pada masyarakat Dayak rnenggunakan warna dasar yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 

(getah), maupun hewan (darah). 

vrnamen tentang binatang 
yang digunakan sebagal 

penghlas cinding tiap bilek 
atau Nang keluarga 

•
ill
~ 

. Kaloh;o_ 

Ornamen pada 
tengge 

~ -:J 

.,
~"',, .-.-. 

-

Hiasan pede bagian atas 

&tau ujung bubungan 

Gambar.2.45.0rnamenSuku Dayak
 
( Sumber: Dewan Kerajlnan NaslonarDaerah TK I Kalbar;lahun1997;C,t,tan'R,gam Hlaa K,tba"
 

Penempatan omamen terdapat pada hamper semua bagian bangunan seprti nagal burung 

Enggang untuk bagian ataplbubungan. Untuk ornament tumbuh-tumbuhan sebagai penghias dinding, 

dan kolom. sedangkan motif lannya blasa digunakan sebagai hiasan pada perabotan dan peralatan 

perang. Motif tentang hutan banyak digunakan pada bangunan yang menceritakan tentang Iiku-liku 

-: kehidlJpan manusis. 
2.5.5. Tinjauan Preseden Arsitektur Tradlsional Etnls Melayu 

Ada beberapa pengertian mengenai suku Melayu 

Kalimantan Barat yang dimulai dengan masuknya agama Islam. 

Bagl masyarakat Dayak, suku Melayu adalah suku Dayak Muda atau 

masyarakat Dayak yang telah memeluk agama Islam, dan bagi 

sebagian orang suku Meiayu inl adalah pendatang dari kepulauan 
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Sumatera (Riau) Sulawesi (Bugis) dan berbaur dengan rnasyarakat asli (Dayak). 

A. Kehidupan Masyarakat 

Berdasarkan sejarah kerajaan Pontianak adalah pemerintahan paling muda yang berdiri di 

Kalimantan Barat (1771 M), dengan masyarakat pendirlnya adalah suku Bugis (Sulawesi) darl Kerajaan 

Mempawah. Ketika pertama kali terbentuknya kerajaan ini, bangunan pertama yang didirikan adalah 

Mesjid Jami' yang kemudian diikuti dengan pembangunan Keraton serta perkampungan disekitamya, 

kawasan Keraton pada saat ini lebih dikenal dengan daerah Kampung Beting atau kampung Bugis, 

sehingga mayoritas penduduknya adalah Melayu Bugis. 

I

I, 

r 
i 
I 
I 

Gambar.2.47.Conloh Adal perkawinan Eb,is Melayu 
{ Sumber: M.Junus Melalaloa;Depdlkbud;lahun 1995;Enalklopedl Suku B,ngSll dllndonea/,;jUid L·Zl 

Sosial, budaya dan pendidikan pada suku Melayui dipengaruhi oleh perkembanga.n ajaran 

Islam, salah satunya dapat dilihat berdasarkan kegiatan upacara yang menyesuaikandengan hart besar 

islam serta kegiatan budaya. separti : Hadrah. 

Sebagai h1asyarakat yang menempati pesisir pantai dan sungai, kehidupan suku Melayu ini 

biasanya merupakan nelayan dan pedagang dengan melakukan transaksi dengan masyarakat Dayak 

maupun antar pulau dengan suku lainnya. 

B. Perumahan 

Bentuk pemerintahan kerajaan memberikan pengembangan kota pada jaman tersebut 

bererientasi pada keraten dan mesjid. Pada tiap kampung terdiri dari 40-60 keluarga berpusat pada 
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sebuah aula terbuka sebagai ruang bersam.a. dan pusat pemerintahan. Adanya kastal status social 

memberikan bangunan yang mempunyai hirarki bangunan dan ruang. 

Pengubngln benl\llt da:\ uk1ltlln jendela 
yang ama beamya akan membel'lluk 

suatu sica. ,e!alil t~rhadap Ialllde 

Kolcun dan IlIng allan membe/ilran 
ke.ln terhadlp penekanan 

el'llrance banguNn 

Gambar.2.48.Skala Umum Bangunan Tradisional Etnis Melayu 
( Sumbar: ArchJPhDago Press; tahun 1998;lndon••fll H.rltllg.; Architecture) 

Tata ruang dalam juga cenderung memusat pada sebuah ruangan serba guna, dengan teras 

sebagai entrance utama yang ditonjolkan selain sebagai ruang untuk menrima tamu. Ornamen melayu 

sebagai penghias bangunan mengambil bentuk dan tumbuh-tumbuhan dan bunga. 

Ruang bagl penghLni yang terpusat 
pacla ruang keluarga. serla sirkulasi 
darl belakang menuju dapur 

Palataranlteras yang menjadl pusat 
(uang bagi pengunjung famu 

Pencapalan 

Pencapaian : 
i 

~ 
Gambar.2.49.0rganlsasl Ruang Bangun2ln Elnis Melayu 

( Sumbar: ArchlphUago Press; lahun 1998;lndon••fll H.rltag.; Architecture) 

C. Tata Ruang Dalam 

Dalam masyarakat Melayu mengenal adanya nama rumah berdasarkan tingkatan hirarki 

tertinggi, adalah : Rumah potong Limas, Rumah Potong GUdang dan Rumah Potong Kantor Kawat. 

Bentuk rumah melayu khas Pontianak mempunyai tipologi empat persegi panjang yang pada dasarnya 

mem~njang kebelakang. Sesuai dengan perkembangan maka bentuk rumah yang sering digunakan 

oleh suku Melayu secara umum, adalah : Rumah Potong Limas dan Potong Gudang. 

•	 Teras (pelataran) sebagai tambahan didepan bangunan ditambahkan sebagai tempat 

untuk menenl11a tamu sebelum memasuki rumah serta sebagai tempat bagi masyarakatI 
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untuk mengadakan hajatan/kegiatan antar kampong. Bagian ini juga adalah entrance 

utama bangunan dengan cirri tangga menuju teras. 

• Bagian tengah (arnbin), merupakan ruang privasi untuk anggota keluarga yang terdiri dari 

ruang tidur dan ruang keluarga. Ruang ini merupakan pusat atau perlemuan dari semua 

ruang yang biasa digunakan untuk bersantai, berkomunikasi antar anggota keluarga. 

• Dapur dan gudang, terletak pada bagian belakang yang dihubungi dengan tangga 

samping. 
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Gambar.2.50.Denah Rumah Etnls Melayu 
( Sumber: Departemen Pendidikan &Kebudayaan; tahun 1986; Araltektur rrid'a'on'" D"er"h K"IIm"nt"n Bar"t; 

Proyek Inventarisasl & Do~umenta81 Kebudayaan Daerah; Jakarta) 

D. Penampilan Bangunan 

Pada bagian penutupnya menggullakan atap sirap yang berasal dari kayu belian (kayu besi) 

dan menggunakan talang yang berfungsi sabagai pellyalur air hujan ke tempat·tempat pengampungan. 

Kemiringan atap sesual dengan kondisi ikllm tropis yaitu sekitar 30° • 40·. 

Pada dinding, pintu • jende/a. lantai dan kolom menggunakan bahan dari kayu dan ada j~ga 

yang menggunakan bahan dari kayu bellan juga ada yang ;menggunakan kayu-kayu kelas II 

(rneranti,mabang). Sedangkan pada pondasi bahan yang digunakan adalah kayu belian karena bahan 

ini mempunyai ketahanan yang lama baik didalam tanah maupun dl alam terbuka. Bagian lainnya 

adalah tangga yang berfungsi sebgal untuk mandi.mencuci. dan tempat untuk turun dan naik ke 

sarnpan atau perahu. Bahan yang digunakan adalah kayu belian. 
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Rurreh PotOrog GodlIng 

"umeh Polong Urn.. 

Gambar.2.5t.Benluk Rumah Etnis Melayu
 
( Sumber: Departemen Pendld,kan &Kebudayaan: lahun 1986; Arait.ktur Tradl./omll Daerah Kalimantan Birat
 

: Proyek Inventarlsasl &Ookumentasl Kebudayaan Daerah; Jakarta )
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Gambar.2.52.Jenis dan aenluk Rumah Tradlslonal Etnis Melayu 
( Sumber: Oepartemen Pendldikan &Kebudayaan: lahun 1986; Arlllt.ktur T"dl./onal Da.,ah Kalimantan Barat 

: Proyek Inventarisasl & Ookumentasl Kebudayaan Daerah: Jakarta ) 

E. Tata Bangunan 

I 
_run1"';1181
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~ iENlASI lERMACAl' SUNGAI ORiENlASI TEAHACAI' JAl.AN 

Gambar.2.53.0rienlasi Bangunan Tradisional Elnis Melayu
 
( Sumber: Oepartemen Pendidikan &Kebudayaan; lahun 1986; Arsltektur Tridlsional Daerah Kalimantan Barat )
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Agarna Islam membawa pengaruh yang sangat besar dan berarti dalam kehidupan sosial 

masyarakat Melayu. Sebagai akibatnya, maka susunan masyarakat diatur berdasarkan hokum syarak. 

Ajaran Islam menjadi ukuran berbuat dan bertindak, begitu pula dalam kehidupan sosial, garis 

keturunan berbentuk parental, yaitu kedudukan dan tanggung jawab ibu maupun ayah sarna terhadap 

anaknya. Sebagai unsur pemersatu dalam ajaran Islam adalah mesjid, sehingga pada tiap kampong 
; 

terdapat mesjid atua surau sebagai sarana untuk berkumpul dan bersosialisasi. 

Orientasi bangunan berdasarkan sungai dan matahari. Pada bangunan; yang terletak di pinggir 

sungai akan menghadap ke arah sungai dengan sirkulasi gertak Galan dari kayu). Sedangkan untuk 

bangunan yang berada didarat akan beorientasi terhadap Iintasan matahari(timur-barat} dengan bagian 

depan bangunan langsung ke Jalan. 

F.Ornamen 

Ornamen sebagai salah satu unsur yang bisa menunjukkan budaya masyarkatnya itu sendiri, 

atau dengan kata lain merupakan cirri khas budaya masyarakat. Dasar pernbentukkan ornament 

mengambil dan unsur alam serta interaksinya terhadap manusia. Pada bangunan, ornament 

merupakan unsur yang bisa mempertegas ruang, baik secara kualitas maupun citra yang akan 

diungkapkan terhadap hirarki ruang. 
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Gambar.2.54.0mamenSuku Melayu Pada Bangunan 
( Sumber: Dewan Kerajlnan Naslonal Daerah TK I Kalbar;lahun1997;C,t,t,n R,g,m Hi,s K,ibar) 
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Motif ornament Melayu diambil dari daun-daunan, buah-buahan, bunga serta kaligrafi arab (Islam

sebagai ajaran yang mempengaruhi perkembangan suku Melayu), dimana motif-motif tersebut 

mempunyai makna tersendiri, antara lain: 

• Bunga rnerupakan lambang suatu harapan kehidupan yang cerah dirnasa mendatang. 

• Oaun melambangkan kesuburan. 

• Buah adalah perlambang dan akibat perbuatan yang dilakukan da/am kehidupan. 

• Kaligrafi sebagai ungkapan religius kehidupan suku Melayu. 

Dengan melihat dasar motif yang digunakan, maka unsur warna yang mempengaruhi ornament 

Melayu juga diambil dan warna dominant semua unsur tersebut, yaitu : hijau, kuning,(keemasan),putih 

dan merah. Penempatan omament pada bangunan Melayu biasanya pada daerah yang bisa terlihat 

langsung, seperti padabubungan, dinding,pintu, jendela,list plank, tangga dan teras/plataran. 

Otnamen bung. mawar aebagai penghias list plank 

~\. ~~ a 
::J 

Ornamen daun pakis 
pada uJun91lst plank 

-~ 
Pengulan~n btnlLlk atau motif pada omamen balok d:in kolom 

.~~~ 
Kuncup bunga melali dan gambaran 

tenlang bara api 
paela omamen bagian atap teras 

Ornamen pada kuaen pintu 
untuk penegssan sirkulasl 

dan hltarkl entrance......_~.._~,  

Gambar.2.55.0mamenSuku Melayu 
( Sumber: Dewan KeraJlnan Nasional Daerah TK I Kalbar;tahun1997;Cat.lt.ln Ragam Hlas Kalbarj 
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2.6. Tinjauan Fleksibilltas 

2.6.1. Pengertian Fleksibilltas 

Pengertian F/eksibilltas adalah sifat kemungkinan dapat diubahnya penataan ruang sesuai 

dengan kebutuhan tanpa mengubah bangunan keseluruhannya (Norberg-SchuJtz,lnten~ions in 

Architecture,1965). Hal ini menunjukan bahwa fleksibilitas ruang berupaya menghindari terjadinya ruang 

yang tidak efektif serta dapat terjadi ketidaksesuaian karakter bila t~rjadi perubahan pemakaian. 

Fleksibilitas dianggap menjadi solusi yang sesuai u'ntuk mengatasi kelemahan arsitektur selama 

bangunan tersebut berfungsi unluk berbagai penggunaan dan secara teoritis dapat menyerap dan 

mengakomodasi pengaruh perubahan-per:ubahan sitlJasi dan waktu. 

Misalnya baga/mana tampilan tesebut dipakai untuk fungsi lain tanpa terlalu banyak diubah secara 

radikal. Desain bangunan yang netral bisa digunakan untuk fungsl-fungsl yang berbeda sehingga dapat 

menyerap dan mengakomodasi penaruh perubahan waktu dan situasLPenerapan aktifitas disini akan 

mengacu pada teori-teori yang telah ada mengenai bagaimana mengidentifikasi aktifitas-aktifitas yang 

berlangsung disuatu setting tertentu, kemudian berusaha merumuskan jenis aktivitasnya. 

Kenyataan saat ini, menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan yang bersifat promosi dan informasi 

berupa sebuah pameran selalu berkembang atau meningkat baik dari cara presentasi, produk barang 

yang diinformasikan atau dipromosikan atapun tuntutan masyarakatsebagai pengunjung. 

Hal ini diaklbatkan oleh kualitas dan kuantitas produk barang dan seni yang terus meningkat, 

penggunaan teknologi dalam memproduksi dan cara presentasi. jumlah pengunjung yang terus 

meningkat serta semakin banyaknya produsen-produsen yang ingin mempromosikan dan 

menginformasikan produk, pelayanan dan jasa pariwisata kepada masyarakat. kegiatan Informasi 

akan yang selalu mendukung kegiatan promosi karena kegiatannya selalu mengiringi kegiatannya 

sehingga tempatnya selalu tidak jauh dengan keberadaan kegiatan promosL 

Dalam usaha mengantisipasi kegiatan baik pameran maupun sebuah pagelaran seni didalam 

bangunan yang terus berkembang, maka diperlukan suatu pola penataan ruang yang fleksibel (dapat 

diubah-ubah). Dan diharapkan agar ruang -ruang yang ada dapat digunakan dengan efektif dan efisien, 

sebagai sifat dan bangunannya. 

Fleksibilitas ruang dalam ini juga berkaitan dengan penataan pola sirkulasi ruangan. Karena 

sifat kegiatan informasi dan promosi yang banyak melibatkan banyak orang sehingga unsur sirkulasi 

menjadi sangat pentitlg. Untuk itu diupayakan suatu penataan pola ruang yang fleksibel dan pola 
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sirkulasi yang dapat mendukung fleksibilitas ruang sehingga kegiatan parneran dan pagelaran seni 

akan saling mendukung kegiatan informasi dan promosi yang komunikatif. 

Upaya untuk menciptakan bentuk yang komunikatif pada penataan ruang dalam, ketegasan 

pengertian dan batasan komunikatif harus dijelaskan. Pada dasarnya komunikatif adalah mencari satu 

nUai yang dapat menghubungkan dan dikenalkan dengan mengkomunikasikan sesuatu kepada yang 

menerima informasi. 

Dalam kontek komunikatif pada bentuk ruang dalam sebagai penyatu ke.anekaragaman bentuk 

hubungan ruang dan fungsi menjadi pertimbangan. Untuk aspek informasi dan promosi yang akan .. 

disampaikan sedapat mungkin jelas supaya mudah dikenal dan dimengerti si pengunjung. 

Sebuah kegiatan pameran dan pagelaran seni didalam ruangan biasanya membutuhkan ruang

ruang yang Iebar mengingat dimungkinkan adanya penataan/lay out ruang yang dlsesualkan dengan 

kebutuhan dali masing-masing peserta pameran maupun pagelaran senisehingga dibutuhkan adanya 

skat-skat layout yang non permanent.Dan .fleksibilitas pads ruang dalam ini diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan penggunaan ruang da/am yang sesuai dengan kebutuhan dali jurnlah 

peserta, luasan. bentuklmodel. dll. 

Penataan pola ruang akan berpengaruh terhadap wujud fisik bangunan atau penampilan . " 

bangunan.harus mencerminkan kegiatan didalamnya. Pada ruang -ruang yang berkaitan dengan 

informasi dan promosi , intensitas kegiatan lebih ditonjolkan sesuai karakter kegiatannya yang selalu 

berkembang sehingga diperlukan suatu pengelompokan aktivitas kegiatan sejenis untuk saling 

mendukung kegiatan dldalamnya. 

Dan beberapa plinsip yang ada diatas dapat ditarik kesirnpulan bahwa f1eksibllitas menyiratkan 

penolakan terhadap bentuk yan~ fix atau yang pasti. Fleksibilitas berhubungan dengan ketidakpastian, 

baik dalam hal kegiatan. kapasitas, volume, fungsi maupun struktur. Namun, fleksibilits dapat 

mengadaptasikan dilinya terhadap setiap perubahan. Dan flekslbllitas dianggap sollJsi yang paling layak 

untuk menjawab permasalahan tersebut. 
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2.6.2.	 Sentuk- Sentuk Fleksibilitas 

Bentuk-bentuk f1eksibilitas yang akan dikemukan disini terdiri dart tiga bagian, yaitu : 

A. Fleksibilitas Struktur 

Strukturalisme merupakan metode kajian yang meyakini bahwa "hakekat yang benar dart sesuatu 

benda tidak berda didalam benda itu sendirt, tetapi didalam pertalian-pertalian diantara benda~benda 

itu, yang kita bangun (Costruct) untuk kemudian kita serap (perceive)". 

Pengertian umum dart struktur adalah suatu cara dimana sebuah kO,mbinasi unit-unit yang 

dibanguna dan saling dihubungkan dalam satu bentuk yang terorganisasi, untuk membertkan kekakuali 

diantara elemen-elemennya. 

Sedangkan pengertian arsitekturalnya, struktur merupakan sarana untuk menyalurkan beban 

akibat penggunaan dan kehadiran bangunan ke dalam tanat! dengan susunan penyangga yang 

memungkinkan bangunan berdirt (Daniel L. Schodek, Struktur). 

Struktur adalah kolom~ bidang atau kombinasi dart kedua hal ini yang dapat dipergunakan oleh 

seorang perancang untuk suatu maksud tertentu guna memperkuat atau mewujudkan gagasan

gagasan. Struktur dapat dipakai untuk menegaskan ruang, menciptakan unit-unit, menjelaskan sirkulasi, 

menyatakan g~rakan atau membentuk komposisi dan modulasi ( Roger H. Clark & Michael pause, 

Preseden dalam Arsitektur). 

Jadi fleksibilitas struktur adalah struktur yang dapat membenkan keleluasaan pad penaturan ruang 

yang ada didalamnya dengan meminimalisir hambatan-hambatan structural seperti adanya kolom 

ditengah ruangan. 

S.Fleksibilitas Fungsl 

Pengertian dan Fleksibilitas fungsi adalah sebuah ruangan yang bisa digunakan untuk berbagai 

macam fugnsi tanpa harus banyak merubah ruangan tersebut. 

Christian Norberg-Schultz dalam intentions In Architecture (1965) memahami fungsi sebagai 
i , 
Itugas dan pekerjaan yang harus dijalankan oleh suatu Iingkungan binaan. Pemahaman lain mengenai 
~ 

keragaman fungsi arsitektur juga dikemukakan oleh Josef Prijotomo (1998) yang mengemukakan	 I: 

l
bahwa arsitektur tidak hanya memillki dan memetankan satu macam fungsi, melainkan mampu 

melaksanakan sejumlah fungsi, yang pasti semakain banyak fungsi yang dapat dilaksanakan oleh suatu Ii 
Ii 

obyek bangunan maka semakin kaya kualitas arsitektural obyek tersebut.	 Ii 
I, 

~ 
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C.Fleksibilitas Ruang 

Penggunaan ruang fleksibel adalah ruang dengan fungsi tidak tetap. Ruang direncanakan 

dengan maksud untuk meyiapkan suatu fungsi khusus. 

Beberapa prinsip fleksibilitas dalam perencanaan ruang antara lain dapat dijelaskan sebagai berikut ; 

a. Ekspansibilitas 

Memungkinkan terjadinya perubahan luasan ruang, tidak sekedar diperluas tetapi juga 

dipersempit. 

b. Konvertibilitas 

Perubahan yang terjadi pada ruang relative mudah dilakukan. memanfaatkan elemen

elemen arsitektur sebagai elemen divider yang moveable. 

c. Versabilitas 

Menampung berbagai kegiatan secara bersama-sama dalam suatu bangunan, tentunya 

dengan berbagai pertimbangan positif dan negarif. 

c::J 
c:J c:J 
CJCJD ·-OECa ~
 

Modul 
Exspan.lbllllas Konversabilila. VersabilitasD...r 

Gambsr.2.56. PeRibahan Seniuk FlakslbPII.. Ruang
 
( Sumber: Freel Lawson: tahun 1982; Conv.""ce, Convention 'nd Exlbltlon F,clllt•• )
 

2.6.3.1. Pengertlan Ruang Dalam 

Definis! dan ruang dalam adalah suatu wadah yang dibatasi dengan bidang (Iantai), bidang 

vertikal (dinding, dan bidang yang melingkupl (atap), yang juga mempunyal bentuk, ukuran, 

wama,tekstur, serta kualltas lainnya yang mengungkapkan dan mewadahi suatu fungsi tertentu. 

2.6.3.2. Komponen Pembentuk Ruang Dalam 

Dalam penentuan terhadap visual ruang dalam erat kaitannya dengan unsur-unsur dan prinsip

prinsip penyusunan tata ruang dalam tersebut adalah : 

a. Pembentuk Ruang 
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b.	 Pengisi Ruang seperti : perabot yang sesuai dengan ukuran, bentuk, type, dan tata letak 

didalam ruang dalam. 

c. Pelengkap ruang/aksesons ruang dalam, misalnya hiasan , lampu, dll. 

Adapun prinsip-prinsip tata ruang dalam : 

a.	 Proporsi (perbandingan ukuran) 

b.	 Komposisi (susunan antara komponen ruang,susunan antara pelengkap hiasan, dan 

susunan antara unsur-unsur ruang dalam). 

c.	 Balance (keseimbangan). 

d.	 Irama (keteraturan menunjukkan kedinamisan atau tidak monoton). 

e.	 Kontras (Menghilangkan sifat yang monoton, ditunjukkan dengan bentuk, wama dan 

tekstur). 

2.7. Tinjauan Kegiatan Pameran 

2.7.1.	 Pengortian Batasan Kegiatan Pameran 

Adalah suatu kegiatan komunikasi yang mempertunjukkan ,memperlihatkan dan 

memamerkan barnag-barang dan jasa secara langsung pada public, baik yang pemah dilihat 

maupun yang belum untuk menambah wawasan , i1mu pengetahuan, serta kebutuhan bisnis. .
2.7.2.	 Fungsi Keglatan Pameran 

. 

Fungsi dari pameran adalah sebagai benkut : 

•	 Sebagai sarana bagi pihak. pemerintah atau swasta untuk memperlihatkan atau 

memamerkan tentang informasl dan promosi pelayanan,jasa, dan kegiatan pariwisata 

serta budaya Kalimantan Barat 

•	 Sebaaai sarana yang layak bagi pengusahalprodusen untuk memamerkan pada 

konsumen, sehingga dimungkinkan pengembangan usaha dan hubungan lebih lanjut 

yang saling menguntungkan untuk suatu transaksi dan kontrak dagang. 

•	 Sebagai sarana penunjang pengembangan bidang-bidang lainnya . 

•	 Sebagai sarana Informasi dan promosi suatu wawasan pengetahuan serta hiburan 

wisatawan. 

2.7.3. Tujuan Kegiatan Pameran 

Tujuan dan pameran, adalah untuk : 

•	 Untuk Meningkatkan hubungan antara usahawan,industriawan, aparat pernerintah, 

dan masyarakat pada umul1lnya. 
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• Meningkatkan kemudahan penyelenggaraan pameran dan promosi pariwisata budaya 

Kalimantan Barat pada tingkat regional, nasional dan internasional. 

'.'. 

/",..L
Garnbar.2.57. Gambaran Karakterlstlk Kegiatan Pameran 

( Sumber: Fred l.awson; tahun 1982; Converence, ConventIon and Exlblt/on Faclllte, ) 

2.7.4. Janis Pengelompokan Kegiatan Pameran 

Adapun tabel dibawah ini adalah pengelompokan jenis kegiatan Pameran ditinjau dari 

beberapa segi yaitu diantaranya : 

Tabe/2.5.1: Jepis Penge/ompokan Kegiatan Pameran 
,Jenis Penaelompokan Pameran"':':!r~ :,;;::}~':i;';>t: :?,,', Pengertian Kegiatannya ""', ,',No. 

1. Ditinjau dan Sifat Suatu
 
Penyelenggaraan Pameran
 

Yaitu Penyelenggaraan pameran dimana kepanitiaan kegiatan 
dlpegang oleh suatu badan,instansi atau yayasan yang melakukan 
pameran itu sendirt 

• Secara Langsung 

Yaiw Penyelenggaraan pameran dilakukan atau diserahkan kepada 
organlsasV badan usaha khusus yang bergerak dalam bidang 
pameran yang dilakukan seears profeslonal, mulai dari tema 

• Secara Tidak langsung 

• _. - r.._r....&.. _AAA....... ... I ....I:~""'... : UI!!Iittll p\~P\\I~I,a,"""'!t,..~~r'I d;ln

• JUITlf1iIO ,.,..,..,_. Mill.,.. -_...._--, .. - ...- "'-"1 

kegiatan lainnya. 

Ditinjau dan Barang Yang
 
Dipamerkan
 

2. 

Yaitu suatu pameran yang penyelenggaraannya memamerkan 
Exhibition) 

• Pameran Umum (General 
bermacam-macam dalam suatu waktu yang barsamaan. 
Yaitu pameran yang dalam penyelenggaraan memamerkan satu 

Exihibition) 
• Pameran Tunggal (Solo 

atau beberapa jenis barang dart satu perusahaan sa]a 
Yaitu pameran khusus yang dalam penyelenggaraannya 

Exhibition) 
• Pameran Khusus(Specialized 

rnemamerkan satu jenis barang saja, yang diikuti o/eh beberapa 
perusahaan. 

3. I Ditinjau dan L1ngkup Pelayanan 
Yaitu penyelenggaraan pameran yang strategis yang memliki 
komunlkasl intemasional sarta memiliki sarana dan prasarana yang 
lengkap dan modern. 

• Skala Internasional 

Yaitu oenvelenaaaraan oameran yana strateais yang memJiki• Skala NaSional 

i· BASH TlNJ.tUAN ,e ~ 
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4. 

5. 

komunikasi nasional dan memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai, yang mempertimbangkan kemungkinan keikutsertaan 
negara asing. 

• Skala Regional Yaitu penyelenggaraan pameran yang meliputi daerah dan propinsi. 

Ditinjau dan Transaksi Penjual 
Barang 

Yaitu pameran yang dapat mempe~ual betikan barang Iproduk yang 
dipamerkan secara langsung, artinya pengunjung dapat secara 
langsung membeli dan mernbawa barang yang diparnerkan (Cash 
and Carry). \ 

• Secara KonvensionaJ 

Yaitu Pameran yang tidal< memp~ualkan barang/produk seeara 
langsung. Jadi Transal<sl hanya bef1angsung lewat pesanan atau 
kontak atas barang yang dipamerkan • Jadi kegiatan jenis ini bisa 
dikatakan sebaaai Dameran dan Dromosl murni 

Ditinjau dar! Waktu 

• Secara Modem 

Penyelenggaraan 
Yaitu kegiatan parneran yang waktu penyelenggaraannya sewaktu
waktu atau tidak tetap tiap tahunnya. Waktu penyelenggaraannya 
relative singkat berkisar antara 3 .sampai 7 hari, dan biasanya 
mensesualkan dengan perlngatan-peringatan tertentu, hari·hari 
besar nasional atau tema yang diciptakan pihak penyelenggaraan 
keglatan 

• Pameran Kotemporer 

Adalah suatu kegiatan pameran yang waktu penyelenggaraan 
berkalaltetaplkontinu tiap tahunnya, misalnya diselenggarakan 
selama satu minggu tiap tahunnya atau enam bulan sekali dan 
sebagainya. 

• Pameran Berkala 

Yaitu kegiatan pameran yang sifatnya tetap, blasanya berupa 
showroom. Kegiatan Inl idak dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa 
tertentu dan lebih didasarkan pada keglatan untuk meningkatkan 
keglatan promosl dan infonnasi. 

• Pameran Tetap . 

(Sumber: Fred Lawson; tahun 1982; Converence, Convent/on and Ex/b/t/on Fac/lites) 
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Gambal'.2.58. Llrigkup kfiglatan Pam.ran Indoor &Outdoor
 
( Sumb.r: Fred Lawson: tahun 1982; Conv.,.nce, Convent/on and Exlblt/on F.clllt•• )
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2.7.5.Jenis Kegiatan & Karakteristik Pameran yang diadakan di Kalimantan Barat 

Dirnana dalarn' kegiatan ini bertujuan untuk kornunikasi, 

pendidikan,mencari pengalaman baru atau pengetahuan baru sebagai 

wadah promosi untuk menarik publik dengan cara peny~mpaian 

informasi dan demontrasi mengenai produk pariwisata setempat, yang 

mana diikuti oleh Dati II se.-Kalimantan Barat,instansl terkait, kalangan 

loang panwisata, organisasi prafesi, assosiasi/perkumpulan yang bergerak dibidang 

pariwisata dan masyarakat luas. 

T.be/2.6.1: Jenis Keglatan &Karakteristik Pameran Y.ng Biasa Dllabanakan Di KalBar 

A KeglalBn 1. Plmerln Kerljlnln 
Pameran lJ Kerajlnan Kerarillk Tempayan SBkok khas Wujud sedang.- Dllantal, meja pamer 

IT8f11)8y&n S8kok. Kal·blU exlrabesar 
lJ Senjala + a1at musik khas Mandau,sumpi~perlsal, WUjud keell,eadang ganlung,mejapamer,derno 
lJ Kain Tenun lnIdislonal Tenun Ika~songke~dH WUJud keell,s edang Dilen1Jel,dipakai model 
lJ Baju Tradlsional Khas Malayu + Dayak WUjud keell,sedang Ditempel,dipakai model 
lJ Ukiran dari kayu ( palung) Palung,uklran,rnanlk,dll WUjud keell-besar Dilempel,mejapamer,lantal 
lJ KeraJlnan dart anyaman Keranjang,kursl,meja,tu Wujud keell,sedang Ditata,dlternpel,mejapamer 

dart rotan dan bamboo. dung hlas,dll ,dlgantung. 
lJ Kerajlnan dan Iogam Minlalure,lampu hlas,dll Wujud keell-besar Dirneja pamer, diganlung 
lJ Kerajlnan dari kulil Tas, baju,acecoris,dll WUjud keell-sedang Dlmejapamer,model,dlgtng 
lJ Kerajlnan ragam hias Lukisan,dll Wujud keell-besar Dimejapamer,dilernpel 

his 
1. Plmerln Mlklllin Khn Makanan + minuman Wujudkeell Dimeja pamer,demo 

Kll-Blr khas Kal-bar ,embuatan + ooba &bell 
2. PlIIlIrln ObJek WI" Berupa film, fotography, Wujud keell, sedang Prasentasi film,meja 

IIImKlJ.blr . peta, bUk~uku, pemer,ditempel,diganlung, 
lJ WIsata pantaV pulau. pamlet,dll ditata dl rak,dibagl ke 
lJ Wlsata denau. pengunjung,dll 
lJ WIsata air terjun 
lJ Wisala hulan Iindung, 

eagar alam, euaka marge 
satwa. 

3. PlIRIfln Peninggliln Berupa film, fotogRlphy, Wujud keell, Prasentasi film,meja 
Sejll'Ih KlilllIIIItin peta, buku-buku, sedang,e.besar pamer,dilempel,dlganlung, 
&lrlt pamlet, .mlnlature d1tata dl rak,dibaglkan ke 

lJ Tuguf Palung benda,dll pengllnJung,d11 
ra 

lJ Rumah lbadah 
lJ Makam Raja 
o RumahAdat 
4. PIlMI'lIn kebudlyun Berupa film, fotography, Wujud keell, Presentasi film dan straksl 
D~ Klllmlntln peta, buku-buku, sedang,e.besar ,mejapamer,diten.,el,digan 
kit. pamlet, miniature lung, dilata eli rak,dibagl ke 

lJ Perurnahan (rurnah betang benda, atraksl pengunjung,dll 
&suku msIayu) budaya,dll 

lJ Tatanan hldup ( Dayak & 
Mslayu). 

lJ Adat letledat yang 
berkaltan dengan upacara 
~t dengan perl8lIwa 
a1am, seper1I Nalk dango, 

.Robo-robo, tembak 
merIam. 

(Sumber: Buku Petunjuk Festival Budaya Bumi Khatulistiwa IV; Kalimantan Barat;1998) 

I BABUT/NJAUAN , .~ 



-i 

GEOUNG PUSAT INFORMASI OAN PROMOSI PARIWISATA BUOAYAI KALIMANTAN BARAT 

~ -------	 .)fj71 

2.7.6.Pelaku Kegiatan Pameran 

Adalah public atau masyarakat umum atau dari kalangan tertentu, misalnya instansi 

pemerintah,swasta dengan maksud dan tujuan yang berbeda. Maksud dan tujuan antara lain: 

•	 Untuk Mengadakan transaksi dan kontak dagang dengan peserta pameran. 

•	 Untuk menambah wawasan dan i1mu pengetahuan. 

•	 Untuk bertukar/memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan berkaitan dengan 

masalah pariwisata dan budaya. 

•	 Diskusi/ceramah menyangkut dunia pariwisata dan budaya 

• Untuk mencari hiburan dan atau kesenangan. 

Adapun pelaku kegiatan dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

a.	 Peserta Pameran sebagai pihak yang memperagakan dan mempromosikan produk yang 

sekaligus sebagai konsumen penyewa fasilitas kegiatan pameran. 

b.	 Penyelenggara 

Ditinjau dan cara penyelenggaraannya dapat dibedakan sebagai berikut : 

•	 Cara Langsung, dilakukan oleh peserta pameran. 

•	 Cara Tak Langsung, melalui badan atau organisasi khusus yang bergerak di.. 
bidang pameran secara professional (semacam konsultan). 

c.	 Pengunjung, adalah public, masyarakat umum atau dari kalangan tertentu l seperti : 

pengusaha I utusan dari instansi pemerintah, dan cendekiawan yang datang dengan tujuan 

yang berbeda-beda. 

d.	 Pengelola Bangunan 

Sebagai pihak yang mengelola bangunan, bisa pemilik bangunan atau bad~Jn atau 

organisasi yang ditunjuk mengelola bangunan beserta fasilitasnya. 

2.7.7.Persyaratan Sebuah Bangunan yang Mewadahl Keglatan Pameran 

2.7.7.1.Persyaratan Lokasl 

Adapun persyaratan lokasi sebuah bangunan yang mewadahi kegiatan pameran adalah : 

•	 Terletak di kota-kota yang berfungsi sebagai pintu gerbang dan memiliki bandara 

bertaraf intemasional. 

•	 Tersedianya sarana dan prasarana transportasi (untuk meningkatkan efisiensi waktu, 

tenagB, dan biaya). 

•	 Tingkat aksesbilitas tinggi, sehingga dapat dicapai dari segala penjuru kota . 
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•	 Tersedia jariongan infrastruktur lengkap. 

2.7.7.2.Persyaratan Kebutuhan dan Penyedian Fasilitas 

Adapun persyaratan kebutuhan sebuah bangunan yang mewadahi kegiatan pameran adaJah : 

•	 Memenuhi persyaratan konstruksi. 

•	 Dapat mewadahi kegiatan pameran. 

•	 Berhubungan dengan site yang luas, maka diperlukan entrance dan exit lebih dari satu 

yang masing-masing mempunyai akses langsung ke jalan raya, sehingga ahJs. 

kendaraan yang jumlah ribuan dapat terkontrol tanpa menimbulkan kemacetan. 

•	 Memenuhi persyaratan keamanan baik bagi peserta ,pengunjung serta peralatan 

yang ada. 

• Dapat memberi suasana santai dan nyaman bagi pengunjung.
 

Sedangkan persyaratan penyediaan fasilitas adalah :
 

•	 Faslitas umum, terdiri dari : area parker, entrance hall, lobby, front office, public 

lavatory, telepen umum, dan system keamanan. 

•	 Fasilitas rekreasi terdiri dari : restaurant, lounge, cotte shop. 

•	 Fasilitas jasa terdiri dart: bank, money changer, ruang administrasi, medical room, 

televideo room. 

•	 Fasilitas servis yaitu : tempat ibadah,lavatory, ruang istirahat, ruang bongkar muat, 

gudang, bengkel. dan ruang MEE. 

2.7.7.3.Persyaratan View PadaObjek Keglatan Pameran (2 Dimensl &3 Dimensi) 

Persyaratan view disi"i adalah orientasi pengunjung, dimana da/am suatu ruang dapat 

menikmati objek kegiatan pameran.Sehingga visual art menghendaki pergerakan dan pemilihan rrJang 

pamer sebagai bagian dari pengunjung. Ruang kegiatan harus dapat didesain untuk dapat menolong 

pengunjIJng menikmati view dengan jelas dan terarah (baik 2 dimensi maupun 3 dimensi), sehingga 

meninggalkan pengalaman yang menarik. 

Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa factor yang menentukan dalam mendesain 

ruang untuk kegiatan pameran yaitu diantaranya : 

•	 Pengunjung seharusnya mampu berjalan menelusuri ruang-ruang pameran tanpa 

perlu dikawal untuk melihat-Iihat objek pamer. 
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•	 Ruang cukup memadai untuk menampung pengunjung dan pergerakan pengunjung 

dengan kecepatan be~alan mereka yang berbeda-beda. Beberapa diantara mereka 

bergerak teratur. namun ada pula yangberhenti untuk sekedar melihat objek pameran. 

•	 Pengunjung cenderung berputar-putar dalam ruangan. Pola sirkulasi seharusnya 

didesain agar dapat menfasilitasi ruang dengan kondisi demikian. 

•	 Kemampuan area kegiatan pameran dalam menata ruang dan objek pamemya 

mambari kemudahan bagi pengunjung untuk mengerti apa y:ang dipertunjukan atau 

ditampilkan dan produk apa yang ingin mareka Iihat. 

Ruang pameran pada objek pamer 2 dimensi memiliki persyaratan view ,agar pengunjung 

dapat nyaman menikmati pameran. Adapun yang menjadi dasar pertimbangan adalah : 

•	 Sudut pengamatan. 

•	 Dimensl dan Jumlah materi koleksi. 

•	 Standart besaran ruang. 

•	 Pola penyajian koleksi. 

~ c 

-
} ~ SII~tn'I \l(rllqOOI\ 

Stct.iJ 
.~I\lClII~ 

DU1am~ 

Gambar.2.60. ~udut dan Jarak Panaang Mala Terhadap Obyek Pameran
 
( Sumber: Julius P;Martln Z;Hum.n Dlmena/on And Interior S".ce; 1979)
 

Pada ruang pameran yang menfasilitasi objek 3 dimensi. view dapat dillhat dari segala 

penjuru. Penataan stand-stand pamer ditata sedemikian rupa sehingga menarik dan pengunjung dapat 

menikmati pameran dengan nyaman. Sirkulasi pengunjung terbentuk dan penataan stand-stand pamer. 

Pada ruang kegiatan pameran yang menfasiUtasi objek 3 dimensi, view dapat dilihat dari segala 

penjuru. Penataan stand-stand pamer ditata sedamikian rupa sehingga menarik dan pengunjung dapat 

menikmati pameran dengan nyaman. Sirkulasi pangunjung terbentuk dari stand-stand pameran. 
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2.7.8.Lay Out Kegiatan Ruang Pameran dan Tata Peragaan Parneran 

2.7.8.1. Setting Layout Ruang Pameran 

Mengenai setting Layout area ruang pameran. maka diperlukan suatu fleksibilitas didalamnya 

yang meliputi: tata lighting, system elektrikal.akustik ruang, dan factor lain yang mene~tuka~ ruang 

pamer agar dapat fleksibel menfasilitasi berbagai kegiatan pameran. Dibawah ini merupakan pola lay 

out untuk kegiatan pameran diantaranya yaitu : 

A. PolaA (Counter Selling) 

. Ruangan yang dapat menampung stand-stand pamer dengan model stand counter. antar stand 

dibatasi dengan sekat pembatas. 

Counter stand 

-TIrcrr lIITTT
 
---+ ---+ ---+---. .ilTIIl 

View pengunjung 

EfffE H1tEd
 
--+.l A A .. ! ---+ .. ~T "Y y ~ _,,_+ 

lJIDl· 
DindlM EE±E 

Gambar.2.6t. Contoh Lay Out Stand Pamer Pola A 
( Sumber: Exblt/on & Displaying; James Gadner; t978) 

Menfasilitasi jenis event pameran yaitu : 

• Pameran kerajinan dan industri. 

• Pameran buku 

• Tekstlle dan garment 

• Pameran filateli 

• Pameran computer 

• Pameran perumahan 

• Pameran furniture 

BABHTIN/AUAN Ie ~ 
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Standart ruang pameran yang dibutuhkan yaitu : 

a.Membutuhkan penerangan yang merata keseluruh ruangan, menerangi objek pamer dan juga 

pengunjung. 

b. Stand-stand pamer dapat ditampung dalam ruang luas maupun ruang da,lam ukuran ya~g tidak 

begitu luas. 

c. Membutuhkan sistem elektrikal yang cukup membari Iistrik bagi seluruh stand pameran dalam 

satu ruangan, dengan perletakkan saklar yang mudah dijangkau oleh setiap stand pameran. ' 
, . 

d. Stand-stand pamer dapat ditampung dalam ruang dengan ketinggian plafon cukup (4m-6 m). 

e.Akustik ruang dlabaikan. 

f. Kondisi ruang dlsesuaikan kebutuhan (dapat AC ataupun Non AC). 

B. Pola B(Partially Enclosed) 

Ruangan yang dapat menalT1pung stand pamer dengan setting layout sebagian menggunakan 

penyekat partisi, dengan model stand perpaduan counter dan stand bebas tanpa counter. 

o~ tb .;--+ 
I. IB { :9
t ~ 

1 

Gambar.2.62. Contoh Lay Out Stand Pamer Pola B 
( Sumber: Exbltlon &Dlapillylng; James Gadner; 1978) 

Area pamer dengan pola partialy enclosed, menfasilitasi jenis event pameran seperti : 

• Pameran Textile dan Garment 

• Pameran Trend Beauty 

• Pa,meran Food & Baverage 

• Pameran Perumahan 

• Pameran Agl'obisnis 

• Pameran IPTEK. telekomunikasi , media & Informasi 

• Pameran Komputer 

• Pameran Elektronika 

• Pameran Produk Sport 

• Pameran Karya Arsitektur. 
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Standart ruang pameran yang dibutuhkan yaitu : 

a.	 Ruang dengan penerangan merata ( baik keseJuruhan maupun sebagianpada objek dan ruang 

pamerO, dilengkpai dengan spotlight. 

b.	 Stand-stand pamer ditampung dalam ruang yang cukup luas. 

c.	 Sistem elektrikal yang cukup menyediakan Iistrik bagi seluruh stand, dengan kemudahan 

pencapaian supplay Iistrik. 

d.	 Stand-stand pamer ditampung dalam ruang dengan ketinggian platon 4 m-9m. 

e.	 Akustik ruang diabaikan. 

t.	 Kondisi ruang disesuaikan dengan kebutuhan (dapat AC ataupun Non AC). 

C. Pola C(Open Plan) 

Ruangan yang dapat menfasilitasi pameran yang besifat op~n plan dimana menghadirikan 

sirkulasi pengunjung yang bebas. Stand tidak berupa counter dan juga t1dak terdapat penyekat partisi 

yang membatasi antar stand. 

", c::::J jI.'" ':.It	 • ·n wL]-~O 
C 

o ~..c=J ....LJ~, 

Gambar.2.63. Contoh Lay Out Stand Pamer Pola C 
( Sumber: EJcblt/on is DlaplayhiU. Janles Sadlier; 1918) 

Ruang menfasilitasi jenis event pameran: 

• Pameran Otomotif 

• Pameran Furniture 

• Pameran Elektronik 

• Pameran IPTEK dan industri Sanitary 

• Pameran Produk Sport 

Standart ruang pamer yang dibutuhkan: 

a.	 Ruang dengan penerangan merata keseluruh ruang, dilengkapi spotlight. 

b.	 Stand-stand pamer ditampung dalam ruang luas. 
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c.	 Ketinggian plafon 9m 

d.	 Ruang dilengkapi system elektrikal yang menyediakan Jistrik dalam jumlah besar dengan 

kemudahan pencapaian supplay Iistrik. 

e.	 Akustik ruang diabaikan. 

f.	 Kondisi ruang nyaman(Sirkulasi udara baik). 

D. Pola 0 (Display Sequence)
 

Menfasilitasi jenisevent pameran 2dimensi, seperti :
 

• Pameran Lukisan. 

•	 Pameran Fotografi.
 

... . ..... " ... ,~. . ,~
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Gambar.2.64. Conloh Lay Out Stand Pamer Pola 0 

( Sumber: &bltlon & Displaying; James Gadner; 1978) 

i·""""':"~-:-:~~·7=7""~~·:::~r.~:::-:'7:r:~::·11I' '~~""~":'::'" '.~;...r:::""':"':':':"~~:':':"'~7i'If: .' ~'.. ','.2"":7':,' .' ;":; .:....:- ,':: .. , : ":'~I;'I
f ~ :,,:: ~. " 0:,::: '.:: •••.••.••• ::'0 10: ,:":",,,;,o.tI~.~ 

I " .. ' .. . ."0 .,. • ' ...,.w..
I . .':' ~ '. . , '. . . I 

J 
I '. ,':" " .', '., .•. ' h-·-··"
",; :: ::{::.,',.·:;,':·.,'.:.;.I, .'~.....' ' .. ~·'.I 

I, rrff~~~""-M- --;;----~~:,~ 
I  ,__.. ~_-: .. .......,..,....... _ .... ........... .. ...' - ...." ~ 

Gambar.2.65. Dimensi FasDIIas unluk Kenyamanan pandang Pameran 2 Dimensl
 
( Sumber: Fred Lawson; tahun 1982; Converence, Convention and Exlblt/on heillte.
 

Standart ruang pamer yang harus dipenuhl : 

a. Ruang dengan penerangan soft (merata pada sebaglan ruang), dilengkapl spotlight pada objek 

pamer. 

b. Ruang dengan tingkatan konsentrasi tlnggi. sehingga akustik ruang benar-benar dlperhatikan. 

c. Objekpamer ditampung didalam ruang yang tidak terlalu besar, dengan s~uence terarah. 
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d. Ketinggian plafon 4meter. 

e. Ruang dilengkapi system elektrikal yang cukup memberikan daya llistrik bagi ruang. 

f. Kondisi ruang diJengkapi AC. 

2.7.8.2. Bentuk Layout Ruang Pameran 

Sentuk layout ruang pameran dlsini diarahkan kepada pemanfaatan ruang dengan mengacu 

kepada aspek-aspek fleksibilitas ruang pamer an.Adapun bentuk-bentuk layout ruang pameran antara 

lain sebagai berikut yaitu : 

Ta'>e/2.7.1: Sentuk Lay Out Ruang Pameran 
~ ..,' 'Bentuk LaYout RUing Pamerln ,.' ' , :Pen ertlant.:a-OutRuIn ,Pameran" a . 
1. Bentuk ruang persegl panjang (Rectangular). Bentuk ruang Inl paling banyak dlgunakan untuk multi 

j L. W rrn::' h---.,..~ purpose hall, dengan lanta! rata sangat mudah dirubahr I J' - ! I dar! banguet hall atau ball room menjadi ~ongres hall 
·1 t- f ! I! ' dan juga mudah dibagl menjadl hall yang lebih 

• I !: kecil.Pengaturan wesnya pun sailgat mudah. disain lnif-._....j ~ ~ ~ ~ iJ disain untuk flekslbilitas yang tinggl dengan kursi dan 
L ~ . • J • ~. meja serta stage yang tidak permanent atau 
1 U":: E~' Pi menggunakan platform. Kapasitas hall menjadi terbatas 

o ..' L . karena baglan belakang pandangan dan pendengaran 
','	 • .. , menjadl kabur. Kelemahan yang Ia/nnya adalah bahwa 

I - . _ pada bentuk ruang $Spert! ini tidal< efektif untuk kegiatant![[If::i . € .	 konvensilinformasi mengingat pada bagina ujung sangal 
-'	 melebar sehingga pendengaran dan penglihatan tidak 

merata 
2. I Bentuk ruang kipas (Fan Shape)	 IBentuk ruang In! dapat memberikan ruang seat yang 

:2:~	 . ~~ makslmum dangan slghllnes yang terkonsetrasl, dan 
dapat memberlkan view dan pendengaran yang terbalk. 
Sedangkan baris seatnya dapat dlsseat dalam bentuk 
kUlVa kosentrik untuk memperoleh view yang lurus ke 
panggung. Pengembangannya dapal dilakukan dengan 
membentuk sudut yang lebai' untuk menampung lebih 
banyak orang tanpa menambah Jarak dari stage. 

Bentuk inl rnerupakan bentuk dasar yang mudah 
dikembangkan alau dimodifikasl untuk hall serba 
guna,konggres hall ,theater. Bentuk Inl memberikan 
sound yang baik,pengontrolan dan refleksl ceiling yang 
balk dan fariasl pengaturan seating dan lantal balkon 
didalam auditorium. Dalarn keglatan pameran ,bnetuk ini 
dapat dimodifikasl dengan banik dan unsur fleksibilitas 
yang lumayan tapl penaturan sirkulasi menjadl agak 
terganggu. Bentuk ruang In! juga mampu menampung 
banyak orang dan sangal esenslal untuk menarik 
pengguna gedung pamer. 

3. 

• • ..... • 116.' 

4. I Bentuk Ruang Circular (Oval 
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dalam jumlah besar. Bentuk ini adalah suatu sosok 
terpusat dan berarah kedaJam. Pada umunya bersifat 
stabil dan dengan sendirinya menjadi pusat dari 
IIngkung,annya.Untuk layout ruang pamer bentuk Ini 
kurang bagus karena banyak ruang·ruang terbuang 
pada daerah lengkungnya dan untuk pemanfaatan 

,~ 

fleksibilitas ruang juga kurang dapat mendukung ~arena 

tidak maksimalnya untuk pengaturan stand-stand 
pameran. Namun demikian kemampuan hall

~"I"'C •• menampung seluruh kegiatan seeara bersama 
merupakan hal yang esensial untuk menarik 
enaunlun ' 

.... ,. "...", _.6. 

(Sumber: Fred Lawson; tahtm 1982: Converence, Convent/ali and Ex/b/t/on Facll/tes). 

2.7.8.3. Tata Peragaan Pameran 

Adalah teknik presentasi/penyajian produk, sebagal berikut : 

A.	 Sistem Peragaan, diklasifikasikan berdasarkan aktlfitas pengunjung dan materi pameran : 

1.	 Statis, dimana pengunjung hanya dapat melihat dan mengamatl sala tanpa berlnteraksi 

langsung dengan materi pameran. 

Gambar.2.66. Slalem Peragaan Slalla 
( Sumber: Fred lawson; tahun 1982: Cctnverence, Oonvention.nd Exlbltion F.oIl1te.) 

2.	 Dinamis, dimana pengunjung dapat melihat, mengamatl da'nberlnteraksf langsung dengan 

mater! pameran dengan menyentuh,' meraba, daD sebagalnya. , 

~.... 

Gambar.2.67. Slalem Peragaan Dlnamla 
( Sumber: Fred Lawson; tahun 1982: Converence, Convention and Exlbltion Faelllle,) 

3.	 Demostratif, dimana pengunjung dapat melihat dan mengamati materi pameran yang 

diperagakan oleh peserla pameran. 

BABII71N/AUAN ,e	 ~ 

I
i 

---~ 



._-- -----_._------ ---

GEDUNC PUSAT INrORMASI DAN F,'ROMOSI PAk~0I'sATA BUDAYA KALIMANTAN BARAT

•_=:=~~~~. ~ 80 

Gambar.2.68. Sisiem Peragaan Demoslralif 
( Sumber: Fred Lawson: tahun 1982: COIIverenc., Conv-ntlon ,nd Exlb/t/on F,e/II,..) 

B.	 Metode Peragaan, berdasarkan metode pendektaan presentasi materi pam~ran : 

1.	 Estetik, lebih menonjolkan seg; estetika dan fisik dari produk yang dipamerkan. 

2.	 Intelelktual, lebih menonjolkan segi fungsional procluk yang dipamerkan. 

3.	 Romantik, menonjolkan suasana yang mendukung procluk yang dipamerkan. 

C.	 Media Peragaan, diklasifikasikan berdasarkan teknik presentasi materi pameran dan media yang 

diinginkan : 

1~ Media penyajian tiga dimensi, misalnya etalase., 

Gambar.2.69. Slslem P~yaJjan Tiga Dlmene; 
( Sumber: Fred Lawson: tahun 1982: Converenc., Convention ,nd l:xlblt/on Faclllt.aj 

2.	 Media penyajian dua dimensi, misalnya panil. 

~
 
Gambar.2.70. Slslem PenyaJlan Dua Olmensi 

( Sumber: Fred Lawson; tahun 1982; COIIv.renc., Convention ,ndfxlbltlonF,cllltea) 
' 

3. Media khusus. misalnya pera/atan audiovisual dan elektronik. 

~
 
Gambar.2.71. Sislem Peragaan Dengan Media Khusus
 

( Sumber: Fred Lawson; tahun 1982: Conv'lMc" Conv-ntlon IIId Exlbltlon F,elllt.a)
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D. Ruang Pameran, berdasarkan bentuk dasar ruang pameran. dapat diklasifikasikan dalam 4 tipe, 

yaitu terbuka pada satu, dua, tiga atau keempat sisinya. 
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Gambar.2.72. Bentuk Oasar Lay Out Ruang Peragaan Pameran 
( Sumber: Fi8d Lawson; tahun 1982; Converene., Convention ,ndExlbltlon F,ell1te_j 

E. Pencahayaan pada Produk Da/am Ruang Pameran 

Terdapat dua aspek tuntlltan kebutuhan yang dicapai dari tata pencahayaan, yaitu aspek 

fungsional dan aspek estetika.Tuntutan aspek fungsional dipenuhl lewat pencahayaan alaml dan 

tunjang oleh pencahayaan buatan bila sudah iidak memungkinkan, sedangkan luntutan aspek estetika 

dipenuhi melalui pencahayaan buatan untuk mencapai efek visual seperti yang dlkehendaki. 

mro 
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Gambar.2.73. Pencahayaan Alaml & Suatan pada PlOCluk Pameran 
( Sumber: Fred Lawson; \Shun 1982; Converenc., Convention ,nd Exlbltlon F,ellitea) 
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BAB 3 
GEDUNG PUSAT INFORMASI & PROMOSI PARIWISATA BUDAYA 

Dalam bab ini , hal-hal yang dapat dilakukan oleh penulis adalah mengenai masalah analisa 

pennasalahan.Masalah analisa yang pertama kali di lakukan penulis adalatl menyangkut tentang 

pendekatan Tata Ruang Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya yang meliputi : 

• Pelaku/pengguna ruang serta aktivitas kegiatannya. 

• Program ruang dan hubungan ruang 

• Slandart ruang 

• Besaran ruang
 

ill Organisasi ruang.
 

Hal- hal yang dilakukan diatas untuk mengetahui terlebih dahulu masalah pelaku dan kegiatan 

yang akan diwadahi didalam bangunan, sehingga masalah tata ruang dalam maupun luar akan bisa 

diketahui untuk diselesaikan. 

Setelah analisa diatas dilaku~an maka untuk selanjutnya dilakukan analisa tentang citra . 

bangunan yang mendasarl sebuah Pusat Informasi & Promosi Pariwisata Budaya dengan juga 

menganalisa tentang prasaden yang melatar balakangi bangunan tersebut. Anallsa pendekatan 

preseden mengambil dua masalah yang mendasarlnya yaltu analisa pendekatan praseden dalam 

arsitektur tradlslonal Etnls Dayak dan Etnls Melayu. 

Didalam kegiatan yang diwadahi dalam Pusat Informasi & Promosi Pariwisata Budaya ini 

terdapat berbagai kegiatan dianlaranya kegialan pengelols. kegiatan retail d~n pelay-anan umum serta 

kegiatan utama (informasi dan promosi) . Dalam kegiatan utama tersebut terdapat kegiatan pameran 

yang akan dianalisa penulis tental1g masalah flekslbilitas ruang dalamnya.Fleksibililas ruang dalam di 

kegiatan pameran akan berdampak terhadap. masalah utilltas akustik ruang, sirkulasl sertaI 

pencahayaan dan penghawaan. Hal -hal diatas akan dianalisa penulis untuk menyelesaikan 

permasalahan khusus sehingga didapat sebuah kesimpulan yang nantinya digunakan oleh penulls 
. . 

dalam membuat sebuah konsep perancangan di bab selanjutnya. 

3.1. Anallsa dan Pendekatan Tata Ruang Pusat Informasl dan Promosl Parlwlsata Budaya 

.3.1.1. Batasan Pengertlan Pusat Informasl & Promos.1 Parlwlsata Budaya Kalbar 

Menurut kamus basar Bahasa Indonesia dljelaskan oleh WJS.Purwodaminto ; tahun 1976 

mengandung pengertian sebagai berikut : 
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a. Gedung adalah yang dibangun atau didlrikan dapat berupa bangunan atau ruangl wadah. 

b. Pusat adalah pokokl pangkat atau jadi pumpunan ( berbagi urusan ) dimana sitatnya lebih 

spesifik secara terpadu. 

c. Informasi adalah memperoleh pengetahuan atau pemberitahuan kepada orang. 

d. Promosi adalah Penyebar1uasan intormasi atau pesan barang atau jasa. 

e. Pariwisata adalah Segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata. termasuk 

pengusahaan objek dan daya tarik wisata yang terkalt dibidang tersebut dianta~ny~: 
kawasan wisata. taman rekreasi. peninggalan seJarah. museum.waduk. pargelaran seni. 

tata kehidupan masyarakat.dll. 

t. Budaya adalah sesuatu yang dihasilkan oleh manusia yang menJadi cerminan suatu tempat 

tertentu. 

g. Citra adalah Suatu gambaran (image) atau kesan penghayatan yang ditangkap artinya bagi 

seseorang (V.B. Mangunwijaya. 1995.haI.29). 

h. Penampilan Citra Bangunan adalah suatu gambaran (image) atau kesan yang bisa 

ditangkap oleh seseorang secara visual terhadap suatu bangunan tertentu. 

i. Preseden adalah Hall ses~atu yang telah terjadi lebih dahulu dan dapat dlpakai sebagai 

contohl teladan (Hamzah. 1999.1). 

j. Arsitektur Tradisional Etnls Dayak dan Me/ayu adalah unsur-unsur pembentuk dan 

pendukung pada Arsitektur tradisional suku Dayak dan Melayu diantaranya pola masyarkat. 

Iingkungan •bangunan tradisional.dll. 

k. Preseden Arsitektur adalah Suatu tradisi yang berkesinambungan yang membuat masa 

lampau baglan dan masakini (Roger H. Clark dan Michael Pause. Hal. IX). 

I. Preseden Arsitektur Tradisiona/ Etnis Dayak dan Me/ayu adalah Suatu tradisi arsitektur 

bangunan tradisional suku Dayak dan Melayu yang telah ada ter1ebih dahulu atau yang 

telah ada pada masa lampau dan dijadikan panutan untuk bangunan masa kini. 

m. Fleksibi/itas adalah sitat kemungkinan dapat diubahnya penataan ruang sesuai dengan 

kebutuhan tanpa mengubah bangunan keseluruhannya ( Norberg-Schulz. 1965). 

n. F/eksibilitas Ruang Da/am adalah sitat kemungkinan dapat diubahnya penataan ruang 

dalam dengan kebutuhan tanpa mengubah bangunan keseluruhannya,untuk berupaya 

menghindari terjadinya ruang yang tidak etektit serta dapat terjadi kesesuaian karakter bUa 

te~adi perubahan pemakaian. 

BABIIIAMWSA I- ~
 

-




~;tJ 84
 

o.	 Kegiatan Pameran adalah suatu kegiatan komunikasi untuk 

memperlunjlJkkan,memperlihatkan dan memamerkan barang-barang dan jasa secara 

langsung kepada publik, baik yang pernah dilihat maupun belum, untuk menambah 

wawasan , i1mu pengetahuan, seta meneari hiburan (Klaus Frank; 1961,haI13). 

Dari beberapa uraian diatas maka disini dapat disimpulkan bahwa Gedung Pusat Informas/ 

dan Promosl Pariwlsata dan Budaya Kalimantan Barat adalah merupakan suatu tempat atau 
" 

wadah yang dapat menunjang kegiatan informasi dan promosi dalam peningkatan kemudahan, fasilita~·· 

pelayanan, jasa dan kegiatan pariwisata dan budaya di Kalimantan Barat secara terpadu,yang bisa 

memberikan suatu gambaran (image) atau kesan kepada seseorang secara visual terhadap bangunan 

ini yang dilatarbelakangi oleh tradisi arsitektur tradisional suku Dayak dan Melayu yang yang telah ada 

pada masa lampau dan dijadikan panutan untuk bangunan masa kini dengan kemungkinan dapat 

diubahnya penataan ruang dalam untuk berupaya menghindari teijadinya ruang yang tidak efektif serla 

dapat te~adi kesesuaian karakter bila teijadi perubahan pemakaian guna mewadahi suatu kegiatan 

pariwisata diantaranya untuk pameran pariwisata dalam apresiasi seni budaya khususnya yang telah . 

eksis atau yang akan dipromosikan. 

3.1.2. lujuan & Fungsl Pusat Inform~sl dan Promosl Pariwlsata dan Budaya Kalimantan Baral 

3.1.2.1 TuJuan Pusat Informasl dan Promosl Parlwisata dan Budaya Kalimantan Barat 

Mampu mewadahi kegiatan penyelenggaraan informasi dan promosi pariwisata &Budaya 

seeara terpadu guna meningkatkan peran kesenian dan kebudayaan dalam rangka pembangunan dan 

promosi kepaJiwisataan di Kalimantan Barat. Dengan Keberadaan ini diharapkan bisa meneapai sualu 

efektifitas yang maksimal dalam sistem pelayanan yang terpadu. Efektifitas dapat diwujudkan dalam 

bentuk penataan ruang, pola sirkulasi dan pengelompokan kegiatan. dari segi komunikasi,dan lain 

sebagainya sebagai daya tarik secara berkala didalam memenuhi berbagai fasilitas kegiatan pariwisata 

dan seni budaya yang akan diwadahi. 

3.1.2 2 •Fungsi Pusat InformasI dan Promosl Pariwlsata dan Budaya Kalimantan Baral. 

Adapun fungsi yang dieapai Gedung Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya antara 

lain sebagai berikut: 

a.	 Fungsi Institusional 

Untuk menunjang kegiatan pemerintah meningkatkan devisa pada sektor pariwisata, 

melalui peningkatan pelayanan, jasa,informasl dan promosi dalam kegiatan pariwisata 

dan seni budaya Indonesia pada umumnya dan Kalimantan Barat pada khususnya 
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b. Fungsi dari Kepentingan Pihak Pengelola 

• Untuk mengetahui informasi, selera pasar yang ada dimasyarakat 

Ikonsumenlwisatawan. 

• Untuk berkomunikasi secara dua arah dengan masyarakatlkonsumenlwisatawan. 

• Untuk menginfonnasikan dan mempromosikan potensi pariwisata baik obyek, atraksi, 

atau barang-barang wisata, kegiatan pariwisata kepada masyarakatlwisatawan. 

• Untuk melestarikan Kegiatan pariwisata dan senl budaya yang khas dari Kalimantan·. 

Sarat, untuk selanjutnya dikembangkan sebagai potensi aset pariwisata yang harus 

diinformasikan dan dipromosikan ke pada masyarakat. 

• Sebagai wadah untuk beke~asama dengan instansl-instansi lain yang ada hubungan 

dan sekiranya dapat membantu kemajuan dlbldang pariwisata dan budaya untuk 

mengadakan kegiatan pameran, pagelaran seni, seminar yang bersifat rutinitas 

dalam menginfonnasikan d~m mempromosikan pariwisata dan budaya di Kalimantan 

Sarat. 

• Sebagai wadah untuk mengadakan kegiatan  kegiatan infonnasi dan promosi yang 

dikemas menjadi kegi~tan pariwisata dan budaya yang menarik antara lain pameran 

(pembangunan,kerajinan, pasar wisata,dll), seminar/temu i1miah, pengadaan bahan 

pUblikasi (calender of event, buku petunJuk wisata, souvenir, dll), mengadakan event

event penting (pekan promosi, festival,dll), serta meningkatkan pelayanan informasi 

dan promosi mengenal akomodasi dan obyek wisata. 

! 
c. Fungsi dari Kepentingan Konsumen / MasyarakaV Wisatawan. 

• Tersedianya kelellgkapan fasilitas sarana dan prasarana dalam keglatan panwlsata 

dan seni budaya secara terpadu. 

• Mendapatkan kemudahan dalam hal informasi dan promosi suatu kegiatan 

pariwisata dan budaya Kalimantan Barat yang didukung oleh saranadan prasarana 

pendukung yang tersedia. 

• Dapat mengetahui, memahami sejumlah aset potensi pariwisata dan budaya khas 

Kalimatan Barat' yang dilestarikan dan dikembangkan guna meningkatkan 

kepariwisataan di Kalimantan Barat. 
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3.1.3.Analisa Pelaku I Pengguna Ruang & Aktivitas Kegiatan Seeara Umum 

Secara umum kegiatan ini dapat digolongkan menjadi empat pelaku dan memiliki jenis dan 

pengertian kegiatan yang berbeda sesuai dengan fungsi dan waklu yang dibutuhkan oleh pelaku 

kegiatan tersebut. Pengelompokan Pelaku Kegiatan dan pengertian kegiatannya dapat dilihat d~ri tabel 

berikut ini yaitu : 

Tabe/3.1.1: Analisa Daftar Pengelompokan Pelaku Kegiatan dan Pengertian Keglatan yang diwadahi dl Pusat
 
infonnasi dan Promosl Pariwisata Budaya Kalbar
 

( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis)
 

:'eY~~&1I!.RQ. ;.:i;:~!:i-:::;i;:::;; 
.:UbkarilDlperlukin·.ii:ii';;: 
:·,t,~~t·ngll:l,ij!!~~~: 
!Itall ~latln' 4.1:i,,:,,'{i'Banaunan .,;,.::·:11"': 

. MInoInegn: 
•	 Delling berkall-kIIl. 
• Lebih lama dengan 8kaI 

jarnlharUminggu~ulan. 

•	 Dometd/k : 0III1g yang rnalBkulian W. Domeatlk: 
JlBIiaIanan wlsBlB mnIh cIaJBm • Delling bebas 
belal negirBnya sendIrl. • Dengen skala jamIhBri

Yq dalllng IIllUk menggllll8kan 
fa&ililal 88l8Il8 clan pI88lIl'8nB dldaJam 
mengikull kBg/BlBn pBriwi881B clan 
budBya ma~ mengBl8hul Informa81 
serta prcmoel parMlsata budaya 
KBlimBnlBn Barat. YlIIg diwBdBhI 
dldBIam lB~t InI 

• Pelayallll'l yangPengelola2. •	 Mel'eka YlIIg menyedlBkan -  • TII\lIoIllII'I8I
dan preurana dBIam memuaelcan. • KonelBn
mereneanakan. mengeIola • InlBraktif• DinBmlI ram kealallln. • Kraalif 

•	 PihBk IW88tB dan maayarakat yang •3. InvesklrPengusahaJP • T8I\IHIlIfl8M
dIBlBk kerja 18mB I IIlluk menjual. • KOI'II.IIlIkllIf • Opllmllelaku industri rnerna.rkBn.mll11IRII1IoeIkan • Kraal • Kon8IBnPariwisatal dan lain keglalBn alBu pnxluk 1ndU8lrl • DinImII 
parMlealB dan budaya Mt8mpBt 
8I!g diwlldBhl dIdalBm 18rmlt 1nI. 

lain 

• ••	 LBIIlbBaaf Inslanli 
daerah ...It ltau pUllt yang l'/lIllICIftltat dill ·OplimllPemerintah tarkalt mengevaIua8IdiBjak kerjB 18mB & bertanggung • KonelIln 
jawIIb terhadap pele8lBrtBn dan ber\anglungny 
pengembangan dunIa periwluta .1 kegiBlBn 
dan budIYI IIlImplt IIltuk yang dlwadahl 
membantu & mengawaI cIBIam 
lalIIkeanInyW kelBnC8rBll progll/l'l 

IBn Y8IllI dlwBdahi dldBl 
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3.1.4. Analisa Jenls Kelompok Keglatan, Pelaku & Kebuluhan Ruang serta Pengertlan Aktlvltas 

kegiatannya 

A. Anallsa Alur Keg/atan Pe/aku 

1. Penge/o/a yang terdiri dari semua kru di tiap-tiang Ke/ompok Kegiatan 

I Dalang I 
t 

y Parkir I 
I 

PengeIolaBn & pengelolaan 
adrnkllslrasi,hUl1188..mengBlur tekJnJk 
operaalonal, mengecek 
kebubJhaI1 pedagang,pengraJln dan 

f 

I EvaJuasi I 
"I I 

1 
I MlIkan,minum, refreeing 

\ 

I 
I 

I 
"I Pulang I 

.' 

I 

Diagram 3.1. Skema Alur Kegiatan Pengelola 
(Sumber: Ana/isa dan pemikiran penulls) 

2. Seniman, yang berfungsi sebagai produsen karya seni dan budaya 

Datang 
I I I I ~kan dan memenlBskan I I
H Lapor. H sen! dan budaya &Pam~n ~ EvaJua81 Pulang

I I 
H_........_----' 

MlIkan,mlnum, refreeing 

Diagram 3.2. Skema Alur Keglatan Senlman 
(Sumber: Ana/Isa dan pemlklran penulls) 

MBnggeler dagangen. MakIn, m1num,Alfrelllng 
berlr8nsakll 

Diagram 3.3. Skema Alur Keglatan Pedagang!pengrajln 
(Sumber: Ana/Isa dan pemlklran penulls) 
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a.Ana/isa A/urProses Kegiatan 

Didalam analisa berikut ini secara lebih jelas alur proses kegiatan yang digambarkan daJam 

diagram berikut ini yaitu : 

1. Proses Kegiatan Informasi 

Infontllsl Plllr· 

R. InfOl'llllsl Umum 

PengTljln/s,nlml 
. nIP,nguslhl 

KOOI'.DMaI Pameran 

KOOI'.Dlvisi Pertemuan 

P,ngunjung/KOIu 
m,nlWlsltaWin 

Informul8en1 & 
Budlyl 

InfOl1llllI 
PlrIwIutI 

Informasl Seni 
&Buda,.. 

R. Pertemuan
 

R.lnfonnasl Umum
 

R. Pllnerln
 

R. P,rt8muln
 

It P,layanan Servis 

2.Proses Kegiatan Promosl 

K.Pertemuln 

R.Pamorani KOOI'.DlvIsl 

Koor.DlvIslPengunJungl R. P'rt8muanIR 
KosumenlWl Display P,rt8muan 

satawan 

AktIfItn P,ngunjung 
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3. Proses Kegiatan Pertemuan 

Semlnlr.Cel'llmlh,Dlskusl 

~ PertemulnIR
 
PesertalKonsume D1lp/1y
 

n/PengrlJln
 

Pemblnlln & Pengemblngen 

Aktlfitll Pengunjung 

4. Proses Kegiatan Retail 

Koor.DivIIl Retell 

StIff Pemblntu 

Negolllli PlI'lIItujuln 
Konsumenlpengu 
njungI\VIlltawen 

PeDyelesalun
 
Admlniltrlll
 

AktlfltliPengunJung 

3.1.5. Anallsa Program Ruang &Hubungan Ruang 

3.1.5.1. Analisa Program Ruang 

Didalam program ruang dapat dijelaskan area pengunjung , area pengelola. area pelaku 

,area seniman,area pengarajin/pedagang yang merupakan aspek kejelasan area, dikarenakan fungsi 

bangunan yang digolongkan menurut tingkat f1ekslbilitas hingga privasi yang tlnggi. 

Pada Pusat Informasi & Promosi Pariwisata Budaya Kalbar, kebutuhan peruangan 

didasarkan atas kedekatan kagiatan/aktifitas yang dilakukan pada saat keseharian atau saat 

berlar.gsungnya kegiatan utama dan kegiatan lainnya. Oleh karena itu perlu adanya kejelasan 

pengelompokan ruang agar dapat mendukung fungsi bangunan, berikut pengelompokan ruang 

berdasarkan zona dan tingkat kedekatan ruangnya yaitu : 

1. Zona Ruang 

a.	 Publik yaitu kegiatan yang bersifat terbuka untuk umum,meliputi kegiatan utama dan kegiatan 

retail dan pelayanan umum. 
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b.	 Privat yaitu kegiatan yang bersifat tertutup dan khusus. intern, meliputi kelornpok kegiatan 

pengelola. 

2. Tingkat Kedekatan Ruang 

Pertimbangan didasari oleh : 

a.	 Urutan kegiatan yang te~adi rnempengaruhi proses aliran kegiatan. 

b.	 Kelancaran program kegiatan 

Didalam tabel 3.3.3 dibawah ini adalah pengelompokan program' ruang yang diwadahi,·. 

didalam Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya yaitu sebagai berikut : 

TabeI3.3.3:PlOgram Keg/atan Pelaku,PlOgram Keg/atan , Program Ruang dan s/fat Program Ruang
 

Dawg clan Pulang

' 
$umber: Analisa dan Pemikiran Penulls
 

. N0'1··":'; Program . 
,i';"r:~:;.'tl(;:I:n R";~=:I~{;';;'~ 1:~'I~uri)~i· i'=;~! 

Pengelola1. 

A. Keg""n 
penfl./oIa.n 
P.#Ceo""n 

•	 P~11k• Pedesbian•	 Beljalan kakl 
• Parklr •	 PubUk•	 Kendaraan Priladl 

•	 P~Hk• Entrance•	 Memasukl Bangunan 
Keglatan Dalam aangunan 
A. B.g"n Perem:ana.n Program 
Keg""" 

1. SIb Bagian Rencana penyusunan & 
,n Proaiam kealatan 

• KegialBn Koord.Kabag Penyusunan I • • Prlvat 
&Penaembanaan Program Keaiatan latan I 

• Keglalan S8kr.tarls I • • Privet 
• keglatan Staff I • •	 Prlvat 

~-

2. S~ baglan P~llkasi &Prombei 
Proaram KeaJalan 

•	 Privat 
Promosl Proaram Kealatan 

• Kegialan SeIuetarls I • 

•	 Keglatan Koord.Kabag Publlkasl & 

•	 Privet 

•	 Privat•	 Keglatan$~ I • 

B.B.alan Pen"n /nfomtl$/ KIQ"tan 
1.Sub Baglan pengkapan &PeneliUan 
JnformasI 

• R Kabag PengkaJian &Penelilian I • Privat 
&Penelitlan Informasl 

•	 KeglalBn Koord.Kabag Pengkajian 
Informasl 

• R. Sekrelarla •	 Prival•	 Kegialan Sekretarla 
• R. Staff •	 Privet 

2.Sl.I:I Bagian Pengolahan & Invenlarisasl 
Inforrnasi 

•	 Keglalan Staff 

• R. Kabag Pengolahen &Jnvenlarisasl • Prlval 
&Invenlarlsasllnfonnasi 

•	 KegialBn Koord.Kabag Pengolahan 
Informasl 

• R Slkratarls •	 Prlvat•	 Kegialan sekrataria 
• R. Staff •	 Privat•	 KegJatan Staff 

3. Sl.I:I Bagian Dokumentaal &P~lIkasi 
Informasl 

• R..KIbag Ookumenllli&PubUkui • Privat 
Dokumenla8l&Publikaallnformaal 

•	 Keg/Illn Koord.l<Ibeg
Informasl 

• RSekratarls •	 Prlvat•	 Keglatan sekralarls 
• R.Staff •	 Privat•	 Kegiatan Staff 

C. aaglan MonltodnG, Evalua.1 & 
Pemellharaan Proaram Kealltan 
1. S~ Bagian monitoring, evaluasl 
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B. Keg/atan 
ptnge/olHn 
Geduna(UmumJ 

., 
: 

! 
I 

I 
I 

i 

B. Keg/atan 
Utama(/nfonnasl 
&P,omosn

I- 

I
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prOllram kegiatan 
•	 Kegiatan Koord.Kabag 

MonllDring,Evaluaei &Pemeliharaan 
Pl'OQram Kegiatan 

• Kegiatan eekretaria 
• Kegiatan staff 
2. Sub Bagian Pemeliharaan Program 
Keaiatan 
•	 Keglatan Koord.Kabag 

Pemeliharaan Proaram keaiatan 
• Kegiatan eektetaris 

• Kegiatan staff 

• Kegiatan Olrektur U~ 

• Keglatan Sektetaria 

• Keglatan Staff 
Baglan rata UulM & Administrul 
1. Sib Bagian Umum 
•	 Keglatan Koordinaal Kabag Umum 

•	 Kegiatan Sektetarls 

• Kegiatan Staff 
2.81b Bagian Keuangan 

•	 Kegiatan Koordinaai Kabag 
Keuanaan 

•	 Kegiatan Sektetarill 

• Kegiatan Staff 
3.81b Baglan Kepegawaian 

•	 Keglatan Koordill8li Kabag 
Keoeaaweian 

•	 Kegial311 Sekretarill 

•	 Keglatan Staff .4.SIb BaglIO Hum. 

•	 Keglatan Koordinaal Kllbeg Humes 

•	 Keglatan SekrelaIfI 
•	 Kegiatan Staff 
BIglin Servis I'1IIf1lola 

•	 Menerima Temu 

•	 Pembinaan Intern 

•	 Penylmpanan dan Perlengkapan 

•	 Makan clan MIlum 

•	 PerTIl8datan 

•	 K8lIIl18IllIn 

•	 Informasi Intern dan Extern 

•	 Mandl.busng air,dB 

1. Baglln KegiltMI Pameran 

•	 Kegiatan Ketua Koord. Divl81 
Pamenm 

•	 Kegiatan Sektetarill 

•	 Kegialan Bendahar8 
•	 Keglatan Staff pernbantu 

•	 Kegialan Koord.Promosl &Publikasi 

•	 Kegiatan Koord.Dekoraai IU.y Out 
Pllmetlln 

•	 Kegiatan Koord.M:E dan AHU 

. I•
 

•	 R. Kabag Monitorlng,EvaJuasi &
 
PemellhBl'8ltl Progrem Keglaten
 

• R.Sekretarill 

• R. Staff 

•	 R. .Kabag Pemeliharaan Program
 
keaiatan
 

• R.Sektetaria 
• R.Staff , 

• Ruang D1rekturUtama 

• Ruang Sekretaril 
• RII8I1ll SlIff 

• R. Kebag Umum 

• R.Sekretarie 

• R.Staff 

• R. Kebag Keuangan 

• R Sektetarls 

• R Staff 

• R Kabag Kepegawalan 

• R. Sekretaris 
• RStaff 

• R KlIbeg HUII'llI8 

• It Sekreblrll 
• R.Statr 

.. • RTamWtunggu 
R.RapallPertemuan 

• Gudang 

• CafetarialReslaurantIKantin 

• Mlshola 

• RSecurity/selpam 

• R.lnformasl 
• lavatotylWClKM 

• R Ketua OM. Pameran 

• R.Sekretaris 

• R.Bendahara 

• R.Staffpembentu 

• R.Koord.Promosi &Publikasi 
• R.Koord.Oekorasi lIay Out Pameran 

• RKoord. MEE dan AHU 

WAHYUOIN CIPTAOI 97.512.124 

• Privat 

• Privat 

• Privet 

• Privet 

• Pr\I,I!t 

•	 Privet,
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, 

• Privat 

• Privet 
• Prlvat 

• Privat 

• Privet 

• Privet 

• Privet 

• Privet 

• Privet 

• Privat 

• Privet 
I• Privet 

• Privet 

• Privel 

• Privet 

• Service 

•	 . Pnvat 

• Service 
• Plblik 

!• Publik 

• Service 

• Publik 
I• Service I 

! 

• Privet 

• Privet 

• Privet 

• Privet 

• Privet 

• Privet 

• Privet 
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C. Keglatan 
R,mll& 
P,layan.n 
Umum 

•	 Kegialan Koord. Operator Mesin 

•	 Kegiatan Koord.Exhbiton Ware
 
House
 

•	 Kegialan Koorcl.Shlpplng Receiving 

•	 Kegiatan Koord.Preparation 

•	 Kegialan Pameran dldalam ruangan 
Baglan SetVIs Peng,'ola 
•	 MenerimaTamu 

•	 Pembinaan Intern 

•	 Panyimpanan dan Perlengkapan 

• Makan dan Mnum 
Ii Perrbadatan 

•	 Keamanan 

•	 Infonnasi Intern dan Extern 

•	 Mandi,buang air,cIU 
•	 UrusanTlc:ketMasuk 
•	 Uruaan Masuk ke Ruang pBllIeran 

•	 Konfrensi Pers/med\a 

•	 Urusan MEE dan AHU 
•	 Urusan pelayBllBli umum 

• Kegialan Interaksl benlama 
1 Baglan Keglatan P,""""'" 
•	 Kegialan Koord.Ketua Divis! Kegiatan 

Pertemuan 
•	 Kegiatan Sekretaris 

•	 Kegiatan Staff pembantu 

•	 Keglalan Pertamuan 
B.glan SIlVia P"'IIeIoIa 
•	 Menerima TBmu 

•	 Penylmpenan dan Perlengkapan 

•	 Makan dan Mnum 
•	 Perribadatan .•	 Keamanan 

•	 Inforrn88llntam den Extern 

•	 Mandi,buang lit,elI 

•	 Urusan Masuk ke Ruang pertemuen 

•	 UIUSlin Pelayanan Umum 

•	 Kegialan Intaraksl Bersama 

•	 1. Baglan Keglatan R.tIiI 

•	 Keglalan Koord.Ketua OIvial Retail 
•	 Keglatan sekretaris 
•	 Kegiatan Staff Pembantu 

•	 Kegiatan Penjualan 
Sowenlr/Cinderamata 

•	 KegiatanPenjualan Makanan & 
Mnumen Khes Kalbllr 

•	 Kegialan C8fetarlll 
•	 Kegialan Restaurant 

•	 Kegialan Biro PerjeJanan 
daratlaut.udara 

•	 Keglalan Studio Foto 
•	 Kegiatan Informul Akomoda81 

DeiialnllDan 
•	 Kegialan Warpostel 
• Keglalan ATM clan Money Changer 
1 Baglan KegiaWI P..,.".. Umum 

, 

• R.Koord.Operator Mesin 
• R.Koord.Exhbiton Ware 

• R.Koord.Shlpplng Reoei¥lng 

• R.Koord.Preparation 

• R.Exhbition Hall Indoor 

• R.Tamullunggu 

• R.RapallPlflemuan 

• Gudang 

• CafetarialRestauranllKBJ;ltin 

• Mlahola 

• R.S8curilylsalpam 

• R.lnformaal 
• LavatorylWClKM 
• TIcket Box 

• MaIn Entrance 

• R.MedlaIP8l'8 

• R. MEE den AHU 

• R.UnltSeMce 

• LobbylHBD 

.. • 
R.Koord.Divisi Kegialan Pertemuan 

R.SekreIaris 

• R.Staff 

• R.Pertemuan 

• R.TamuItunggu 

• Gudang 

• C8fetarialRestauranllKantin 
• MIshoIa 
• R.Securityf.lpam 

• R.lnformaal 

• LavatorylWClKM 

• Main Entrance 

• R.Unit Selvice 

• lobbylHan 

• R. Koord.OivIei Keglatan rel8ll 
• R.Sekretarl' 
• R. Staff pembantu 

• R. CinderamatalSouvenir 

• R.MakananlMinuman khas kalbar 

• R.C8felarla 
• R.Restaurant 
• R. Biro Perjalanan dara,leut,udara 

... • RStudio Foto 
R.lnlormllsl Akomodael Penglnapan 

• R.WarpoeteI 

• RATM dan Money Changer 

• Privat 

• Privet 

• Privat 
• Privat 
• Publik 

, 

• Service 

• Privet 

• Service 

• Pubflk, 

• ,PubDk 

• Servioe 
• PlbUk 

• Servioe 
• Publik 

• PlbIik 

• S.Publik 

• Privat 

• Servlcli 

• PlbIik 

• Privat 

• Privet 

• Privet 

• PubUk 

• Servioe 

• Servioe 
• PubUk 

• Publik 

• Service 
• Publik 
• Servioe 

• PubUk 

• Service 
• Publik 

• Privet 
• Privet 

• Privat 

• Publik 

• PubUk 

• Publik 

• Publik 
• Publik 

• Plblik 

• PubUk 

• pubrlk 

• PubUk 

WAHYUOIN CIPTAOI' 97.512.124 
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• Kegiatan Koord.Ketua Divisi 
Pelayanan Umum 

• Kegiatan Sekretaris 
• Keiliaian StaffPembantu 
• Menerima Tamu 

• Pembinaan Intern 

• Penyimpanan dan Perlengkapan 

• Makan dan Minum 

• Penibadatan 

• Keamanan 
• Infonnasi Intern dan Extern 

• Mandi,buang air,dll 
• Uruaan MEE dan AHU 
• Urusan Pelayanan umum 
• Kegidlan Interaksf beraama 
• Urusan Ticket Masuk 
• Urusan Masuk ke Ruang keglalan 
Omng & Pullllg2. PengunJung 
• Serjalan kakl 
• Kendaraan Pribadl 

• MemasuJd Bangunan 
Keglatan Dalam Bangunan 
Fasi/itas /nfonnasi 
Manceri Informasi,pembinaan dan 
oenaembanaan 

Fasi/itBs Prom06[ 

• Memillh bentuk promosl 

• Meilhat Pameran 
Fasi[itBs PerrJagangani Retail , 
• MellClui Penjualan dan Pembetlan 

• Mellhlll Diilpllly produk 
• Melakukan negoslllSi 

• melakukan Traneakel 
F8fi/itas penunjsng 

I 
• lbadah 

I · I "'IO'U'" 

• Mandl,Buang alr,dll 

• Keamanan 

• Parldr Kendaraan 

• Memball Tlket 
• Mencer! fasilltaa Komunlkael, 

Penukaran!pengambllan uang 
• Menear! Masuk Kedalam Keglalan 
• Keglalan Interakal beraama 
Datang & Puling 

• Be~alan kakl 
• Kendaraan Pribadl 
• Ma/llllsuki Bangunan 
Keglatan Dalam Bangunan 

I 2. PengaraJlnl 
Seniman 

I 

Informssi 

• Mencarllnformaei Pasar 

• Infonnael Teknologl deealn dan 
Usaha promosl parlwisala dan 
budava 

•	 R Koord.Dlvlsi Kegiatan Pefayanan 
Umum' 

•	 R SlIkretaris 
• R. Staff perilbantu 

., •	 RTamultunggu 
•	 R.RapatIPertemuan 

•	 Gudang 
•	 CafetarialRestaurantiKantln 

•	 fJtIshola .. R.S8curity/salpam 

•	 R.lnformasI .•	 LavabyM'ClKM 

•	 R. t.EE danAHU 
•	 R.UnIt ServIoe 

•	 LobbyIHaU 

•	 Ticket Box .. Main Entrance 

•	 Pedestrian 
•	 Parklr
 

Entrance .,
• 

•	 R.lnformaal 

•	 RExhibilion Hall 
•	 R.Pertamuan 

•	 R Infonnael. Pameran,
 
R.pertamuan
 

•	 R.ExhlbItion Hallilldoor 

•	 Retall.R.pameran 
•	 Rel8l1,R.pemerM,R.porlBmuan 

•	 RetaU.R.parneran 
•	 Retall,R.pameran 

•	 MuehoIa 

•	 LavalDrylWClKM 

•	 R. SatpamiSecurity 

•	 Parklr 
•	 Ticket Box 
•	 Warpostel, ATM, money ChBn"ger 

•	 Main Entrance 
•	 lobby/HaD 

....·~\U"'"""'nn'

•	 Pedestrian 
_ 

•	 Parklr 
•	 Entrance 

•	 R. Informael,Periamuan,R.Rapat 

•	 R.1nformasi,R.pertamuan 
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• 

• 

• 

Privet 

Privat 
Privat 
Service 
Privat 
Service 
Publlk 
Publlk 
Service 
Publik 
Service 
Privet 
Service 
Publik 
Publik 
Publlk 

PubUk 
Publik 
Publlk 

Publik 

Publlk 
Publik 

Publik 

Publlk 

- , 

• 
• 
• 
• 

• 

Publlk 
Publik 
Publik 
Publlk 

PubJik 

•	 Publik 

•	 Publlk 

•	 Publlk 
•	 Publik 

• 

• 
• 

• 
• 
• 

Publik
 

PubUk
 
Publik
 

Pubflk 
Publlk 
Publlk 

• Pubb"k 

• . Publlk 

I 
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budaya 

• Memamerkan •memdemoslrasikan 
procluk pemeran dan pagelaran seni 
dan infonnasl 

• Menjuel Produk 
Pembinaan dan pengembangan 

• R. Pelr.eran.R.Pertemunan 

• Retail,R.Pameran. 

• R.Pertemuen 

• Mlshola 

• Kafetarlalrestaurant 
• LavatoryIWC?KM 
• R. Sa~amtSec:urity 

• Perl<ir 

• Warpostel. ATM, money Changer 

• Main Entrence 
• lobbylHaU 

• Publlk 

• Publlk 

• Publik· 

• Publik 
• PubUk 
• Publlk, 

• f'ublik 
• Publik 
• PubUk 

• Mengikull ceramah dan seminar 
Fasilies penunjang 

• Ibadah 

• Makan dan minum 
• Mandi,Buang eir,dD 

• Keamanan 
• Perl<ir Kenclaraan 

• Mencarl taBiDtas Komunikasl, 
PenukaraniDenaambilan U8na 

• Menear! MaBUk Kadalam Kegiatan 

• Kegiatan interaksl benlama 
• PIJlIik 

• PIJIUk 

3.1.6.2. Analisa Hubungan Ruang 
Kegiatan yang terjadi pada Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata BUdaya ini merupakan 

keterpaduan dari Kegiatan Pengelola, Kegiatan Utama (Pameran + Pertemuan, Pagelaran Seni) dan 

Kegiatan Retail serta Kegiatan Pelayanan Umum (unit service) , dimana hasil dari keterpaduan dari 

akantimbul ruang bersama dan ruang transisi yang menghubungkan kelompok-kelompok keglatan 

tersebut. . 
Setelah diketahui pola-pola kegiatan,maka dapat diketahui kedekatan -kedekatan hubungan 

ruang sebagai berikut : 

c HUbungan Nang yang sangat erat terjadi pada kegiatan -kegiatan yang sangat dekat. 

c Hubungan ruang yang erat dapat dlwujudkan dalam hUbungan ruang yang saling 

bersebelahan. 

c Hubungan yang tedadi dalam bangunan tidak hanya memiliki hubuogan yang· sangat 

erat dan yang erat, tetapi juga terdapat hubungan kegiatan yang kurang erat, sehingga 

I menyebabkan hubungan ruang yang tidak erat pula. Untuk mengantisipasi hubungan 
I 

ruang yang kurang erat, maka diperlukan ruang-ruang bersarna ataur uang transisi 
I
I untuk menyatuikan kegiatan tersebut 

Analisa peruangan berda:.;arkan pengaturan pola hubungan ruang yang saling berkaitan dalam 

menunjang kelancaran kegiatan. Oasar pertimbangan dalam penentuan pola hUbungan ruang adalah 

pengelompokan ruang dan tuntutan fungsional fungslonal ruang. Pola hubungan ruang adalah sebagai 

berikut: 

I lWJillAI«USA i· ~ 
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Diagram. 3.1.1.Hubungan Ruang berdasarkan Sifat Kegiatan Secara Umum
 
Sumber : Hasil AnaJisa &Pemikiran Penulis
 

....................................~~~~~~~~~:~i~~~~~i~~~~~~~J .
 
._. 

''':1'1:11'''11',''],1:'11 ............~..Ill, ,', ''',,' I
j ~~._. 

",//'" """ ,,,,,,,,,••,,...,,,••.••,",.,.,.•,.#,••. ,, 

i"jiifgi;::jll") 0 ,- _... 

l J-,• 
: ~~.il' ::',,:" :'.'" .ill i'ii-'--'-~'~-'-''""'''.'".,lJ'' [J +.-~-."._.._-.~~~ I .'.'. .I
: lil"ll, ,iHm, il"i~1 ::'1' 'i Jm • [J I 
: hii~!.g~ill\lm!ij!jLi~ I!!~ J:.~ml~ : I .~ , I 
~·····"·C . ~-r~ 

~ 

II•••••••• "' •••••• II ••••••••• " II II •• II ••••••• II ••• II II ••••• .: 

Keterangan : 

[J -- =Hubungan langsung 

[J =Hubungan T1dak Langsung 

Diagram. 3.1.2.Hubungan Ruang berdasarkan Keglatan
 
Sumber : Hasil AnaJisa &Pemikiran PenuJis
 

/ ,...-------.." 

__11111·
·
.......................................~ 
··
 
i

. 
L'---lrI-----------...J 

! 

Keterangan : 

[J -- =Hubungan langsung 

[J =Hubungan T1dak Langsung 
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Gambar 3.1.1.Contoh Pola Hubungan Ruangan 
Sumber :Analisa &Pemikiran Penulis 

Keterangan: 

tJ P=K. Pengelola 
tJ R=K.RetaiVPelayanan

1~_NIIli!!_ Umum 
o U=K. Utama,pameran 

pertemuan
m~_!i!IIII.lfii 

3.1.8.Anallsa Besaran Ruang 

Untuk menganalisa kebutuhan luasan dan masing-masing ruang,didasarkan pada : 

tJ Kegiatan yang ada dalam suatu fasilitas yang rneliputi fungsi,bentuk,pola dan cara kegiatan. 

tJ Jumlah ruang 

tJ Analisis luasan kegiatan 

tJ Studi standar-standar besaran ruang. 

3.1.8.1 Kebutuhan Ruang Pengelola 

a. Kegiatan Penge/olaan Program Kegiatan 

%liiir:&'I!i!!J'~rii_~Hm 
~iWJ!IH~!'-!~.;~ 

25 

1.Sub Baglan pengkajlen & Penelltlan Informasl 

R Kabag Publikasl & Promosi 
Proaram Kealatan 
RSekretaris 
R Siaff 
Sirkulasi 20 % 
.U8stotal 

B.B.gMn Pend,yen Infonnal 
Keal.yn 
R Kabag Pengkajian 
&Penelltian Informasl 
RSekretaris 
R. Staff 
Sirkulasi 20 % 
Luastotal 

5 

2. Sub baalen Publlkasl & Promosl Pr, 
1 I 1 

5 

5 

14 
4 

14 
4 

14 
4 

Iatan 

1x1x14 =14 
5x1 x4=2O 

1xi x25=25 

1x 1x 14 =14 
5x1 x4=2O 

1xi x25=25 

1x 1x 14 =14 
5x1 x4=2O 

14 
20 

11,8 
70.8 

25 

14 
20 

11.8 
70.8 

25 

14 
20 

11;8 
70.8 
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2.Sub Biglin Pengolahln & Inventarisasllnformll'
 

R Kabag Pengolahan
 1 1 25 h h25 "25 25 
&Inventarisasi Informasi 
RSekretaris 1 1 14 1x1x 14" 14 14 

5x1 x4:2O 4R. Staff 5 1 20 
Sirkulasi 20 % 118 
Luas total 70,8 

3. Sub Baalln Dokumentasl &Publiklsllnformlsf , 

R..KabagDokumentasi&Publikasi 1 1 25 

1 14 
1 4 

hh25=25 25 
Informasi 
R.Sekretaris h 1x14 .. 141 14 

5xh4 .. 205R. Slaff 20 
118 

Luas lotal 
Sirkulasi 20 % 

70,8 
1. Sub Biglin monitoring, lvaluisl program keglatan
 

& PemlUhlraan Progrlm
 
Kealatan
 

C. Blgian Monitoring, EVlluasl 

1R. Kabag Monitoring,Evaluasi & 1 25 

1 14 
1 4 

25 
Pemeliharaan PrOllramKeaialan 
R.Sekretaria 

1x1x25"25 

1 1xh 14 =14 14 
R. Slalf 5 5xh4"2O 20 
Sirkulasi 20 % 11,8 
Luas tolal 708 

2. Sub Blailn Pemellharun
1 25

1 14
1 4

,,'I ..:::{;!,:,;~:~~:: ~:?~:(:!>::. ':; :'~',::'!,1 :,::": . ::> j;::it::~>::~~;;;j;r.:i·1~:::;:':· 

PrcQram Keglatan 
R. .Kabag Pemeliharaan 1 25 
Proaram keaiatan 
RSekrelaris 

1xh25"25 

h 1x 14 .. 141 14 
5R. Slalf 5x1 x4"20 20 

118 
Luas tolal 
Sirkulasi 20 % 

70,8 
,."..... :;::~".:; ~-;" .:' .':' .:;'1:~:" :.:'~::i;~i)::':",:.: ." ~.Luas totilkeseluruhan' . , ,:'" 495 

b. Kegiatan Penge/olaan Gedung (Umum) 

. '1 '.:BlSaraR,
'/iRuang .j!~~i0ill.~~_liitt;lilr:r;:~i '(Ml/arang) . 

Direktur Utama 1 1 30 1x h 30 =30 30 
R. Sekretaris I 1 I 1 I 14 I 1x 1x 14 =14 14 
R. Staff I 5 I 1 I 4 I 5 x 1x4=20 20 
Sirkulasi 20 % 12.8 
Luas total 76.8 
B.gl.n r.ta UN'" & I 1. Sub Baglan Umum 
Admin/stnlJ/

I~::e~~ ~Ff ~ 1 ~: I ~:~:r~:~~--'''''"I u~: 
R Slalf I 5 I 1 I 4 r 5 x h4 .. 20 I 20 
Sirkulasi 20 % I I I I I 11.8 
Lues total I I I I I 70,8 

2.Sub Blalan Keulnaln 
R Kabaa Keuanaan 1 I 1 '25 h 1x25 "25 25 
RSekretaris 1 I 1 14 1 x1 x14 =14 14 
R. Staff 5 I 1 4 5x1 x4=2O 20 
Sirkulasi 20 % 11.8 
Luas total 70.8 

3.Sub Baalln KID4KIawalan 
R. Kabaa Keoeaawaian 1 I 1 25 1x1x25:25 25 
R.Sekrelarls 1 I 1 14 1 x1 x14 '" 14 14 
R. Staff 5 I 1 4 5x1 x4:2O 20 
Sirkulasi 20 % 11.8 
Luas lolal 70.8 

4.Sub Baalan Humas 
R. Kabal! Humss 25 h1x2S"25 25 
R.Sekrelarls 14 h 1x14 .. 14 14 
R Staff 5 . 4 5x1 x4:2O 20 
Sirkulasl 20 % 11.8 
Luas lotal 70.8 

&lBIYANAUSA Ie ~ 
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I Luastotal keseluruhanl I I 1'/ 360 

b. Bagian Unit Service Penge/ola 

.'•.·Jenis Ruan~.~,.,<~:;~ Kapasita~s..•.•.• 7JUm,ahR.".~ndartj{uang .' .--Perhitungan-.,/~:.•:,;,,~esaran 
'.'.;, ... ,.·«'., ..... )~::,:.;".;.;i .. (oring)<··:' Ruang '. ,., (re/orang) ,:'(Ptf/orang)'/:>,;::"Rual)g

," ;"":'./":)'"i:':::;'!~':{':' .... .. "~.' .••... "':"(orlna) .........." <',~<::;;, . ·:·":;r.;•. /~·: ·:)·:~';:~!:·".:lM2Jorana) 

.. 

.' 
• R.Tamuitunaau r 5 I 5 I 3.72 I 5 x5 x3.72 .. 93 1 93 
• R.RaoallPertemuan I 20 I 2 - I 1,5 . J~2x 1,5 =60 I 60 
• Gudana I asumsi I 8 I 6 (asumsl1 I 8 XI 6 - 48 I 48 
• R.ArsiD Penyinll)anan I 2 I 12 ----, ~_ L~2~12)(1.9= 45.6 - I 45.6 
• R.Absensi t 10 I 1 -I O.SO I 10x1x0:50=-5 I -5 
• R.SecuritvlsatDam I asumsi I 1 I 12 (asumsi) I 1x 12 =12 I 12 
• R.lnfonnasi I 2 I 2 1 3,72 I 2 x2x3,72 =14,88 I 14,88 
• foilet I 1 I 5 I 0.56 I 1x 5 x0.56 =2.8 I 2.8 
• Urinoir I 1 I 5 I -0.4 - I 1x5xO.4"2 I 2 

Sirkulasi20 % ~ I I I I 56.656
Luas total"':;;"';.' },{:,;':';':i'C:'.....•. '.' :" ~'·>,.:';:'::<;";':,:,::;'I',::. .",' .".'.: '/.:,': :: ::;;,; ,.:r:!·\':::·:'339.936 

3.1.8.2. Kebutuhan Ruang Kegiatan Utama (Informasi & Promosi) 

a. Penge/ola Keg/atan Pameran 

····,.Besaran. ; ..... 'Jenls Ruanl I{;,,":'::{;' Kapasitas . Jumlah. Standart .' 
::...: ....., ", . ;.,:(orang), . . :::Ruang· .:,::Ruang," •..' ,:;:;;;iRuang ...' , 

'.'\ .', .'"":',':;:'!;:, ':'r (orana) '. '(M2/()ra~a) .... ~)~;t'k~::~n",::.;)~~" 
'IW/orang) 

Ruang Ketua Divisi keglatan 1 1 25 
Pameran 
Sekrelarie 1 1 14. 
Bendahara	 1 1 14 

R. Slaf Pembantu 5 1 4 
R.Koord.Promosi &Plblikasl 1 1 4 

R. Koord. Del<orasilley Out 1 1 4 
Pllmaran 

~ 

, 

R. Koord. MEE dan AHU 1 1 4 

R.Koord. Operator MelIn 1 1 4 

! R.Koord.Exhlblton Ware HOUle 1 1 4 

R.Koord.Shipping ReoeIvlng 1 1 4 

R.Koord.Pl'llDarallon 1 '1 4 

1x1 x25-25 

1x1X 14 =14 

1x1x 14 -14 

5x1 x4-20 
1x1 x4-4 

1X1x4=4 

1x1x4';4 

1x1x4-4 

1x1X4=4 

1x1x4=4 

1x1x4c4 

25 

14 

14 

20 
4 

4 

4 

,4 

" 
4 

4 
Sirkulasl20 %	 202 

.':'	 '-,. ", . 121. Luas total 

b.	 Keg/atan Pameran & Unit Service
 

. Jenla Ruang' ,:.' Kapaaltas . Jumlah Standart· .Perhitungan
 );.,:~:::~n .... . ,.....,...1.:\ ••. '(orang)' : Ruang ." :' Ruang' ~ (Ptf/orang) . 
......,'".: ::,::., 

. ·'·,·v'· .. ,' ' .....: 
., . (orana)··· . (re/orana) , .::' .. :"~;i;<'-::: '. ':XIIW/Orang) . 

,R. Pameran Indoor, .' asumsi 193 Unit ABUIIl8I asurnsl .. : 4961 (lihaf 
. A8um8I .' anaIlsa modul. ll8Umsl	 'asumsiHall Panlllf1ln . . . . ..i:':" . ~.: ':'. . . ,	 ·'ruanaoammn) 

5 2 3.72 5x 2x 3,72 =93 37.2,2R. Tamultun!lau 
20 1.5 20 x 1x 1.5 - 30 30 

asumsl 2 30lunlt 2x3O.-100 60 
asumsJ 2 30 (asumsl' 2x3O=60 60 \ 

\, 
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.Preoara6on asumsi 2 30 (asumsll 2x30-60 60 
R.Securitv/salDam asumsi 3 12 (asumsll 3x 12 -12 36 
R.lnformasi 2 2 372 2x2 x3 72 -1488 1488 
Toilet 1 5 056 h5x056=28 28 
Urinoir 1 5 04 h5x04-2 2 
TICket Box 3 2 3 3x2x3 -18 18 
R.MediaIPers 15 1 083 15 x hO 83 =12 45 1245 
R. Perslstsn Asumsi 1 121unit 12x1- 12 12 
Product Storace 100 1 015 100 x hO 15 -15 15 
Linen,glass,silver STO 100 1 0.1 100 x hO 1-15 15 
R.Kontrol Asumsi 1 14 14x 1"14 14 
Sirkulasi 20 % 78 
tuas total,;,~"~:"\r';:(" , . ,·"<'!P;!~';J~·,' Ir;".?:·,,";?' . 54Z1i ,j,';;i:·Y,·:, 

c. Penge/ola Kegiatan Pertemuan 

.. J-:=::'(~iI1rt:~·?~ 
_.. . _. . . ". ... • 1 

5 
14 
4 

1x1x14·14 
5x1 x4·20 

14 
20 
!t!

,,70,a<::::. /. 

d. Keg/atan Pertemuan &Unit Service 

J::~:1~' .'~~I~l!::ls; 'fe~it;;l~,i~~ 
,', .Beiara9'"I' Ruang ,/"
"(Mllarang)' 

R. Pertemuan I 1501asumsl I 1 I 1.9 I 150 x h 1.9 ..285 285 
R.Tamwlunll!lu I 5 I 1 I 3.72 18.6 
R.RaosllPertemuan I 20 (asumsn I 1 • I 1.5 30 
Gudana I 8IUl1l81 I 1 I 301un1t 30 
R.SeclJrilY/salDem I asumsi I 1 I 12 (asumsl) 12 
Rlnlormasl I 2' "'11 I 3.72 7.44 
Toilet I 1 I 5 I 0.56 3 
Urinoir I 1 I 5 I 0.4 2 
R.MediaIPers 

).....I~"'ft 
I 15 I 1 I 0.83 

401,_1 1 1"J"nlt 
12,45 
4~ 

R.Konlrol Asumsl 14 14 
Sirkulasi 20 % 85.3 
Luas total ',':!,(' ' .; '. 512 ',:. 

3.1.8.3. Kebutuhan Ruang Keglatan Retail dan Pelayanan Umum 

a. ~enge/ola Keg/atan Retail

IKaP,asltasJenis Ruang .. 
... ": : ' (Orang), 

.Jumlah' 
Ruang' 

".'forana) " 

. Stindart"'· 
Ruang: . 

f..../oranal 

.Perhitungan 
(..../orang) , 

.

Besaran. 
Ruang, 

r fMl/oranal 
R. Koord.DIvi81 Keglatsn retall 25 I 1x1x25·25 25 

• R.Sekretsrls 14 I 1x 1x14 .14 14 
• R.Stsff 5 4 I 5x1x4 .. 20 20 

Sirkulasi 20 % 11.8 
Luastotal 70,8 
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b. Penge/o/a Kegiatan Pe/ayanan Umum (Unit Service) 

R. Koord.Divlsi 
Pelavanan Umum 

• R.Sekrelaris 
R.Staff 

Sirkulasi20 % 
. Luastotal 

14 
20 

11.8 
··,'t70,' 

c.Kegiatan Retail 

'JenisJ~uang 't1... Kapasitas •...•, n... d.~" ....•'.'..•..•.,:;. an;., :.8,,',JUmlah:...,...".. ......•.. •. .•. . .;.,. ~er.h.itu.I1g .••... .....e.s.aran
Sta.".' (orang) '. ',' ~uang .::,; Ru~ng::.:;,:: i.·· (Pe/orang)':Ruang 
:. ..:" ,'::: ..: :;, '(oranar:,;;;';·, (fdZ/orang).:iU·;·' :::C,;":'.ii:-:'<,,·(Wlc>rang) 

R. Cinde18malafSouvenir (/ I Asumsi r 15 unit I 251asumsl I 15 x25 -375 I 375 
R.MakananiMinuman khas I Asumsi I 5Wlit I 251asumsl I 5x25 =125 I 125 
Kalbar 
R.Cafelaria Asumsl 5Wlit 5x3O=150301asumsi 150 

2unil 40Iasumsi 2x4O-80RReslau18nt Asumsi 80 
RBiroPenalanan da18.leutudal8 Asumsl 5unil 251asumsl 5x25-125 125 
R.Studio FotO 7 AsumsI 1unit 251asumsl 1x25=25 25 
R.lnfonnasl Akomodasl Asumsi 5unit 251asumsi 5x25=125 125 
Penainspan 

.-, 

3OI/asumsi 2x3O=6Q2unit 60 
R.ATM \/ 2 
R. Wsroostel Asumsi 

2x5x2=2O5unil 2Iunit 20 
Monev Chancer Asumsl 1unit 20lunit 1x2O=20 20 
R.Tamultunaau 5 5x2x372-3722 372 372 
R.RapatJPertemuan 20 . 1 15 2Ox1x15=3O 30 
Gudana AlUmsl 38 6/un1t 38xS 30 
R.Security/salpam asums! 12lasumsll 2x12 =12 12 
Urinolr 1 

2 
04 1x10x04 .. 410 4 

Toilet 1 10 1x10xO 56 =5 6056 56 
Sirkulssl20 % 245 .. ,.. , .... :··'·1467.~,,"':i.".: •.,,:~.>i :;, ·'·':\f.:·'::·,·' >Luastotal\ 

d.Keglatan Pe/ayanan (Unit Service) 

,.:.··JerilS RUlng,:}::.;:::,tl. Kapalltal .0 

:. ':. :'::. :'?i,:~I;':~""~_~)'I:,r -':. "";:;';: ,:~·;,!::;::~:·(~:~8:,," ,:.~<,::'iA~"''''\ .::,:/ 

50 
50 20 %x62.5 '"12.5 

5 

100 
100 

AsumsI 
Asumsl 
AlUms! 
AlUmsl 

40 

42 

25 
25 

1.5 

1.5 

"40 
1x4O=40 

1x25-25 
1x40=4O 

1x25 =25 
h10x1"10 

5x1x42=210 
1x 10 x1,5 =15 

1oox1x1.5-150 
100 x1x15.4 .. l540 

40 

25 

40 

25 

15 
10 

426 
,.:. ,;' 2556 
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3.1.9. Analisa OrganisasiRuang 

Setelah mengetahui kebutuhan ruang berdasarkan tingkatan ruang (Publik,semi Publik dan 

Privat) serta berdasarkan pengelompokan jenis kegiatanl maka langkah selanjutnya adalah 

menentukan komposisi peletakkan ruang-ruang dalam Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya. 

Lobby diletakkan di tengah-tengah bangunan sebagai central Building juga sebagai Public 

Plesure yang menghubungkan c1engan ruang-ruang lainnya, seperti ruang pameran, ruang pertemuan, r 

ruang pengelola. Pre-Function Room dapat fleksibel penggunaannyal yaitu sebagai koridor juga 

sebagai area pameran tambahan. 

Perletakan ruang-ruang diatur menurut kedekatan hUbungan kegiatan antar ruang dan tingkat 

ruang public,semi public dan privat, agar fleksibel melayani segala kegiatan dalam bangunan. 

Diagram. 3.1.3.0rganlaaai Ruang Berdasarkan Kegiatan 
(Sumber: Haail Analiaa &Pemiklran Penulia) 

Ruang Pengelolaan 
Prog. Keglatan 

·••
Pre· : 

Function :· 

Preparation 

. .· 

I 
i 
i 
I 

i 
! 
! 
! 
! 

, ,--.---rU·;ii·S;;:;i~-iU;ii-p;i;;;;~·i··l 
.............................................................................. 

· ·............~ 

Ruang Pert8muan 

........................................................................,
! Unit Service (Unit I
! Pelayanan) I 
, 11 . 

Lobby 
IHall 

Fa'llb' 
Pendukung 

Ruang Pameran 

..........................................
! Shipping Receiving I 
1 1 ;

••••••••• 

Ruang Pengeloilln Gedung 

•••··•••·•·••···•••..0:--111---------,("' Prlvatzon. " , 
, -. 

2 

Main Entrance ' 

r 
,..,~,.,. 

t t .. t t oC-. 
.~ c~ c~ / c~ c~ c" 

I ~ ~ ~ ~ ~ ~ .;acccccc 
10 10 ,. 10 10 10
'cccccc 
I ~~~~~~~ 
cc~ccc

10 10 ,. 10 10 ,. 

I 
cc~ccc 
~~~~~~ 

~ c~ f1alklilgC ~ c) 
, c c~~c c c 
~ ~ ~ ~ )c c c C 
10 10 ,. 10 10 It' 

I oC oC 'C C C C 
10 10 10" 10 10 ,.cccccc 
10 10 10 ,. ~ ~ 

I cccc cc 
~~~,.~~, 

• oC oC oC oC oC oC 
~~~~~~ 

I cc ~ c c c, 
~~~~~~ 

• oC oC oC oC oC oC 
..?.~~~~~Ji_._._.

""~.,.~.,. ~.., ~.., ,.., ,., ,.,. ,.... .,... .,..
I:c c c c c c c c c c c c
~ ~. ~ ~ ~ ~ ~~~-'~1~·1'~~ ~ ~ ~ ~ ~ ~~ • c c c c c c ~,r~n~ ~y~ c c c c c c ~ 

I ~ ~ ~ ~ • ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ 
...:.. oCl~ oe..:., oe..:-. c...:..~. c...:. -:...:.:",,:. :"oC.~ 

••••••••• •• 
: Publlk 
••• entry ._ 

••••••• 

: Truck \ 
: entry •.. 


•••••••.
Exhibition
 

WareHouse
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3.2. AnaJisa dan Pendekatan Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradisional Etnis 

Dayak dan Melayu 

Citra bangunan yang diungkapkan pada penampilan bangunan Gedung Pusat Intormasi dan 

Promosi Pariwisata Budaya merupakan hasil analisa preseden terhadap bangunan tradisional Etnis 

Dayak dan Melayu yang mempengaruhi' didalam perencanaan dan perancangannya.Analisa ini 

dilakukan berdasarkan unsur pembentuk citra dan preseden terhadap bangunan secara keseluruhan, 

karena unsur yang te~adi akan berdasarkan aktifitas dan ungkapan	 terhadap kedua. etnis .tersebut, 

sehingga akan mempengaruhi terhadap ruang dan pembentukan ruang itu sendiri. 

Prinsip-prinsip yang melandasi preseden dapat diartikan sebagai gagasan -gagasan dalam 

perencanaan dan perancangan bangunan Pusat Intormasi dan Promosi Pariwisata Budaya melalui 

aspek Konseptual (filosofis),Programatis,dan Fonnal.Dibawah ini adalah analisa citra bangunan melalui 

tiga aspek tersebut didalam preseden arsitektur tradisional Etnis Dayak dan Melayu yaitu : 

Tabe/3.3.4:Anatisa Citra Bangunan melatul 11ga Aspek Preseden datam Arsltelctur1radlstonatEtnis Dayak 
Sumber: Analisa dan Pemikiran Penulis 

Unsur Etnfl DayakYing.Dlpresedenl. -B>Tolik Ukur).::,:-~:..':': B~gUIl~::y~~~,~::t~:';iJ ,;:.' ." .,;~~Imp~w,:.. : .':iAlum.IJenl. 
:::?,;!:~:.'{;';:'y ;,'/;r:,', ,.:-: .:,A;:+,:il!;!:·:. j,'mJ':';l:?yl1.;:.':. ,::-;,:'\.I:\:;? 1·:,):':D,~;~~~!t"~~;~ri~~i:: :;i,.... :''':':i~~!...2:': .;;'f~~\~;:~~!':'.!;··::' ,}i:1::·'.'RUlng 

Kehfdupen sOslal ml&yerakat Konseptuel (rilo80~ Rencengen d1eeauelkan • Sl8tUa eo.1 atau • Retail 
Etnls Dlyak mempunyal angkal den gaglsan yang dengen kebutuhan Ianpl kecludukan • R. Pengelola 
stalUs eoalal kebertlllmaatl ylng mendalllllwy mengabalken traol8l darI meqlengaruhllelak. R.lnformasl 
tinggl. etn" Dayak. den elemen-. Prazanobby 

•	 Orientasl 8angunan etnls Dayak elemennya memlOld • R.Pelayanan 
lllhadap Rngkungen eelalu maknl tertenlu Umum 
mengikutl jalen atau sungal • Orlenla8lbengunan 
cIS88Uaikan orIeIitasl Iliataharl dJsesualkan den(J8ll 
ommnenl padl blll9unan' Ungkungan 

mengslTGU sltellokesl bangunan 
unsurtumbuhln,blnalang.OI1lng,de yang aelalu 
wl.h8ntu yang adl pada baglan mof'Ghadap ke jalan 
slap (nags,burung denglll' IJlIIIglkuti 
enggang).dlndlng den kolom orIentasi mataherl. 
(tumbuh8l\.hutan.dQ). _. ""~ N46 'f.~ ",~f'i .• Wemepadlbanaunan 

mengamb8 
m.ngambU wamll1l8l'lh,kunlng, warnametlh,kunlng, 
putih.hltam . ~~......J.~ putih,hlfBm yang 

~ dl8e8ualkan dangan~JClY""" ~ «TfItc ¥k.
 
p.; RVMtt- f"1r(~ IMSM~ )InilIruangnya.
 
"'~&'1"I'M""snJ& ~\ •	 Ornament
 

dlseaualkan dengan

In ruangnya.
 

~ 

T~l'46 r.MvN ~ TWoIt;' vr~
 
~~ Il~~ ~t"\N ~
 
~d'i~~~~~~
 
~l~~~ '1'::;wrN :l?:l,.plr,0( &~, -~ ~~~
 
~~.8,"'~~
 '" 
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• Rumah panjang berfungsi sebagai 

tempat berlindung dan 
beCSOlialisasi internal. 

Ruang dalam dan lulll' dUket oleh 
hallt1obby/\enls tidek beralap 
dlmana baglan tengeh adllah zona 
public dan belakang zon a private. 
Hubungan ruang disesuaikan 

dengen kedekatan rungsl 
Adenye 1 Iangga Iurun unluk 

berhubungan dangen Ungkungan 
luer dan enlrBnce ditiap-liap pintu 
rumah Uap satu keluarga 

~~ 
~~~ 
If(~. 

Programatis (Fungsl 
dan hubungan antar 
rungsl) 

• Serfung:li 
sebagal tempat 
berlindung din 
bersoslall88sl 

• Ruang dalam 
dan ruang luar 
dlhubungkan oleh 
hallt1obby. main 
entrance,sub 
entrance. 
Hlbungen ruang 

dlsesuaikan 
dengsn 

. kedekalan rungsl 
.misalnya adanya 
pemIJagian zona 
privet,public dan 
semi puiblik 

Hubungan ruang 
Ietaknya d1sesualksn 
dengan kedekatan fungal 
yang berkalten yang 
memilild 8ualu ruang 
I8begeipenglkatruang 

I·· 

•	 Benluk-bentuk geometrr. sagl IFormal (Rueng den 
empat Dniear dan saglllga sangat Seniuk)
 
mendominesl dalem bangunan Ini.
 

Memberikan sualu penga/lII'OBn 
yang lain dlaetlap ruang sesual 
dengen rungslnya. 

;,' 

• I~. t ' r--t 
.J: 4'

f I-:-- ...., 
, I 
i i 
~ 1 

I"'\NlV ~ t=f,I~",", ""'"~ 
f'oViI'>'lfl 
6~ ~~~ 'ftt£ ~ 
~~t;1N~~ 
~IMN Pi!"-'rl~ ~ 

:w4-)."~ c~ f'.eA 

• Senlllk bantuk 
geomalrl tatap 
dlpertllhanken, 
namun 
mengalaml 
perlakuen 
lertantu 
(dlputar,dilumpuk, 
dlpecah dan 
sebagalnya).eglr 
Ieblh dlnaml8. 

geomelrl yang 
berbeda deptt 
memberlkan 
pengalaman yang 
berbeda S88Uai 
rungsJnya. 

Sanluk geomabi talap 
d1pertllhankan setalah 
mengalaml perlakuln 
khU8US eehingga clapat 
memberlkan 8Ualu 
pangalaman yang 
berbada. 

~eItl NQiItr I)lI'M1V'\ ~ 

~~~NIG 
~/~l(moIf 
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Tabe/3.3.5:Analisa Citra Bangunan me/a/ui Tiga Aspek Preseden da/am Arsitektur Tradlsiona/ Etn;s Dayak 

( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 

.,.: :::Jol,. Ukur·.. I', ~Ingullin YlnllI)Jran'~,llll .'. .,. .... ...., dina." Preiildin':. . 
Unsur etnls Dayal! Vlng Dlp....ed.nl 

. , . .' .' ~:~": ." 
:I<"'mpul~n:::'::;:~;;ir .• A,umsl Jenls .... :... '. ;, '.: '. -" :"" .. ,.. ,-l RUin, 

~8sitl1VK~ 
~ oJcn.T1~ ~~~ 
~~~"$~I~ 

Melamban;kan IllIIU 
kemeg8hen dan keakrlban 
YlIIllI d1m1llk1 eleh pengunjuna 
dan pengelol8 eerta eenlm8n. 
Olrancllng sesual dengan 
keperluen lanpa mengab&lken 
fungsl. 

KonaeptUlI 
(FDosoft den 
gagaean yeng 
rnendasarl 
karya 

e. Pada p.nempllan Rumah Panjan; : 
a.ntuk allp yang ter8usun 

vertikal Melambangken 8Uatu 
keagungan , dan slatus IOSIaI. 

Oirancang dlseulkan makna 
tertentu ..ual adat dan fungs/Rya 
slbagal pember! keselamatan bagl 
penghunl. 

b. Pada pola perkempungan rumah 
panjang selalu mempunyal zona Iahan 
untuk menampung sementara keglalan 
pengembangan darl rumah pan)ang, den 
mempunyai gudang besar dalam 
penyimpanan bareng-barang perlanlan dan 
perdagangan 
c. ornament pada bangunan mengambU 
unsurtumbuhan,binalang,orang,dewa.hantu 
yang ada peda begian alap (naga,burung 
enggangJ,dlnding dan kolom 
(tumbuhan,hulan;dlij. 
d. Warna pade bangunan mengambn 
wamamerah,kuning, pul/h,hIlam. 

.......",. 

~l\'¥l'6N ~ 
~~ 
~~< 

~ 
"~TT< 

~fi'tr'~~ 
P\~~v~1 
~PiNP{'~

U 'I il nA;p 6rloEr.: 4"PfV 
I i AMK~. 

• R. Informasl 
• P~by 

• R.pemeran 
• Gudengbesar 

-

Blnglltlan tradlllollll 
etnlt Dayek yallU rumah 
panjang 
melambllllllkan euelU 
kemegahail. keakr8ban 
dan kemakmuran eerta 
dlrancang ..uti 
dengan kebutuhan yang 
eeeuei " dengan 
presedennya. 

~ 
~ 

~ """'lrJe 

,.' 
I . 

, , 

, ... 0 

~ 
~~ 
e:nvts P'\1"~ 

~ 
~~ 
~T?tt'. 
"R~ 
"T"~ • 

r rJ Palll7t' lime 

~~ ~~~ ~-__ FWlpalh 

1'lS\~ p. ~ ~ .....,I/Il, PIantlwalk 

t.:::, ':' ':.. ~~. 
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I fl'IA.I.-. ~"l"I "" t::1S 

1---=='" 
I 

~~

~I'l~i~ 
l' , o,-~, p;~" "i~ 

'SIMl::/'NS'
t.Sl~ J.; 

~SC5i;c~ 
'(~ 1'\e:I'C~ ~~ 

~16(tfOl~. 

ffumah panjang berfungsi sebagal 
tempat berfindung dan 
bBlSOSlalisasllntemal. 

Ruang dalam dan luar dlikat oleh 
haJlllobbyllllf8s Iidak bllf8tap 
dimena bagisn tengah adalah zona 
public dan belakang zona private. 

Hubungan ruang disesuaikan 
dengan kedekatan fungsl 

Adanya 1 tangga turun untuk 
berhubungan dengan Ungkungan 
luer dan entrance ditiap·liap pintu 
rumeh tiap satu keluarga 

Fleksibilltas fungsl ruang 
membenbJk ruang yang luas, 
sehingga bisa menampung 
berbagai macsm aktifitas. 

Benluk=benbJk geomelri. sagl IFormal (Ruang 
ampat dan segl Iiga sangat 
mendominasi dalam bangunan lot 

Memberlkan suatu pengalarnan 
yang lain dlseliap ruang sesual 
dengan fungsinya, dimane tardapat 
liang dan dinding yang membagi 
kedua ruang seesr slmetrls 

dan Sentuk) 

~"-9::=ICnA<~~,_~ ~ AS,'1'I~ 
~..,PJ"'M1I'I~ ~ ~/'" 

+• 
rJerInII("",~ .1I'5i TI~ 

Programads 
(Fungsl dan 
hubungan antar 
fungaij 

•	 Berfungtl sebagsi 
tempat pameran, 
gudang bessr dan 
pertamuan untuk 
berkomunikasi antere 
pengunjung dan 
senimanlpengelola. 

•	 Memilikl kailan fungsl 
dengan kegiaWl yang 
cukup erat seperU 
gudang penyimpenen 
produk dengan ruang 
pameran. 

f'l.ciiK~BltP'C ~~ 
~13WJ 

2a 

•	 Seniuk ..oentuk 
geometrl temp 
cr~hankan, namun 
mengalaml perlakuan 
tertentu 
(d'lpulBr,dllumpuk,d~ec 
ah dan 
sebagainya).ager Ieblh 
dinamls. 

•	 Sellap benluk 
geometrl yang barbeda 
dlplt memberiken 
pengalaman yang 
berbeda sesual 
fungsinya. 

t	 ~ I(-"N;~ 
1Nt6<'f aM 
I~~ 

• 

·:'1·===-==-1 
'11 

•	 Seniuk geomelri 
mendomineel pecIa 
bangunan InI 
setelah menge/ami 
perlakuan khU8l1S. 

•	 MemOiki ketarlalilan 
fungal yang setu 
dengan yang lain 
dan kemudlan 
dipererat sesuBi 
dengan hubungan 
kedekatan fungsi 
ruangnnya. 
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Tabe/3.3.6:Analisa Citra Bangunan me/alui TigaAspek Preseden da/am Arsitelctur Tradfsiona/ Etnfs Me/ayu 

( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 

Unsur Etnls Melayu:(ang )~:, . ":.Alumsl Jenis.'. Tollk ukur·':f;'~~~~~Tii~,;~~::.~ng;::·<~:~i::~"ImPUIIJI '. ,. .' RUin,Dillresideni " .", 
e.Kehidupen sosiel mesyerekat Konseptual Melambengkan SUlltu· Status aosieJ dan 
Etnis Meleyu (Filosofi den perbedaen. kepentingan den perbedeen . • R. Informasl 

me~unyei tingkat gegasan yeng penggunean. kepenUngen yang • R. Pertemuan 
slatus sosIel mendasarl karya Kondisl umum bengunan elnia melambllngken suatu • PIllzllII~y 

Melayu menyeeullikan dengen kehannonlaen .... .kebersamaen yang Dngg! 
keadsan lllam aekilamya terhadap Dngkungan.den selelu blsa • Gudang beser 

beredeptasl dengen • Orlentaal bangunan • R.Unit Service 
nngkungen dan suku berdasllrkan jelan dan
 
Iainnye
 orIentasi mllteharl
 
Adenye stalus sosIeJ
 • OrneRl8!lI bisa
 

membuet bengunan
 me",*,egas
 
mempunyei hlrerkJ
 NBng,hlrerki ruang
 
bengunen den ruang.
 betpfl ornament 

b.Orientasl • bengunan buah,daun,bungll 
berdesarken aungeil"j8/In dan kaligrllfi llrab. 
orientasi bengunan • Uneur Wllmll yang 
c.Bengunan Tredisional Etnil memp8ngllNhllldlllah 
Melayu hfJllu,kunlng 

keemeSlln,putih
 
status soallli.
 

• Melembengkan SUlltu 
danmereh yang bisa 
Iertlhllt Pllda
 

mekne tertentu BeSUlll
 
• Dil'8OCl109 d18ll8ualkan 

bllngunlln. misalnya
 
edat dan fungslnyll.
 bubungen,dlndlng,
 

Hubungan Nang
 plntu,jendele, Ust
 
disesuaikan dengan
 p1ank,tangga,tereslpla
 
kedeklllan lungsi •
 taren 

d. Ornament bisa mempert8gall 
rueng,hirerkl ruang berupe 
daun,bullh.bunga.kaligrllfllll'llb. 
e. Unsur warne yang Ae(;iC:I""'~ 
mempengeruhiadalahhijau.kuning se:s\6~', 
keemassn,putih dan mereh 

Allah• 
~. 

Manusia ~ Alam 
R~ 

,,~ alSoot s..-, 
+olII a~ CsN 'r'S (A""w 

ClItN t>&~ asft..,,~I"'fl15; 

~~/R~
 
~~~
 

flilV"",· 

~~~.~ 
I ....,.,,'" • 
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Berfungsi sebagai 
tempalbersosialisasi.tem 
pal tinggal keluarga 

Tala ruang dalam 
cenderung memusat 
dangan teras enlrance 
utama dilonjolkan 

Adanya tingkatan 
hirarki Nang 

Adanya tangga masuk 
sebagai penghubung 
anlara bangunan dan 
Iingkungan 

Adanya Nang tempat 
bersosialisasi clan 
berinleraksi bersama. 

Adanya pemisahan 
lungsi Nang yang 
jelas,dim8)l salu ruang 
digunakan untuk...... salu 
kegialsn. 

Programalis 
(Fungsl dan 
hubungan snlsr 
lungsl) 

Berlungai aBbagai tempat 
pBg&leran sen! dan merupakDn 
8Uatu rueng nnais!. enlsra 
penonlon penonton dan seruman 

• Merupakan sualu 
tempet sebagai 
penanda adenya 
pelbedaan antare 
seniman dan 
pengunjung dan disisi 
lain sebagai lempat 
beraosialisai . 

Bentuk-bentuK geomelri Formal (Ruang 
yang terdirl darI bentuk dan SenIuk) 
seglotlga clan benluk segl I 

empal yang mamanleng 
kebelakang. 

BGrmItA 

:,,~ 

• Seniuk -benluk 
geomelrl letap 
dlper1ahankan, namun 
mengalaml perlakuan 
lerlentu 
(d""lBr.dltumpuk.~ 
h clan aebagalnya).agar 
Ieblh dinamls. 

• Seniuk eegl empal dan 
segI 1108 JnlIl'I4)8kan 

ftek'lbel aehlngga mudah 
dioI8h. 

1osR1<41P\tV kMUl'" 
'((; ~ t!eqVf. 

Bentuk geomelrl 
mendomInael pede 
bangunllll InI ael8lah 
mengalaml perlakuen 
khuaU8f. 

16"'"
R"""'G ~ 

I BABWANAUSA Ie ~ 

-- ~. 



~;tjJl09
 

Setelah dianalisa dengan ketiga aspek preseden, kemudian dilanjutkan menganalisa melalui 

Gagasan formatif dalam preseden arsitektur yaitu berupa suatu konsep yang dipergunakan oleh 

seseorang untuk mempengaruhi atau memben atau memberi bentuk. pada rancangan. Kepentingan 

utama dan analisis ini untuk menyelediki karakteristik-karaktensitik bentuk dan suatu karya dE;mgan cara 

sedemikian rupa sehingga bangunan dapat dlpahami. Gagasan formatif dalam prasadan meliputi yaitu : 
TabeI3.3.7:Anallsa Citra Bangunan Melalul Gagasan Formatlf Preseden
 

dalam AlSitektur Tradls/onal Etnls Dayak
 
Sumber: Analisa dan Perrtlklran Penulis
 

.~ 

~c: "Qlul" 'S'eS'l~• 

~'~GvI"ArV._.,.....'lC~_ :: 
SVJ'ol8V siIlteJr'.! 

..,'
~B~":~"-'i; 

Geometris 
Merupakan perpaduan bentuk-bentuk geometris 

re Dembentuk masa banaunan secara 
keseluruhan. 

2. I Keseimbangan 
Memiliki tingkat keseimbangan yang cukup baik, ini 
terbukti dari ujung ataslvertikal merupakan bentuk 
simetriis 

3. 

1. I Proporsi '. 
Atap sangat mendominasl dibatding bagian lainnya 
karena melarnbangkan keagungan dan mengikuti 
bentuk alam .Perbandingn pagar teras dan atap yang 
lebih melebar dan tinggi akan menimbulkan 
pandangan ruang yang rendah pada rumah panjang 
sehingga suasana ruang terkesan akrab. 

No. I KARAKTERSITIK PRESEDEN MALALUI ASPEK GAOA~~,:,I':", ~~~TUKD~N POLABAt4~UNAt4 .. 
FORMATIF . '. . '. ..... '.' • .'.'.·c··'·· 

j 

4. 
PerulanganPerulangan terlihat pada susunan bukaan dan kolom I;~~~~~;~~;-'-' 
pada irama tiang-tiang bangunannya. Pengulangan • A=tt&1I 

bentuk dan besaran secara teratur yang sarna ~~l 
sebagai irama dasar bangunan rumah panjang lilV~ ~ 

mengesankan bentuk berantai(mempunyai urutan ~=A~_ 
menurut ukuran dalam tatanan pola Iiniear. T1~ ~ 
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TabeI3.3.8:Analisa Citra Bangunan Melalui Gagasan Fonnatif Preseden
 
dalam Arsitektur Tradisional Etnis Me/ayu
 
(Sumber: AnaJisa dan Pemikiran'Penulls)
 

No. 
1. 

2. 

KARAKTERSITIK PRESEDEN 
Proporsi 
Lantai tampak mendominasi karena ketingglan lanta! 
yang lebih tinggi namun atap juga masih tetap 
mendominasi.Perbandingan ruang antara tinggi dan 
Iebar yang sarna pada bangunan rumah melayu 
menimbulkan kesan ruang yang tinggi. 

Keseimbangan 
Keseimbangan bentuk terlihat pada bentuk dan 
ukurannya namun seeara keseluruhan karena 
perletakan elemen-elemen penunjang lainnya'" 
menyebabkan tidak simetrisnya bangunan ini 

8ENTUK DAN POLA 8ANGUNAN 

. I 
~~DI~~'~ 

T1NCl; l ~ l..Ei&lR ~,~ I 

.¢~'J'";icy, ~vNt\f'\l I.--- ...... ~ I 
• "'t:N1148,f~ ~ I 

l\~ ~6~1f'l 

~ B'''''' pi Lfl+'tt" AItI"i ~ #11II\f'l Nt; , 
I -~=_I~ 7l~ ~~ ~ . 

~Vf18V $f~ ~ ~~ ....,~i l/l\1"I.1c:: 
~l.et ~N8"'I"QlW ~V<Q M6101'tN 

3. Geomelris • 
Perpaduan antara bentuk-bentuk geomelris menjadl I , ' < I I " 

figure pembentuk masa bangunan seeara c 

keseluruhan, dimana perbandingan ruang yang lebih 
melebar dari tinggl akan menimbulkan pandangan 
ruang yang rendah,sehingga ruang terkesan akrab. 

pembentuk bangunan. 

rQA~~~ 
C48lS~\,"""S ~ 

, "'lr1lS ~ ~ 

tT ~KJt ~14(,." 4'1V~ 
~ 

~1"I1c1 

• • 

I~& 

~~ 
.8t!N~~ 

'ttlY, 

I "j'" I'" '" ''''' ~ 

.' I Illtlltil'UlItij."l.. .,.m:ITT.'I:!:r"Il 

I 
Perulangan 
Perulangan terlihat pada pola-pola bukaan

I ,kolom,dan entrance bangunan, dimana unsur 

I bukaan dan entrance memberlkan penegasan 
,terhadap ruang-ruang yang berada didalam
I bangunan,sedangkan entrance mempertegas
I terhadap sirkulasi utama terhadap jalan. 

I 
i 
! 

4. 

i BABIIIANALISd Ie ~ 



--

111
 

~~
 
Kemudian setelah itu menganalisa melalui Gagasan filosifis dan programatis secara 

keseluruhan dalam preseden arsitektur yaitu berupa suatu konsep yang dipergunakan oleh seseorang 

untuk merumuskan konsep rancangannya, yaitu gagasan yang dapat menyatukan berbagai elemen ke 

dalam kesatuan rancangan dan membuat pengelompokan fungsional.Analisa keseluruhan kedua 

gagasan tersebut dalam preseden meliputi yaitu 

TabeI3.3.9:Anansa Perpaduan Citra Bangunan Melatui Gagasan
 
Rlosofis dan Programatls Dalam Preseden Arsitektur Tradisional Etnis Dayak &Melayu
 

( Sumber : AnaJisa dan Pemikiran Penulis)
 

'Etnls(Suku) :-:-F;~ KeDtrcavaan. No. 
Dayak1. •	 ~tlWakilan tuhan yaitu dunia 

alas dan doole bawah (Iangit 
danbumij 

•	 Perkawinan dunla Iangit clan 
bumi 

',/;' Oflllnlusl rulna 
• Grid dan linier 

2. MellYU • Ada yang menjadl sumber 
dar! segals yang hadlr d1sek1tsr 
mereka. 

•	 Memandang milos dariorang 
Iua sesustu yang perlu 
dilestarikan 

Oraanlsasfruano 
-.-

AIIm - ---'-1;' .. Sistem Hilai Sudava 
• Adap1Bsi terhadap slam • 

Keseimbangan dengan • 
alam 

• Ada pe!Wakilan dari • 
dunla Ianglt dan buml • 
(burung ooggang dan 
naga). 

Fleksibel 
SebagaI satu kesatuan 

anlar bentuk dan fung~ 

Adaplif (cepat barubsh) 
Obyak yang menjadl 

symbol Iebih leIfokuskan 
Il8da nilai keseimbsl1Qan 

,~ SltatRullla ,I;,'· ..... . UngkIPin"'!i':\:\:";··;,;·
• Fleksibel, ket8lllturan I 
dan keutuhan pole yang 
terorganlsir 

• IkJim I • 

• A1sm askitar 
•	 sesuatu yang melekat I • 

pada as!iap unsur bentuk 
(lItik,garis.bldang dan 
ruang). I • 

• 

Memiliki h~ungan 
kebersemaan walallpun 
berbeda ( lain lenls 
kegialan tetapi masih 1 
kelomook keglalan). 

Fungsl - dan bentuk 
sama 

Ruang yang 
,""",unyai skses ke 
slam 

Fungsi dan bsntuk 
ruang mempunyai akass 
kepads mite dan 
kepercayaan 

Adanys bentuk segitigs 
yang merupakan 
Interprootaoi dar! unsur· 
unsur Ililsi manusia. 
alam don dan sang 
DenciDlB. 

,SltatRilano	 Unakapan:, .c, . ";;;;,j': 
"'.1JlJilI I •	 lILI..It, 

'." ...II..-....~ 

sekunder yang obyek sebagel fokus 
mengelillngl Rl8ng puset orlenlael (Point Of 
(dominant) Interest) 

3.2.1.Analisa Citra Bangunan dengan Preseden Arsltektur Tradlslonal pada Kelompok Kegiatan 

Pengelolaan 

Dalam kegiatan ini , pola ruang dalam aktifitas pelaku adalah terpola dan teratur yang te~adi 

pada ruang pengelola.Mengingat fungsinya sebagai penghubung dengan kegiatan yang lainnya.Serta 

mempertirnbangkan terhadap ruang unit service atau pelayanan umum yang diletakkan pada area 

kegiatan pengelola. 
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Adapun analisa Gagasan Formatif dalam preseden arsitektur tradisional meliputi yaitu : 

• Unit keseluruhan (Skala) 

Unsur bangunan yang mempengaruhi fasade bangunan adalah struktur penonjolan rangka 

dan sistem struktur akan didapatkan kesan bangurl'an' tarkesan penting dan mengundar;lg untuk 

dikunjungi. Tinggi ruang terhadap atap akan mengikuti skala manusia dengan maksud agar suasana 

terasa lebih privasi serla dapat. menfokuskan pandangan secara horizontal atau terhadap bangunan 

lainnya.Orientasi bangunan disesuaikan dengan Iingkungan yang ada 
':f!'lI' '. '" ·· .. _IIiIl~.~~~ 

~~~ l/~ 8'ftI46"nJ""" ~lt~( VIti" "*1IR I 
~V~ ~~II\. , "YN6. ~~ ~,
~~~t.tWV -'::~'-'-'-.' r 

"1$5SW~ ..~- ~ j_ 
0601 ~~~6A-N •. ••UJr.1it'" ... - 

. <~ 
d'nt"'~. t.:l...&.Ai 

. 

··-If-· " 
_ . ~~~ TlI'I"\A\Jlf1lr" ~~ ~ 

~ ~~iJ TIJI\. 4I<-1N ~1~rTI.~ ~~ ~ ,·- ~T~ij~ k4tv~ . - ~4~"'~ 1.&S1t+flC"\v:¥,~1 
. J, -L.S!ltt 'FCOI~~ ••"; ~.I.#'" 1ICInlH ~"I/~ i'l'tn1~1'4l'i'C- "l'ftO -. . .1,~"",,,-~--,,------~,~~ ~ Gambar 3.2.1:Ana/Isa Skala (umt I\ese/urun,n)
 

Me/a/ul Gagasan Fonnatif Da/am Preseden Arsltektur Tradls/ona/ Etnls Dayak
 
( Sumber : Analisa dan Pemlkiran Penulls)
 

• Penambahan &Pengurangan (Propor$i) 

View unsur bangunan yang terbentuk secara teratur aklbat pengulangan benluk pada 

ra~ade.Pembentukan kolom sebagal hasil dari proporsl I sehlngga adanya keteraturan pengulangan 

sebagai standar besaran.Besaran unsur dapat dimanipulasi dengan penambahan unsur agar dapat 

menambah estetika penampllan secara keseluruhan. 

-rz~i 

.BlCi!iWfi g ~'IIlt~

-:C" I ~ I 04. I . OTo.. 
ffli UNSO,o. ~4fJ '<~ ll1~i ~~ ~ ~rr • 

• \r,l1UIlt1."'~_~Wl'!'\e~!_r'il~ __.JII_~il' 

Gambar 3.2.2:Analisa Penambahan &Pengurangan
 
Me/alui Gagasan Fonna,i(Da/am Preseden Arsltektur Tradls/onal Etnls Dayak
 

( Sumber : Anal/sa dan Pemikiran Penulis)
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• Perulangan ke unik (Irama) 

Pada fasadeadanya pengulangan bUkaan, kolom ,dimana pengulangan tersebut 

merupakan bentuk dan besaran secara teratur yang sama sebagai irama dasar bangunan dalarn 

tatanan pola linear. Untuk dapat rnemberikan keseragaman pada fasade bangunan,maka peng,ulangan 

bentuk dasar pada elemen bangunan akan mengikuti unsur bangunan dengan rnengikuti proporsi 

tubuh manusia (fungsional) 

• Teksturdan Warna 

Dalam pemilihan bahan akan mernpertirnbangkan mengenai kekuatan struktur terhadap 

aktifitas kegiatan didalamnya serta ungkapan untuk mendapatkan karakteristik dari atnis Dayak .Dalam 

penggunaan struktur bangunan tetap memakai struktur beton berlulang dan baja tetapi dilengkapi 

omament atau hiasan dari kedua etnis yang sangat dominant dalarn perencanaannya sebagai unsur 

tambahan. 

Tabel 3.3.10: Anal/sa Telctur dan Wama
 
Melalu/ Gagasan FonnatlfDalam Preseden Ars/tekturTrad/s/on,' Etnis Dayak
 

( Sumber : Ana/isa dan Pemikiran Penulis)
 

No. . .". '" Struktur. :"\,." :.... :.; ..". Plrtlmbanaan .. .,....•<;,., ... BahanSanalinait•.• ..·.)/i;· ,... .' 

1. Pandasl Kekuatan struktur menahan beban Tlang pancang dengan bahan beton 
bertu/ana 

2. Kolam dan Balok Kekuatan struktur untuk menga/irkan 
gaya dan beban 

Beton bertulang dengan sebagian dari 
kolom dilaplsi kSYu 

3. Penutup Struktur Unsur yang bisa menyatukan antara 
stru~rdanpenutupnya 

Slfat terbuka dan transparan (pagar) 
dengan bahan bangunan dari kayu 

4. Atap Beban yang diakibatkan oleh struktur 
menjadllebih ringan 

Bahan dari genteng dan sebagain 
fiberglass dengan kontruksi atap dari 

beton dan bala. 

Dengan banyaknya bukaall akan mengoptimalkan peneahayaan alam; pada ruang;sehingga 

tekstur ruang yang diakibatkan oleh bahan bangunan yang melapisi beton yang terbuat dari kayu akan 

lebih menonjol.Untuk mengurangi takstur yang monoton tersebut, maka penggunaan ornament Dayak 

pada pagar dan balok dlsertai dengan warnaornament akan memberikan kesan yang dlnamis 

Penggunaan warna putih dimaksudkan sebagai warna netral untuk rnenggabungkan warna 

dan ornament terhadap bahan I)angunan, serta efek cahaya (bayangan)ditimbulkan pada ruang. 

• Pola -pola konfigurasi (Konfigurasi Ruang) 

Pola ruang digunakan adalah grid linear yang tersusun teratur membentuk sirkulasi menuju 

ke ruang pengelola dan ruang lainnya sarta terdapat jalur main entrance menuju ruang pengelola 

dengan melihat hubungan ruang yang disasuaikan dengan kedekatan fungsinya. Sedangkan untuk 

I IWIIUANAUSA I- ~ 
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ruang sekelilingnya menggunakan konfigurasi Iiniear dengan hall atau lobby sebagai pengikat ruang . 

dimana terlihat adanya pemisahan zona public dan zona privat. 

P""4 ~ ..~ Lt'"WI~ 

Ho\fII ~ I(tIMIJ\I ~~ ~. 

'lIIWl\II'I1tMlU~"~1<~ 

~D. 

Gambar 3.2.3:Anallsa Kontigurasl Ruang
 
Me/alul Gagasan FormatlfDalam Preseden AlSltekturTradls/onal Etnis Dayak
 

( Sumber : Analisa dan Pemiklran Penulis)
 

3.2.2. Analisa Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradlslonal pada Kelompok Kegiatan 

Utama (Infarmasl dan Promasil 

1. Keg/atan Pameran (Keglatan.Pameran dan Seminar / pertemuan) 

Terdapatnya satu Kelompok Kegiatan yang dapat menampung berbagai aktifitas kegiatan 

pameran sehingga dalam perencanaan kelompok kegiatan ini mempunyai nilai Fleksibilitas ya.ngI 

tinggi. Termasuk dalam salah satu kategori fungsi informasi dan promosi adalah kelompok kegiatan
 

pameran, serta bagi ruang lainnya merupakan Keglatan pendukung bagi kegiatan pameran (ruang
 

pertemuan/seminar).
 

Adapun analisa gagasan formatif dalam presaden arsitektur tradisional meliputi yaitu :
 

• Unit keseluruhan (Skala) 

Elemen ruang akan mempengaruhi terhadap skala manusia. dimana skala bentuk dan besaran 

kolom terhadap ruang akan memberikan kesan ruang yang tinggi dan besar. Didasarkan pada aktifitas 

yang bersitat public, sehingga pada ruangan tertentu didalam kegiatan ini memertukan plivasi bagi 

pengunjung serta memiliki hirarki yang lebih tinggi dali bangunan lalnnya berdasarkan sitat kegiatan. 

Untuk membelikan kesan tersebut, maka bangunan penekanan penampilan akan berhubungan 

dengan elemen pembentuk bersitat agung dan besar dan megah. Pendekatannya dilakukan dengan 

mengaplikasikan elemen pembentuk bangunan tradisional yang terdapat pada bangunan etnis Dayak, 

seperti atap, kolom dan pintu. 
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"f'~~~ 

r~o~~ 

At4'\fI~l<. 
~ 'IS'lTl/'A'l.,

RUol«6~ .otI<t~ ~~ ...~ Sl5tt11lGlO"f Pov.w: ~ 
' ..~ M61'!L*l8.vl./<oq.lV ~ ~WT~ 

~~IIt~. -r/~" 

Gambar 3.Z.4:Ana/isaUnitKeseluruhan (Ska/a)
 
Me/alul Gagasan FormatifDa/am Preseden Atsltektur Tradlslona/ Etnls .Dayak
 

( Sumber : Ana/isa dan Pernikiran Penulls)
 

• Penambahan &Pengurangan (Proporsi) 

Pembentukan ruang dengan penegasan struktur akan memberikan visual yang konsisiten antar 

ruang dengan pertimbangan terhadap proporsi fungsional (manusia dan kekuatan struktur). 
p••fl.. n_U••I.I mllwll••:iIIP.!lIlII!III_~••IAJ_. L .... 

. . . .... 
~ 

"~R 1IhTVl::'ltlr4f
hM8&VAA ~""'M; 
~ "'-"6Al::v ~ 

S. 
ICc1/.ol't\ ..
1'1Q\I'i""TV~ ~'PtC' ~~ 

;IlTfW~r~ 
~, 1'i\4N~.. 

~~ ,:ltlIt1l94 ~ 
,~ YIffU41. 'ISH 

\ lllI"l~ A1iJlt •. 

Gambar 3.2.S.Ana/isa Penambahan &Pengurangan (ProPOfSl)
 
Me/alul Gagasan Formatlf Da/am Preseden AfSltektur Trad/s/ona/ Etn/. Dayak
 

( Sumber : Ana/isa dan Pernlkiran Penulis)
 
• Perulangan ke unik (Irama) 

·_···._1If·~lHt~Wt;j".'HlH7;U; .....~~~ 

nn~ I~ flll:;li~ 
VI'<AIA &UkItN~ • ~~, tIt~I'C' 

1'" "" 

o::J n~~ct:ll§al+11, 
,., 

Gambar 3.Z.8:Anallsa Peru/angan ke Unik ( /rama)
 
Me/alul Gagasan FormatlfDa/am Preseden Atsltektur Tradl.iona/ Etn!s Dayak
 

( Sumber : Anallsa dan Pernik/ran Penulls)
 

:1 

t; 
Ii
 
II
 

II· 
I 

I 
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Berdasarkan penekanan fungsi pada suatu kelompok ruang pameran yang bersifat fleksibel, 

maka irama unsur ruang yang te~adi akibat peninggian atau penambahan ruang. 

• Tekstur , Struktur dan Warna 

Ungkapan suasana Kelompok kegiatan Utama dimaksudkan untuk mendapatkan ruang yang 

fleksibel, sehingga unsur warna yang digunakan juga merupakan warna netral yang bisa 

dikombinasikan dengan berbagai macam warna.Serta mempertimbangkan perbedaan antara elemen 

struktur (Beton,kayu dan baja). Penggunaan ornament pada; ruang pameran hanya"I. .,.: 

mempertegas mengenai keberadaan ruang (hirarki lebih tinggi). 

Struktur atau konstruksi yang diperhitungkan dalam pembentukan ruang adalah kolom dan 

tap yang dapat menahan beban pada bentang yang besar, sehingga tidak terdapatnya kolom pada 

ruang utama yang dapat mengganggu pelaku kegiatan . Dengan menganallsa fungs; kegiatan yang 

memiliki fungsi bangunan public, maka kesan yang terungkap merupakan bangunan yang terbuka atau 

mengundang untuk dikunjungi semua pengunjung. Hal ini seperti terungkap juga pada bangunan rumah 

Panjang etnis Dayak, sehingga perbandingan ungkapan symbol akan mengacu pada bangunan 

tersebut. 

Tabe/3.3: 11: Anallsa Telctur, Strulctur dan Wama
 
Melalul Gagasan FormatifDalam Preseden Ars/tektur Trad/s/ona/ Etnis Dayak
 

( Sumber : Analisa dan Pemiklran Penulis)
 

No. Struktur .,' Pertimbangan· ' " Bahan Banaunan 
1. Pondael Slruktur Ianah dan besaran beban yang dllahan liang pancang dangan bahan baton bertulang 

2. Kolom dan Balok Unlllkekualan atruklur untuk mengellrklln gaya 
dan baban haRIIlll8q)unyai besaran 

(dlameter) baban ataP dan larak anlar kolom 

Beton bertulang dan baja dengan sebagian dali 
kolom dilapial kayu 

3. Penulup Struktur Estatika tarhadap penampllan banguna Beton dan kayu 

4. Atap Slban yang diakibalkan oIeh slruklur menjadi 
Ieblh rlnaan 

Bahan dari gentangdan sebagain fiberglass 
denaan kontruksi at,ap dari baton dan bala. 

~"''1II'';1i;.'~~_·ilHMll_'''~ 
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Gambar 3.2.7:Anallsa Perulangan ke Un/k (/rama)
 
Me/alu/ Gagasan Formatlf Da/am Presede"'Ars/tektllr Trad/s/onal Etnis Dayak
 

( Sumber : Analisa dan Pemlk/ran Penulls)
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• Pola -pola konfigurasi (Konfigurasi Ruang) 

Ruang Pameran merupakan ruang yang menampung semua aktifitas pada bangunan dengan 

sifat fleksibel, sehingga ruang lain akan mendukung dan terkonsentrasi pada satu ruang 

utama,Mengingat kapasitas ruang, maka diperlukan ruang perantara untuk menampung sementara 

pelaku sebelum memasuki ruang pameran dan seminar, yaitu lobbylhall.Penggunaan sumbu simetris 

untuk menentukan keseimbangan dan persamaan bentuk serta ukuran ruang, sehlngga menimbulkan 

kesan sebagai ruang yang bisa digunakan untuk kegiatan formal. 

Tabe/3.3.12: Anallsa Konfigurasl Ruang
 
Me/alul Gagasan Formatif Dalam Preseden ArsitelcturTradis/onal Etnis Dayak
 

---..__..... --_.._- -_.... _........ _... --._..
No. 

I 1. 
. Simbol"· 

Indexial Sign 
.·····:Unak.ban ..... '.·.OC",:i,·•.·.:; ..i·,.. 

Fungsl bangunan, sebagal tempat 
untuk pameran, sehingga bersifat 

public 

"/ .. <:';: 'Unsur Blngunan 
Fa~ade yang meliputl bentuk atap 

bentang lebar dan banyaknya bukaan 
sehingga menimbulkan kesan 

mengundang dan terbuka untuk 
umuinl 

2. Iconic Sign Adanya unsur kemiripan bangunan 
bangunan public untuk menampung 
aktifitas yang bersifat non formal. 

Ruang yang menghubungkan ruang 
Unler 1;a1nnya, dengan penekanan 

hirarkl terhadaD lantai 
Adanya ruang bersama untuk 
berkumpulnya pelaku dalam 

melakukan satu aktifitas, serta 
mempunyal penekanan dalam struktur 

dan Denamollan. 

3. Symbolic Sign Unsur yang melambangkan nllal 
akUfttas yang bisa dilakukan secara 

bersama atau adanya kesatuan. aktifitas 

I f.lDltI& ~~~ ~ h4.'t 
:1:;1 i 'r' "''''''' ~t ~ "lkf'M'"S ~ P4nrtN1 ft:Kl~ ~ ~ ~ 1fPll'.F~. ~~ ""Tl",,-r¥. ~c. 

~l A.~. 

~ ..~~ ~'t\'!!Iq~p 
~~~ 

~~lt'~ I ~~ ~~ 
I\&IJSo14f~~ ~ ~I:'1- ~<SCIIWlCWtlo vr''''\fIfA f~&llIeJ'(f.-....... .
R"'rtt8

! ~ LiI;c: f\c=lI;i"i6lt.1'T~ ""'~$'I A~ 1IIE1'~04 , 

I ~ '~~;'<".i!te<~;j~t!!ltmAtlGQlITAMlll • lll1lMitI!~~..._ft~. 
·~ilk., ~ nlII~_Il..,!tiUU~~NMIIIl!laV. . 

Gambar 3.2.8:Anallsa Konfigurasl Ruang
 
Me/atu/ Gagasan Formatif Da/am Preseden Arsltelctur Tradlsional Etn/s Dayak
 

( Sumber : Analisa dan Pemikiran Panulls)
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3.2.3. Analisa Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tlradisional pada Kelompok Kegiatan 

Retail dan Pelayanan Umum (Unit Service) 

Melihat fungsi kelompok kegiatan secara umum, maka aktifitas bersifat rutinitasmendominasi 

pembenlukan ruang,sehingga banyaknya ruang public yang terdapat pada bangunan in,i. Da/am 

Pembagian kelompok ruangny~ akan terbagi berdasarkan tingkat pelayanan (service).Po/a struktur 

terbentuk dari pola grid, sehingga jarak kolom dan tiang sarna, serta panjang struktur dan beban yang 

dilahirkan akan sarna juga. 

Dengan menganalisa fungsi kelompok kegiatan yang memiliki fungsi bangunan untuk 

'public, maka kesan yang terungkap menlpakan kelompok kegiatan yang terbuka atau mengundang 

untuk dikunjungj semua lapisan dan pe/aku. Hal ini seperti terungkap juga pada bangunan tradisional 

Etnis Dayal< ; Rumah ~, sehingga perbandingan ungkapan symbol akan mengacu pada 

bangunan tersebut. 

Adapun anal/sa gagasan formatif dalam praseden meliputi yaitu : 

• Unit keseluruhan (Skala) 

Unsur bangunan yang mempengaruhi penampilan bangunan, adalah bukaan Qendela, pintu), . 

pembaas (dinding,pagar) serta lay ~ut peralatan dalam ruang, sehingga dap'at menunjUkkan skala 

fungsional (manusia) dan skala view atau perbandingan antara unsur-unsur pembentuk 

bangunan.Pertimbangan ini berdasarkan sifat bangunan yang menampung jumlah pelaku kegiatan 

yang besar dan sUat kegiatan yangyang non-formal, sehingga unsur gerak pelaku sangat dinamis. 

1Ea1'_~CllHe-'IN PaoA ~ .~ (. ~, P;"7V) r 
,-f f'I'I~'tel'olr4iPo"lr~ ~ISIA 

I~ J"iNTV i 

4~~"",,~ 
R~C' V"'fl: T1,*, 

i 

-.. ,_.__.. , •• , I 
I ••' 111115 11...1.111 ... !-~ 

Gambar 3.2.9:Ana/lsa Unit kese/urohan (Ska/a)
 
Melalul Gagasan Format/f Da/am Preseden Arsltektur Tradislona/ Etnis Dayak
 

( Sumber : Anallsa dan Pemikiran Penulis)
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• Penambahan & Pengurangan (Proporsi) 

Pola dasar pembentukkan ruang atau bangunan berdasarkan grid, sehingga mendapatkan 

perbandingan nilai sarna sebagai pembnetuk. unsur bangunan serta mendapatkan keteraturan 

pengu1angan be~tuk dapat disesuaikan terhadap proporsi fungsional (manusia).· 

&\ltNwv ~ PI"1711 1(41< 
1IIR.QeNr/ t 1leINf~ 
~'11MBQcII' ""W rR.~Ptesi 
~u~. 

Gambar 3.2.10:Analisa Penambahan &Pengurangan (ProPOISO
 
Me/alu/ Gagasan FormatifDalam Preseden Ars/tekturTradls/onal Etnis Dayak
 

( Sumber : Analisa dan Pemikiran PenuJls)
 
• Perulangan ke Unik (Irama) 

Sebagai ruang penghubung atau ruang bersama blsa memberikan penekanan terhadap hirarki ruang 

lainnya, serta sebagai penonjolan bentuk ruang dan pengulangan bentuk• .. 

R.'PWG~HI/DVlVi y~/\l~ 
P~#tf'l4. . 
~l)~CttrN

pcrar_LCII:JII:J.
 
~L. 1'IIPI"'il. 

rl1t.4 VA-(C rot, 

CJ••
, 

LJ_.r~r 
b l.. l". t ","'1 6' ..... ' ~ I ...l. I 
~/~ .'-r....,II11IJ11.., Nil..,.; 

~._ ·_.n ," •. 
Gambar 3.2.11:Anal/sa Perulangan ke Unik (Irama)
 

Me/alu/ Gagasan Formatif Dalam Preseden Ars/tektur Trad/s/onal Etnis Dayak
 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis)
 

• Tekstur I Struktur dan Wama 

Ungkapan citra bangunan tiadisional menggunakan tekstur unsur kayu, bunga,rnatahari 

(warna dan bahan) pada bagian bawah dinding, serta pemasangan ornament pada bagian atas. Untuk 

pemilihan warna akan menggunakan warna netral (pitih/krem) dan sebgian warna merah,hitam dan 

kuning sehingga adanya focus pada pelaku keglatan. Pertimbangan pemilihan bahan bangunan 

r 
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berdasarkan pada kekuatan dan estetika yang dihasilkan sebagai ungkapan terhadap fungsi bangunan. 

Bahan utama yang digunakan adalan (beton bertulang) untuk pembentukan struktur rangka. pondasi • 

dinding dan lantai. 

Tabe/3.3.11: Analisa Telctur, Struktur dan Wama
 
Melalul Gagasan FormatifDa/am Preseden Arsitektur Tradislonal Etnls Dayak
 

( Sumber : AnaJlsa dan Pemlkiran Penulls)
 

No. Struktur .. Pertimbanaan " ',. " Bahan Banaunan 
1. Pondasl Struktur Ianah dan besaran beban yang dllahan TIang Panc&Ill3 dengan bahan beton bertulang 

2. Kalom dan Barak Untukekualan struktur untuk mengalirkan gays 
dan beban hlllU8 mempunyaJ besaran 

(dlemeler) heban alap dan Ierak anlar kalom 

Beton bertulang dan beJa dengan sebagian dari . 
kolom dDepisi kayu 

3. Penutup Struktur !sletika lerhadap penampilan banguna Beton dan kayu 

4. . Atap Baban yang dlakbltkan aleh struktur menjadl 
Iabih rlllllan 

Bahan dar! genteng dan sebaglin fiberglass 
deO!l8n konlruk&lalao dar! belon dan baia. 

• Pola -Pola Konfigurasi (Konfigurasi Ruang) 

Berdasarkan aktifitas dan fungsi ruang. maka pola ruang yang terbentuk adalah Iinier yang 

dihubungkan oleh suatu ruang. Konfigurasi ruang ini akan bersifat fleksibel terhadap kondisi tapak, 

sehingga dalam perencanaan dapat dimungkinkan pola Iinier yang melengkung dengan menggunakan 

patahan pada sudut I agar kesan pola terbentuk secara jelas. 
Tabe/3.3.12: Anal/sa Konfigurasl RUIng 

Me/alui Gagasan FormatifDalam Preseden Arsltektur Tradis/onal Etnls Darak & Me/ayu .-_....__..... _._.._- -_.... _.....-._.... _.._..-. 
1
 

I
 

:
 
No.
 Simbol
 
1.
 IndexlaJ Sign
 

i
 

j
 
i
 

2.
 Iconic Sign
 

;
 

3.
 Symbolio Sign
 

I
 

':.';' .• ~ '." , • ,_l.
Unaklaan. 
Fungsi bengunan, sebegaltempal untuk 

pamer811. sehingga bersifal plbllc 

Adenya unsur ke~n bangunan bangunan
 
plbUc untuk merIllmptmg aklifilae yang beralf81
 

non formal.
 
Unaur yang mallmbangkan nilal aklifit88 yang
 
blsa dllakukan eecara ber88ma elau adenya
 

kesetuan akUllIaI .
 

! 
I r··..--...,,--_·---,I 

'ef..;;1,;. ------------1I r------
: ~LL / 1..088'( : 

: 

eo/SA ~! 'P.cl~ ~........'" 1 ...... _
 

-'VIQ#:.", 

~Cpl SI!!I'lVtM 

~~I , 

Untilr Sinaunin
 
FlI98de yang mellputi bentuk alaP benlang labar
 
dan banyaknye bukaan sehlngga menimbulkan
 
kessn menaundana dan lerbuka untuk umuim
 

:
Ruang yang menghltJungkan Mng Iinier
 

Ijlinny., dlllgan ~nekanan hlrarkl terhadap
 
Ianlal
 

Adanya ruang betsama untuk berkumpuinya
 
pelaku dalam melakuken dIU eklllllae, serta
 
~unyal penek8nan dalam struktur dan
 

Gambar 3.2.12:Anallsa Pola·Pola Konflgurasl Ruang
 
Me/alul Gagasan FormatlfDalam Preseden Arsltektur Tradls/onal Etnls Darak
 

( Sumber : AnaJisa dan Pemikiran PenuIis)
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3.4.Analisa dan Pendekatan Fleksibilitas Ruang Dalam yang Mendukung Kegiatan Pameran 

Pariwlsata Budaya 

Langkah pertama dalam mendesain ruang pameran adalah meneari kejelasan ide pameran . 

yang akan apa yang hendak dipamerkan,seberapa sering terdapat pergantian produk,bagaimana 

menjadwalkan kegiatan pameran yang baik,bagaimana bentuk pameran yang diadakan (dalam skala 

besarlkecil ),apakah obyek pamer yang ditampilkan (dua dimensi atau tiga dimensi). 

Melihat permasalahan tersebut, maka kuneinya adalah Fleksibilitas.Fleksibilita~ yang 

dimaksudkan adalah bagaimana ruang-ruang pamerali dapat menampung berbagai kegiatan parneran 

yang berbeda karakter dan produk, sehingga dapat efektlf memfasilitasi seluruh keglatan pameran. 

Agar efektif menampung segala keglatan pameran yang berbeda karaktemya, maka fleksibilitas 

ruang-ruang pameran dibagi ke dalam beberapa point, antara lain Karakteristik produk,setting 

ruang,modul ruang,pola ruang, utilitas ruang dan faktor-faktor lain yang mendukung aktifttas fleksibilitas 

pameran. Benkut akan dijabarkan yang berkenaan dengan Unsur yang mendukung fleksibilitas ruang 

pameran diantaranya yaitu : 

A.	 Pendekatan Spesifikasi Produk yang akan Dipamerkan didalam Ruang Pameran 

Dilihat dan dimensinya dapat diklasi'fikasikan dalam ukuran besar dan ukuran keeil.Sifat.. 
produk yang akan dipamerkan seeara gans basar dapat dibedakan dalam dua jenis yakni dua dimensi 

dan tiga dimensi. Maten tiga dimensi memben kesan meruang, dapat bersifat masif, berongga serta 

mengandung unsur panjang, lebar, dan tinggi. Sedangkan untuk maten dua dimensi hanya memberi 

kesan bidang dan hanya mengandung unsur panjang dan lebar. 

Adapun karakteristik produk masing-masing dapat diklasiftkaslkan menjadi : 

kan menaakibatkan kerusakan barana atau turunnya 

kelaitas serta untuk menghindarl bahaya keamanan dari keselamatan barang/produk dan 

konsumen,sehingga pewadahannya harus dalam ruang tertutup atau dljauhkan dan jangrauan 

pengunjung, tetapi masih dapat dilihat dan diamatl secara jelas. 

b.Produk yang bisa dilihat dan dipegang, eenderung dipilatl-pilah sehingga tuntutannya harus 

diletakkan diruang terbuka yang mudah dijangkau oleh konsumen. 

c.Produk yang harus diujl dan dicoba untuk meyakinkan konsumen, balk oleh petugas atau oleh 

konsumen,sehingga tuntutannya harus diletakkan pada ruang terbuka dan luas yang akan 

menarik perhatlan konsumen, ataupun dalam ruang tertutup untuk demonstrasi terbatas/maksud 

tertentu. o. 
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Penyajian barang/produk pameran dapat menggunakan beberapa, model penyajian yaitu meja 

pajangan,etalase, rak susun vertikal dan lain sebagainya ,dimana rnasing-masing menggunakan modul 

produk pameran. Berdasarkan perabot yang digunakan untuk kepentingan pameran tersebut ,maka 

penyajian produk dapat diklasifikasikan sebagai berikut yaitu : 

a. Produk yang diletakkan didalam etalase 

Karena dapat mengakibatkan kerusakan pada bamag sehingga kualitas dan mutunya akan 

turun, tetapi pengunjung dapat mencobanya atau dapat melihatnya dengan jelas. 

b. Produk yang diletakkan diatas meja pamer,/antai secara terbuka 

Karena produk cenderung untuk diseleksi sehingga tuntutannya harus diletakkan secara terbuka 

sehingga mudah dalam jangkauannya. Selain itu produknya dapat dipegang dan diseleksi. 

c. Produk yang diletakkan secara open plan 

Karena untuk meyakinkan kualitas barang tersebut kepadak onsumen sehingga harus diletakkan 

diruang terbuka dan luas. 

Dibawah ini,dalam tabel 3.4.1 dapat dijabarkan tentang jenis kegiatan beserta karakteristik 

produk pameran dan cara penyajiannya yang biasanya di pamerkan beserta dimensi volume produk 

terbesar yang mana hal ini nantinya akan digunakan dalam menentukan modul ruang pameran.. ' 

TabeI3.3.1: Jenis Kegiatan &Karalcteristik Produk Pameran Yang Biasa Diiaksanakan Di KalBar 
(Sumbar: Buku Petunjuk Festival Budaya BUmi Khatulistiwa IV; Kalimantan Barat;1998 

&Analisa pemikiran Penulis) 

1. Plmerln Kerljlnln 

lJ Kerajlnan Keramlk Tempayan Sakok khas 
IT........,,,," l!akok.
 Kal-bar 

~"':!",Q 
lJ Senjala + alat muslk Mandau,8Umpi~perlsal. 

khas 

l~ 
Tenun lkat,songket.dlllJ Kaln Tenun 

tradisional 

lJ Baju Tradlslonal Khas Melayu + Dayak 

Produk yang harus hat!
hall untuk d'INIMM 

I 60 x60 r 170 r Dilanlai. meja pamer 

latapi rnasih clapat 
dllihat dan diamati 

88Q81'8 )elas 
I 

Produk yang harus dluji I 6Ox30 
I
1 100 

I
I gantung.mejapamer,demo 

dan dlooba oIeh 
kOll8umen,dilelakkan di 

ruang yang bisa 
menarik parllatian 
untuk demostrasi 

terbalas 
Produk yang bfsa dilihat f 
dan dipegang. blasanya 

6Ox90 I 120 

~ 
Dilampel. meja 

pamer.dipakai modeV 
blsa dlujl dan dlooba diooba konsumen 

I Produk yang blsa dllihat I 90 x60 120 Ditempel. meja 
dan dlpegang, biasanya pamer.dipakai modeV 

blsa diujl dan dlooba diooba konsuman 
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(J Ukiran dari kayu I Patung,ukiran,lopeng,r 
e1ief,hiaS8n 

dinding,perabot 
d ur,Fumituredll. 

(J Kerajinan dari Keranjang,kursi,meja,tu 
anyaman dari rotan dung hiss, tikar,hiasan 
dRnhllmhnn dinding, souvenir,dll. 

(J Kerajinan dari logam.•,
 
(J Kerajinan dari kulil 

(J Keraj/nan ragam 
hiQO Inrcanhio\ 

2.Pameran-Makanan Khal 
Kal·Bar 

3.Pameran Objek Winta alam 
Kat-bar 

~~~~ 

4.Pameran Penlnggalan 
Sejarah Kalimantan Barat 

5.Pameran kebudayaan Da.rah 
Kalimantan Baril 

Miniature,lampu hias, 
Vas bunga,perhiasan 

dinding,peralatan 
rumah tangga,dll 

I T88, baju,accecoris,dll 

Lukisan, Foto,dll 

Makanan + minumen 
khas Kal-bar 

Berupa film, fotography, 
peta, buku-buku, 

pamlet,dll . 

Berupa film, fotography, 
peta, buku-buku, 
pamlet, miniature 

benda,dll 

Berup. film, fotography, 
peta, buku-buku, 
pamlel, mfniature 

benda,.trak81 
budaya,dll 

Produk yang bisa dilihat I 
dan dipegang, biasanya 

bisa diuji dan dicoba 

120x60 I 90 

Produk yang bisa dilihat 
dan d/pegang, biasanya 

bisa diuji dan dicoba 

120 x60 
I 

240 

I Produk yang bisa dilihat I 60x60 
dan dipegang, biasanya 

bisa diuji dan dicoba 

I Produk yang bisa dilihat r 60x90 
dan dipegang, blasanya 

bisa diuii dan dicoba 
Produk yang tidak 

herus lhati-hati untuk 
dipegang, tetepi masih 

dapatdllihatdan 
diarnaU secara jelas 

Produk yang bisa dilihat 
dan dlpegang, biasanya 

blsa diuii dan diooba 
Produk yang tidak 

harus lhati·hati untuk 
dipegang, tetepi maslh 
dapat dilihat , dinikmati 

dan diamaU secara 
jelas 

-Produk yang tidak 
herus lhati-hall untuk 

dipegang, letapl maslh 
dapal dllihat , dinikmati 

dan dlamatl aecal8 
jeIas 

" 

Produk yang tidak 
harus lhall-hati untuk 

dlpegang, letapl maslh 
dapat dlllhat , dlnlkmall 

dan dlarnaU eeoal8 
jeIas 

I 
150x90 

25x25 

a.Panjang 
=15-150 
b. L(HJar 
=15·90 

a.Panjang 
=15-250 
b.Lebar 
=15 -DO 

••Panjang 
=15-250 
b.Lebar 
-16 -90 

I 100 

1100 

-I 

15 

. 

60 

60 

rDitempel,mejapamer,lantai 

I Ditata,ditempel,mejapemer 
,digantung,diopen plan 

IDImeja pamer,digantung 

IDlmejapamer,model,diglng 

I 
Dimejapamer,dilempel, 

digantung 

DImeja pamer,demo 
perrd:luatan + coba & beli 

Presentasl film,meja 
pamer,dltempel,digantung, 

dltata di rak,dibagl ke 
pangunjung,dll 

Presentasl f1lm,meja 
pamer,ditempel,digantung, 
dltata dl rak,dibagikan ke 

pengunjung,dll 

J 
'I 
I , 

Preeenta81 film dan atraka! 
,mejapamer,ditempel,dlgan 
tung, dltata di rak,dibagl ke 

pengunJung,dll 

D. Pendekatan Speslfikasl Modul Ruang didalam Ruang Pameran 

Ruang pameran merupakan bagian dari kegiatan utama pada bangunan ini, dimana modul 

ruang didalam ruang pameran ditentukan berdasarkan modul stand pamer dan aktifitas dalam ruang 

stand pamer. Modul stand pamer diperoleh dari data modul yang biasa digunakan pada setiap 

pameran, juga berdasarkan analisa aktifitas di dalamnya. 
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Tabe/3.3.2: Jenis Kegiatan &Karakteristik Modul Ruang Pameran
 

(Sumber: Buku Petunjuk Festival Budaya Bumi Khatulistiwa IV; Kalimantan Barat;1998
 
&Analisa pemikiran Penulis)
 

Janis.KagUdan Panuwan PoiaLayOut Penjelasan Analls« .' Volume Produk Dimensl Modul Ruang
Ruangpamer Perhltungln Modul Rung Terbesar 

P ~:~(~~) I.. r:g 
RatHata (MJ) '..•.. ' 

, .. . (em) 

Pameran Kerajinan 

Cl Senjala + alat musik Counter Selling Analisa perhitungan : 6Ox30 oo ul clasar= 3m 3m =9mt 
khas • Lebar Counter =0,6 m ~, Dimensi:3mx3m=9mt 

Cl 

Cl 

Baju Tradisional 

Kain Tenun 
tradisional 

Counter Selling 

Counter Selling • Kapasltas sland =50rang 
• Area gerak 5x0,65 mt/org 
• (Data areitek) '" 3,25 m 9Ox60 

6Ox90 

120 

120 

!fgJ.I...i ..: 
, ... 

3a "':'. ". 

Cl Keraiinan dari kulil Counter Sellina 
• 
• 

Meja 1buah '" 0,72 mt 

Kursi 2 buah =0.5 mt 6Ox90 100 
t~~ 

3a 
~ 

Pameran Makanan Khlil Counter Selling • S8kalgerak 0,03 x2x1=O,06 mt 25x25 15 
Kal·Bar • Meja elalase  1,2 xO,9x 1,5

1,62 rnI 
• Meja Paraga =0,8 xO,9=O,72 mt 

Tolal =6,S7 mt 
Slrkulasl30 %=2,061 mt 
Luas sland =8.93 mt alau 9 mt 

Cl Ukiran dan kayu Open Plan Analisa perhitungan : 120 x 60 240 I Modul dasar =3m x 3m 
• Kapasitas sland =20 orang =9mt 

Cl Kerajinan dari Open Plan • Area gerak 20 x0,75 mt/org 120 x60 240 pimensi:6mx9m=54m t 

anyaman dari roten (Dala arsUek)  15 mt 

dan bamboo. .'. Meja 1buah =0,72 mt 
• Kursl 4buah .. 1 mt 31\\ 

• 1set furniture" 10 mt 

• Sekal gerak 0,03 x2x1 =0,06 mt 
• Meja etalase :0: 1,2 xO,9x 1,5

• 1,62rnJ 

sr.:ti.ltTTl 
•••..··:·...,.:1

...: 
• Meja Parage =1,2 xO,9=1 ,Oamt 

Tolal '" 29,48 mt 
Sirkulasi 1l0%:o: 23,58mt (Sirkulasi 
pengunjung :t S001 00 %,dapel 
lelue88 menlkmatl objak pamer 

tl
rtl-

•..!··.;...!m 
...j'''j l 
...: ! 

3~[r 
i~1 

I~ 

IanDa berdesekllnl 
Lues stand =53,06 mt atau 54 mt ~ 

~ 
11 

CJ Kll'8jll1ln Klramlk PlltilUy AnaIlu ptrhitungln : 6Ox60 170 ul dlllr AI 3m 3m  9mt 

lTemoavan Sikok. Encloled • Lebar Counter - 0,6 m ~ a Kerajinan dari Iogam Partially • Kapasitas sland '" 5Orang 6Ox60 100 Dimensi:3mx6m=1Smt 

a Kerajinan ragam 
hies (graphis) 

Enclosed 
Partlaly Enclosed 

• Area gerak 5x 0,75 mtlorg 
• (Data arsllek) '" 3,75 mt 

• Counter =3,36 mt 
150x 90 

3M 
~ 

Ii 

Ii 
• Meja 1bush 0: 0,72 mt 
• 
• 

Kursl4 bush II 1mt 
S8kal garak 0,03 x2x10:0,06 mt 

,~ 
• Meja etalase = 1,5 xO,9 x 2= 2,7 

rnJ 
• Meja Parage -1,5 xO,9:o:1,35 mt 

Total "12,94 mt 
Sirkulasi 40 %"5,1 mt T"1M 

Lues stand'" 1S,04 mt atau 18 m= 
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3.Pameran Objek Wlsata alam Partially Analisa perhitungan : a.Panjang I - ~UI dasar =3m 3m =9tn2 
Kal-bar Enclosed 

(Display 
Sequence) 

• Labar Counter =0,6 m 
• Kapasitas stand =10 orang 
• Area gerak 10x 0,75 tn2/org 

=15·150 
b. Lebar 
=15  90 

Dlmensl: 3mx9 m=27 mt 

4.Pameran Peninggalan 
Sejarah Kalimantan Barat 

Partially 
Enclosed 
(Display 

Sequence) 

• (Data arsitek) =7,5 m2 

• Counter =3,36 tn2 
• Maja 1buah =0,72 tn2 
• Kursl4 buah = 1tn2 
• Sakat gerak 0,03 x2x1 =0,06 tn2 

a.Panjang 
=15-250 
b. Lebar 
=15 ·90 

I 60 

5.Pameran kebudayaan Daerah Partially 
• Maja etalase =2,5 xO,9 x 1,5= 

3,375rW a.Panjang I 60 
Kalimantan Barat Enclosed 

(Display 
• Meja Persga =2,5xO,9= 2,25 tn2 =15-250 

b. Lebar 
Sequance) Total =18,265 tn2 =15 -90 

Sirkulasi 50 %=9,13 tn2 I I ~ 

LUBS stand = 27.39 tn2 atau 27 tn2 

Didalam tabel 3.3.2 diatas menunjukkan elemen produk didalam stand pamer dan elemen 

pembentuk ruang pamer sebagai elemen penentu modul ruang pamer. 

Berdasarkan analisis modul stand pamer yang ada di lapangan maupun berdasarkan sktifitas 

didalamnya, maka dari hasil perhitungan yang didapat. diperoleh modul 3x 3m dan kelipatannya yang 
i!

paling sesuai digunakan pada modul ruang pameran Pusat Informasi & Promosi Pariwisata Budaya. 

Modul 3x 3mdapat mencakup aktifitas berikut struktur elemen pembentuk ruang. 

Lay Out stand pamer, struktur dan perletakan elemen pembentuk ruang ditata dalam modul 3 

x3 m dan kelipatannya, sehingga kegiatan di dalamnya dapat terwadahi secara keseluruhan.Untuk 

menentukan jumlah stand yang akan ditampilkan.hal ini didasari oleh tabel jumlah industri dan objek 

pariwisata serta seni budaya yang berkembang di Kalimantan Barat seperti dibawah ini yaitu : 

TabeI3.3.3 Jenis dan Jumlah Kegiatan Indastrl dan Obyek Pariwisata Senl Budaya Kalbar 1996/1996 

MlkanllnlMlnumlln 
Khas 

2. 
3. 
4. 
5. 

6. 
7. 
8. 
9. 
10. 

11. 

12. 

13. 

Konveksl 
TenuniBordlr 
Meubel Fumiture 
Kerajinan Iogam & 
Kersmlk 
Kersilnan Anvllman 
Kersilnan Kullt 
Ukirsn 
Raollm Hlas 
Alat Muslk ,senjata 
Tradlslonal 

I Ob]ak Wisata a1am 
Kal-bar 

I Penlnggalan Sejllrah I 
Kalimantan Barat 

I Kebudayaan Daerah I 
Kalimantan Barat 

7 
11 
16 
19 

22 
. 
5 
2 
-
1 

4 

1 

-. 
8 
24 

53 
. 
1 
1 
1 

4 

I 2 

I 1 

. 
479 
17 . 

383 
1 
2 
2 
1 

7 

1I I 

I 1 I 

. 
2 
3 
21 

88 
-
-
1 
1 

2 

.. 
223102 
23 

--1-23-~ --- '., 3' , ,', 

101 127 
1 1 . 1 

11 
11 

54 

1 I 1 I . 

1 I 1 I 1 

1 
5 
2,'" ,'"" 17 " 

65 
-
2 
1 
1 

6 

I 2 

I -

h
 
h
 

8 
820 
51
107--

859 
3 

11 
9 
6 

29 

1', 

(Sumbar: R.ncan.lnduk Peng.mbangan P.rlwIsafJI o.erah K.llmanfJIn SItIt, Oeparpostel Kalbar; 1996/1997) 
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Kemudian setelah jumlah unit industri danobyek pariwisata dan seni budaya diketahui, 

selanjutnya mengadakan analisa perhitungan asumsi jumlah dan luas stand Pameran Pariwisata 

Budaya yang akan diwadahi,seperti didalam tabel 3.3.4. dibawah ini yaitu : 

Tabe/3.3.4: Anallsa Pemltungan Asumsl Jumlah dan Luas Stand Pameran Pariwlsata Budaya '
 
(Sumber: Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah Kalimantan Barat;
 

Deparpostel Kalbar, 1996/1997) &Analisa pemikiran Penulis)
 

Jumlah UI,lIt Dimensl Modul RUingJenis Kegiatan Plmeran. >.,·Ii ··· Poll., LaYout I':.. '........ . .penjelasln ·.A.nal,'.'.-.. .
 .. . .' ". .' ..•': RUing pamer Perhltungan AsUmsi Jumlah & LUI' Keglatan . Rata-rata, (,., 
. '. .'" ': . Stand Plmeran yang akan diWadahl 

Plmeran KeraJlnan 

CJ 

CJ 

CJ 

Senjals +alat musik 
khas 
Kain Tanun 
lradlslonal 
Baju Tradisional 

CJ Keraiinan dali kulil 
Pameran Makanln Khl.
 

Kal.Bar
 

Counter Selling 

Counter Seiling 

Counler Selling 

Counter SaDlna 
Counter Selling 

Analisa perhitungan : 
•	 Asumsi % unit stand yang akan 

diwadahi • 5 ~ x 2337 unit -116 
unit B1and-+ yang menggunakan 
Pola Lay Out Sland Counler 
Selling. 

•	 Total LuBS stand = (Jumlah unit 
Bland X <limensi mOOul ruang x 
Sirkulasi 30 %) 

=(116 unltx9 mZ x30%) 

LUBS stand =1044 +313,2 =1357 mZ 

6
 

820
 

8
 

3
 

1500

+ 

2337 unit 

/MOdul d~r =3m 3m =Sill' 
Oimensi: 3mx3 m=9 mZ ,.. :..! ··1' 
3a ~ ...:.; .. 

. ,/&Imi/II.!tm

3a.--.....
 

CJ Ukiran dar! kayu Open Plan Analisa perhitungan : 

CJ Kerajinan dali 
anyaman dati rotan 
dan bamboo. 

OpenPlen • Asumsi % unit stand yang akan 
dlwadahi • 2% It 870 unit -18 unit 
stand~ yang menggunakan Pola 
Lay Out Stand Counter Seiling. 

• Total Luas stand = (Jumlah unit 
stand X dimensl mOOul ruang x 
Sirkulaei 80 %) 

=(18 unit x54 mZ x80%) 

Lues stand =972 +7n,6 =1750 mZ 

CJ 

CJ 

CJ 

Kerajinan Keramik 
IT'emoavan Sakok. 
Kerajinan dali Iogam 

Kerajinan ragam 
hias (graphi8) 

Partially 
Enclosed 
Partially 
EncIoeed 

Partlaly Enclosed 

Analise perhitungan : 

• Asumsi % unit stand yang akan 
diwadahl • 30 % x 116 unit  35 
unit Bland~ yang menggunakan 
Pola Lay Out Stand Counter 
Selling. 

• Total Luas stand " (Jumlah unit 
Bland X dimensi mOOul ruang x 
Sirkulasi 30 %) 

• (35 unit x18 mZ x 40%) 

Luas sland =630 + 252=882 mZ 

11 

859 

870 unit 
+ 

JJ,Odul dasar =3m x3m=9mZ 
Pimensi: 6mx9 m=54m ' 

3"1 

I·:·~ ":~::r ~l1J 
: i"':' 1:i..·t11I 9",
"':'''i~Ji:::!:::i'''i'' 
~~~., 
f:::l:::t::ll:::I:::!:::! 
~lol'l"lPlll''''''''''''~ 

.. ISM ~ 

t 

50 

57 

9 
-+ 
116 Unit 

l""""u1 dasar =3m 3m =9mZ 

Olmensi: 3mx6 m=18 mZ 
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Partially3.Pameran Objek Wisata a'im Ana/isa perhitungan :	 ~UI dasar =3m 3m =9m:I 
EnclosedKal·bar, Plmerln Dimensi: 3mx9 m=27m l47 unit
(DisplayPeninggalan Sejarah • Asumsi % unit stand yang akan
 

Kalimantan Barat, Pameran
 Sequence) cflWadahl =50% X47 unit -24 unit
 
kebudayaan D.erah
 stand? yang meng9unakan Pola
 
Kalimantan Baril
 Lay Out Stand Counter Selling. 

•	 Total Luas stand = (Jumlah unit 
stand X dimensl modul ruang x 
Sirkulasi 30 %) 

=( 24 unit 'ltJ.7m: x50%) 

Luas sland =648 +324 =972 m: 

EE8I I " ...--.'02.... 

Jumlah Total Stand Pameran =116 unit stand
 
Pameran Secara keseluruhan 1750 m:
 

• Counter SeilingJumlah Total Luas Stand 1'357 m: 
Secara kes.luruhan =18 unit sland• Open Plan 

882m: =35 unit slandPartlaOy Enclosed 
972m: II 24 unit standPartially Enclosed 

+ +(Display
4961 mZ 193 unit stand pamerSeauence) 

E. Pendekatan Pola Ruang Pameran 

Didalam Ruang Pameran Pariwisata Budaya ini harus memiliki fleksibilltas yang tinggi karena 

kegiatan pameran selalu berubah dan berhenti secara periodik atau setiap saat dan ruang pameran 

yang besar akan lebih banyak memberikan kebebasan,fleksibilitas yang tinggi dalam penyusunan tata 

letak ruang pamer,sirkulasi maupun terhadap materi pamer itu sendiri. 

Terdapat pendekatan fleksibilitas yang harus diperhatikan dalam ruang-ruang pameran , yaitu 

a.Ekspansibllitas yaitu kemungklnan ruang mengalami perubahan perluasan,dimana. 
menggunakan sistem organisani linear ikarenakan bentuk tersebut dengan sendirinya fleksibel 

dan tanggap terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan pameran yang akan diadakan.Bentuk 

ini dapat mengadaptasi adanya perubahan-perubahan kegiatan te~adi, bentuknya dapat 

lurus,bersegian atau melengkung. 
1~~;\1IiIIl~~~~M~\W.r~~'<\'IIoI'hllI<\lIM;\11tiI_~~~=~~~~Jl!~~I~~:\~ 

-+ 
IJ 

Gambar 3.2.13:Analisa Pola Reksibilltas Ruang Ekspanslbllitas Pada Ruang Pameran Pariwlsata Budaya 
(Sumber: Analisa dan Pemikiran Penulis) 
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b.Konvertibilitas yaitu kemungkinan ruang mengalami perubahan layout stand pameran dan 

setting ruang pameran, dimana menggunakan bentuk linier, terdiri atas bentuk yang diatur dalam 

sebuah deret berulang.Ruang-ruang yang diuba~1 bentuk dan ukurannya baik itu dengan 

melakukan penambahan atau pengurangan yang berasal dari jenis kegiatan pameran , 

r;';I!/i2'~:;''Xl/ll!'.l~ilS!Illll&:«w~'lI~~~J1<"""~~;:;,;",,.r.n''l/jjtnl.;r3.1llr<l:lIi!ll!i!!Ii.Ii'';~~~~~lfml~i~"OiIIi!~IIil""''';'':;';'':;<'~I~ 
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if.' , I ~"'jWf'\1. ®

I	 t ~ ~.. ~
 
~ •	 . _ ..._ t!ifJTVK ...1......i......W"	 Il lIEE[. I
~.' .':q.i m:r::!:::I:::j:::I:::!:J t.rrJ~ ;.+.. ! 1 J,..,j J..~:.	 1
Ii!! ... _	 ... -_. -- I''. :"::•.1:..::"1 .. : "I"':' i'l :...1... • I ~Elilp, ~ E!cS'l7\Iki· " , •• :. ,. •..,... -....~ ••_-V-lt_.V i
I+::::	 , =np/4TUt . 
""	 1i\e9J~ P lffl. ", ...·i·..:· .. ;;..:i.::I.... .' ........"v'""''o.
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Gambar 3.2.14:Analisa Pola Reksibllitas Ruang Konvertibilltas Pada Ruang Pameran Pariwlsata Budaya 
( Sumber : AnaJisa dan Pemikiran Penulis) 

c. Versatibilitas yaitu Kemungkinan ruang mewadahi berbagai kegiatan yang berbeda dalam satu 

wadah, dimana ruang yang luas dapat melingkupi dan memuat sebuah ruang lain yang lebih keeil 

didalamnya. 
~.'. sII1111Dllllillll=UIll-.rrrmrmC_Im''1UIl._llMnIUIII1 m MMt:'I"'_.IiIIl\'Iliii'li~ 
:. ~v~ ~\l4dVli ~I ,. 
;~ ~ ~~~Lo\-~ v.N'/VJ) 3D I ~ V4fl'o ~v 'I' 
~ '~WrT~ .	 "'~f 
~ ..j. ·itA!J:,v'..	 ltv~ , A,="
l! .. .,~. I '"	 ....., '+f'l N 
~ ,~1="*~~. t·.. IO~E	 j' 

:l! I' :·..I..·i· : • ':1 •:.1"	 I 
~ .: i..-..lill.. m·	 ~..·.. "'1" 
~ ::I.: ::::I.-..p'" a"! ~ :iI" ..-,..	 ~ 

I ~. ;......:. , ·!f"I1!"·: :.,.. :~~ , . "',' .' rl::··.. 1~ 
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n. 
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Gambar 3.2.15:AnBlisa Pola F/eksibllitBs Ruang Versatlbilitas Pada Ruang Pameran Parlwlsata Budaya 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 
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Untuk mewadahi kebutuhan Pameran Pariwisata BUdaya terhadap berbagai kemungkinan di 

atas maka ruang-ruang dikatenorikan berdasarkan jenis kegiatan dalam ruang. Berikut adalah kalegori 

bentuk pola ruang dalam ruang pameran di Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pola Open Plan 

Jenis pameran dengan pola open plan dapat memenuhi jenis pameran yang membutuhkan 

ruang luas dan bebas kolom sehingga pengunjung dapat leluasa bergerak. 'Untuk kesan ruang luas, .' 

antar stand tidak dipisahkan oleh sekat-sekat pembatas (bukan berupa counter) dengan bentang ruang 

yang lebar, maka digunakan rangka baja ruang pada langit·langit ruangan.Ukuran stand pamemya 

adalah 6mx9 m. 
•• ~v.w6~ Lv.-..s I.. ~k/)LQIvl 
,.AJI~ SPoNb, T\~ ~'t". ~ 

.... ~Jt' ~ 

I ~~l· ~.. I
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Gambar 3.2.16:Analisa Pols Opwn Plan pada F/eksibilltas Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 

Pola Lay Out open plan dapat menfasilitasi macam pameran: 

• Pameran Ukiran,Meubel Kayu . 

• Pameran Kerajinan Anyaman dan Fumiture dari bamboo serla rotan. 

~ ~. 
; ~t>JTew- ww"vr AVM<I{ P-tMl5I'\ "kiM' lVf'(v .:~ ~N1""""tiIICWV -'\.~v·' 
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Gambar 3.2.17: Analisa Pols Opwn Plan pada Reksibilitas Rusng Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 
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Pola layout open plan, obyek pamer merupakan fokus utama dari segala arah, sirkulasi 

pengunjung bebas dalam menikmati obyek pamer. 

~~/-~~
 
~ J.:,. 

. . . """"11$' 
PAMEr\.'- ...	 ~ n.· ;(~ '=~~i //:8;', 

'tlew PsJlS~"o7\ING	 ~ ~ "..~l'.--~:::-_-=-~~-~ ~~ ---,

•	 Gambar 3.2.18: Analisa Pola Opwn Plan pada Fleksibilitas Ruang Pameran 

( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulls) 

Standart ruang pamer yang dibutuhkan: 

a.	 Ruang dengan penerangan merata keseluruh ruang, dilengkapi spotlight. 

b.	 Stand-stand pamer ditampung dalam ruang luas. 

c.	 Ruang dilengkapi system elektrikal yang menyediakan Iistrik dalam jumlah besar dengan 

kemudahan pencapaian suplay Iistrik. 

d.	 Akustik ruang diabaikan. 

e.	 Kondisi ruang nyaman (SirkU1asi udara baik). 

t.	 Stand-stand pamer dapat ditampung dalam ruang dengan ketinggian platon cukup (4m-6 m). 

2. Pola Counter Selling	 . 

Layout counter selling dengan jalur sirkulasinya yang terarah dan jelas, dengan penataan 

layout stand-stand pamernya lebih dinamis dan ruang-ruang stand pamer menggunakan counter, 

yang antar sland dibatasi dengan sekat pembatas. 
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Gambar 3.2.1e: Analisa Pola Counter Selling pada F/eksibilitas Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 
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Alur pengunjung melewati lorong-Iorong utama' dengan penataan stand pamer pada sisi 

ruang atau lorong-Iorong utama.Ukuran stand pamemya adalah 3m x 3 m dengan pola penataan 

seperti ini memberikan sirkulasi yang bebas.Counter selling biasanya diwadahi dalarn ruang eksibisi 

yang fleksibel dapat berubah luasan (menggUriakan sakat partisi). 

Gambar 3.2.20: Analisa Pola Counter Selling pada Fleksibilitas Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 

Pola Lay Out Counter Selling menfasilitasi jenis pameran : 

• Pameran Kerajinan senjata tradisional + alat musik tradisional. 

• Pameran Kerajinan kain tenun tradisional. 

• Pameran Kerajinan b'aju tradisional. 

• Pameran Kerajinan dari kulit. 

• Pameran makanan dan minuman khas Kal-bar. 
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Gambar 3.2.21: Analisa Pola Counter Selling pada Fieksibllltas Ruang Pameran 
( Sumber : Anallsa dan Pemikiran Penulis) 
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Standart ruang pameran yang dibutuhkan yaitu : 

a.Membutuhkan penerangan yang merata keselurUh ruangan, menerangi objek pamer dan juga 

pengunjung. 

b.Stand-stand pamer dapat ditampung dalam ruang luas maupun ruang dalam ukuran yang tidak 

begitu luas. 

c.Membutuhkan sistem elektrika/ yang cukup memberi Iistrik bagi seluruh stand pameran dalam 

satu ruangan, dengan perletakkan saklar yang mudah dijangkau bleh setiap stand pameran. 

d.Stand-stand pamer dapat ditampung da/am ruang dengan ketinggian platon cukup (4m-6 m). 

e.Akustik ruang diabaikan. 

f.Kondisi ruang disesuaikan kebutuhan (dapat AC ataupun Non AC). 

3.Pola Partially Enclosed 

Ruang rnenampung counter-counter dengan sirkulasi pengunjung yang teratur dan menerus. 

Stand dengan pola layout seperti ini menggunakan sekat pembatas dengan memberikan kejutan 

dibagian belakang untuk pengunjung pameran. 
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Gambar 3.2.22: Analisa Pol' Partially Enclose p,d, Reksibllltas Ruang Pameran 
( Sumber : Ana/isa dan Pemiklran Penulis)

r--,.----==:::J
 
t I· I j ~ J ~~rt: ~ ~ I 
1 ..... +-',\. .~ ~ lI!l ~ . i §,'

A U '-+1: ,? ~ t ;
:'. ~ m 
.~ ~~ "~DlrIIil<M\l i 
:~ ~ p"l"'i~ 'NI Ii 
::~I·~I?:l.~I~d"·~~:--_"~-:'~~·.:::'-!",:i!:=~I;~:.:,.~~~~~fl:;":~~:::.~~~1!;J~~~a:~.::f.!~'!i:!'I~~~2".t.t,;~'t~~ 

Gamba' 3.2.23 Gambar 3.2.22: Analisa Pola Partially Enclose pada Reksibilitas Ruang Pameran 
( Sumber : AnaUsa dan Pemikiran Penulis) 
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Pameran jenis ini dipenuhi oleh ruang A I B I C (ruang tidak terlalu luas hasil perpaduan 

counter dan stand bebas counter, sehingga pengunjung dapat menjangkau seluruh obyek pamer) 

dengan memberikan sirkulasi pengunjung yang bebas. Ukuran stand pamernya adalah 3m x 6m. 
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Gambc,r 3.2.24: Analisa Pola Partially Enclose pada Fleksibllitas Ruang Pameran 

( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 
.i 

Pola Lay Out Partially Enclosed memfasilitasi jenis pameran : 

• Pameran Kerajinan keramik Itempayan sakok. 

• Pameran Kerajinan dari logam~ 

• Pameran Kerajinan ragam hias (graphis). 
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Gambar 3.2.25: Am~!.'=a POl! Partially Enclose pada Rekslbilitas Ruang Pameran
 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis)
 

I BABlIldNAUS.< I· ~ 
I
 
I
 
J 



/I 

~4}
'134
 

Standart ruang pameran yang dibutuhkan yaitu ; 

a.	 Ruang dengan penerangan merata ( baik keseluruhan maupun sebagian pada objek dan ruang 

pamer, dilengkpai denran spotlight. 

b. Stand-stand pamer ditampung dalam ruang yang cukup luas. 

c.	 Sistem elektrikal yang cukup menyediakan Iistrik bagi seluruh standI dengan kemudahan 

pencapaian supplay Iistrik. 

d. Stand-stand pamer ditampung dalam ruang dengan ketinggian plafon 4m-6m. 

e. Akustik ruang diabaikan. 

f.	 Kondisi ruang disesuaikan dengan kebutuhan (dapat AC ataupun Non AC). 

4. Pola Partially Enclosed (D/splay Sequence) . 

Pola Partially Enclosed (Display Sequence)dapat difasilltasi oleh ruang AI B dan C (ruang 

tidak terlalu luas I sehingga pengunjung dapat menjangkau seluruh obyek pamer). Layout stand dapat . 

seperti pola counter selling yang statis maupun yang dinamis. 
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Gambar 3.2.26: Anallsa Pola Partially Enclose (Display Sequence) pada Rekslbilltas Ruang Pameran 
( Sumber : Analise dan Pemikiran Penulls) 

Pola Lay Out Partially Enclosed (Display Sequence memfasilitasi jenis pameran: 

•	 Pameran Objek Wisata Alam Kal-bar. 

•	 Pameran Petlinggalan Sejarah Kal-bar. 

• Pameran Kebudayaan Daerah Kal-bar.
 

Ruang menfasilitasi jenis pameran khusus obyek 2dimensi dan 3dimensi :
 

Pameran 2dimensi 

Untuk obyek pamer 2 D digunakan ruang stand model counter sellinglnamun tidak 

menggunakan counter. 
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Pameran Lukisan 

Pameran Fotografi 

Presentasi Film 

Buku-buku,Peta,Pamlet,dll. 
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Gambar 3.2.27: Analisa Pola Partially Enclose (Display Sequence) pada Reksibilitas Ruang Pameran 
(Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 

Pameran 3 dimensi 

Untuk obyek pamer 3D seperti miniature benda, dan lain sebagainya, digunakan stand 

dengan ruang agak terbuka. 
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Gambar 3.2.28: Anallsa Pola Partially Enclose (Display Sequence) pada Fleksibllitas Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 

I IMIlmAN".I"', Ie ~ 



~~136
 

Berdasarkan pola-pola diatas,maka diper1ukan ruang yang dapat menampung berbagai 

kegiatan dengan karakter layout yang berbeda-beda seeara bergantian maupun bersamaan 

penggunaannya dalam satu wadah. 

Standart ruang pamer yang harus dipenuhi : 

a.	 Ruang dengan penerangan soft (merata pada sebagian ruang), dilengkapi spotlight padaobjek 

pamer. 

b.	 Ruang dengan tingkatan konsentrasi tinggi, sehingga akustik ruang benaT-benar diperhatikan. 

c.	 Objek pamer ditampung didalam ruang yang tidak ter1alu besar. dengan sequence terarah. 

d.	 Ketinggian platon 4- 6m meter. 

e.	 Ruang dilengkapi system elektrikal yang cUkup m~mberikan daya llistrik bagi ruang. 

f.	 Kondlsl ruang dilengkapi AC. 

3.3.2.Analisa dan Pendekatan Dampak Fleksibilitas Ruang Dalam terhadap Utilitas Bangunan 

pada Kegiatan Pameran Parlwlsata Budaya 

Sebuah kegiatan pameran didalam ruangan biasanya membutuhkan ruang- ruang yang lebar 

mengingat dimungkinkan adanYiJ penataanl layout ruang yang disesuaikan dengan kebutuhan dari 

masing-masing peserta Parneran Pariwisata Budaya. 

Penataan pola ruang akan berpengaruh terhadap penataan utilitasnya yang harus mendukung 

kegiatan didalamnya. Pada ruang -ruang yang berkaitan dengan intormasi dan prornosi • intensitas 

utilitas pada kegiatan lebih ditonjolkan sesuai karakter kegiatannya sehingga dlper1ukan suatu 

pengelompokan pola layout aktivitas kegiatan sejenis untuk saling rnendukung kegiatan 

didalamnya.Dari beberapa prinsip yang ada diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa fleksibilitas dapat 

beradaptasi terhadap setiap. perubahan utilitas bangunan yang disesuaikan dengan pola layout· 

kegiatan pamerannya. 

Setelah mengkategorikan layout stand ruang pamer berdasarkan jenis kegi.atan pameran, 
,...... 

maka langkah selanjutny~ .adalah menentukan elemen pembentuk Nang yang dapat memenuhi 

tuntutan fleksibilitas ruang. Elemen pembentuk ruang yang dibahas meliputi : elemen dinding 

partisi,elemen plafon,elemen elektrikal,dan pengkondisian udara. akustik ruang. 

A. Analisa Elemen Pembentuk Ruang 

Untuk memenuhi kebutuhan terhadap ruang yang dapat berubah seUing,luasan ( ruang dapat 

menjadi lebih besar maupun keeil) dan fungsi ruang, ruang dilengkapi dengan sekat partisi yang 
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membagi ruang ke dalam beberapa ruang yang lebih kecil untuk memfasilitasi event pameran maupun 

kegiatan pendukung pameran sesuai dengan kebutuhan ruang yang dapat diatur penggunaannya. 
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G,mb" 3.2.29: Contoh Jenis Dindlng Part/51 pad, Fiekslbilitas Ruang Pameran 
( Sumbar: Ernest Neufert -Data'Arsltek &Analisa dan Pemikiran Penulis) 

r---------...,
1 I 
I I I • • _. T"""",,,~,,,,,, 

A : B l~t • 
~ ) If !):

1 1 :-.-. • I T-' 
:
: 1 I . ~"-v.'t: ') 

..~ L,w..vr ~ rwJ ~ e~ Mfii!:fl7~) 
C. 1-4n'fJ 

~ 

I .~---~.-
"""""'"" ~ -. '-1-- Pi'Hp\'"", ~M' 

C::4IV0I1tiI1' • , I 1 $ P6/.ot t;ay"" r 
""~rc.e,,, ~~EIIP~"I4H".... ~~ t!!N&Lo ~ 

~r~_ ( Pi:'r'-'If~Qa)S\k:e.; 
OoojolP;/CG r,.:w\Ti6 I • . _~ f'ol,q W'I'( (NT"\ l 

.:1Q9I1' ~~~i4; 

IhW~~r;.,.1 
lh.l~.....lM__liUIliUl'l~lnloJil....~~~~_"""'·<1':t~~~·li~ 

Gambar 3.2.30: Contoh Anallsa Panggunaan Elemen Dlnding Partisi I pada Rekslbilitas Ruang Pameran 
( Sumbar : Analisa dan Pemikiran Penulis) 

8A1lll1ANAUSA I.~ 



, 

~;fj138
 

Ruang dapat berubah menjadi luas untuk menampung kegiatan pameran bersifat open plan, juga dapat 

berubah luasan menjadi kecil untuk menampung kegiatan pameran bersi'fat counter selling. Ruangan 

dibagi rnenjadi 3 ruang oleh sekat partisi, dimana tiap ruang memiliki luasan dan kapasitas yang 

berbeda. 

Ruang A dengan luasan lebih besar daripada ruang B dan C, dapat menampung kegiatan 

pameran yang bersifat Partially Enclosed & Partially Enclosed (Display Sequence), dengan 

kenyamanan sirkulasi pengunjunn. Ruang A dan B dapat menampung jenis kegiatan pameran yang 

bersifat counter selling, dimana tidak diperlukan ruang yang terlalu luas agar pengunjung dapat 

menjangkau seluruh obyek pameran. Apabila sekat partisi dihilangkan, ruang dapat menampung jenis 

kegiatan pameran yang bersifat open plan. 
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Gambar 3.2.31: Contoh Ana/iSi Penggunaan Elemen Dinding Parosi 1/ pada F/tksibil/tas Ru,ng Pameran 
(Sumbe, :Anallsa dan Pemlkiran Penulls) 

Struktur dinding partisi sebagai penyekat ruangan membagi ruang menjadi ruang-ruang yang 

lebih kecil harus memiliki kemudahan dalam pengaturannya yang dapat berubah sesuai dengan 

kebutuhan besaran (moveable). Sehingga model partisi dipilih yang menggunakan rei dengan 

perkuatan magnet pada sambungan anlar sekatnya ,dengan ketinggian 2 meter dan lebar 1 meter tiap 

model papan partisinya. Struktur demikian memudahkan dalam pengaturan sekat-sekat partisi. Partisi 

lebih mudah digerakkan dengan bantuan rei menuju ruang penyimpanan.Fleksibilitas sekat partisi, 

selain dapat membagi ruang ke dalam berbagai luasan ruang yang lebih kecil (dengan menggunakan 
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sekat ) maupun besar (ruang utuh tanpa sekat), juga dapat memfasilitasi berbagai jenis layout 

pameran yang berbeda karakter. 

Elemen pembatas ruang lainnya adalah sekat partisi sebagai pembatas stand dan media 

pendukung pameran 2dimensi. Sekat partisi dapat menfasilitasi layout pameran 2dimensi ( misalnya 

pameran lukisan dan fotografi) dengan peletakkan mengikuti pola grid. Sekat sebagai media pendukung 

pameran, menyekat ruang dengan alur sirkulasi terarah dan jelas. 

B. Analisa Sistem Elektrikal
 

Sistem elektrikal lerdiri dari :
 

• Tata Iigting (Pencahayaan). 

• Penempatan stop kontak pada rllang-ruang pamer (Elektrical Supply) 

Tata Lighting (Pencahayaan) 

\. Berdasarkan sumbernya sistem pencahayaan yang digunakan pada ruang pameran'. 
Pariwisata dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu : 

a. Pencahayaan a/ami 

Dasar pertimbangan: 

• Penerangan alami dapat digunakan pada siang hari. 

• Tata letak site pada daerah tropis. 

• Penempatan,pengarahan,pencahayaan secara alamiah terhadap bukaan. 

Dengan pengamatan lokasi site terhadap arah pergeseran matahari,dimungkinkan 

mengatur penempatan bukaan untuk memasukkan cahaya matahari kedalam ruang, 

misalnya menggunakan bukaan pada bagian atas bangunan dengan menggunakan skylight, 

tetapi apabila ingln menekankan pencahayaan pada suatu obyek pamer dibantu dengan 

pencahayaan buatan dan bukaan pada dinding ruang pamer akan menimbulkan view 

pandangan ke luar dengan melalui penyaringan (filtering),pemantulan melalui obyek vegetasi 

,air dan sebagainya. 
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Gambar 3.2.32: Confoh Pencahayaan Alami pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemlkiran Penulis) . 

b.	 Pencahayaan Buatan
 

Dasar Pertimbangan :
 
,\ 
'I
I"	 • Untuk menciptakan suasana ruang pameran yang dikehendaki. 

•	 Digunakan pada saat sistem pencahayaan tidak memungkinkan dengan 

menggunakan pencahayaan alami. 

•	 Mendukung faktor keamanan. 

•	 Dengan pencahayaan buatan dipakai selain untuk penerangan dimalam ha'ri juga 

menonjolkan kesan-kesan tertentu dan obyek pamer yang dipamerkan. 

Adapun Alternatif pencahayaan buatan yang biasa digunakan untuk pameran beserta 

aktifitas pameran yang diwadahinya I yaitu : 

•	 Penerangan umum merata pada obyek pamer dan pengunjung yaitu lampu dengan 

pancaran menyebar dibalik plafon tembus cahaya menyinan tepat dari atas. 
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Gambar 3.2.33: Contoh Pencahayaan Suatan yang Merata pada Obyek Pamer &Pengunjung 

( Sumber : Fred Lawson; tahun 1982; Converence,Convent/on and Exhibition Facilifes} 

•	 Penerangan umum pada sebagian ruang yaitu memben penerangan umum pada 

ruang, namun masih diperlukan tambahan penerangan khusus (spotlight) untuk 

I BAR III ANAL/SA I-	 ~ 



~ 141 

obyek pamernya.Sinar tak langsung dipantulkan dari platon memberi cahaya yang 
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Gambar 3.2.34: Contoh Penerangan Umum pada Sebagian Ruang Pameran
 
(Sumber : Fred Lawson; tahun 1982; Converence,Convention and Exhibition Facllites)
 

•	 Penerangan khusus pada obyek pam~r yaitu spotlight pada platon membawa ruang 

pamer berkesan dramatis, namun tidak memadai untuk penerangan seluruh ruang 

(hanya mentasilitasi obyek pame~. 

Gambar 3.2.35: Contoh Pencahayaan Buatan dengan Penerangan Khusus pada Obyek Pamer 
(Sumber: Fred Lawson; tahun 1982; Converence,Convention and Exhibition Facllites) 

•	 Penerangan umum pada sebaglan ruang dan khusus pada obyek pamer yaitu lampu 

dapat ditata secara ekonomis untuk memberikan penerangan langsung pada ruang 

pamer namun pencahayaan yang dipancarkan. keseluruh ruang tidak mencakup 

seluruh ruangan lebih dikhususkan padaobyek pamer).i.. ~~. d"ilIdID& • ~ ~ 1~~~sr'5i1!!I'~~illlfl!ll"J'l:l"~_S!' ',' 
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Gambar 3.2.36: Contoh Pencahayaan Buatan pada Sebagian Ruang &Khusus pada Obyek Pamer 

(Sumber: Fred Lawson; tahun 1982; Converence,Convention and Exhibition Faeilltes) 

Adapun Alternatif pencahayaan buatan dengan sistem spotlight yang biasa digunakan 

untuk menimbulkan kesan tertentu terhadap obyek pamer didalam Pameran , yaitu : 

•	 Pencahayaan langsung dari titik lampu tunggal, sehingga akan menciptakan 

bayangan dan refleksi yang jelas. 

•	 Pencahayaan langsung oleh beberapa titik lampu, sehingga akanmenciptakan kontur 

bayangan yang lembut. 

•	 Pencahayaan tidak langsung oletl lampu reflector pada plafond. pencahayaan ini 

akan mendistribusikan pencahayaan dengan bayangan yang lemah. 

•	 Pencahayaan tidak langsung oleh titik lampu dengan menggunakan perantara 

plafond yang berfungsi sebagai bahan yang menfokuskan cahaya sehingga tidak 
\ 

menimbulkan efek bayangan. 
1!lDl11~~HilI1Ml_~~mllII:·~~l~i~~~~ 

A. 
';J;; 

1Et(~"'t'" IoIt'V4"Il tfi:.t'. 
P,~$110V6 ~ P-1r<I' Irnl:. 
~iVJ/~S6t~ 
H....'ip~-&.~~ 
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Gambar 3.2.37: Contoh A1ternatif Pencahayaan Buatan dengan Sistem Spotlight Terhadap Objek Pamer 
(Sumber: Fred Lawson; tahun 1982: Converenee,Convention and Exhibition Faeilites) 

Berdasarkan pemahaman mengenal jenis lampu berikut penggunaannya bagi ruang, untUk 

menfasilitasi ruang pamer yang setiap waktu dapat berganti tema dan obyek pamer, maka diperlukan 
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tata lighting yang fleksibel dalam mewadahi setiap kegiatan pameran yang mana setiap ruang dapat 

dilengkapi dengan beberapa jenis model lampu,sehingga dapat digunakan setiap saat sesuai 

kebutuhan obyek pamer. Adapun jenis lampu(Alat bercahaya) dan tipe lampu yang biasanya digunakan 

untuk sebuah kegiatan Pameran yang mempunyai tinggi ruang 3 meter sampai 6 meter adalah sebagai 

berikut: 

Tabe/3.3.4: Ana/isa Penge/ompokan Tipe Lampu pada setiap Po/a Lay Out Pameran Pariwisata Budaya 
(Sumber: Data arsitek Jilit 1dan 2jEmst NeufertjSjamsu AmriljEriangga Jakarta 

&Analisa pemikiran Penulis) 

.• Jip'(!Lampu ... 
1·.i:;-: •.. :i;·H ..·.r;j 

a. Jipe lampu 

pe~inar 

I 
--I 

. ~ 
b. Jipe lampu 

mengarah 
kebawah 

...... 

A· I'\WI: __ 

U ~--

a. Lampu Biasa 
(A> 100 

Watt) 

eni~y.mpu yang:.
,'B~a"~.~iglJ~~.ka~ ..•;~:!:,:. 

3meter I Sampal500 I Ruang 
6meter Lux Pameran 

·~~~Jf.!t~ 

b.	 Lampu . a. Jipelampu 
Pemantul penyinar 
Parabola b. Jipelampu· 
(PAR 38 dan rnengarah. 
56) kebawah 

A	 I'\WI:-'. g 
~~--.. 

<C:Z> 
........... "..". =:.ftg_~~,..,.... ...... 

c.	 Lampu 
Pemantul (R) 

fit "..,,_•• 
II	 Q~,..,.... 

a.	 Jipe lampu alat 
penyinar 

b.	 Jipe lampu 
mengarah 
kebawah 

d. Lampu Pijar 
Halogen (OJ 
>250 Watt dan 
OJ 250W 

a. Jipe lampu 
Sorot 

~ 
~... 
OT~ ; """_150 

b. 

c. 

Jipe lampu 
alat penyinar 
Jipe lampu 
Mengarah 

.~.
'. . ~ ' 
• ;:10" 30'" 

::..-:--pa. ~~~ . ..... 
.	 ." I !' \\.; ~.4J~ :r" ~ 

~Z"-oaraft ~1SO....".;rj 

.~.
 
:::"-:--110' ~-!!""-~ 

_~~"*P4.•_.,~ 

-l:r~ '! ; 

~..=~beo-A 

&~.~.
~/ ..,~X ... 
~;:r.iI'''' ~P50·\tfn~i-- ..... 

-~-.I",j...
,;' I, . 

umc.u ~r'" 130" .! 
::o.waft~ ~~~~~ 

or e I'\WI:_... 
>so 

'000 

Ke atas-'e> 
LImP!' "*'0&""
lie alai 

d. Tipe lampu 
mengarah ke 
bawah 
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, 

, 

. 

I 

. 

I 

I 

e. lampu bahan 
Bercahaya (T) dan 
bahan bercahaya 
kompak [rCD & 
TCl} 

.. 
J - : 

f II 

,. 
c:f):3 ~10..- II 

0;--' -:_ a 

I 

I 

a. 

b. 

c. 

d. 

e. 

Tipe lampu 
sorot 
Tipe alat 
penyinar 
Tipe lampu 
mengarah ke 
atas 
Tipe lampu 
mengarah ke 
bawah 
Tipe lampu 
raster seg; 
ernpat 

.~~:q~. 

I
_~.!..~ U--:Y 

~~~1ang_ICU... ar=-,ong ......

~ M IItJI d e;:..JoaClMdl:
ala, e.t-
Min • 

~ 

•-~- ~ :..'j ""' __ r--.......
.... - 

f. Tipe lampu 
raster segi 
panjang 

~ 
.l!!!!:!!!IL._. 

Dibawah ini adalah pengelompokan tata lighting (pencahayaan/penerangan) yang diterapkan 

pada setiap pola layout ruang Pameran Pariwisata Budaya yaitu sebagai berikut : 

Tabel3.3.5: AnaflSa Pengelompokan Tata Ughting pada setiap Pol, Lay OUt Pam.ran Parlwlsata Budaya 
(Sumber: St,ndarf Pam.fln JCC &Standart Pameran Abium Conection Of Commercia/Decorating 

__ "_._u__ ........u.... _..... _.._..._
 

-No", _:Jenls Pola laY Out Modul Pameran - - Tata UahtinalPencahavaarifvana dibutuhkan 
1. Open plan ~ Modul ruang 6m x 9m Ruang dengan penerangan merata keseluruh ruang,dilengkapi 

sooUiaht atau alat Denvinar 
Membutuhkan penerangan yang merata keseluruh ruangan, 
menerangi obyek pamer dan juga pengunjung,dilengkapi 
spoUlght atau alat penyinar atau lampu mengarah kebawah 
Ikeatas. 
Ruang dengan penerangan merata baik keseluruhan maupun 
sebagain pada obyek dan ruang pamer, dilengkapi dengan 
spoUight atau aJat penyinar atau lampu mengarah 
kebawahlkeatas 
Ruang dengan penerangan soft (merata pada sebagian ruang), 
dilengkapi spoUight atau alat penyinar atau lampu mengarah 
kebawah atau keatas Dada obiek oamer. 

2. Counter Selling ~ Modul ruang 3m x3m 

3. Partially Enclosed ~ Modul ruang 3m x 
6m 

4. Partially Enclosed (Display Sequence) ~ 

Modul ruang 3mx 9m 

Fleksibilftas tata lighting (Pencahayaan) diperlihatkan pada ruang-ruang pamer yang dapat 

bertukar fungsi, dapat menampung berbagai kegiatan secara bersamaan dalam satu wadah 

berdasarkan analisa jarak lampu ke obyek pamer,tata letak jarak antar titik lampu serta arah titik 

pencahayaan lampu terhadap obyek pamer. 
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Dalam hal pemenuhan cahaya bagi setiap stand pamer, pola penataan lighting dalam ruang 

dirancang dimana titik lampu dapat menjangkau tiap stand pamer, dimana arah pancaran lampu dan 

letak lampu memberi penerangan pada setiap obyek pamer. Fleksibilitas lighting juga diperlihatkan dari 

arah lampu (spot light) yang dapat diubah-ubah sesuai kebutuhan penerangan pameran. 
. . 

Berdasarkan kondisi diatas terhadap pemenuhan sistem pencahayaan pada ruang dan pada 

stand pamer, maka pola penataan lighting disetiap sub ruang-ruangnya didesain terpadu agar suasana 

yang dihasilkan tidak terpecah ketika dibutuhkan ruang utuh tanpa sekal. Begitu pula dalam 
, . 

pemenuhan kebutuhan penerangan pada masing-masing stand, sehingga dimanapun posisi stand 

dapat terpenuhi kebutuhan penerangannya. Adapun Kebutuhan kuat penerangan nominal untuk tinggi . 
ruang 3- 6meter menggunakan 500 Lux. 

Jarak lampu satu dengan yang lain serta kedinding ada hubungannya dengan tinggi ruang 

dan daerah sebaran cahaya dengan mengacu dan modul dasar ruang 3m x3m dan kelipatannya yang 

memerlukan 1 titik lampu setiap jarak 1, 3 meter dengan ketinggian ruangan 4 meter dari platon dan 

.ketinggian dinding partisi 2 meter dengan sudut derajat penerangan cahaya 70-90' terhadap ruangan . 

obyek pamer apabila menggunakan tipe lampu raster segiempat atau persegi panjang dan jenis lampu 

dengan bahan bercahaya kompak yang dapat menerangi ruang secara merata dan menyeluruh. 

Modul3mx3m 

Perhitungan: h=4meter dari plafon 
A= 1/3 h 
A= 1/3 x4= 1,3 m 
Jadi jarak lampu dengan d. Partisi Yaitu ; 
1,3M . 

A =1," m 

HII2m 

H=80cm 

H=4m 

~ 

Modul3mx3m 

I H=2m 

oil .. 

~'-~_. A=113 h 
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Apabila menggunakan tipe lampu sorot (spot light) atau lampu penyinar ,maka diperlukan sudut 

kelandaian 30 - 40 0 (optimum) dengan jenis lampu pijar halogen atau pemantul parabola dalam 

menyinari obyek pamer yang akan ditampilkan dengan bantuan rei pada sisi bawah plafon. 

Perhitungan: h=4 meter dari plafon 
A= 1/3 h 
A= 1/3x4= 1,3m 
Jadi jarak lampu dengan 
dinding +Obyek pamerYaitu; 1~M 

A=1/3 h 

u __podanol 

--J; 
...."" f1.";~i 

Modul 3 01 X 3m ~ lloo\et.\ot
~ I.o\oMf'II sf'or/".,..y~ ~~ 

rjI-~~101l:.t''''tJlOrt;4.''''.'f.4.t... c: s~ 

·1 IJftni~m~j t 
t"'!'''!''''!''''!''••"1I.C~''''''''1 3 m 

EI~fg-i'~i:;~:~ 1 
( 3m--' 

K: ')t '-~ 50 

Gambar 3.2.37: Analisa tata Ietak titik lampu Sorot atauPenyinar serta Arah Titik Pencahayaan Lampu Terhadap 
Obyek Pamer( Sumber: Data Arsitek dan Analisa dan Pemikiran Penl!lis) 
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Perhltungan: h=4 meter dari plafon 
Diletakan ditlap sudut sisi modul ruang 3x 3 
Jadl jarak lampu dengan 
dinding +Obyek pamer Yaitu ; 3M 

H=80cm 

LH=2'm 

.. 1 
H=4m ~~sltl"«l.. Modul3mx3m 
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Gambar 3.2.39: Analisa Tata Letak Titik Lampu Arah Kebawah (Down Light) serta Arah Titik Pencahayaan Lampu 
Terhadap Ruang Pamer.( Sumber : Data Arsitek dan Analisa dan Pemikiran Penulis) 
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Sedangkan untuk pemakaian tipe lampu mengarah kebawah diperlukan sudut kelandaian 500 

(optimum) dengan jenis lampu pijar halogen dengan voltase rendah dalarn menyinari ruang pamer 

untuk mendapatkan suasana pencahayaan ruangan yang berbeda yang diletakan ditiap sisi sudut 

modul ruang 3 rn x3 m. 

Untuk fleksibilitas pencahayaan yang dapat menjangkau seluruh unit stand pamer. maka 

pencahayaan ditata menggunakan pola grid. Hal tersebut didasarkan pada layout stand pamer yang 

menggunakan pola grid pada penataannya. Titik lampu diletakkan pada simpul-simpul grid. agar lampu 

dapat menjangkau seluruh.stand pamer dengan menggunakan sistem reI. 
r m • r 1i1IIE21; liliiii" 111m t 11_ 

~ WJc\;6lrf 

Gambar 3.2.46: Analisa Pola Grid tata Ietak titik lampu pada Ruang Pameran. 
(Sumber: Analisa dan PemikiranPenulis). 
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Gambar 3.2.41: Analisa Contoh Pola Grid Tata letak lampu dengan Sistem Rei pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis ) 
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Spot light dari bahan halogen memiliki control optika yang baik, high color dan memberi 

penerangankhusus bagi ruang.Dalam menampung berbagai kemungkinan ruang berganti setting 

ruang, mak\LY,@'~DD~~~g, 
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Gambar 3.2.42: Analisa Contoh JerKs &Tata Letak Lampu dengan Sistem Rei pada Ruang Pameran 
(Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis ) 

Penataan Stop Kontak (Electrical Supply)' 

Untuk memenuhi kebutuhan ruang pamer akan ketersediaan Iistrik, maka digunakan stop kontak 

diletakkan pada setiap bagian ruang,sehingga kebutuhan supplay Iistrik dapat diakses melalui 

keberadaan stop kontak dalam mefasiilitasi keseluruhan stand-stand pamer dalam ruang pameran. 

Stop kontak diletakkan disisi ruang, maupun diatas lantai dengan menggunakan model lantai 

raising floor (dimana lantai dapat menampung jaringan Iistrik dan "stop kontak untuk kebutuhan 

pameran). • 
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Gambar 3.2.39: Analisa Contoh penempatan stop kontak (Elektrical Supply) pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis ) 
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Dibawah ini adalah pengelompokan penataan stop kontak (elektrikal Supply) yang diterapkan 

pada setiap pola lay Qut ruang Pameran Pariwisata Budaya yaitu sebagai berikut : 

TabeI3.3.5: Analisa Penge/ompokan Penataan Stop Kontak(Electrical Supply} 
pada setiap Pola Lay Out Pameran Pariwisata Budaya 

(Sumber: Standart Pameran JCC &Standart Pameran AtJium Collection Of Commercial Decorating 
.... __ ._••__ _ w....... _ •• ___
 ._u_ 

No•. ··'JenispolaLaY.Out ModuiPameran ....• I .• , ,. Penataan Stop Kontak(8ectJic8JSupplyyang dibutuhkan 
1. Open plan ~ Modul ruang 6m x 9m Ruang dilengkapi system e1ektrikal yang menyediakan listrik 

dalam jumlah besar dengan kemudahan pencapaian supply 
IistJik. 
Membutuhkan sistem elektrikal yang cukup memberi listJik bagi 
seluruh stand pameran dalam satu ruangan. dengan 
perletakkan saklar yang mudah dijangkau oleh setiap stand 
pameran. 
Sistem elektJikal yang cukup menyediakan listJik bagi seluruh 
stand. dengan kemudahan pencapaian supplay Isitrik. 

2. Counter Selling ~ Modul ruang 3m x 3m . 

3. Paftially Enclosed ~ Modul ruang 3m x 
6m 

4. Partially Enclosed (Display Sequence) ~ 

Modul ruang 3mx 9m 
Ruang dilengkapi system e1ektrikal yang cukup memberikan 
daya IlistJik bagi ruang., 

Fleksibilitas dalam sistem elektrikal diperlihatkan oleh keberadaan stop kontak yang jangkauan 

letak posisinya sesuai dengan modul dasar layout stand pamer 3 mx 3mdan kelipatannya terdapat 1 

stop kontak di lantai dan 4 stop kontak disisi ruang,hal ini bisa diperlihatkan dengan gambar dibawah ini 

yaitu: 
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Gambar 3.2.40: Analisa Jangkauan penempatan stop kontak (ElektJicai Supply) pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran P9nulis ) 

Selain itu perlu adanya sumber daya Iistrik cadangan yang digunakan apabila sumber dari PLN 

padam,genset ditempatkan didaerah yang tidak mengganggu kegiatan, baik dalam maupun luar ruang 

pameran.Sumber listrik tersebut menggunakan Standby Emergency Power yang akan menggantikan 

tenaga Iistrik PLN secara otomatis bila PLN padam. 
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C. Analisa Sistem Pengkondisian Udara (Penghawaan) 

Sistem pengkondisian udara (penghawaan) yang digunakan dalam Ruang Pameran 

Pariwisata Budaya adalah penghawaan alami dan penghawaan buatan. 

1. Penghawaan A/ami 

Yaitu digunakan pada ruang· -ruang yang tidak memerlukan persyaratan kondisi udara 

tertentu karena memantaatkan sirkulasi udara luar. Pemantaatan penghawaan alami pada pameran 

secara terbuka (outdoor). Dasar pertimbangan penggunaan penghawaan alami yailu : 

•	 Sesuai dengan fungsi dan sitat akan ruang. 

•	 Suhu dan kelembaban dari sumber penghawaan alami yang dapat mendukung kenyamanan . 
ruang. 

•	 Adanya keterkaitan antara ruang dengan kondisi udara disekitamya dapat menciptakan kondisi 

ruangan yang nyaman pula.Sistem perighawaan alami ini pendistribusian udara dapat 

dilakukan melalui bidang bukaan yaitu elemen horizontal (atap & lantai) danelemen Vertikal 

(jendela,pintu). 

•	 Pada ruang yang tidak dilengkapi AC, agar penghawaan tetap te~aga baik, maka ruang 

didesain dengan tingkat kenyamanan tinggi, seperti : 

-	 Meninggikan platon pada ruang-ruang tertentu. 

-	 Memperbanyak bukaan. 

-	 Menghindari tiupan penghawaan langsung,dengan cara dikombinasikan dengan tata 

hijau dalam ruang sebagai control bukaan terhadap angin dan control temperature 

dengan ketinggian platond 3,5- 4 meter. 
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Gambar 3.2.41: Analisa Penghawaan Alami pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis ) 
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1. Penghawaan Buatan 

Yaitu pengkondisian udara yang respon terhadap tuntutan karakteristik ruang dimana 

penghawaannya menggunakan AC, pada "ruang-ruang yang memerlukan tuntutan kondisi 

tertentu.Dasar pertimbangan penggunaan penghawaan buatan yaitu : 

• Fungsi ruang dan karakteristik kegiatan. 

• Luasan ruang-ruang. 

• Karakteristik produk yang dipamerkan 

• Penekanan pada ruang-ruang yang memerlukan persyaratan khusus. 

Pad~ ruang Pameran Pariwisata Budaya dilengkapi oleh system AC Central pada ruang 

seperti lobby. lounge dan perkantoran Divisi Kegiatan Pameran dengan pertimbangan luasan ruang 

sehingga lebih efisien.Keuntungan menggunakan sistem ini karena letaknya dapat dipilh berdasarkan 

penempatan saluran udara dan ketinggian yang tidak terlalu tinggi.Penggunaan AC Central juga dipakai 

pada ruang pameran. dimana te~adi f1eksibilitas pengkondisian udara diperlihatkan pada ruang-ruang 

pamer. dimana ruang dapat dikondisikan untuk berbagai setting ruangl kegiatan didalamnya sesuai 

kebutuhan. 

Dibawah ini adalah pengelompokan Sistem Pengkondisian Udara (Penghawaan) yang diterapkan 

pada setiap pola layout ruang Pameran Pariwisata Budaya yaitu sebagai berikut : 

Tabe/3.3.6: Analisa Penge/ompokan Sistem Pengkondisian Udara (Penghawaan) 
pada Setlap Pola Lay Out Pamorsn Pariwisata Budaya 

(Sumber: Standart Pameran JCC &Standart Pameran Atrium Collection Of Commercial Decorating 
. _._--- -........ _.- ......._.. 

No•..- Jenis Poli lay Out Modul Pameran "Sistem Penakondisian Udara (Penghawaan-lYang dibutuhkan 
1. Open plan ~ Modul ruang 6m x 9m Kondisi ruang nyaman dengan AC dan Non AC(Sirkulasi 

udara nvaman) 
2. Counter Selling ~ Modul ruang 3m x3m Kondisi ruang disesuaikan _kebutuhan (dapat AC ataupun Non 

AC) 
Kondisi ruang disesuaikan kebutuhan (dapat AC ataupun Non 
AC) " 
Kondisi ruang dilengkapi AC 

3. Partially Enclosed ~ Modul ruang 3m x 
6m 

4. Partially Enclosed (Display Sequence) ~ 

Modul ruana 3mx9m 

Pada ruang pameran, dimana ruang dapat f1eksibel berubah setting dan luasan ruang, 

dengan pengkondisian ruang yang berbeda-beda pada setiap unit ruangnya, maka digunakan AC 

Central untuk efektifitas penggunaan. AC Central memudahkan pengaturan kondisi yang diinginkan 

sesuai dengan kebutuhan Layout ruang pamer, dengan penempatan titik saluran AC per modullay out 

ruang 3m x 3mdan kelipatannya ditempatkan 1 titik saluran AC serta diperlukan juga ruang ducting 

setinggi 0,8 m-1 ,00 mdengan ketinggian ruang 3,5-4,00 meter dan suhu rata-rata 20 •C- 24' C. 
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Gambar 3.2.41: Analisa Tata Letak penempatan Saluran AC pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis ) 
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D. Analisa Akustik Ruang 

Pada ruang-ruang yang membutuhkan tingkat- konsentrsi tinggi harus dilengkapi dengan 

akustik ruang yang dapat mencegah gema dan getaran, seperti ruang untuk menfasilitasi pameran. 

Ruang-ruang pameran yang membutuhkan konsentrasi tinggi, suatu saat dapat berubah untuk 

kebutuhan pameran lain yang tidak membutuhkan konsentrasi tinggi perlu sekat-sekat pembatas yang 

dilengkapi akustik ruang. Untuk menfasilitasi kebutuhan ruang yang demikian, ruang-ruang dibuat 

fleksibel dengan penggunaan dinding -dinding partisi kedap suara yang suatu saat dapat diubah 

posisinya., . 
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Gambar 3.2.41: Contoh Model sekat Akustik Partisi pada Ruang Pameran 
( Sumber: Analisa dan Pemikiran Penulis ) . 

Dibawah ini adalah pengelompokan Akustik Ruang yang diterapkan pada setiap pola layout 

ruang Pameran Pariwisata Budaya yaitu sebagai berikut : 

Tabe/3.3.7: Ana/isa Penge/ompokan Akustik Ruang pada Setiap Po/a Lay Out Pameran Pariwisata Budaya 
(Sumber: Standart Pameran JCC &Standart Pameran Abium Collection Of Commercial Decorating 

. -_.. -- .....-- _.. - _....
No. Jenis Pola Lay Out Modul Pameran Akustik Ruana vana dibutuhkan 
1. ODen Dian ~ Modul ruana 6m x9m Akustik ruana diabaikan 
2. Counter Selling ~ Modul ruana 3m x 3m Akustik ruana diabaikan 
3. Partially Enclosed ~ Modul ruang 3m x 

6m 
Akustik ruang diterapkan. 

4. Partially Enclosed (Display Sequence) ~ 

Modul ruana 3mx 9m 
Akustik ruang diterapkan 
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E.Pemilihan Model Plafond 

Pada ruang pameran , struktur atap menggunakan struktur baja rangka batang. Struktur baja 

mapu mendukung ruang dengan bentang lebar ± 40 - 60 m, dan ketinggian langit-Iangit dengan atap 

setinggi 6 meter (perbandingan pada Jakarta Convention Center). Pada ruang pameran di dalamnya 

sangatlah tinggi (pola stand open plan), ruang menampung stand-stand dalam jumlah yang besar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dibuat ruang yang dapat menghasilkan kenyamanan dengan tidak 

merasakan kesan sesak atau padat dldalamnya. Solusinya adalah dengan membuat· atap hall lebih . 

tinggi disbanding ruang pal]1er lainnya, disamping pemilihan struktur atapnya yang dapat mencerrninkan 

kesan ruang luas. 

Stru~tur rangka yang dipilih adalah struktur rangka ruang. Pemilihan tersebut dilakukan 

mengingat kekuatan baja dalam menerima beban diatasnya, disamping kestabilan struktumya dalam 

mencegah keruntuhan. 
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Gambar 3.2.42: Contoh Struktur Rangka Ruang pada Huang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis &SKBG VI ) 

Ruang -ruang yang memerlukan tingkat fleksibilitas tinggi, dalam penentuan jenis platonnya 

juga harus memperhitungkan terhadap kemungkinan perubahan ruang yang.· disebabkan oleh 

kebutuhan pameran yang berbeda-beda. Sehingga penataan platon harus terkonsep dengan baik .Dan 

tetap menjaga kesatuan ketika dibutuhkan ruang utuh tanpa sekal. 

Dibawah ini adalah pengelompokan Pemilihan Model Platond yang diterapkan pada setiap pola 

layout ruang Pameran Pariwisata Budaya yaitu sebagai berikut : 

- I 
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TabeI3.3.8: Analisa Pengelompokan Pemilihan Model Plafond 
pada Setiap Pola Lay Out Pameran Pariwisata Budaya 

(Sumber: Standart Pameran JCC &Standart Pameran Atrium Collection Of Commercial Decorating 
- - .-------  -------.. --  - _.._.-

No. Jenis Pola Lay Out Modul Pameran" ' . . Pemilihan Model Plafondyang dibutuhkan 
1. Open plan ~ Modul ruang 6m x9m Stand pamer dapat ditampung dalam ruang dengan ketinggian 

platon cukup Cantara 4m-6m) 
2. Counter Selling ~ Modul ruang 3m x 3m Stand pamer dapat ditampung dalam ruang dengan ketinggian 

platon cukup Cantara 4m-6m) 
3. Partially Enclosed ~ Modul ruang 3m x 

6m 
Stand pamer dapat ditampung dalam ruang-dengan ketinggian 
platon cukup Cantara 4m-6m) 

4. Partially Enclosed (Display Sequence) ~ 

Modul ruang 3mx 9m 
Stand pamer dapat ditampung dalam ruang dengan ketinggian 
platon cukup Cantara 4m-6m) 

Disamping itu,	 model plafond erat kaitannya dengan tata Iighting,electrical, AC dan utilitas . 
bangunan ,sehingga dalam penataannya dibutuhkan kesatuan konsep agar dihasilkan tatanan yang 

memiliki kenyamanan pandang bagi ruang.Berdasarkan kondisi diatas, maka palfond ditata 

menggunakan pola grid, untuk menjaga kesatuan dengan penataan lampu dan layout stand pamer.
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Gambar 3.2.42: Contoh Pola Grid dari Model Plafond 3m x 3mpada Ruang Pameran
 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis )
 

Pola platon yang terkotak-kotak mengikuti pola grid memberikan visual art bagi ruang stand 

dibawahnya, juga bagi seluruh ruang dalam hal fleksibilitas ruang. Oigunakan model platon GRC untuk 

fleksibilitas ruang, dimana ditata da/am modul 3m x 3 m·menyesuaikan dengan modul dasar stan9 

pamer. 
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3.3.3.Analisa dan Pendekatan Dampak Fleksibilitas Ruang Dalam terhadap Sirkulasi 

Sirkulasi pada ruang pameran harus membenkan keleluasan dan kemudahan bagi para 

pengunjung karena merupakan upaya pelayanan didalam melaksanakan aklivitasnya. Sirkulasi dalam 

ruang pamer merupakan jalur pergerakan yang ikut mendukung penataan display produk, karena. 

sirkulasi tersebut menentukan ruang pergerakan,area pengamatan barang dan area penataan produk 

yang bersifat Non Formal.Pertimbangan terhadap pola sirkulasi pada bangunan Pusat Informasi dan 

Promosi Panwisata Budaya adalah : 

• Memiliki kemudah.an dalam pencapaian 

• Memenuhi persyaratan kenyamanan gerak. 

• Memiiiki jallir yang jelas. 

• Memiliki akses yang jelas terhadap ruang-ruang. 
!' 

Sistem konfigurasi sirkulasi yang digunakan pada ruang pameran ini adalah konfigurasi 

komposit yaitu berupa penggabungan dan beberapa pola sirkulasi yaitu konfigurasi linear dan 

konfigurasi Network. 

Sirkulasi Linear Sirkulasi Networrk 

......_ ..._._J_,
 
Gambar 3.2.43: Pola Sir1<ulasi Konfigurasi Komposit (Linear dan Networ1<) pada Ruang Pameran 

( Sumber : MaUsa dan Pemlkiran Penulis &De .Chiara.1983 ) 

Dalam Sirkulasi Unier ,dimana sirkulasi pada unit-unit pameran menggunakan pola 

pergerakan linear dengan pertimbangan kemudahan pencapaian ke masing-masing ruang dimana 

ruang tersebut memiiiki derajat kualitas yang sarna (Sirkulasi didalam pola layout ruang yang 

sama}.Sedangkan Konfigurasi Sirkulasi Network yang membentuk janngan yang terdin dan beberapa 

alur yang rnenghubungkan titik jalur antar pola layout pameran. 

Adapun dasar pertimbangan pemilihan konfigurasi komposit yaitu terdapat berbagai macam 

kegiatan didalam ruang dengan sifat yang berbeda sehingga pola sirkulasinya pun berbeda-beda 
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sesuai dengan tUlltutan karakteristik pola layout kegiatan pameran.Konfigurasi sirkulasi komposit 

memiliki sifat fleksibel sehingga bentukan ruang-ruangnya dapat lebih bebas namun tetap terarah dan 

terkontrol serta memiliki jalur yang jelas.Didalam Sistem Sirkulasi Komposit ini, terdapat 3 (tiga) pola lay 

out sirkulasi yaitu : 

•	 Pola Sirkulasi Menerus Didalam Sebuah Ruangan 

Biasanya direncanakan sebagai sebuah putaran (loop), tetapi ada juga yang 

menggunakan sistem transit langsung. Pemisahan aliran pengunjung yang masuk dan keluar 

harus dipisahkan secara tegas untuk menghindarkan kekacauan pergerakkan pengunjung. 

Peninggian dan penurunan lantai akan sangat membantu menuntun arus sirkulasi. . 
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Gambar 3.2.44: Pola Sirkulasi Me/alui dan Dida/am Sebueh Ruengen pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis &De Chiara,1983 ) 

• Po/a Sirkulasi Melalui atau Melewati Rangkaian Ruang-Ruang 

Pencapaian sirkulasi ini memallfaatkan pergerakan melalui beberapa ruangan secara 

berurutan dan berkesinambungan. Rangkaian ini menghendaki sirkulasi dcngan urutan yang 

jelas. Biasanya ada 2 pintu yang berhubungan antara ruang yang satu dengan ruang yang lain 

secara berurutan. Sirkulasi ini memberikan keuntungan dari segi kemudahan 

pencapaian,pengaturan arus sirkulasi dan kemudahan mengidentifikaskan alur sirkulasi yang 

jelas. 
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Gambar 3.2.45: Pola Sirkulasi Me/a/u; dan Me/ewati Rangka;an Ruang-Ruang pada Ruang Pameran 

( Sumber: AnaUsa dan Pemikiran Penulis &De Chiara,1983) 

• Pola Sirkulasi Terbuka ( Open) 

Didalam pola sirkulasi ini, dlmana pusat ruang merupakan tempat berkumpulnya arus 

sirkulasi sehingga pengunjung dapat memilih pencapaian ke ruang-ruang tertentu yang 

dikehendaki.Dengan menggunakan pola sirkulasi seperti ini harus menggunakan sebuah ruang 

yang cukup luas sebagai penghantar dan pusat .orientasi dari ruang-ruang 

sekelilingnya.Sirkulasi ini terkesan cukup f1eksibel sehingga pengunjung bebas menentukan 

sirkulasi dan pencapaian ke bagian yang diinginkan penginjung. 

~i~ f'~1Is-,.eet~ 

=~~::~::r~~fs. I •
ArNie. 

J
• ~ 

. 

""P'III C~1Pl) I 
.~. .Q ~ 

~~~.. ~.~ ·,t '\.~,,:; l 

,. ·c \t~ ·-I-~.0 ' ,~~'sr' ..J I 
~ g

,,~\IoOlfC ~I,: ~-e~'Y~ r ~""- ~ 

I ,~ 
a 

, ~ 

L;~$'iP"~'~~~"'~'1"m'l,.~~'~:f,)1;.mr>·",,····'::""':I.5~~tt'lW..so.l'JlS',~~~~"t!Si'"'W.1!J 

Gambar 3.2.45: Pola Sirkulasi dari Sebuah Pusat Ruang ke Sub Ruang. pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis &De Chiara.1983) 
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3.4. Kesimpulan 

1.	 Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradisional Etnis Dayak dan Melayu 

Citra bangunan yang diungkapkan pada Gedung Pusat Informasi dan Promosi 

Pariwisata Budaya merupakan hasH analisa dan pendekatan melalui preseden terhadap Arsitektur 

Tradisional Etnis Dayak dan Melayu melalui prinsip-prinsip yang melandasi preseden sebagai 

sebuah gagasan-gagasan /ide melalui tiga aspek preseden yaitu diantaranya 

a) Aspek Konseptual : filosofi dan gagasan yang mendasari karya.
 

b) Aspek Pragramatis : Fungsi dan Hubungan antar fungsi.
 

c) Aspek Formal: Ruang dan Bentuk.
 . 
Setelah analisa melalui ketiga aspek diatas, maka untuk analisa selanjutnya dilakukan 

melalui gagasan-gagasan formatif dalam preseden yaitu berupa suatu analisa yang dipergunakan 

seseorang untuk mencari karakteristik bentuk dari suatu karya dengan sedemikan rupasehingga 

bangunan tersebut dapat dipahami diantaranya yaitu : Unit keseluruhan,Perulangan ke 

unik,Penambahan dan Pengurangan,Simetri dan keseimbangan,Pola-pola dan 

Konfigurasi,Geometri dan Grid,Hirarki. Kesemua analisa tersebut diatas dilakukan untuk mencari 

ide dan gagasan Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradisional Etnis Dayak dan Melayu 

secara keseluruhan (secara umum) dan juga ditiap-tiap pengelompokan kegiatan yang diwadahiny 

2.	 Fleksibilitas Ruang Dalam yang Mendukung Kegiatan Pameran Pariwisata Budaya 

Dalam mendukung Kegiatan Pameran Pariwisata Budaya yang memilikl jenis pameran yang 

. berbeda karaktemya, maka diperlukanlah fleksibilitas ruang.Agar efektif menampung segala 

kegiatan pameran yang berbeda karaktemya maka analisa dan pendekatan mengenai fleksibilitas 

ruang pameran dibagi ke dalam beberapa point permasalahan diantaranya yaitu : 

a) Spesifikasi produk yang dipamerkan dan karakteristik penyajiannya 

b.) Karakteristik modulllJang , pengelompokan kegiatannya didalam ruang pameran. 

c.)Jumlah stand yang diwadahi berdasarkan modul ruang ,pengelompokan kegiatan serta 

jumlah industri pariwisata dan budaya terdapat di Kalimatan Barat. 

d.) Polaruang pameran. 

,e.) Dampak fleksibilitas ruang dalam terhadap utilitas bangunan (pencahayaan,Electrical 

Supply,penghawaan,akustik ruang,plafond), sirkulasi,elemen ruang (dinding partisi) dalam 

pada kegiatan Pameran Pariwisata Budaya. 

I 'URflIANAt.IS.' I-	 ~ 
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BAB 4 
KONSEPPERANCANGAN 

4.1.	 Konsep Potensi Site dan Lokasi Site 

Pendekatan site dimaksudkan untui< memilih site yang tepat pada lokasi yang telah 

ditentukari, kaitannya d~ngan pengoptimalan fungsi bangunan dengan berbagai fasilitas yang 

berhubungan dengan kegiatan Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya. 

4.1.1. Aspek Oasar Pemilihan Site dan Lokasi Secara Umum 

• I	 Terdapat beberapa pertimbangan dalam pemilihan lokasi Pusat Informasi dan Promosi 

Pariwisata Budaya , yaitu : 

A. Segi Aksesibilitas dan Potensi Tapak 

•	 Site yang direncanakan mendukung fungsi pengembangan kawasan wisata bUdaya,perkantoran 

dan pernerintahan dan perdagangan serta jasa. 

•	 Aksesibilitas yang mampu dijangkau oleh fasilitas transportasi dan jaringan transportasi. 

•	 Site dengan luas lahan basar yang dapat menampung segala aktifitas kegiatan Gedung Pusat 

Informasi & Promosi Pariwisata Budaya. 

•	 Site telah dilengkapi dengan jaringan infrastruktur yang lengkap baik sarana dan prasarananya.. 

•	 Letak site yang stratagis dekat dengan daerah perekonomian dan perdagangan, daerah 

perkantoran, daerah pendidikan, daerah patiwisata, dan daerah daerah hunian, diharapkan dapat 

mendukung keooradaan site. 

B. Segi Teknis dan Lingkungan Tapak 

•	 Luasan tapak terpenuhl untuk rnewadahi sernua kegiatan . 

•	 Site pada tapak telah dilengkapi dengan jaringan infrastruktur yang lengkap baik sarana dan 

prasarananya.. 

•	 Mampu secara arsitektural menampilkan fungsi bangunan ditinjau dari kondisi lahan,viewlvisual 

dan sebagainya. 

Berdasarkan pertimbangan aspek diatas maka lokasi yang terpilih adalah daerah yang 

kondisi Iingkungannya yang dekat dengan daerah perdagangan dan perekonomian, perkantoran, 

pendidikan dan pariwisata.Lokasi juga dilalui oleh jalur yang strategis karena berada didaerah dekat 

pusat kota . 

BAB III KONSEP I• 
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4.1.2. Kondisi Tapak & Topografi Site 

4.1.2.1. Letak dan Posisi Site 

Pemilihan lokasi dipertimbangkan berdasarkan potensi wisata dan budaya pada skala kota. 

Adapun lokasi tapak berada di Jalan Ahmad Yani,diKelurahan Parit Tokaya,Kecamatan Pontianak 

Selatan ,Kotamadya Pontianak. 
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Gambar 4.1.: Posisi Site Gedung Pusat Informasi &Promosi Pariwisata Budaya 
(Sumber: Rencana Umum Tata Ruang Kota Pontinak (2001-2010), 

Kalbar Development Project) &Analisa Pemikiran Penulis) 
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Site dipilih dilokasi kota Pontianak yang mendukung keberhasilan flIngsi bangunan yaitu 

Pusat Infonnasi dan Promosi Pariwisata Budaya, oleh karena itu maka site dipilih pada lokasi yang 

sesuai dengan rencana pemerintah melalui Dinas Tata Kota yang tertuang dalam Rencana Umum Tata 

Ruang Kota (RUTRK) kota Pontianak. 
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Gambar 4.2.: Peta Kondisi Site Terpilih 
(Sumber:: Reneana Umum Tata Ruang Kota Pontinak (2001-2010) &Studl Lapangan Oleh Penulis) 

Lokasi terpilih adalah kawasan Jalan Ahmad Yani dengan dasar pertimbangan : 

1. Lokasi Perkantoran dan Jasa 

Merupakan lokasi perkantoran dan jasa di kota Pontianak yang bergerak dibidang 

perdagangan dan jasa yang telah ditetapkan sebagai lahan perkantoran oleh Pemda Kotamadya 

Pontianak melalui Dinas Tata kota sesuai bagi fungsi bangunan dengan fungsi sebagai Pusat Informasi 

dan Promosi Pariwisata Budaya. 

2. Potensi Pariwisata dan Perdagangan 

Lokasi merupakan lahan pemanfaatan untuk perkantoran namun lokasi berdekatan dengan 

lahan pariwisata dan perdagangan seperti museum negeri Pontianak, rumah Adat, Taman 

Budaya,Pasar Gajah Mada, Hotel Kapuas Palace/dan sebagainya 
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3.	 Fasilitas Pendukung 

a.	 Akomodasi, Rekreasi dan Hiburan 

Pada daerah kawasan jalan Ahmad Yani terdapat Hotel Kapuas Palace yang 

merupakan hotel bintang tiga yang memiliki 130 kamar dan 10 lantai. Pada bagian utara 

kawasan terdapat diskotek dan sungai Kapuas dengan jarak 1 Km. 

b.	 Transportasi 

Dengan adanya fasilitas akomoda~j pada kawasan. maka kualitas jalan yang terdapat 

sudah baik (beraspal) dengan lebar jalan 7 m. Lokasi yang berada di Persimpangan jalan. 
memudahkan pencapaian yang dilakukan dengan menggunakan angkutan umum. 

•	 Pencapaian lokasi dari bandara udara Supadio beljarak 18 Km dalam waktu 

30 menit. 

•	 Jarak dari pelabuhan laut Pontianak sekitar 4 Km dapat ditempuh dalam 10 

menit . 

•	 Terminal angkutan antar propinsi beljarak 10 Km dengan waktu tempuh 15 

menit. 

C. Jasa dan Perdagangan 

Pada simpang jalan menuju lokasi terdapat pasar tradisional Flamboyan. serta pasar 

Kamboja yang berada di pinggir sungai dengan jarak tempuh 5 menit. Kawasan pasar 

Flamboyan juga terdapat pertokoan berupa ruko .dengan jenis perkantoran. percetakan, 

fast food dan bengkel/asesoris kendaraan. 

4. Tata Guna Lahan dan Peraturan menganl Site 

Dilihatdari segi peruntukan. lokasi site Pusatlnfonnasidan Promosi Pariwisata Budaya 

memiliki perencanaan tataguna lahan sebagai kawasan perkantoran.perdagangan,pariwisata 

dan jasa. 

Adapun peraturan pemrintah mengenai pembangunan kawasan site meliputi : 

a.	 Prosentase maksimum Koefisien Dasar Bangunan (KDB) untuk lokasi tersebut 

berkisar antara 80 % -100% dengan ketinggian bangunan maksirnurn 20 meter. 

Sedangkan KLB (Koefisien Lantai Bangunan) berkisar antara 1.8 - 6. 

b:	 Garis sempadan jalan untuk pagar dari as jalan beljarak 6 meter. sedangkan untuk 

bangunan I garis sempadanjalan dari as jalan beljarak 9 meter. 

c.	 Site dengan luas lahan 18000 m2 memiliki kondisi topografi daerah yang sebagian 

besar lahannya merupakan tanah datar Ilandai. 

I BAH 111 KONSEP I • 
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4.1.2.2. Konsep Nilai Strategis (Potensi) Site 

Site bangunan pada lokasi terpilh merupakan daerah campuran (daerah 

perekonomian,perdagangan dan jasa serta perkantoran dan pemerintahan). Letak yang berdekatan 

dengan jalan protokol Jalan Ahmad Van; menjadikan site strategsi dan mudah dicapai. 

Daerah tersebut merupakan daerah pusat kota yang bisa menghubungkan tiga jalur 

transportasi (darat,laut,Udara) yang nantinya akan dijadikan daerah pengembangan kota Pontianak 

dimasa yang akan datang. 

A.	 Orientasi View • 

Orientasi bangunan berupa orientasi bangunan berdasarkan view-view unggulan pada lokasi . 
dan pengolahan fasad berdasarkan tanggapan dari lingkungan sekitar yang telah terbentuk 

Terdapat view-view yang diunggulkan disekitar site yang berpengaruh dalam menentukan orientasi view 

bangunan. View unggulan dapat dihasilkan oleh keberadaan bangunan yang telah ada yang 

berbatasan dengan : 

a.	 Sebelah Utara : Jalan Ahmad Yani dan Rumah Gubemur Kalimantan Sarat 

b.	 Sebelah Selatan : Kawasan Perkantoran dan pemerintahan. 

c.	 Sebelah Timur: Kantor Taspen. 

d.	 Sebelah Sarat : Jalan Letjen Sutoyo,perumahan guru, Kantor Polisi. kantor Kesehatan 

&PMI 

VlIiW 14";}'Hi Mp/4~ ,:1 
"&l\p,.CIttl::~ ..... ~"S4'; 

aW85an perdagangan & 'lISa ~<: 

Gambar 4.3: Orientasi View di lokasi Site
 
(Sumber: : Rencana Umum Tata Ruang Kota Pontinak (2001-201 O) &Studi Lapangan Oleh Penulis}
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Berdasarkan hal di alas maka dapat ditentukan bahwa bukaan-bukaan bangunan sebagian 

besar diarahkan pada view yang memiliki keunggulan/daya tarik bagi bangunan. Dipilih view ke arah 

Jalan Ahmad Yani dan Letjen. Sutoyo,dikarenakan suasana yang dihadirkan oleh bangunan. 

B. Tautan Lingkungan dan Sarana 

Lokasi terletak pada site berukuran 18000 m2 dengan kondisi topografi tanah datar tidak 

berkontur dengan Lingkungan sekitar tapak telah me:;,i1ikf fasilitas jaringan utilitas seperti jaringan 

Iistrik, jaringan komunikasi, jaringan air bersih dan pembuangan air kotor. Didekat site terdapat sarana . 
perkantoran,sarana keamanan (polisi),sarana Pendidikan (sekolah),sarana pariwisata (objek wisata), 

perumahan penduduk, dan masih memiliki lahan kosong yang ditumbuhi pohon-pohon (hutan). 
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Gambar 4.4.: Tautan Lingkungan d.an Sarana di lokasi site
 
(Sumber:: Rencana Umum Tata Ruang Kota Pontinak (2001-2010) &Studi Lapangan Oleh Penulis)
 

C. Main Entrance, Sirkulasi & Pencapaian 

Main Entrance berhubungan dengan sirkulasi kendaraan ke dalam bangunan, sehingga tidak 

menimbulkan masalah yang berhubungan dengan gang~uan lalu Iintas.Berdasarkan uraian peta 

diatas,maka ditentukan bahwa main entrance pada bangunan adalah didaerah sepanjang Jalan Ahmad 

YanLJalan diperlebar untuk keleluasaan sirkulasi gerak kendaraan dan dibuat jalur tambahan menuju 

ke bangunan untuk menghindari gangguan lalu lintas pada saat memasuki bangunan. 

Penentuan tersebut dikarenakan sirkulasi jalan cukup luas dalam menampung kendaraan 

dalam jumlah besar, sehingga terhindar dan kemacetan. Sedangkan arah keluar kendaraan ditentukan 

di sepanjang jalan Letjen Sutoyo, dengan alas an menghasilkan arah tujuan yang beragam dan mudah 

dicapai. 
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Untuk menghindari gangguan pada sirkulasi, maka pintu utama yang juga sebagaientrance 

langsung menuju sebuah plaza~obby. Kejelasan arah sirkulasi diperhatikal1, yaitu dengan penggunaan 

hard maupun soft material.sehingga pengunjung dapat membedakan entrance yang satu dengan 

lainnya. 
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Gambar 4.5.: Main Entrance, Sir1<ulasi dan Pencapaian di Lokasi site 
(Sumber:: Rencana Umum Tata Ruang Kota Pontinak (2001-2010) &Studl Lapangan Oleh PenulisO 
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Gambar 4.6.: Tatanan Massa di lokasl Site
 
(Sumber: i Rencana Urnurn Tata Ruang Kota Pontinak (2001-2010) &Studi Lapangan Oleh Penults)
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Pada penentuan tatanan massa bangunan, factor utama yang diperhatikan adalah view yang 

ingin dihasilkan maupun ditenma oleh bangunan. Berdasarkan pembahasan onentasi view unggu/an, 

maka massa bangunan dengan area kepadatan orang yang tinggi diarahkan menuju view unggulan 

tersebut untuk memberi pemandangan bagi ruang da/am bangunan (dalam hal ini adalah lobbypada 

ruang-ruang pameran). 

Lobby diletakkan di bagian depan bangunan berdekatan dengan main entrance untuk 

kemudahan sirkulasi pengunjung. Begitu pula dengan area perkantoran, diletakan dibagian depan 

dengan onentasi view kearah Jalan Letjen.Sutoyo. 

Dengan mendukung keberadaan ruang-ruang pameran, diletakkan gudang besar yang. 
berdekatan dengan ruang parneran dan jalan masuk dan keluar kendaraan untuk kemudahan sirkulasi 

kendaraa 

4.1.2.3. Peraturan Site 

Site untuk peruntukan fasilitas umum memiliki luas lahan 1,8 Ha.Berdasarkan ketentuan 

peraturan bangunan dimana KDB (Koefisien Dasar Bangunan) minimal 80 %, maka ditentukan bahwa 

luas dasar lahan yang terbangun adalah 80 %x 18000 mZ = 14400 mZ 

4.2.Konsep Tata Ruang. 

4.2.1. Konsep Program Ruang 

Didalam Konsep program ruang dapat dijelaskan area pengunjung area pengelola, areaI 

pelaku ,area seniman/pengarajin/pedagang yang merupakan aspek kejelasan area pada Pusat 

Informasi & Promosi Pariwisata Budaya dimana kebutuhan peruangan didasarkan atas kedekatanI 

keglatan/aktifitas yang dilakukan pada saat keseharian atau saat berlangsungnya kegiatan utama dan 

kegiatan lainnya.(Lihat Pada BAB III; 3.1.5.1, halaman 90). 

Oleh karena itu perlu adanya kejelasan pengelompokan ruang agar dapat mendlJkung fungsi 

bangunan, berikut pengelompokan n1ang berdasarkan zona dan ti~gkat kedekatan ruangnya yaitu.: 

Tabet 4.2.3: Konsep Program RUIng 
$umber :Haslt Analisa dan Pemikiran Penulis 
,k. " ' ;i;1I';~$lf0s,Area . 

Gudan 
Genset 

Service Room 
Securlv Room 

Service Exhibition 
Service Meetin 
Service Office 
RuanaTamu 

Lavato 

I I•
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4.2.2. Besaran Ruang. 

Didalam konsep Tata Ruang di dalam Pusat Informasi & Promosi Pariwisata BUdaya yang 

dibutuhkan dari penggabungan beberapa jenis kegiatan yang diwadahi yaitu : Kegiatan Pengelolaan, 

Kegiatan Utama (Pameran dan Pertemuan), Kegiatan Retail dan Kegiatan Service/Pelayanan Umum( 

dapat dilihat pada BAB III; 3.1.8, halaman 97). Berdasarkan Klasifikasi tersebut maka dapat ditentukan 

dengan menggunakan standart ruang yang telah ditetapkan secara keseluruhan dapat dilihat didalam 

tabel dibawah ini : 

No. 
~ 

1. 
I • 

• 

.Kegiatan Pengelolaan Gedung (Umuml~ •	 Direktur Utama 
•	 Sekretaris 
•	 staff 
•	 Bagian Tata Usaha &Administrasi 

a.	 Sib Bagian Umum 
b.	 Sub Bagian Keuangan 
o.	 Sub Bagian Kepegawaian 
d.	 Sub Baalan Humes 

Bagian Unit Service Pengelola 3403. 
•	 Kegiatan Pengelolan Program Kegiatan 
•	 Keaiatan Penaelolaan Geduna (Umum 

4. 
• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 

Pengelola Kegiellln Pllmtlnln 
Ketua Divisi Keglatan Pemeren 
Sekretaris •Bendahara, Staff 
Koord. Promosi &Publikasi 
Koord.Dekoraslllay Out Pamtlran 
Koord.MEE dan AHU 
Koord. Operator Masin 
Koord. Exhibition Ware House 
Koord.Shipping Receiving 
Koord.Preparation 

Keglatan Pameran &Unit Service ..5. 
•	 R. Pameran (193 Unit j stand Pamer dari 4 macam pola 

modul ruang pamer) 
• Unit Service 

Penaelola Keaiatan Partemuan6. 

360 

121 

·5428 

70,8 
512Kegiatan Pertemuan &Unit Service7. 

•	 R. Pertemuan Kapasitas 150 orang 
•	 Unit Service 

70,810. Panaelala Ken/atan Retail 
Keglatan Retail &Unit Service11 

•	 Cinderamatalaouvenir • 15 unit 
•	 Makanan/Minuman Khas Kalbar =5 unit 
•	 Cafetaria =5 unit 
•	 Restaurant =2unit 
•	 Biro pe~alanan =5 unit 
•	 studio Foto =1unit 
•	 Akomodasi penginapan =5 unit 
•	 Warpostel =2 unit 
•	 ATM .. 5unit 
•	 Money Changer =1unit 
•	 Unit service 

12.	 Kealatan Pelayanan (Unit Service 
Liil!$:Ttital KeslflUruhlln: . 

1467 

2556· 
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4.2.3. Hubungan Ruang. 

Kegiatan yang te~adi pada Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya ini merupakan 

keterpaduan dan Kegiatan Pengelola, Kegiatan Utama (Pameran + Pertemuan) dan Kegiatan Retail 

serta Kegiatan Pelayanan Umum (unit service) , dimana hasH dari keterpaduan dari akan timbul ruang 

bersama dan ruang transisi (Lobbylhall)yang menghubungkan kelompok-kelompok kegiatan 

tersebut.(Lihat BAS JII;3.1.5.2,halaman 95). 

. Dasar pertimbangan dalam penentuan pola konsep hubungan ruang adalah pengelompokan 

ruang dan tuntutan fungsional ruang sebagaimana tertera didalam diagram berikut ini yaitu ; 

• Diagram. 4.2.3. Konsep HUbungan Ruang berdasarkan Sitat Kegiatan 5ecara Umum 
(Sumber: Hasil AnaUsa &Pemikiran Penulis) 

...........................................................
 
•." ,., , ,.,.." J. 1<.~;,W~~:Fasirlt8i~Pendukung ~ " " ,.; ;, '" ," 

Entre 
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t~ 
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: •••••••••II •••••!.., 

I:.~ !,.,_.,.-_
\ ~ . 

:.••••••••••••••••••••• ~ •• Ili : 

l 

' , "., 
I 

,..... 
I
or( "" 

. 

. 

Keterangan : 

Cl -  =Hubungan langsung 

Cl ......,.......... =Hubungan Tidak Langsung 
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4.2.4.Konsep Organisasi Ruang 

Berdasarkan kegiatan yang terdapat pada Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata 

Budaya, maka Konsep ruang -ruang dapat diorganisasikan sebagai berikut : 

Diagram. 4.2.4.Konsep Organisasi Ruang Berdasarkan Kegiatan 
(Sumber: Hasil Analisa &Pemikiran Penulis) 

• " -, ," •• t·, .. ,-, , ••••••••• , , ••••.• ,.~".• ~ ••• ,,~ ••. • d'1 
~·7.·'7·"'T ..·7.~ ~ ~ '":>.'7>.'" Unit Service (Unit
.'.'.'.'•~a~klP9 >l;G(s Pfl"~oJa.· .'.' .') Pelayanan)I) ,. ,. ,. :to ,. ,. ,. )4 ,. ,. ,.,. I> ,. ,. ,. ,. ,. :to 

..:.. <•..:....•...:.. ''':' ' '':'.,6.<~.:".~ T··· , ,..•......... ".,., ,..
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•• -. i. .. . : 

s~",t)"''WJ'If,WillIIl!lI;;.. • . •.•• . "~A~':....l.-J-t Ruang Pengelolaan

~.\. Ruang Pengelolaan Gedun:.Rt~·····r· ..·f'iSilitaS . I . Prog. Keglatan ;.
•.......
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•"" •.,. ~.,. •..,. ·1 :I~«(«( 
)))):1') ••••• r1-«(((«<1

I) ,. ,. ,. ) ,. ,. ) ,I ••••• 
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•••• •. . .;~j/If~liIOO'$jJligilll!iFM~_i..·•··• Pendukung : 
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»))))) -. .. .. ..,. lb '* " S!I i!f'!lSJ ~~. rj 
:to ,. ,. ,. • ,. ,. ) ••••••••••••••• .. .RuangI · · · · · · · 1.·Mlnkte~·. ..... ,. Servis Zone "PertemuanI .os...."''!.l. • • 1 .I!t.f;.-'; fl '11 ~.• •~..·IP'\'·,~IIV· .',. ) ,. ,. ,. ,. ,.) 
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.·.~ •• h •• • ~ ••• ~ ••• ~ ~ ~.~ :" ••••Fasllltas»)))""1., « c « « 0( 'C C 
»);11;11)))
.«««< 

r···..'..··..·....··..··..····,··..···.... 

Pendukung I..· ~ Unit Service (Unit Pelayanan)
:1'):1');11:1'):1'1

, «««< 
):1':1';11:1'):1')
.«««< 
~.·~.U.U.U 
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, 

Shiooina 
J 
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: entry :
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4.3. Konsep Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradisional Etnis Dayak & Melayu 

Pembentukkan citra bangunan yang akan diangkat dllakukan dengan penerapan prinsip 

preseden arsitektur tradisional etnis Dayak & Melayu ditiap-tiap kegiatan yang diwadahi. Ada unsur ide 

dan gagasan yang diambil konsep preseden kedua etnis sehingga transformasi bentuk dilakukanI 

secara terplsah .Penentuan citra bangunan akan didasarkan pada jenis dan sifat kegiatan yangterjadi 

pada bangunan, sebagaimana yang terdapat didalam tabel Matrik Hubungan Citra Bangunan 

Tradisional Terhadap Perencanaan Penampilan Bangunan berikut ini : 
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Tabel4 .3.Konsep Matrik Hubungan Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradisonal Etnis Dayak &Melayu 
Terhadap Perencanaan Bangunan . 

(Sumber : Hasll Anallsa &Pemlkiran Penulis) 

~!\f.~~!!!f."~~~I~·.liil!l&'t_Jd'~'~;..~~~;!!~~:r~.;::i!;'~"t'.;;,~: 

1111'1: ~ ~ 

•• -".$----
Ii 

:j 

'I. .1 oS I ~ II 81· I' "" 
; 
~, UI , set 
~) 

~ ,. ,. . . . ~. 
~; 

Ii.. . • l1l.I .. ... 6~ IE ,. a: I • :
&: ~I . .- II = II: ~ 

<j; 

~1 
.i ... ~1111

- ~ 

~ 
-;;;: 

_H. _ i. ."lll¥t. I ~~ _ . _._ • ~ V. j;" I a. Fungsl &Geometrl I ! i ! '., .... ~, I • . :. 
j

:~III . b. Konftgurasi Ruang t .....·..·T.. ..·t... · 
~ 

g c .Struktur I v··· ~ ~ ~::Ii!!liI T···············-$. -:: . ~ , !1
B 
:JI1'l\ o· . : : ..., :; 
~w .•....•••.••••. • :. .. d.Omament dan Wama •••••.••••":' •••••••:. •••••· . . .I .' · ~ 
j;
:;:1. .................::.
 
~Ii• Ie.. Onen;1 Bangunlll • • T.....T..··0.... 

... . ~: :~ ... ~ 

i·· .... ~ , · . . . ~.. f 

~~f a. FU~ &-Geo';;~- i· .~ i. 1. !. ~i 
~ 

Ii& --,-b K ..------- A A A.:.::'RI ••••••••••••••••• : •••••• ,-
~ 

~'I . onfigurasi Ruang ~ T....~....¥ ...V .... ~ 
~ 

! -- •••• jI c .Struktur ..........•••••..1"....·t....·0..·•···
I .... j 
~ 

/1Ill t----··--·-·-·-~~ -- •••••••••••••••• :..• .QRY I ... I d.OmamentdanWama T ·T ... t 
.... ~ . . If.. · .
 

~ 

I ~ 

;;•• e.. Onentasi Bangunan ! .....r....·.....e ..· 
~c 

----------11[-...------- [;

<

,····;;···········1·······!-·····~···~···1II..···· 
,1 .:.::.. 

I 

• 

I, • • : • • i 
§• ~~ 
~ ):, 

I!Hl_••Jt#lIlN:.=1fIIlN IU..IClk."...."...~qh~;~~JI:I~~""~"'!!l.'m!~~ 

Pembentukan citra bangunan yang akan diangkat seperti yang terdapat didalam tabel diatas 

dilakukan dengan penerapan ciri khas bangunan tiap suku/etnis pada tiap bangunan. Transfonnasi 
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bentuk preseden dilakukan secara terpisah I dengan melihat prinsip- prinsip preseden yang diterapkan. 

Sehingga penentuan citra akan didasarkan pada jenis dan sifat kegiatan yang te~adi pada bangunan 

Unsur -unsur yang terdapat pada penampHan bangunan akan berpengaruh terhadap struktur 

bangunan yang direncanakan.Penerapan struktur ini disesuaikan dengan posisi bangunan tersebut 

berada terhadap lingkungannya. 

Dalam Konsep penampilan citra bangunan dapat ditampilkan fasade bangunan yang 

merupakan ekspresi dan hasH preseden arsitektur Tradisional Etnis Dayak dan Melayu yang dipadukan 

dengan sentuhan visual ~uatu bangunan modern (komposisi elemen fasad ditata dalam pola grid) 

dengan tetap menjaga kekompakan fasad secara keseJuruhan.Fasad lebill banyak menggunakan 

material deng'an warna alam (sesuai acuan dari kedua Etnis}untuk kesan keterpaduan dan menyatu 

dengan lingkungan. Penggunaan beton sebagai penutup permukaan fasad serta bahan struktur dari 

bahan baja dan beton menambah kesan fasad sebagai bangunan modern. 

Tabel4 .3.Konsep Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Otra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradisonal Etnis Dayal< &
 
Melayu Terhadap Perencanaan Bangunan
 

(Sumber : Hasil Analisa &Pemikiran Penulis )
 

f7lA~-vW' 

~4-fi 
KOl1/UlUJ'Ullln1er doagan ~ 

0<l1lf\Y& ruang ",ng/\Ubuag ~ &ntar ruang , _ 

. ~I 1 

f.Konfigurasi Ruang yang digunakan : grid 
linear 
g.Zona Ruang Privat, R. Informasi 
Publik 

......U1 , _.'1.... ._11 al 

merupakan ruang pengelolaan .gedung 
dan Pengelolaan Program Kegialan· dan 

. _A_~"~UAi Anat keteraturan 
e.tlahan tlangunan (Struktur) 

KegiatanPengelol1 

MacatttKlI9iatan 
(Ru~nof!3llngunln . 

cWama Yang digunakan putih pada 
bongunan (dominant) dan adanya 
kombinasi danaan wama warna hitam 

b.Omament yang digunakan motif 
tumbuhan pada kolomlbaloklpagarser1a 
motif hulan pada dinding bongunan 
dlbowah sudut ala 
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h.Dihubungan dengan elemen lruang 
:terdapal jalur masuk sirkulasi menuju.,-_.._ 
ruang pengelola dengan halV lobby 
sebagai pengikal ruang. 

I 
i. Geomelri : Dimana 'skala mengikuti "I 
skala manusia.adanya unsur I I+~ 'I 

Pengulangan.keseimbangan serla L Po -.,U'~ '> I 

penambahan dan pengurangan pads ...." 0 i 
bentukan dasar seglempal dan seglUga -+ • I 
misalnya pada alBp,denah d11. .... I 

.-C - I 
.......IA~I ::: _ 4+.p(/ I 
'I A I A I. I, KaaD""" -..-. ! 

LIef.."..........,... ~ ............-: ~ ... "-""' lu&-_ .ederhaD&. wrbuka 

1. Kegiatan Pameran Etnis Dayak ' a.Orientasi Bangunan .mengarah ke lIIlIh 
jalan Ahmad Yani dan Leljen Sutoyo dan 
lingkungan bangunan Iainnya. 

b.Omamenl yang digunakan motif 
binatang atau roll halus pada 
kolom'baloklpagar ser1a motif hulan pads 
dindina banaunan dibawah sudul al 
c.Wama Yang digunakan putih (dominal) 
dengan adanya kombinasi warne hilBm 
atau merah atau kuninl 
d. Fungsi (Makna ISifatRuang) : 
marupakan sebuah ruang Pubfik yang 
fleksibel (menampung blllbagai macam 
. is keaiatan Dameran' 
e.Bahan Bangunan (Struldur) 

""r'if>~ 

........""""'~~--.:::.::: ;.::.........!I ~_. 

i~:,:::..-. 

h.Dihubungan dengan alemen lruang 
:lerdapal jalur sirkulasi masuk menuju 
ruang pameran dengan' halV lobby 
sebagai pengikal ruang dan ruang ruang 
pemntam 

--....~~•.':::::.:'J
..  . "" 

. ~~ ....... ~ 
-~·w 

.. -~-;~~ 

...... ~t-4~-, 
i. Geomelri : Dimana skala mengikuli 
skala manusia,adanya unsur 
Pengulangan,keseimbangan serta 
penambahan dan pengurangan pada 
bentukan dassr seglempal dan segiliga -+ 
misslnya pada a!ap,denah dU. 

I+Y/O 

',>,. 

~ ~""'l\". 

~ 
'l\!rben"uk berd¥lU'kU1 

k<ll1ll4lUrUl """'II 
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Etnis Melayu a.Orientasi Bangunan mengarah ke arah3. Keglatan Retail 
jalan Ahmad Yani dan Leljen Sutoyo dan ' . 

~Iingkungan bangunan Iainnya. ~
""~'........,......
- I-..;. ....... ..,....
 

b.Omament yang digunakan motif 
tumbuhan (daunlbungalbuah) pede 
kolomlbaloklpagar serta dinding 
c.Wama Yang digunakan putih (dominant) 
dengan kombinasi dengan wama hijau 
atau kunina atau merah atau hilam. 
d. Fungsi (Makna ISifatRuang) 
merupakan ruang untuk umumlpUblik dan 
bemifal ru6nitas dan lerbukalmengundang 
berdasarkan 6ngkat pelayanan terhadap 
konsumen 

~~ 

~
 
~'" ............,.................
 
~.-r' .. ...,'!"'""""'.,..,...,.. 

e.Bahan Bangunan (Struktur) a. Atap: Koostruksi baja ,beton dan bahan 
genteng dan sebagian fiberglass. 
b.Struktur- dan Penutup: Kolom dan Balok 
baia,beton,kayu ; Lantai :beton,lee kayu 
c;Pondasi :Tiano pancana 

"
 

f. Koofigurasi Ruang yang digunakan : 
terpusat etau linear dengan 
memungkinkan adanya poIa melengkung 
atau patahan 
gZona Ruang : Publik dan Privat 

h.Dihubungan dangan elemen lruang 
:terdapat jalur masuk sirkulasi menuju 
ruang pengelola dengan halV lobby 
sebagai pengikat ruang. 

i. Geomebi : Dimana skala mengikuti 
skala manusia,adanya unsur 
Pengulangan,keseimbangan serta 
penambahan dan pengurangan pede 
bentukan dasar seglempat dan segitiga 
dangan pola grid~ misallTla pada 
atap,denah dll. 

-rJit ..... ·_~ 

D •••U=~ 
, ' .. l~' _"1 ' ....1--.1 .. : ..,,1 ., ""'"": 

~~.~"""~"&Jh".j 

.........!:- .i ~_...
__ ~::=~.::':':_ .
"""'-,.~ J-l ......., i
 

.. ,: " ~ ~. 

~........... .• :....L)~......J 

._-._~~-~ ~~ ... 

-0··0··.0'

B..,~ Kolllb"""" Clabungan

•.. 
) 

l(l5Ll,/
K.... ..

.,..sa N&IIll u........d_nu.nc 
Mkcl1.1lnlD3a 11nler 

4. Keglatan Unit 
Service 

Etnls Dayak 8.0rienlasi Bangunan mengarrah ke arah 
jalan Ahmad Yani dan Leljan Sutoyo -~- .~..... ~ 

........,.-"'~M.., .... 

b.Omament yang digunakan motif 
tumbuhan (daunlbungalbuah) pada 
kolomtoaloklpllgar sertll dindlno 
c..Wama Yang digunakan putih 
(dominant) dengan kombinasi dangan 
wama hljau atau kunlng atau merah etau 

I hitam 
d. Fungsl (Makna ISifatRuang) : I 
merupakan ruang untuk umumlpublic atau 
privat yangbersifat ru6nitas tamadap 
pelayanan terhadap pemakai. 

~~~ 

.~ 

~~' 
___ """'-t.-.r ~ 

-.. It~
 - . I~·.........
 . l~..,·,a::~~ _.. L._"!''''f' 

e. Atap: Konstruksi baja ,beton dan bahan 
genteng dan sebaaian fiberalass. 
b.Struktur dan Penutup: Kolom dan Balak 
bala,beton,kaYu: Lental :beton,les kayu 

e.Bahan Bangunan (Struktur) 

I I I I I c.Pondasi ~anC8ng 
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.t. KonfJgurasi Ruang yang digunakan : ill 

te usat atau finear : , 
g.lonaRuang:PrivatdanPublik l~~ : :tT 

K~~n:.=ar. ~ I 
c!e_ NaDI I1rJe,. ~ 

&et.e~l1n1l!r 

h.Dihubllngan dengan elemen /ruang 
:terdepal jalur masuk sirlwlasi menuju ..
ruilllg pengelole dengan halV lobby 
sebagai pengikal ruang. """""~!M'~"""'" 

~"=~ :.. 
~ . 
';"Lt.,.a. ..~ ...... 

i.Geomebi : Dimana skala mengikuli skala 
rnanusia,adanya unsur /\" ..·6Pengulangan.keseimbangan serta ~ Segtl.lI:a 

~ S~EkAMDpenambahan dan pengurangan pada 
bentukan daS8r segiempal dan segitiga 
dengan pole grkH misalnya pade _ ·ii<J::> 
atap.denah dU. 

~Umaoaa 
~•.

• . 1COIIlIJIDU'A&op 

'-~J:~.=.... 
.m~ 
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4.4. Konsep Fleksibilitas Ruang Dalam untuk Mendukung Kegiatan Pameran Pariwisata Budaya 

Dalam Konsep perancangan bentuk layout ruang pameran yang menampung beberapa 

macam jenis pameran, tidak terlepas dari ruang-ruang f1eksibel yang dapat menampung berbagai 

kegiatan dalam satu wadah. Agar efektif menampung segala kegiatan pameran yang berbeda 

karaktemya rnaka Konsep Fleksibilitas ruang pameran dibagi ke dalam beberapa point diantaranya 

yaitu: 

a )Konsep Spesifikasi Produk yang dipamerkan dan karakteristik penyajiannya yaitu dimana 

didalam konsep. ini menerangkan tentang jenis kegiatan pameran yang ditampilkan (dalam 

Iingkup Pameran Pariwisata Budaya) beserta wujud produk pameran, dimensi produk serta 

karakteristik penyajian kegiatan pameran yaitu sebagai berikut : 

Tabef 4.4.1: Konsep Jenis Kegiatan & Karakteristik Produk Pameran Pariwisata Budaya 
(Sumber: Buku Petunjuk Festivaf Budaya Bum; Khatufistiwa fV; Kafimantan Barat;1998 

&Anafisa oemikiran Penu/;s 
No. JenlsJ:(egiltan WUjud Prod~krameran Sifat da~l<arakterI
 

:.. ;: ProdukPameran 

1. 
Produk yang harus hali 60 x60x170Ter11'ayan Sakok khas Etalase, Meja Pamer 

lTempayan S8kok 
a. Kerajinan Keramik 

C;
 
hati untuk dipegang, tetapi
 

rnasih dapal dilihal dan
 
diamali secara jelas
 

Kal-bar 

Q~
Produk yang harus diujiMandau,sumpil,pelisai, 60x30 x100 ganlung,mejapamer, 

khas 
b. Senjata + aIat musik 

dan dicoba oleh demo, etalase 
konsumen,diletakkan di 
ruang yang bioo monolikI~,I 10~tf\perhatian untuk demostrasi.r=aa,YI..= leroatas ~ 

Dilempel, meja pamer, 
lradisional 

Tenun ikal,songkel,dll Produk yang bisa dilihal 60x90c. Kain Tenun 
dan dipegang. biasanya elalase,dipakai modeV 

bisa diuji dan dicoba diooba konsumen 

90 x60x120 Dltempel, meja pamer, 
dan dipegang. biasanya 

Khas Melayu + Dayak Produk yang blsa dlilhatd. Beju Trlldisional 
etalase,dipakai modeV 

bisa diuji dan dicoba dicoba konsumen 

·rit~
~~"l"i\.Ill ~,:, "..• 
~- No_~ 

Ditempel,mejapamer,la 
asan dinding,perabol 

120 x60 x90Patung,ukiran,lopeng,relief,hi Produk yang bisa dilihale. Ukiran dan kayu 
ntai 

daDur,Fumituredll. 
dan dlpegang, biasanya 
bisa diuii dan diooba 

Ditata,ditempel,mejapa 
anyaman dan ro4an dan 

Produk yang bisa dilihat 120 x 60 x2401. Kerajinan dali Keranjang,kursi,meja,tudung 
mer,diganlung,diopen 

bamboo. 
dan dipegang, biasanyahlas, likar,hlasan dlndlng, 

plansouvenir,dU. bise diuji dan dicoba 

Dimejapamer,digantung 
bunga,perhiasan 

g. Kerajinan dali Iogam . Produk yang bisa dilihal 60 x 60 x100Minialure,lampu hias, Vas 
dan dipegang, biasanya 

dinding,peralatan rumah bise diuji dan dicoba 
tanaaa,dll 

PamerartPariWisaf.a 
ali 

Pameran Keraiinln 
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2. 

3. 

h. Kerajinan dari kulil I Tas, baju,aooecoris,dll 

I. Kerajinan ragam hias I Lukisan, Foto,dll 
(graphis) 

Pameran Makanan IMakanan + minuman khas 
KhasKal-Bar Kal-bar 

Pameran Objek I'Berupa film, fotoglaphy, peta, 
Wisata alam Kal-bar buku-buku, pamleldll 

-~~~~.,p~ 
c.;;~~_ • ...,.;.:::z 

Produk yang bisa dilihat I 60 x90 x100 
dan dipegang, biasanya 
bisa diuii dan dicoba 
Produk yang tidak harus I 150 x 90 
I1lalHla6 untuk dipegang, 
tetapi masih dapat dilihal 
dan diamati secara ielas 
Produk yang bise dilihat I 25 x25 x15 
dan dipegang, biasanya 
bisa diuii dan dicoba 
Produk yang tidak harus I a.Panjang =15-150 
/hati-hati untuk dipegang, b. Lebar =15 - 90 
te1api masih dapat dilihat , 
dinikmati dan diamati 
secarajelas 

Dimejapamer,model, 
digatung 

Dimejapamer,ditempel, 
digantung 

Dimeja pamer,demo 
pembua1an + coba & , 
beli I 
Presen1asi film,meja 
pamer,ditempel,digantu 
ng, ditata di rak,dibagi 
Ke pengunjung,dll 

~ 
4. 

5. 

Pameran Peninggalan 
Sejaran Kalimantan 
Barat 

Pameran kebudayaan 
Daerah Kalimantan 
Barat. 

Berupa film, fotoglaphy, peta, 
buku-buku, pamlet. miniature 
benda, dll 

Berupa film, fotagraphy, pe1a, 
buku-buku, pamlel miniature 
benda. alraksi budaya,dtl 

Produk yang tidak harus 
/hati-hati untuk dipegang, 
te1api masih dapat dilihal • 
dinikmati dan diamati 
secara jelas 

Produk yang tidak harus 
/halHlati untuk dipegang, 
letapi masih dapat dilihat • 
dinikma6 dan diamati 
secarajelas 

a.Penjang =15-250 
b. Lebar =j 5- 90 
c. linggi =60 

a.Panjang =15-250 
b. Lebar =15 - 90 
c. rmggi=60 

Presen1asi film,meja 
pamer,ditempel,digantu 
ng, dilata di 
rak,dibagikan ke 
pengunjung,dll 

Presentasi film dan 
atraksi,mejapamer.dite 
~.digantung, di1a1a 
di rak,dibagi ke 
pengunjung,dll 

otr~~1."-" .'" ' '.~~ 

b.) Konsep jumlah stand yang diwadahi yaitu dimana didalam konsep ini menerangkan jumlah 

unit stand pameran yang dapat diwadahi berdasarkan modul ruang ,pengelompokan kegiatan 

serta jumlah industri pariwisata dan budaya terdapat di Kalimatan Sarat. 

TabeI4.4.1: Konsep Jumlah dan Luasan Stand yang di wBdahi di Pame"n Pariwisata BudaYB 

l~~;~;\~'f,~f~i; t.;}~;:~~~~~! ,.'As~~cJl.U'::nS;~ "1, 
1, I Pameran Kerajinan Counter Selling ( 116 unit x9 m: x30%) =1357 rn2 

(Senjata + alai musik khas 

,Kain Tenun lradiaional ,Baju 
Tradisional), 
PameranMakanan Khas Kal-
Bar 

No. 
. •  'tlval8uda aBurnt KhatiJttsttwa 

2. I Ukiran dari kayu. Kerajinan 
dari anyaman dan ro1an dan 
bamboo. 

Open Plan ( 18 unit x54 rn2 x80%) =1750 rn2 18 units1and 

3. Kerajinan Keramik/Telf1l8yan 
Sakok, Kerajlnan dan legem, 
Kerajinan ragam hias 
InrsDhis 

Par6ally Enclosed (35 unit x18 rn2 x 40%)=882 rn2 35 unil stand 

4, ! Pameran ObJek Wisata aiam 
Kal-bar, Peninggalan Sejarah 

Kalimantan Baral, 
kebudayaan Daerah 
Kaliman1an Barat. 

Partially Enclosed 
(Display 

Sequence 

( 24 unit x27rn2 x 50%) =972 m: 24 unit stand 

I I.BAB 1lI KONSEP 
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c.)Konsep Karakteristik Modul Ruang,pengelompokan kegiatannya didalam ruang 

pameran dan pola lay outnya. Yaiitu dirnana didalarn konsep ini rnenerangkan tentang 

pencarian modul ruang pamer yang diperoleh dari data tiap rnodul beberapa keglatan pameran 

yang ditampilkan (modul dasar ruang rata-rata),sehingga diperoleh modul dasar ruang pameran 

yang berukuran 3m x 3m dan kelipatannya. 

Tabe/4.4.3: Konsep Jenis Kegiatan &Karakteristik ModulRuang Pameran Pariwisata Budaya
 
(Sumber: Buku Pefunjuk Festival Budaya Bumi Khatulistiwa IV; Kalimantan Barat;1998
 

&Analisa pemikiran Penulis)
 

i 

I 
I 

i 

I 

No. 
1. 

Jenis Kegiatan Pameran 
Pameran Kerajinan 

a. Senjata + alat musik khas 
b. Kain Tenun tradisional 
c. Baju Tradisional 

d. Kerajinan dari kulit 
Pameran Makanan Khas Kal-Bar 

Pola Lay Out Ruang pamer 

Counter Selling 
Counter Selling 
Counter Selling 
Counter Selling 
Counter Selling 

Dimensi Modu'::~~~gil~ata-rata 

Modul dasar =3m 3m =9m" 
Dimensi: 3 mx3 m=9 m" 

~1...: ."1· :&M ..:.. ~ .. 
~ 

( M') 

2. a.Ukiran dari kayu 

b. Kerajinan dari BIlyaman dali rotan 
dan bamboo. 

Open Plan 

Open Plan 

Moclul dassr =3m x 3m =9m" 
Dimensi: 6 mx9 m=54 m2 

1>N. 
~ 

~·c-.. 'ia~ ~O:. : .. 

~~!~~':'.~I! « .. 

f.~."l ...i..J..J 

ctt::j :::!:::!:::I 
•..L...:•..i"·imi"";

:::t::t::! ·..i···i..·i ...:...:....: 

~ ···i..·i·..~ ....: ..1 
:::~:::~:::~ :-i..·i.... 

9M 

3M 

3. a. Kerajinan Keramik rrp.mpAYAn 
Sakok 
b. Kerajinan dari Iogam 
c. Kerajinan ragam hias (graphis) 

PartIally Enclosed 

Partially Enclosed 
Partially Enclosed 

. 
Moclul dassr - 3m 3m " 9m> 
Dimensi: 3 mx6 m=18 m> 

~ 
.. ~ 

- ~..... ..j ........ 
...1..·!..·1 
j;Ll 
'SM 

"iii 

4. a. Pameran Objek Wlsata alam Kal· 
bar 

Partially EnclOsed (Display 
Sequence) 

'-'---

MOdul dasar =3m 3m =9m2 
Dimensi: 3 mx9 m=27 m2 

b. Parnaran Peninggalan Sejarah 
KalimBlltan Barat 

c. .Pameran kebudayaan Daerah 
Kalimantan Baral 

Partially Enclosed (Display 
Sequence) 

Partially Enclosed (Display 
Sequence) 

~ ~!"I •••1 
.:...:... 

·"iu·i···: 

~~~~ 
?101 

I 
i 

I ...~ ...~ ...~ 

···r·T"! 
·~~~i.~1 

...--.. 
'31\1 

, 
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d.} Konsep pendekatan pola ruang pameran yaitu dimana didalam konsep ini menerangkan 

tentang kategori bentuk pola ruang pameran berdasarkan jenis kegiatan pamerannya untuk 

mewadahi kebutuhan layout pameran terhadap kemungkinan f1eksibilitas ruang yaitu sebagai 

berikut: 

No. 

1. I Pola Menerus Ruang 

·l!ff2r1" J. ......__ 
-~ 
~ ........ .........,~ 

l'i~~:::;';;;:~~ntOh at~~lli'eaJ~ra!1 I 

:-·liC 
b. r-r---:..-.-.-.......__ 

'''+:::'==..:-::.,:-;";:-,,,-  - - , 

~ 

"""'"c. Partially Enclosed (Display Sequence) 
semua 

b. Pola MenelUs (Campuran) 

fn -- 'lh-_~ 
~"1 , 
~--. \ 

~ t+ ~ 

.• ~:-
. ~ t'<'tirr-y...,~ 

~V"" 
b. Counter Sell1ng+ Partially Enclosed 

tn~.IAv uance I 
-now;-' ._'; tl[fjJ:

W'-..... 

~ 

a. CoiIntsr serling semua 

~.~~.~ 

d. 

_~en~lan 

..~.--
~-sLl~J ~. 

Pola Melalui atau Melewati I.a.po,a Melalui atau 
Ruang- Melewati Ruang (Sejenis) 

2. 

c:or~-nrts 
c::;.-u..-rc ..... 

I I•
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b. Partially Enclosed semua 

1 ~me ~~ 
~~ ._-..-

Ao:t[ :::; :\<Ii~"·?1 ::::5.:.; =..z;: 
c. Open Plan semua ~AAN J ~

~ :': i ~r~ __-o.. _~~
 

--L., .. ._: .1__1 ..........-:-- ..
 ~V~ ~ 41 
~ 

b. Pola Melalui atau I a. Counter Selling + Open Plan 

Melewati Ruang( Campuran I~ . !!"Jj I . I~K==teif l- 4,
I L.."'f""'lFV\l\-. ~ II 1. «. C"VN~ ~I\( 

b. 

c..~, 

b.. Counter Selling + Partially Enclosed + Open Plan !, 

Molc.UI< f=:t:::l- Ioc::w- . 
4 J ~ y~~_ 

"'~"t=P I ~_--t-

I 3. I Pola Open .-. "1':--' a. Pola Open (Sejenis) a. --O:enplansem~~ .-.... i 

~~~I ~.. .. J."t'.L !'. ..." I 
~-:~ . , ""'-/~. I 

e.) Konsep pendekatan dampak Fleksibilitas Ruang Dalam Kegiatan Paineran Pariwisata 

Budaya terhadap utilitas bangunan yaitu dimana didalam konsep ini menerangkan tentang dampak 

fleksibilitas ruang dalam terhadap elemen pembentuk ruang . Setelah mengkategorikan layout stand 

lllus~asij 

.....-,;......,,~ 

: ~~~:::::;- - ::::·::-::t:, 
~ 'f......::->:"';11~. - "':·':f_'/./~. _ ••••_w . 

~ .;: 

(~.~; ~.~7 -t ': 
• ~..'"" ......... ""it.,;"O:,IOICJ 

ruang pamer berdasal1<an Jenls Regratan pameran, make lengkah selanjutnya adalah menenlukan 

elemen pembentuk ruang yang dapat memenuhi tuntutan fleksibilitas ruang. Elemen pembentuk ruang 

yang dibahas meliputi : elemen dinding partisi,elemen plafon,elemen elektrlkal,dan pengkondisian 

udara, akustik ruang. 

Tabe/4.4.4: Konsep Dampak Reksibi/itas Pada Ruang Pameran Pariwisata Budaya 
Sumber: Analisa emikiran Penulis 

Dam~Iek~~, Pen,~1t(W~I:';~d!~ T~~~ 
R;:::::~ ·>:"i ... '::!'ii!ir~:~~,' ,';'f;"~";,)jna~"'I~'11;t 

Dlnding Partlsl (penyekat Struktur Dinding Partisl dipilih menggunakan 
Ruang Pamer) rei dengan perkualan mahnet pada 

sambungan anlar sekalnya dengan 
ketinggian 2 meter dan Iebar 1 meter tiap 
model papan partisinya dengan menyekat 
ruang disesuaikan dengan modul lay out 
ruang pamer 3 x 3 mdan kelipatannya yang 
mengikuti pola grid sesuai dengan pols 
ruang pamer yang dibuluhkan. -. 

I I•
 BAB In KONSEP 



I . 
.. 

.I. 

-~-~I 

181
~~

2. Tata Pencahayaan (Tata a. Pencahayaan A/ami, melalui bukaan :.:.:.:.:.:. r ........
 
Lighting) jendela, pintu maupun sl<ylight apabila 4,;,':~;~:;:~::L;p'~**;(,::-:t:~~:·: IH'Z", 

waktu dipagilsiang hari. -..... '...,r ,~~...... " = -.b. Pencahayaan Buatan, dengan ,...~. ~:;:~1 - ._,~menggunakanl dilengkapi beberapa II H"~ H::_...jenis lampu sesuai kebutuhan objek 
pamer,pola ruang pamer serta modullay M.... J •• .s

--·1-~-~~;;.- , .-q [:=1. , [ili£f; fout	 pameran dan pola grid, dengan "'..._~.M....J .... __ ~ketentuan: 
1.	 Open Plan (6mx9m) = L.Raster + 

SpofiightIPenyinar. .~:'" I~~:J~~ ..~;i·2.	 Counter Selling (3mx3m) = L. Raster 
~.. ....,. ...... ~.........
-+SpotlightIPenyinar + Lampu mengarah 

kebawah. 
3. Partially Enclosed (3m x6m) = L. ,·1{;:;:;·,tf;········1..•...~ •••••••••• LRaster. + SpotlightIPenyinar + Lampu 

Mengareh Ke bawah. -~~=·::4. Partially Enclosed ( Display 
Sequence) (3m x 9 m) =Lampu Raster 

t ..-..., Mod J ••"- ----soft + SpotlighV Penyinar + Lampu LH"'"i$_-! 
.... "-" -r, ~~~ . I t H:_

mengarah ke bawah. ~1=:! .Iooot_ Frrl-fTN~'lt~1rata Pe/etakkan Model TIp. Pencahayaan A-tn' :NMII .~.. 
Suatan dengan kebutuhan kuat penerengan 
nominal untuk tinggi 3 - 6 m = 500 lux ·~i!;~~1adalah: AatJIII 
1.	 Menggunakan lampu Raster segl "--.1. ---. 

emapt/persegi panjang =dengan 1 titik 
lampu didalam modul ruang 3mx3m 
dangan jarak 1,3 meter dengan sudut .......-.....--J;;--- ~!1\~~---.,penerengan 70-90 • terhadap ruang	 ..~ . 
pamer + tinggi d, Partisi 2 m ~

~

dapat menerangi ruang secara 
mereta ,	 G::J:·:·:·:·:·:·:·:·:·:r;; ."!--.......
 

2.	 Menggunakan tipe 'ampu SpoUight fi'Y;:-~ ~ L 
atau Penyinar = dengan berberepa titik, \ !~! H'z.. 
Iampu disisi modul ruang 3m x3m : t .' 
dangen bantuan~' disisi bawah platon H'I .. d~&, I-H'•• ",:,",_-=-... ~I"'IJM'" 
?engan sudut penylnaren 3().4()· dengan ~__..JJJ__ ~:"'::_ !.:ffifff~· 
Jarek 1,3 meter. :_ . .~: ;: • ! : ; : 

3.	 Menggunakan tipe lampu Mengarah s--L.m:-~- ,::! !: ... 
M....J •• ,. ~ .. ' " ....,..,.......,-
Kebawah = dengan sudut penerengan __ , .:.,- ~'-'-;..; i:; ; ; ; C 

o	 .....,.W'-..~- ..,,;:;::; ~~~.U_L~
50 dengan voltase rendah delam ...... "'- _ • I , ..... "'Ij-i-i·J. '-i··: ±i:t:i:1 
menyinari ruang yang dilelakkan ditiap ) ~f' 1::_ J :..-'. 

sudut modul ruanIl3mx3m.---
Dlletakkan dlslsl ruang maupun diams IantaiElektrlkal (Stop KORtak)3. ............ ..-dangan rnenggunakan model Iantai raising ..--...:: : --. .......
....... ......
Floor dangan jangkauan .seUap modul 3m 

maan Keupatannya teraapat 1stop ken .
dilantai dan 4stop kontak disisi ruang. 

:....,..I~~J~"=-
'.f'~~~--Z-.:r

-:;::..,........,. ~~....=-,.,....
 
~"""'II/r......" 

a.	 Penghawaan Alaml melalui bukaan 
jendelatventilasi •pintu. 

4. Penghawaan 

b.	 Penghawaan Buatan , dengan 
menggunakan AC Central dengan ~iilitv~-·
penempatan 1 titik saluren AC setiap 
modul 3m x 3m diplafon dengan '-~ --.... ~."1.. "";:::-i \ ,:~:;;'=;::"=::: 
jangkauan sampai 4 meter aerta 
dilengkapi ruang duoting selinggi 0,8-1 
meter dengan ketinggian plafon 4 meter ":=J:t~~ 
dengan suhu reta-reta 20··24·C. ...;.r~.. M' 11 

...li \./111I ~-, 
'~~~I ... -....;:~

I~l-·::<··"·"-~·
'1! '",l":''''~""" 

I	 I.
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5. Akustik Ruang Me!1ggunakar. Dinding Partisi yang Kedap

I Suera yang suatu saat dapat dubah
 ~./-- f <-;:.-:=-,t-"r~,' ._~~posisinya sesuai dengan pola ruang dan lay ~ ~4x::~y." -1iEJ r~ i-~out pameran, ~' :.~>, ~~:,..~:..... ':k ..-,,~~

~!.-. __ Co_oJ _:-0-''' \ ............__ ~
 

1--' ----_._-==-,:::==':~=: .. 7.:'.. 

J .s.-.l.L.-=- ! __, 

''1i=
-il-.··· 
-~.!.-;..-:-. 

6. ' Pola Plafond ditata dengan menggunakan 
pola grid untuk menyesuaikan modul ruang 
pamer 3m x 3m ijenis stand pamer) dan 
kelipamnnya serta bisa menjangkau 
masalah utilitas bangunan . Maka digunakan 
model platon GRC dangan modul 3m x3m 
yang menyesuaikan dengan modul dasar 
stand pamer. 

Model Plafond 

Menggunakan Pola sirkulasi Komposit 
(Unear + Network) dengen terdapat 3 pole 
lay out sirlwlasi yaitu : 

Sirkulasl7. 

a.	 Pole sirkulasi Menerus didalam 
sebuah ruang 

b.	 Pola s1rkulasi Melalui amu I~~
Meklwati Rangkaion ruang-ruang 

c.	 Pola Sirkulasl Terbuka. ~-_r 

Dengan Pola slrkulasi diatas disesuaikan 
C!B"IJBn layout ,.",ang pameran diantaranya 

, ..... _ ..1 ........._-. _,..",n
 
Plan dan Partially Enolosed aehlngga 
menghasilkan beberapa attemative pola 
sirkulasl apablla te~tldi f1eksibilitas ruang 
pads kegiamn pameran. 

~-"'":::
~~ 

Ii 
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4.5.Konsep Ruang Luar. 

A. Konsep Vegetasi 

Jenis tumbuhan akan menentukan pola vegetasi yang berkaitan dengan konfigurasi ruang 

gerak pada sirkulasi. Untuk jenis tumbuhan (pahon) dapat dikategorikan menjadi tiga sesuai 

dengan fungsinya : 

Mengarahkan sirkulasi, bentuk pohon ini cenderung vertikal, menggunakan pahon 

Palm. Perletakkannya akan digunakan pada pembatas sirkulasi kendaraan yang 

mempunyai dua jalur, serta berfungsi untuk mengarahkan sirkulasi bagi pejalan kaki 

menuiu bangunan.
~~1ao~: 

.-. _..
Vb$t:.r,..t~ ~ ..; 1· 

.. • '"'. .: ;.. ~ r.t". '" '·2m :"~T '· -..",.'" .. . .(~,- .;. ". i:' 
.,. ~"m 1- _._ :;{; ._-..t .,~..~ .,,1< 

.,\~'~'. ,~~.. ,.. 
. •.. c.", 

·;::'~~'~1~:· . .~ ') T"""r'i~~ ;~: -~ .• <!'. ", '.\
y ~~:. '-" 
~1 --IJ.'~"Jj' .~~ 
. { L-l-

~ • Tool ~.,y.".i:' JJ.,. '.. './ :;="'i-~ 
"""t"fJ ("'10M ~ : ~ ,. 

.r-! ~~ 

1.1<C:l<"~ -:T. ~mi4N 

Gambar. 4.5.1.Konsep Vegetasi Pengarah pada Ruang Luar 
(Sumber: Hasil Pemikiran dan Survey Penulis) 

Pelindung I memiliki daun pada bagian atas pohon, sehingga bayangan yang 

dihasilkan akan melindungi dar! sengatan matahari, seprti pahon akasia, ketapang. 

Penanaman pohon ini dilakukan pada kedua sisi sirkulasi kendaraan secara 

berselingan, serta sebagai pemlsah antara pedestrian dan jalan. Janis yang digunakan 

sarna pada satu jalur sirkulasi agar keseragaman bentuk akan memberikan fokus 

perhatian pada sirkulasi. 

[1 ~ 
:li'~ I~tt·t.;. ~' 4m ,... :.1,; 

-;;.t.~ e.,' .;,~.~.. J~''. ~ .fti,·~
,c)I "-;' ~~ft::c.:f'('I' ~. 

:.;fj,?i.;"~." 
o.l· '." !~':':i":~ ~" ~ JJ ..... : ,. - J 

5 "'1 fl" A::wo~ 
. .{~}~ 
: $~~ 

.",-H7TNWTF.vM' 

~ , \ l " 'P!tON "'IlG/rSi.... --i ,..,__ ffXiIJDf"'•. ~~./-- ...t/
~--- ..I . 

lGambar 02. Konsep Vegetasi Pelindung <:b 

L T. "<:rIP~ ~~1tt\W 
.~_·j" !lllill.!*, 

Gambar. 4.5.2.Konsep Vegetasi Pelindung pada Ruang Luar(Sumber: Hasil Pemikiran dan Sutvey Penulis) 
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Pagar, untuk mengurangi kebisingan maupun sebagai pembatas pandangan dengan 

jenis bonsai. Penggunaan tanaman ini dilakukan sebagai pembatas antara bangunan 

serta sebagai unsur pembentuk ruang padataman. 
~;;Mt"=~~?i'?'!¥!;w!rmr(=tJJ:tOZtIiiZkt,e i1~·~ _ . ~llilllll!lnml'~lI!!sr""-~""""~. '_Ir... -.·. - Gambar 03. Konsep Vegetasi Penahan Noise ~ ~~~ ..•..• 

;l1 -f'rvR .. "" &-'<" .'.''':..".__. .., ...~ ""':c:r-i ?.... ,C" _M'i i . ~ ..:":'>fZ 
~ T · or... 
~ '~•• - ~j.; ~ I
-\0 ~ C~~., ...;-" ~.,... 4".1.A ---'.... 

g~. l~;;: ~';'" , - ~~ - "' ...........
 
.. A"""'" ;'S,P",-,-, TI~.. ,

'. ,;... 1;11) I ~ \I ~ P'-'IM _I'I<:Go" ! Unluk _am ~.......' __
 
. tll.-,wa...... ~r,....... ~. ! "ebisin;~n ,~cr"I~.
~ ,I

Gambar. 4.5.3.Konsep Vegetasi Pagar pada Ruang Luar 
(Sumber: Hasil Pemikiran dan Survey Penulis) 

B. Konsep Pencapaian Site 

Pencapaian kedalam site dibedakan menlJrut penggunaanya yaitlJ pejalan kaki dan 

kendaraan bermotor serta pengunjung dan pengelola. Pencapaian bagi pejalan kaki dengan 

membuat pedestrian sehingga jalur pejalan kaki lebih aman, pedestrian untuk mernbedakan dengan 

jalur kendaraan bermotor. 

Pencapaian secara langsung yaitlJ dari arah jalan seb~gai main entrance site langsung 

diarahkan menuju ke bangunan. Pintu keluar dibedakan untuk menghindari te~adinya crossing dan 

side entrance untuk kepr1uan servis dipisahkan. 

O>4Wf\
~I •. ~~..---._~.. 

~i 

I 
J 
I 
L. __ ~ 

(!oWN p/11"IC. f-~~-  --t?'o I -._.~ . ., 
I ""-~ 1 I ""'""" 

i.~ 
~ . 
~, 

4.6.Konsep Penzoningan. 

Gambar. 4.5.4.Konsep Pencapaian Site 
(Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 

Arahan pola zoning adalah mengelompokkan bangunan dan lahan yang membentuk 

I 

I 

I 
hubungan bangunan, pengenalan dan 

BAS W KONSEP I• 
penyatuan keanekaragaman bentuk yang ada. Dalam 
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pengelompokan ini perlu diperhatikan kegiatan pada pada zone masing-masing, sehingga bisa 

memberikan penekanan terhadap zone yang diutamakan 

a. Zona Servis 

Sifat kegiatan yang mendukung kelancaran kelompok public dan privat. dengan letak dan lokasi 

mempertimbangkan terhadap sirkulasi utama masuk ke lokasi serta pencapaian terhadap jaringan 

kota, yang termasuk dalam zone ini antara lain: Parkir, Pos jaga, Genset , Gudang, dan lain-lain 

b. Zona Publik 

Pertimbangan dasar pengelornpokkaan adalah fungsi yang dlgunakan masyarakat luas dari 

manapun, tanpa melihat batasan kelompok masyarakat. Luas dari manapun, tanpa melihat batasan 

kelompek masyarakat.Kelompokini meliputi bangunan pameran, pusat retail ,pagelaran seni,open 

space/taman. Mempertimbangkan terhadap luas site dan view serta pertimbangkan terhadap 

orientasi bangunan. 

c. Zona Privet. 

Merupakan massa yang digunakan untuk menampung kelompok masyarakat tertentu, 

dengan aktifitas untuk mendukung kelompok public. Termasuk dalam kategori ini, antra lain l'lIang 

pengelola. Sebagaizone penghubung atara kedua zone diatas, maka penempatannya mudah 

dicapai. 

-
I~ 
I~
? = « 

-----..  ..._...... I . 
~~__'!lI'·I~~~~~iil~~_~ 

Gambar. 4.6.Konsep Penzoningan 
(Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 

I I•
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4.7.Konsep Sirkulasi 

4.7.1. Konsep Sirkusi Luar 

Sirkulasi luar melipuu jalur pedestrian,sirkulasi pergerakan manusia, kendaraan bermotor. 

Didalam jalur pedestrian terlihat adanya kejelasan arah (pedestrian) dengan menggunakan elemen

elemen pengarah, misalnya pola perkerasan, pemanfaatan vegetasi bagi pejalan kaki. Sistem plaza 

terbuka sebagai titik simpul menuju bangunan dengan adanya pemisahan yang jelas antar jalur sirkulasi 

kendaraan dan pejalan kakLSedangkan didalam pola pergerakan manusia ke bangunan menggunakan 

pola pergerakan langsung. Pola pergerakan kendaraan bermotor menggunakan pola pergerakan 

terpusat yaitu iWgera~~?D dan mUI~Jll!~QJntra~ ~!T~,A9a tel]l~QJ~t parkir) . 

I 
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Gambar. 4.7.1.Konsep Sirkulasi Luar (Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 

4.7.2. Konsep Sirkulasi Ruang Dalam 

Sirkulasi ruang dalam dipisa,hkan antara sirkulasi pengunjuf\g, pengelola dan 

seniman/pengarajin.Sirkulasi antar ruang dihubungkan dengan pintu,bukaan-bukaan dinding ataupun 

hall ataupun lobby. Alur pergerakafl menggunakan alur pergerakan Iilliel dali 111811iular antak 

. rnenciptakan suasana dinamis. Pada ruang pameran diterapkan pola sirkulasi Komposit (Linear dan 

Network) yang disesuaikan dengan pola layout pamerannya.
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Gambar:4.7.2.Konsep Sirkulasi Ruang Dalam (Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 
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4.8.Konsep Tata Massa dan Gubahan Massa 

Pertimbangan utama tata massa akan difokuskan terhadap site sebagai elemen yang 

menyatukan massa bangunan, serta pertimbangan unsur tata massa lainnya, antara lain: 

Sumbu simetn yang sebagai elemen untuk mendapatkan keseimbangan massa. 

Sumbu ini dapat dipertegas dengan adanya sirkulasi pennukaan tanah, serta fasilitas 

taman padaakhir sumbu. 

Perletakkan massa berdasarkan irama,proporsi dan kelompok massa tiap kegiatan. 

Tata massa serta elemen tata ruang luar akan memberikan ukuran relative pada site, 

sehingga akan membentuk skala fungsional bagi manusia atau pengunjung. Skala manusia dalam 

konteks site dalam hal ini adalah alat transportasi dan sarana penunjang (sirkulasi).Pengulangan 

besaran massa yang sama akan mendapatkan pola irama yang tetap pada gubahan massa, hal ini 

terbentuk dan pola grid. Pola ini juga dapat membentuk suatu pusat dari kelompok bangunan. 

Perletakkan massa secara berselingan akan memberikan view yang'optimal terhadap massa dari 

semua sudut pandang. 

Dalam gubahan massa, bentukan segi empat merupakan bentukan yang dominant dengan 

pertimbangan kemudahan dalam pengolahan bentukannya.Sedangkan bentukan segitiga akan 

memberi kesan yang tidak monoton didalam ruang melalui penggabungan bentukan segitiga dan 

segiempat.Selanjutnya bentukan dasar segitiga dan segi empat diolah dengan prinsip penambahan dan 
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4.9.Konsep Utilitas Bangunan 

Sistem jaringan utilitas pada kawasan akan menyangkut jaringan didalam bangunan dan 

diluar bangunan karena akan berkaitan dengan sistem pendistribusian maupun jaringan utilitas. 

A. Jaringan Air Bersih ,Sanitasi dan Drainase 

Pemanfaatan jaringan air bersih pada bangunan ini berasal dari PAM dan menggunakan 

sumur, dimana air ditampung dalam Ground Water Tank untuk menyuplai air bersih ke seluruh 

bangunan dengan dibantu pompa setelah melalui treatment air. Sedangkan air kotor ditampung ke 

penampungan dan dialirkan ke roil kota dan disediakan beberapa buah septictank dan sumur 

peresapan yang dapat menampung dan membersihkan produk sisa tersebut. Untuk air hujan 

diantisipasi dengan menggunakan bahan lantai (pada Plaza) yang dapat meresap air secara cepat 

dan dialirkan ke riol kota. 

Jaringan Ajr Bersih 7 

Drainase ~ 

Jarlngan Sanilasi -7 n S.:ptiL:••nk 

O.k ('c:nIu'(lun,g 
Air '., 

(....eer Tower) 

Gambar. 4.9.1.Konsep Jaringan N.r Bersih. Sanitasi &Drainase (Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 

B. PengendaJian Terhadap Bahaya Kebakaran 

Bangunan beserta isinya harus tenindungi dari bahaya kebakaran, oleh karena itu diperlukan 

suatu sarana yang dapat mengantisipasi adanya bahaya kebakaran tersebut. Antisipasi terhadap 

bahaya kebakaran pada bangunan ini , yaitu: dengan sistem pendeteksi kebakaran dengan 

menggunakan deteksi asap (smoke detector) dan penanggulangan kebakaran dengan 

menggunakan penyemprotan air merata (sprinkler) dan hydrant, house track yang diletakkan pada 

tempat -tempat strategis.Disediakan juga tabung pemadam kebakaran yang ditempatkan pada 
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tempat yang mudah terlihat dan te~angkau pada tempat yang rawan te~adinya kebakaran.Selain itu 

juga disediakan pintu darurat dan rancangan pintu keluar maupun kondor harus sedemikian rupa 

sehingga dapat memudahkan dalarn evakuasi bila te~adi kebakaran. 
i··' ... ~~~~, 
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Gambar. 4.9.2.Konsep Pengendalian Terhadap Bahaya Kebakaran 
(Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 

C. Jaringan Listrik 

. Janngan Iistnk utama dan PLN, dengan masing-masing unit memiliki 'panel tersendiri, dan 

generator set sebagai cadangan apabila aliran Iistrik dan PLN terputus. 

I 
- Distrihusi 

PLN 
Automatic Swich 

TransformalOr
Transrer 

Gcm:ct' Distribusi 

Gambar. 4.9.3.Konsep Jaringan Listrik (Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 

D. Pencahayaan Ruang 

1. Peocahayaan Alarni. 

• Dengan Dasar pertimbangan : - cahaya relative lebih rnerata dan ekonomis. 
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-Hanya ada pada Pagilsiang/sore han dengan
 

memasukkan melalui bukaan seperti jendela, pintu,
 

atap (skylight).
 

-Kelemahannya yaitu arah datangnya cahaya matahari
 

selalu berubah -ubah dan intensitasnya tidak tetap.
 

2. Pencahayaan Buatan 

•	 Dengan dasar pertimbangan : - Pencahayaan jenis ini bisa digunakan pada pagi,siang 

atau malam hari dimana pencahayaan alami 

tidakmungkin digunakan pada kondisi tertentu. 

Keuntungan pecahayaan ini adalah cahaya lebih bersifat permanent dengan 

intensitas yang tetap dan dapat diatur kekuatannya serta arahnya, 

khususnya bagi kegiatan pameran. 

E. Penghawaan 

1. Penghawaan Alami 

•	 Dengan dasar pertimbangan : - Penghawaan jenis in; digunakan seoptimal mungkin 

terutama untuk ruang-ruang yang tidak menuntut 

kondisi tertentu. 

-Memanfaatkan kelebihan dan udara luar yang 

mendukung kenyamanan ruang dalam pergantian 

udara. 

2. Penghawaan Buatan 

•	 Dengan dasar pertimbangan : - Penghawaan buatan digl,.lnakan terutama untuk ruang

ruang yang membutuhkan kondisi konstan dan 

tertentu sepertl ruang pameran,pertemuan,pengelola 

-Memanfaatkan sistem penghawaan dengan 

menggunakan AC sebagai alat pengkondisian udara 

F. Jaringan Telekomunikasi 

.• Dengan dasar pertimbangan : - Jaringan telekomunikasi antar gedung dan antar ruang 

menggunakan jaringan PABX (Private Electrinic 

Branch Exchange) untuk menghemat waktu dan 
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tenaga. Sambungan telepon didistribusikan dari gardu 

induk melalui kabel.Jaringan Internet memakai 

modem yang digabungkan melalui jaringan saluran 

telepon. 
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Gambar. 4.9.4.Konsep Jaringan Telekomunikasi (Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 

G. Jaringan Sampah dan Limbah 

Jaringan sampah Iingkungan ditampung pada bak penampung sementara yang ada, yang 

kemudian setiap harinya diambil dan diangkut ke tempat penimbunan sampah kota. Sedangkan 

untuk Iimbah disalurkan dalam bak pengolahan Iimbah yang memisahkan limbah .Limbah kemudian 

didalurkan ke bak control dan dan dapat disalurkan ke roil yang ada disekitar site. 

r; ~.. 'UP"~~; 

Bak pcngcnd>p"" ......asi lIdara B,k """1t01 

~[lIIIIII:*:'l!lIl ••titIW"_!PlI\1llI!'If;l.Ill!.__~.~ 
Gambar. 4.9.5.Konsep Jaringan Sampah & Limbah (Sumber: Hasil Pemikiran Penulis) 
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1. Analisa Standart Ruang 

Persyaratan ruang -ruang kegiatan meliputi kebutuhan ruang dan besaran ruang minum 

yang dapat dilihat pada tabel standart yang Ul11urn, namun untuk kasus tertentu tergantung dari 

dimensi dan bentuk ruang yang ada dan fungsi ruang yang diwadahi. Analisa standar ruang berikut 

ini mungkin dapat dijadikan· sebagai pedoman dalam perhitungan besaran ruang minum yaitu 

sebagai berikut : 

Tabei 3.3.4:Analisa Standar Ruang Kegiatan 

,
Macam Ruang Kegiatan/aangunan Safuan (of)"'No. 

1. Kegiatan Retail 
a.Pusat Jajanan Makanan & Minuman Khas 

• Rg penjualan 1,33/orang 
• Rg. Jajanan 1,33/orang 

I • Kasir 0,81 orang 
• Gudang 6 (asumsi) 
• Toilet 0,561 orang 
• Urinoir 0,41 orang 

I b. Souvenir/Cinderamata 
• Plaza/galeri 2,Olorang 
• Kios Sewa 9/unit (asumsi) 
• Gudang 6 (asumsi) 
• Toilet ; 0,561 orang 
• Urinoir O,4/orana 

c.Biro pe~alanan/akomodasi/warpotel 

• Rg .informasi 0,831 orang 
• Rg.pegawai ; 0,81 orang 
• Rg.kasir 

; 
0,81 orang 

• Telepon umum 1,5/orang 
• Wartel : 0,8/ orang 
• R. Tunggu 1,9/ orang 
• Gudang 6 (asumsi) 

,• Toilet 0,561 orang 
• Urinoir O,4/orana 

d. Restorant dan Cafetaria 
• Rg. Makan/minum 1,33/orang 
• Hall 0,831 orang 
• Rg.Persiapan· 1,5/orang ..
• Dapur -+Rg. Cuci 20 % dan restaurant 
• Gudang 6 (asumsi) 
• Toilet 0,561 orang 
• Urinoir 0,41 orang 
• Ra.Deoawai °8/0rana 

Kegiatan Pengelola2. 
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• Rg. Direktur Utama 

· Rg.Sekretaris 
• Rg.koord divisi dan kabag 
• Rg.staff 
• Rg.Pengumpulan informasi 
• Rg.Pengolahan informasi 

· Counter infonnasi 
• Rg.absensi 
• Rg. Arsip/penyimpanan 
• Rg. Tamu 
• Rg rapat 
• Gudang 
• Toilet 
• Urinoir 

Kegiatan Pameran , Pertemuan dan Retail 
• Hall/ruang pameran 
• Rg.peraga/demostrasi produk 
• Rg.pameran gambar 
• Rg.Audivisual 
• Counter infonnasi 
• Retail kecil 
• Retail sedang 
• Retail besar 
• R.peralatan 
• Rg.pertemuan 
• Exhibiton ware house 
• Product storage/org 
• Linen ,glass,silver STO/org 
• Rg.control 
• Rg. Pers media 

30/ orang 
14/orang 
25/orang 
4/orang 
8/orang 
8/ orang 

3,n/orang 
0,5/ orang 
1,9/ orang 
3,n/orang 
1,5/orang 
6(asumsi) 
0,56/orang 
0,4/ orang 

2,4/ orang 
2,4/ orang 
41 orang 

1,25/orang 
3,n/orang 

7,5/ unit 
12,5/unit 
37,5/ unit 
12/ unit 

1,9/ orang 
30lunit 

0,15/ orang 
0,1/orang 

14/ unit 
0,83/ orang 

I 

I 

4. Kegiatan unit Setvice 
• Mushola (rg.sholat) 
• Mushola (rg.wudhu) 
• Rg keuangan (ATM) 

· D,.
.",' . M .~

• Parklr obil 
• Parkir motor 
• Parkir bis 
• KMlWC 
• Urinoir 
• Wastafel 
• Pos jaga security/satpam 
• Rg.generator 
• Rg. MEE 
• Rg.AHU 
• GudanQ 

.'" 

, 

I 
I 

I 
I 

I 

1,25/orang 
20 % dari R.sholat 

2/ unit 
?n/"n;+ 

15,4/mobil 
1,5/ motor/sepeda 

42/bis 
1,5/ unit 
0,7/ unit 
1/ unit 
12/ unit 
12/ unit 
25/ unit 
40/unit 
9/unit 

.. 

! 

! 

(Sumber: Analisa & Penulis, Neufert tahun 1993; Data Arsitek; Er1angga; Jakarta, Fred Lawson; tahun 1982; 
Converence, Convention and Exhibition Facilites.) 
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2. Analisa Jumlah Pengunjung 

Berdasarl<an kebutuhan ruang dan kelompok kegiatan maka perlu diperhitungkan juga 

analisa jumlah pengunjung untuk dipergunakan dalam besaran ruang.Pertimbangan besaran ruang 

ini didasarkan atas : 

1.	 Jumlah wisatawan mancanegara dan domestic yang mengunjungi Kalbar dan Kota 

Pontianak pada khususnya. 

2.	 Diharapkan dalam kurun waktu 10 tahun mendatang Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata 

Budaya mencapai titik klimak, yaitu setelah situasi dan kondisi politik dan perekonomian di 

Indonesia stabil, dengan asumsi kunjungan proyeksi wisatawan rata 5,3 %pertahun. seperti 

yang ada didalam tabel berikut ini yaitu : 

Tabel 2.1: Proyeksi Angka Kunjungan Wisatawan Ke Pontianak tahun 1995·2000 

Tahun Wisatawan Mancaneaara Wisatawan Nusantara Jumlah Total 
Jumlah Kenaikan (%) Jumlah Kenaikan (Ok) Jumlah Kenaikan (%) 

1995 25900 . 40142 . 66042 . 
1996 29680 14,59 41740 3,98 71420 8,1 

1997 32216 8,54 42952 2,90 74808 4,2 

1998 35259 9,44 43478 1,22 78737 5,2 

1999 38124 8,12 44092 1,41 82216 4,4 

2000 41220 8,50 44714 1,50 85934 4,5 

Rata-rata 9,8% 2,2% .•.. .. ":,,,5,3% 

(Sumber :Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kalbar, tahun 2001)
 

Tabel 2.2: Daftar Angka Kunjungan Wisatawan Ke Kalbar Sesuai Jenis Kunjungan
 

jenis KunJungan Tahun 1999 Tahun 2000 
Wisman Wisnus Wisman Wisnus 

Kebudayaan 
Daerah 

Jumlah 

Objek Wisata 
Peninggalan 

Sejarah 

Objek Wisata Alam 

Jumlah Total: 

10321 

8195 

257781 

488895 

268102 

497090 

858572 

16612 

12540 

218544 

414480 

235156 

427020 

>743816' 
( Sumber :Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kalbar, tahun 2001) 
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Tahun 2000 total angka kunjungan wisatawan yang sesuai dengan jenis kunjungannya 

adalah 743816 Dengan adanya kenaikan 5,3 % tiap tahun, rnaka untuk tahun 2002 dapat di 

proyeksikan mencapai kunjungan 824750 wisatawan ke Kalbar. Dengan asumsi pengunjung Pusat 

Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya 5,3 % pertahun, yaitu berdasarkan pertimbangan adanya 

kenaikan jumlah pengunjung 5,3 % ke Pontianak, maka ; 

5,3 %x 824750 =43.711,75 -7 menjadi 43.712 orang/tahun (dibulatl<an). 

Sedangkan perkembangannya ini diperkirakan sampai prediksi 10 tahun yang akan datang yaitu 

setelah situasi politik dan prekonomian di Indonesia stabil sehingga pengunjung juga stabil, maka 

dapat dihitung dengan : 

Rumus pertambahan 

p=Po (1+r)t 

• P=Jumlah pengunjung pada tahun 

• Po =Jumlah pengunjung awal tahun 

• R= Pertambahan pengunju ng per tahun 

•	 T= Kurun waktu pengunjungdalam t tahun.
 

Maka,
 

P= 43.712 (1+5,3 %)10
 

P=43.712(1 ;.{),053)10
 

P=43.712 (1,76)
 

=76.933 orang/tahul1 untuk 10 tahul1 kedepan (tahul1 2012) 

Tabel 2.3: Daftar Prosentase Kelompok Wisatawan Berdasarkan Tujuan Wisata Ke Kalbar 

, 
,. 

I. 

NO. l\.elOmOOK Iuluan Wisata Persentase 
1. Niagal Perdaganaan ,., ..:32'%):':""'::.. 
2. Berlibur/Rekreasi ··27%·}.·'.:· 
3. Dinasl Konvensi •.... ·····21'% ,,:": 
4. Studyl Research 10% 
5. Lain-lain 10% 

Total Prosentase: 100% 
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•	 Bila dihitung tiap hari, maka jumlah pengunjung yang datang adalah :
 

57745: 365 hari = 158 orang/perhari.
 

•	 Waktu yang diperlukan untuk berkunjung diasumsikan antara 2-4 jam (3 jam) sekali kunjungan. 

. Dengan kegiatan di Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya diasumsikan mulai pukul 

09.00 sampai 20.00, jadi waktu kunjungan adalah 12 jam, dengan periode kunjungan dalam
 

sehari adalah 12/3 =4 kali.
 

Sehingga didapat jumlah pengunjung dalam sekali periode adalah 158/4 =39 atau 40 orang.
 

Dengan jumlah pengunjung dalam satu kali setiap satu periode = 39 atau 40 orang, dengan. 
jumlah perharinya 158 orang, sehingga jumlah pengunjung ini merupakan dasar untuk perhitungan 

dalam menentukan besaran ruang yang dibutuhkan pada Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata 

Budaya ini . untuk itu perlu suatu rekomendasi yang memberikan batasan yang jelas untuk 

memberikan kapasitas bagi pengunjung dalam rnenentukan besaran ruang yang digunakan. 

3. Pengertian Akitivitas Kegiatan 

Jenis -jenis Kelompok kegiatan' yang akan diwadahi dalam bangunan Pusat 1nformasi dan 

Promosi Pariwisata Budaya Kalbar adalah : 

Tabel3.1.2: Analisa Daftar Kelompok Jenls Kegiatan. Pelaku Kegiatan & Pengertian Aktivitas Kegiatan 

( Sumber : AnaRsa dan Pemikiran Penulis) 
No. I Jenls Keiompok' '. pe~ku:~egl:a':t: Kebutllhan:'i',n: pengertia~t~~~~egi~~~~~ .. ': . Keaiatmi~' .
 
t I Kelompok Kegiatan
 Adalah	 8uall kelompok kegialan perkantoran yang 

mengelola kegialan dalam gedung sacara 
keseluruhan 

a.PengaloblanPl'Ogramkegiatan 

Pengelola: 

1.Bagian Perencan••n Program Keglatan·•••_.·.r~ 
• Sub Bagian Rencana Penyusunan & 0 Mengumpulkal, menganalisa dan menyajikan

I Pengembanglltl Ptugram kegiatan bBhBn koordino:i ponyugunan program kegialan.
r --.:Jr.Pimpinan gumpu n mengoJlilll"l1ara rencana 

-R. Sekretaris kegiatan dari masilg-masing kelanpok kegialan. 
·R Stat 0 Menyajikan dan menginronnasill..l tlala !lenlua 

•	 Sub Bagian Publikasi & Pranosi Program kelanpok kegialan. 
kegiatan 0 Mengadakan Ialsullasi dan koordinasi anlar 

-R. Pimpinan kelompok kegiatan dalam merencanakan 
-R. Sekrelaris ponyusunan program keglatan 
-R. Staf 

2.&Igl.n PendatJIan fnfonnasl KeglatJIn ~ 

• Sub	 Bagian Pengkajian da1 Penelilian a Mengumpulkal,manganalisadan menyapkan dala 
Informasi	 kebudayaan dan parr.visala Kabar. 

-R. Pimpinan 0 Menyusun dan mempublikasikan sitem infotmasi 
-R. Sekrelaris program kegialan budaya dan pariwisata Kalbar. 
-R. Slaf 0 Mengolah deta penelitian dan pengembangan 

•	 Sub Bagian Pengolahan dan Invenlarisasi budaya dan parTtvisaB Kalbar. 
Infonnasi	 0 Mengadakan konsullasi dan koodinasi anlar 

-R. Pimpinan I kelompok kegiatan dalam mendaB program 
.R. Sekrelaris keqiatan 
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-R. Staf 
• Sub	 Bagian Ookumenlasi & Pubfikasi 

Informasi
 
-R. Pimpinan
 
-R. Sekretaris
 
.R. Staf
 

3.Bagian Monitoring ,Eva/uasi dan 
Peme/iharaan Progra m Keg/atan ................• ~
 

• Sub	 Bagian Monitoring EvakJasi Program 0 Menyiapkan instrument pemanlauanlmonitoring 
Kegialan.	 0 Menyiapkan bahan evaluasi penyelenggaraan 

.R. Pimpinan program kegiatan 
-R. Sekretaris 0 Melaksanakan pemantauan dan evaluasi 
-R. Staf pelaksanaan program kegiatan. 

• Sub Bagian Pemeliharaan Program 0 Menyusun Iaporan akhir haStl pelaksanaan 
Kegialan.	 monitoring dan evaluasi semua program kegiatan 

.R. Pimpinan 
-R. Sekretaris 
-R. Staff 

Fasililas pendukung : 
o	 Ruang RapatIPertemuan 
o	 Ruang tamu/1unggu 
o	 lavatorylToilel/WCIKM 
o	 Gudang/storage 
o	 Reoepcionlstlruang Informasi 
o	 Ruang keamanan 

b.PengelolaanGedung (Umum) 
1. Kfft»/alDirektur Utama I.JJ Memimpin,Membina dan mengkoordinasikan 

seluruh penyelenggaraan Kegialan dan menjalln 
koordinasi dengan instansilpihak ler1<ail 

2.Sekretaris	 ,.0 Memban1u seluruh Aktifitas KepalalDirek1ur Ulama 
3. &l1lanTata U~1I1111 &Adlllillfstrasl 
•	 Sub Bagian Umum.. ,.0 Melayanisuratmenyura~kegialankearsipan,mengin 

-R. Pimpinan ventarisasi semuI· barang di semua 
-R. Sekretaris kegiatan,menyiakan bahan informasi dan 
-R. Stat melaksanakan komunikasi antar kegiatan. 

•	 Sub Baaian Keuanalm · ··..··..····· ········• ~ MenoulllPulkan.menoanalisis data rencana 
-R. Pimpinan anggaran pembiayaan kegiatan dari masing
.R. Sekretaris masing keglalan ,Melakukan pembukuan 
-R. Staff. penerinaandanpengeluaran keuangan,Melakukan 

• Sub Bagian Kepegawaian.	 pembayaran gap Karyawan 
.R. Pimpilan ~ Menyiapkan presensi pegawai,penyusunan dan 
.R. Sekretaris menyampaian laporan data pegawai disemua 
-R. Staf kegiatan. 

•	 Sub Bagilln Huma~ ~D Melakukan koordinasi antar kelompok kegiatan 
-R. Pimpinan dan melaporkan semua info atau Iaporan ke 
-R. Sekretaris semua kelompok kegialan. 
·R. Staff 

Fasilitas pendukung : 
o	 Ruang RapatIPertemuan 
o	 Ruang tamullmggu 
o	 lavatorylToilel/WCIKM 
o	 Gudang/slorage 
o	 Recepcionistlruang InfOlTTlasi 
o	 Ruano keamanan 
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2. Kelompok Kegiatan Utama 
(Kegiatan Informasi & 
Promosi ) ,yang terdiri alas 
dua kegiatan yaitu 

a. Kegiatan Pameran 
• Ruang Pameran •	 Ruang Ketua Koord. Divis; kegiatan 

Pameran 
•	 Sekretaris 
•	 Bendahara 
•	 R. Staf Pembantu 
•	 R.Koord.Promosi &Publikasi 
•	 R. Koord. Dekorasillay Oul Pameran 
•	 R Koord. MEE dan AHU 
•	 RKoord. Operabr Mesin 
•	 R.Koord.Exhibiton Ware House 
•	 RKoord.Shipping Receiving 
•	 RKoord.Preparation 
•	 R.El(hibiton Mall(Exhibiton Indoor) 

Fasilitas Pendukung : 
o	 Entrance 
o	 Lobbyn-tall 
o	 RuanglnbrmasilnfoCenler 
o	 Ticketing Box 
o	 Ruang kearnanan 
o	 Lavatory 
o	 Ruang Median'ers 
o	 R.Rapal 
o	 Ruang tunggultamu 
o	 Gudang 
o	 MEEdanAHU 
o	 Ruang unil service 

• Ruan9PertBmuan I • Ruang KetuaKoord.Divisi kegiatan 
PertBmuan 

•	 Sekretaris 
•	 R. Staf 
•	 Ruang-fUal19 Meetinglpertemuan 

Fasilitas Pendukung: 
0 Ruan lamull'un u 
l:J	 RuangRapa! 
l:J	 Lobbyn-tall 
l:J	 Gudang 
l:J	 Ruang Sound SyslBm &lighting&AHU 
l:J	 LavalDry 
l:J MEE 
0 Ruang Informasilrecepcionisl 
0 Ruang Keamanan 
0 Ruang Unit Service 
0 Medical Centre. 

Adalah suatu kekxnpok keg212n ulama 
(Pameran,Pertemuan & Pagelaran Seni) yang 
mencakup aktifilas inti dari masing-,-:18sing fungsi 
Inforrnasi dan promosi yang diwadahi 

Fungsi dan Tujuan kegiatan : 
o	 Sebagai sarana bagi pihak pemerintah alau 

swasla untuk ~rfihatkan alaU 
mernamerkan tentang inbrmasi dan promosi 
pelayanan,jasa. dan kegiatan pcliwisata serta 
budaya Kalimantan Sara! 

o	 Sebagai sarana yang tayak bagi 
pengusahalprodusen untuk memamerkan pada 
konsumen, sehingga dimungkinkan 
pengembangan usaha dan tllbungan Iebih 
lanjul yang saling menguntungkcn untuk suatu 
lIansaksi dan kootrak dagang. 

o	 Sebagai sarana penunjang pengembangan 
bidang-bidang lainnya . 

o	 Sebagai sarana i1formasi dan promosi suatu 
wawasan pengetahuan secta hlluran 
wisalawan 

L1ngkup Perwadahan : 
•	 Dengan lingkup perwadahan n.sng paml!l8l1 

Indoor. 
•	 Adanya area pengepakan dan penyimpanan 

barang sementara (sebelum dan sesudah 
pameran) 

•	 Adaya Gudang besar yatg mampu 
menampung barnag-barang pendukung 
pameran dan produk-produk pameran ben"kul 
ruang pengepakan barang menuju ruang 
pameran. 

Fungsi dan Tujuan Kegiatan : 
l:J Untuk Meningkatkan inbrmasi dan Promosi 

antara usahawan.industriawan• apara! 
pemerlntah. dan masyarakal pada umumnya 
tentang pariwisata dan budaya kabar. 

l:J Meningkatkan kemudahan p8II"jelenggaraan 
informasi dan promosi pariWSala budaya 
Kalimantan Bara! pada tingia! regional, 
nasional dan inlemasional. 

l:J	 Sebagai sarana bagi pihak pemerintah alau 
swasta, juga masyaraka! untuk 
memperllhatkan atau mernamed<an tentang 
portunjukoln eoni budaya Kaliman2n Baral 

L1ngkup Perwadahan : 
8.	 Untuk Kegiat., Perlelrllan dengan Display 

& Pfesentasi Produk (seminar,lIIOIkshop) : 

·
 Pelaku : umum,ulusan (presenlatJr).
 

· 
· Kegiatan berupa Lauuching 

produk&presenlasi.Tanya jawab,istirahal 
Ruang RPertemuan besarikeciVkecil 

dengan fasilitas pendukung. 
b.	 Untuk Kegi_ Bisnis ; 
• Pelaku : Utusan.
. Kegiatan berupa Rcpa~presenlasi
 

I produk,Tanya jawab,istirahat 

I
I;

Ii
 

Ii 
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3. Kelompok kegiatan Retail & 
Pelayanan Umum ( Unit 
Service) 

a.Kegiatan Retail 

b.Pelayanan Umum ( Unit 
Service) 

· 
· Ruang Ketua Koord. Divisi kegialsl 

Retail 
Sekretaris 

· R. Staf PembantJ 

· · 
· Souvenir/Cinderannata 

MakananlMinumankhassetempat 
Cafetaria 

· Restaurant 

· · 
Biro Perjalanan dara~laut udara 
Studio Foto 

· · 
Biro Akomodasi pengilapan 
Bank 

· · 
MoneyChanger 
ATM 

· Warpostel(telepon ,facsimile,Internet) 
• Pos Giro 

· 
· Ruang Ketua Koord. Divisi kegiam 

Retail 
Sekretaris 

· R. Staf Pemban Iu 

· · 
· PosSecurity/Satpam 

Tempat ibadah(Mushola) 
Medical Centre 

· Ticket BoxlOffice 

· Parkir 

· · 
ToiletIKMM'CIlavatory 
Gudang 

• Parkir 

· · 
LobbylHali 
Entrance Hall 

· • MEE dan AHIJ 
Servic:e Room 

· · 
· Food &baverage storage 

Silver,glass, linen storage 
Technical Service room 

• ControlRoom 
• Plaza 

~ 
. Ruang : lUang pertemuan kedl dengan 

fasilitas pendukung. 

Adalah kelompok Kegiatan penunjang yang 
memberikan pelayanan umum dan memeberikan 
kemudahan bagi setiap fungsi dan kegiatan yang 
berlangsung melalui penyediaan suatu fasilitas 

Lingkup Pewadahan : 
a.Untuk pelayanan fasilitas :. 8elUpa kegiatan pelayanan 

barang,infonnasi,sampah dan kendaraan 
halUs dUingkupi oleh lUang pelayanan dan 
perlengkapan, dengan pelaku staff dan 
karyawan.. 8elUpa kegiatan perawatan gedung dengan 
perawatan fasilitas fisik,kebersihan 
gedung,kelancaran sistem utilitas bangunan., 
'dengan pelaku staff dan karyawan. 

UMPIRAN I_ ~ 



-. .-. . ".." . 
(-). .~
~

4. Analisa Struktur Organisasi Tiap Kelompok Kegiatan 

4.1.Struktur Organisasi Kelompok Kegiatan Pengelola 

A. Pengelolaan Gedung 

B. Pengelolaan Program Kegiatan 

Ojrel<tui' IJtama 

Bagian Pendataan 
In(ormasl Kegialan 

Kabag
 
Sekrelarls
 

Staff
 

Kabag
 
Sekretari&
 

Staff
 

Kabag
 
Sekrelarls
 

Staff
 

Kabag
 
Sekrelarls
 

Staff
 

Kabag
 
Sekrelarls
 

Staff
 

Sub Baglan Monitoring 
& Evaluasi 

Kabag
 
Sekrelaris
 

Staff
 

Kabag
 
Sekrelarls
 

Staff
 
_.~. 
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4.2.Struktur Organisasi Kelompok Kegiatan Utama (Informasi & Promosi) 

A. Kegiatan Pameran (Kegiatan Pameran) 

Oirektur Utama 

Koord.Exhibition Ware House 

Koord.Shipping Receiving 

Koord.Preparation 

Koord.Operator Mesin 

Koord.Promosi & Publikasi 

Koord.Lay Out pameran 

Koord.MEE &AHU 

~ 
1.. ~ Staff Pembantu l · ..l 

Kegiatan Pameran (Kegiatan Pertemuan) 

I I- =.
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4.3.Struktur Organisasi Kelompok Kegiatan Retail & Pelayanan Umum 

A. Kelompok Kegiatan Retail 

, 

I 
: ..: . 

B. Kegiatan Pelayanan Umum 

Unit service 

Unit service 

Unit service Unit service 

Unit service 

Unit service 

I I IU"it, I~ 
.........................................................................: :
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Tcbel Penetapan Fungsi Sub SWK
 
Di Kotamadya Pontianak
 

Tahun 2004
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